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2002 Tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2 : 


k 


Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau 
Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau mem- 
perbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis 
setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 


Ketentuan Pidana 
Pasal 72: 


Ta 


Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak 
melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling 
singkat 1 (satu) bulan dan/ atau denda paling sedikit 
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ atau denda paling 
banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 


. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamer- 
kan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu 
ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau 
hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/ 
atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah) 
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Desah napas dua manusia yang sedang bergumul di 
atas ranjang memenuhi penjuru kamar. Sesekali terdengar 
erangan dan pekik kenikmatan saat keduanya bergerak 
seirama dalam tarian sensual. 

Keringat membasahi tubuh keduanya hingga membuat 
mereka tampak berkilau di bawah cahaya lampu. Begitu liar 
dan panas. Saling memagut dan mencecap dengan tubuh 
menempel erat, membuat ranjang besar itu tampak amat 
berantakan. 

BRAK. 

Sepasang pria dan wanita yang masih berada di atas 
ranjang menghentikan aksi mereka dengan kaget. Perhatian 
keduanya langsung tertuju ke arah pintu yang baru saja 
dibuka dengan keras. 

“Fa—Fachmi?" wanita di atas ranjang yang masih 
berada di bawah himpitan seorang lelaki terbalalak kaget. 
Dia tidak menyangka bahwa kekasihnya akan datang ke 


apartemennya sekarang. Padahal lelaki itu bilang akan pergi 
ke luar kota selama satu minggu. Dan sekarang baru dua 
hari sejak kepergiannya. 

“Oh, hai Kak.” Berbeda dengan si wanita yang tampak 
ketakutan, lelaki di atas tubuhnya dengan santai menyapa 
lelaki yang dipanggil Fachmi lalu menjauh dari si wanita. 
Tanpa memedulikan ketelanjangannya, lelaki itu mengambil 
pakaiannya yang berserakan di lantai lalu memakainya. 

Wanita di atas ranjang yang kini wajahnya memucat 
segera menarik selimut lalu ia lilitkan untuk menutupi tubuh 
telanjangnya. Tergesa-gesa ia menghampiri Fachmi yang 
mematung di ambang pintu dengan mata berkilat tajam dan 
ekspresi dingin. 

“Fachmi, jangan salah paham. Aku bisa jelaskan.” Mata 
wanita itu berkaca-kaca. Dia mengatupkan kedua tangan di 
depan dada dalam posisi memohon. 

“Aku beri waktu lima menit untukmu menjelaskan," 
ujar Fachmi dengan nada yang bisa membekukan. Tatap- 
annya tertuju lurus pada sang adik kembar yang masih 
merapikan pakaiannya sambil bersiul santai. 

Wanita itu tampak lega. Otaknya langsung berputar 
cepat merangkai kata. “Saat Farrel datang, aku pikir itu kau. 
Kalian kembar identik hingga aku sulit membedakan. Dan 
dia—" 

"Wow, pembelaan diri yang bagus!” Farrel memotong 
ucapan wanita itu sambil bertepuk tangan. “Seingatku kau 
langsung menyadari bahwa aku Farrel karena kau tahu betul 
Fachmi sedang ke luar kota." Lalu dia berbicara pada sang 


kakak tanpa rasa bersalah. “Anggap saja dia jujur. Lalu Kak, 
apa kau yakin akan menikahi wanita yang tidak bisa 
membedakan kita berdua? Bisa saja setelah menikah dia 
menyerangku disembarang tempat dengan alasan mengira 
aku adalah dirimu." 

“Bajingan kau, Farrel! Kau yang menggodaku tadi!" 
Wanita itu tampak ingin mencakar wajah penuh senyum 
milik Farrel. 

“Aku tidak menyangkal, dan kau juga tidak menolak." 
Farrel menyeringai. “Ah, kau ini plinplan sekali. Cukup 
gunakan satu alasan. Jadi yang mana yang benar? Kau 
mengira aku adalah Fachmi atau aku yang menggodamu 
hingga kau tidak bisa menolak meski tahu bahwa aku calon 
adik iparmu?" 

Wanita itu tidak bisa berkata-kata lagi menghadapi 
sikap bajingan Farrel. Dia beralih pada Fachmi, memegang 
erat tangan lelaki itu. “Aku tahu dia adik kembarmu—" 

"Anak kecil juga tahu setelah melihat wajah kami." Lagi- 
lagi Farrel memotong. 

Wanita itu mengertakkan gigi tapi kali ini mengabaikan 
ocehan Farrel. “Ya, dia memang adikmu. Tapi apa kau masih 
lebih percaya padanya daripada aku setelah mendengar 
sendiri dia mengakui bahwa dirinya menggoda calon kakak 
iparnya dan masih berani berbicara santai seperti sekarang? 
Walau dia adikmu, dia adalah bajingan yang tidak bisa 
dipercaya." 

Fachmi menunduk menatap jam di pergelangan 
tangannya. “Tepat lima menit. Sekarang giliranku bicara." 


Fachmi menyentak tangannya hingga terlepas dari 
genggaman wanita itu. Tatapannya yang sedari tadi fokus 
pasa sang adik kini beralih pada wanita yang berdiri di 
hadapannya. “Ada tiga hal yang paling kubenci. Pertama, 
berbohong. Kedua, berkhianat. Yang terakhir, menghina 
keluargaku. Dan kau telah melakukan semua yang kubenci 
itu. 

“Katakan pada seluruh anggota keluargamu bahwa 
rencana pertunangan kita batal. Jangan ada yang datang 
padaku untuk memohon agar pertunangan ini dilanjutkan. 
Kecuali kalian ingin kupermalukan di depan umum." Selesai 
berkata demikian, Fachmi berbalik keluar dari kamar. 

Farrel tampak senang mendengar sang kakak mem- 
batalkan rencana pertunangan. Dia bahkan terkekeh geli 
saat mantan calon tunangan Fachmi menangis. 

Mendengar tawa Farrel, wanita itu menoleh lalu 
melemparkan tatapan membunuh ke arah lelaki yang telah 
menghancurkan impiannya untuk bisa menikah dengan 
Fachmi Aditama Effendi, pengusaha muda, kaya, dan 
tampan. 

"Sebenarnya apa yang kau inginkan? Aku tidak pernah 
berbuat salah padamu." 

Farrel berkacak pinggang, masih dengan gaya santai- 
nya. “Sayangnya kau punya dua kesalahan. Pertama, tergoda 
olehku. Dan yang kedua,” mendadak sikap cengengesan 
Farrel berubah. Matanya tajam dan ekspresinya jauh lebih 
menyeramkan dari sang kakak. “berusaha mengambil 
Fachmi dariku." 
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Wanita itu terbelalak mendengar penjelasan Farrel. 
“Kau menyukai kakakmu sendiri?" Wanita itu menutup mu- 
lutnya tak percaya. Bukankah itu berarti Farrel mengidap 
brother complex dan penyuka sesama jenis? 

Farrel tidak berusaha menjelaskan dan hanya meng- 
angkat bahu. “Pernah dengar bahwa orang kembar itu 
memiliki satu jiwa yang terbagi? Begitulah aku dan kakakku. 
Kami adalah satu jiwa yang terbagi dua. Karena itu, tak akan 
kubiarkan siapa pun merebut belahan jiwaku. Hanya aku 
yang boleh menerima seluruh perhatian Fachmi. Hanya aku 
yang akan menemani di sisinya." 

Selesai berkata demikian, sikap menyeramkan Farrel 
berubah kembali. Seolah tadi ada sosok lain yang menem- 
pati raganya. Dia tersenyum seraya mengedipkan sebelah 
mata pada wanita yang memandangnya ngeri. Kemudian ia 
keluar kamar sambil bersiul pelan. 

Ini bukan pertama kalinya Farrel menggagalkan ren- 
cana pertunangan Fachmi. Dia sama sekali tidak khawatir 
Fachmi akan membencinya. Kakaknya itu hanya akan 
memukulnya satu kali, tidak bicara selama seminggu, lalu 
hubungan mereka kembali seperti semula. 

Apakah Farrel gay? 

Sama sekali tidak. Dia amat sangat normal. Dia sendiri 
akan bergidik ngeri jika harus membayangkan berhubungan 
badan dengan Fachmi. 

Lalu apakah Farrel mengidap brother complex? 

Tentu saja tidak. Dia sama sekali tidak keberatan sang 
kakak menjalin hubungan satu atau dua malam dengan para 
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wanita. 

Lalu kenapa? 

Farrel hanya tidak suka membayangkan Fachmi me- 
nikah lalu mencurahkan seluruh perhatian pada istrinya 
kelak. Dia ingin jadi satu-satunya yang diperhatikan dan 
dipedulikan Fachmi. Karena Fachmi adalah belahan jiwanya, 
miliknya. 
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Farrel mencengkeram kemudi mobilnya dengan kuat. 
Rahangnya berkedut menunjukkan lelaki dua puluh tujuh 
tahun itu sedang menahan amarah. 

“Brengsek!” umpat Farrel sambil melepas earphone 
dari telinga lalu mencampakkannya secara asal ke 
dashboard mobil. 

Sedari tadi Farrel mencoba menghubungi Fachmi, 
kakak kembarnya. Tapi selalu saja ponsel Fachmi tidak aktif. 
Ah, bukan hanya sedari tadi, melainkan sejak dua hari lalu 
setelah Farrel menerima berita yang sama sekali tidak ia 
sangka. 

Fachmi sudah bertunangan. 

Mengingat itu membuat dada Farrel panas. Dia memu- 
kul setir mobil dengan kepalan tangannya untuk melampias- 
kan amarah. 

Dua hari lalu Farrel masih menikmati udara segar di 
salah satu pulau eksotis. Namun berita itu merusak acara 
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bersantainya. Farrel sungguh tidak menyangka Fachmi 
bertunangan tanpa memberitahunya. Lebih buruk lagi, yang 
menyampaikan berita itu pada Farrel juga bukan Fachmi 
melainkan sepupunya, Juan Keegan. 

Tega sekali Fachmi melakukan ini. Farrel tidak akan 
menyalahkan orang tuanya. Dia yakin betul Fachmi telah 
mengatakan sesuatu pada mereka hingga mereka pun tidak 
memberitahu Farrel. 

Baiklah, dirinya memang keterlaluan. Tiap Fachmi akan 
bertunangan, pasti Farrel berusaha menggagalkan rencana 
tersebut. Tapi sebagai saudara kembar harusnya Fachmi 
mengerti bahwa Farrel tidak ingin kehilangan sang kakak. 
Bagi Farrel, Fachmi adalah belahan jiwanya, miliknya. Dia 
tidak rela sang kakak menikah lalu mencurahkan seluruh 
perhatian pada istrinya kelak. 

Ya, Farrel akui itu semua. Dirinya salah. Tapi tetap saja, 
tega sekali Fachmi sampai bertunangan tanpa memberi- 
tahunya. 

Tak terasa Farrel sudah sampai di area parkir apar- 
temen Fachmi. Segera ia turun lalu bergegas masuk. Satpam 
yang menyapa pun hanya mendapat balasan senyum kecil 
yang tampak tidak tulus padahal biasanya Farrel suka 
berbincang lebih lama dengan si satpam tiap berkunjung ke 
apartemen Fachmi. 

Tak lama kemudian Farrel sudah berkutat dengan kode 
keamanan di pintu apartemen. Keningnya berkerut kesal 
ketika kode yang ia masukkan salah. 

Sejenak Farrel memejamkan mata. Aksi menggagalkan 
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rencana pertunangan Fachmi yang terakhir Farrel lakukan 
berhasil membuat Fachmi menolak bertemu dengannya 
hampir tiga minggu lamanya. Beruntung setelah membujuk 
selama berhari-hari, akhirnya Fachmi mau memaafkan 
Farrel. Dan Farrel pikir masalah itu sudah selesai. 

Tapi ternyata belum. Buktinya setengah tahun kemudi- 
an—tepatnya hari ini—Fachmi tidak mau Farrel datang ke 
acara pertunangannya dan juga dengan sengaja mengganti 
kode keamanan apartemen agar Farrel tidak bisa leluasa 
masuk. Belum lagi kenyataan bahwa Fachmi sengaja mem- 
buat Farrel tidak bisa menghubunginya. 

Farrel mendesah lalu membuka mata kembali. Tidak 
ada pilihan selain membunyikan bel. Akhirnya dia pun 
melakukannya. 

KLEK. 

Pintu terbuka namun bukan orang yang Farrel cari 
yang membukakan pintu. Kening Farrel berkerut menatap 
wanita dengan rambut lurus tergerai dan mata cokelat se- 
dang menatapnya. Bibirnya tersenyum lembut menunjukkan 
kesan ramah. 

“Kenapa menekan bel? Kau lupa kode keamanannya?" 
tanya wanita itu dengan suara merdu. 

Jika mereka bertemu dalam situasi berbeda, pastilah 
Farrel tergoda untuk merayu wanita itu lalu membuatnya 
menghangati ranjangnya. Tapi sayang pikiran Farrel seka- 
rang masih fokus untuk menemukan keberadaan sang kakak 
lalu menuntut penjelasan. 

“Aku mencari—" 
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“Oh, aku lupa!” seru wanita itu sambil menjauh dari 
pintu. “Aku masih masak. Kebetulan kau pulang jadi kita bisa 
makan malam bersama," lanjutnya dengan suara lebih keras. 

Tidak perlu berpikir lama. Farrel langsung menebak 
bahwa wanita itu mengira dirinya adalah Fachmi. Tapi siapa 
wanita itu? Tidak pernah sebelumnya Fachmi membawa 
wanita ke apartemennya, bahkan calon tunangannya sekali 
pun. Apa mungkin wanita itu adalah tunangan Fachmi? 
Kalau benar, pastilah dia sangat spesial hingga Fachmi mem- 
biarkannya berada dalam kediamannya. 

Seketika kekesalan Farrel semakin memuncak. Dan kali 
ini ditujukan pada wanita yang sebenarnya tak bersalah itu. 
Segera Farrel masuk lalu menutup pintu kembali. Langkah- 
nya cepat menuju kamar Fachmi yang ternyata kosong. 

Yah, tentu saja Fachmi tidak ada di rumah. Kalau ada 
tidak mungkin wanita pembawa masalah itu menduga 
dirinya adalah Fachmi. 

Farrel berkacak pinggang dengan tatapan nyalang ke 
arah ranjang Fachmi yang tampak rapi. Otaknya berputar 
memikirkan bagaimana cara menyingkirkan wanita yang 
telah masuk ke dalam kehidupan Fachmi itu. Apa dirinya 
harus menggunakan cara yang sama seperti wanita setengah 
tahun yang lalu? Meniduri wanita itu lalu membuat Fachmi 
melihatnya? 

Sial! 

Farrel mengacak rambutnya gemas. Dia ragu cara itu 
akan berhasil. Tapi otaknya sedang buntu sekarang. 

“Fachmi! Ayo, makan malam!" 
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Farrel menatap ambang pintu kamar sekilas lalu 
beralih kembali ke ranjang seolah ranjang itu bisa memberi 
jawaban. Hmm, mungkin dirinya bisa berpura-pura menjadi 
Fachmi sambil mencari celah untuk menendang wanita itu. 
Ya, itu ide bagus. 

Kali ini senyum licik tersungging di sudut bibir Farrel. 
Dia keluar kamar seraya menyingsing lengan sweatemya 
lalu bergabung dengan wanita itu—yang belum Farrel 
ketahui namanya—di meja makan. 

“Untung saja aku masak agak banyak,” wanita itu 
berkata seraya menyendokkan nasi ke piring Farrel. “Aku 
tidak menyangka kau akan pulang padahal kau bilang masih 
mengurus pekerjaan di luar kota sampai akhir bulan ini." 

Dalam hati Farrel menghitung berapa hari lagi sampai 
akhir bulan ini. Ah, kira-kira empat hari lagi. 

“Hei, kau lebih pendiam dari biasanya. Apa ada 
masalah?" 

Wanita itu menatap Farrel dalam seolah hendak 
membaca isi hati Farrel. Entah mengapa itu membuat Farrel 
gelisah. Padahal dia adalah tipe lelaki penakluk wanita yang 
tidak akan takut hanya karena ditatap intens oleh lawan 
jenis. 

Sejenak Farrel berdehem. “Ehm, tidak. Aku hanya 
sedikit tidak enak badan." 

Mendadak wanita itu mengulurkan tangan lalu mele- 
takkan punggung tangannya di kening Farrel. “Tidak panas." 

Farrel mundur, melepas Kontak fisik yang terasa meng- 
ganggu itu lalu berujar, “Aku tidak demam. Hanya merasa 
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agak pusing. Tidak perlu dipikirkan." 

Wanita itu tersenyum. “Kalau begitu habiskan ma- 
kananmu lalu istirahat. Pasti kau kelelahan. Tidak heran juga 
mengingat kau sering pulang larut malam dan melupakan 
waktu makan." 

Mata Farrel menyipit kesal. Dia tidak suka kalimat 
wanita itu yang seolah menunjukkan hubungannya dan 
Fachmi sudah sangat dekat. “Tidak perlu berlebihan 
memperhatikanku. Kau belum jadi istriku jadi tidak perlu 
bersikap seolah kau istriku." Farrel mengutarakan kalimat 
itu dengan nada permusuhan yang kental. Biar saja. Lagipula 
lebih bagus kalau wanita itu jadi tersinggung akan sikapnya 
hingga membatalkan pertunangan. 

Bukannya marah atau tersinggung sesuai harapan 
Farrel, wanita itu malah kembali tersenyum lembut. “Maaf 
kalau menurutmu aku berlebihan." 

Lah, kenapa dirinya yang jadi merasa bersalah setelah 
mendengar kata maaf dari wanita itu? 

Farrel tidak menanggapi ucapan wanita di depannya 
dan memilih menyibukkan diri dengan makanan. Ternyata 
wanita itu pintar memasak. Dan dari sikapnya sekilas, jelas 
menunjukkan dia seorang calon istri yang baik. Pantas saja 
Fachmi memilihnya. 

Namun meski Farrel mengakui bahwa wanita itu 
memang pilihan yang tepat untuk dijadikan istri, dirinya 
tetap tidak setuju Fachmi menikah. 

Selesai makan, Farrel langsung meninggalkan wanita 
itu membersihkan meja makan sendirian lalu memilih 
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menonton tv. Dia duduk santai di sofa dengan kaki naik ke 
atas meja. 

Chika Kanza, wanita yang belum genap satu minggu 
resmi menjadi tunangan Fachmi datang sambil membawa 
puding. Sejenak dia tertegun melihat Fachmi duduk di sofa 
depan tv dengan kaki ditumpangkan di atas meja. 

Memang dirinya belum begitu mengenal sosok Fachmi. 
Tapi setahu Kanza, lelaki itu selalu bersikap layaknya orang 
kalangan atas. Memperhatikan penampilan dan tingkah laku. 
Tidak pernah bersikap urakan apalagi seperti berandal. Tapi 
sekarang, Kanza merasa ada yang berbeda dari Fachmi. 

“Itu makanan atau hanya hiasan?" tanya Farrel tiba- 
tiba. 

Kanza tersentak kaget. Dia segera menguasai diri lalu 
mengulas sebuah senyum. “Tentu saja makanan. Aku mem- 
bawakannya untukmu." Dia duduk di samping Farrel seraya 
menyerahkan piring kecil berisi puding. 

“Kau tunanganku, kan?" 

Kanza tampak bingung. “Tentu saja." 

“Kalau begitu suapi aku." 

Sejenak Kanza terdiam. Sungguh dia merasa aneh de- 
ngan sikap Fachmi hari ini. Memang biasanya Fachmi cende- 
rung bersikap dingin dan menjaga jarak. Kanza memaklumi 
itu karena dia pikir sifat Fachmi memang demikian. 

Tapi Fachmi pernah dengan tegas meminta Kanza 
belajar untuk menjadi istri dan mengurus lelaki itu. Pernya- 
taan yang bertolak belakang dengan ucapan lelaki itu tadi, 
saat ia meminta Kanza untuk tidak perlu bersikap layaknya 
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seorang istri. 

Lagi-lagi Kanza berusaha maklum. Mungkin Fachmi 
memang kelelahan dan sedikit tidak enak badan hingga 
menjadi sensitif. Tapi kini, kembali dirinya dibuat bingung 
saat lelaki itu minta disuapi. 

“Kenapa diam?" Farrel menatap kesal pada Kanza. 

Mendadak Kanza tertawa. Dia terus tertawa sampai 
sudut matanya berair. 

Farrel kaget mendengar tawa tiba-tiba wanita itu. Raut 
wajahnya tampak ngeri. “Kau kenapa? Kalau berubah jadi 
gila jangan di sini." 

Mendengar ucapan Farrel malah membuat tawa Kanza 
semakin pecah. Farrel menggaruk pelipisnya bingung. Me- 
mangnya tadi dia melawak, ya? 

“Heh, perlu aku panggil dokter jiwa?" 

Kanza masih tertawa. “Kau lucu sekali." 

“Lucu? Kau pikir aku badut?" dengus Farrel. 

Tawa Kanza kembali pecah. 

Farrel semakin meringis ngeri lalu perlahan mundur 
menjauh dari Kanza hingga duduknya mencapai sudut sofa. 

“Kenapa menjauh?" tanya Kanza di antara tawa. 

Farrel tidak menjawab dan hanya menatap Kanza 
masih dengan ekspresi ngeri. 

“Kau tidak hanya lucu tapi juga menggemaskan," ujar 
Kanza dengan tawa tertahan. Kemudian ia menunduk, 
menyendok puding lalu hendak menyuapi Farrel. “Ayo, buka 
mulutmu. Aaaa..." 

“Heh, Nenek Sihir! Kenapa kau berbicara seolah aku 
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anak kecil?" nada Farrel terdengar tersinggung. 

“Nenek Sihir?” Kanza merengut. “Jangan bilang kau 
lupa namaku." 

“Jangankan namamu, aku bahkan lupa kalau aku sudah 
bertunangan." 

“Kali ini tidak lucu." 

“Dari awal aku memang tidak melawak. Kau saja yang 
bilang aku lucu. Dasar aneh!" 

Kanza masih merengut layaknya anak kecil. “Katakan 
siapa namaku!" 

Farrel berdecak malas. “Kan sudah kubilang bahwa aku 
lupa." 

“Fachmi!" 

“Apa, Nenek Sihir?" balas Farrel dengan senyum geli. 
Lucu juga wajah wanita di hadapannya saat sedang kesal. 

“Kau benar-benar lupa namaku?" Kanza memastikan 
dengan nada tak percaya 

“Astaga, berapa kali aku harus bilang?" 

“Kau menyebalkan!" 

“Baru sadar?" 

“Terserahlah!" Kanza menjauh dari Farrel lalu mengalih 
kan perhatian pada acara tv. Tanpa kata dia makan dengan 
lahap puding yang tidak sempat dinikmati Farrel. 

“Hei, bukankah itu punyaku?" protes Farrel. 

“Siapa bilang? Aku membuatnya untuk dinikmati 
sendiri,” ujar Kanza ketus. 

“Tadi kau memberikannya padaku, lalu sekarang kau 
ambil lagi. Jangan menangis kalau nanti tumbuh bintil di 
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kelopak matamu." 

“Hoax." 

Mata Farrel melebar melihat puding sudah nyaris 
tandas. “Kau benar-benar akan menghabiskan puding itu?" 

“Iya.” Kanza menyahut singkat tanpa melihat Farrel dan 
tangan masih bergerak menyendok puding lalu memakan- 
nya dengan tak acuh. 

Mendadak Farrel menarik piring di tangan Kanza. Tapi 
Kanza sigap menahan. Akhirnya terjadi aksi saling tarik 
layaknya anak kecil. 

“Ini milikku! Kalau kau mau, buat saja sendiri,” ujar 
Kanza sambil menarik piring. 

“Kau tadi sudah memberikannya padaku." Farrel tidak 
mau kalah. 

“Iya, sebelum kau memanggilku ‘Nenek Sihir'. Sekarang 
aku berubah pikiran." 

Yakin dirinya pasti kalah tenaga dari Farrel, Kanza 
menunduk di atas piring lalu melahap puding tanpa sendok. 
Bisa dipastikan di sekitar bibirnya belepotan puding seperti 
anak kecil. 

Farrel tidak mau kalah. Dia mencengkeram rahang 
Kanza kuat lalu menunduk, merebut puding di mulut Kanza 
dengan bibirnya. Seketika tubuh Kanza mematung. Dia ter- 
lalu kaget hingga tidak berkutik saat Farrel menyelusupkan 
lidahnya ke mulut Kanza. 

Kanza menatap cermin di kamar mandi lekat-lekat. 
Perhatiannya tertuju pada bibirnya lalu beralih pada pipi 
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yang agak memerah. Buru-buru ia menangkupkan kedua 
tangan pada pipi untuk menutupi perasaan malu akibat 
kejadian tadi. 

Fachmi menciumnya. Dan itu adalah ciuman pertama 
Kanza. 

Ya, kini Fachmi memang tunangannya. Tapi, Kanza 
tidak pernah berpikir bahwa dia akan kehilangan momen 
ciuman pertama dengan cara konyol seperti itu. Hanya 
karena berebut makanan. 

Kanza mendesah seraya menempelkan keningnya di 
cermin yang berada di belakang pintu toilet. 

Saat pertama kali datang ke apartemen ini, dia sempat 
merasa geli sendiri kenapa harus ada cermin di kamar man- 
di. Sekarang dia bersyukur karena cermin itu membuatnya 
bisa berkeluh kesah akibat perbuatan Fachmi tadi. 

Tok tok tok. 

Ketukan tiba-tiba di pintu kamar mandi membuat Kan- 
za kaget hingga kepalanya terantuk cermin. Dia meringis, 
mundur beberapa langkah seraya menggosok keningnya. 

“Hei, Nenek Sihir!” 

Kanza menatap kesal pintu kamar mandi mendengar 
suara Fachmi. 

Apa lagi yang diinginkan tunangannya yang mendadak 
jadi menyebalkan itu? Apa dia ingin mempermasalahkan 
ciuman tadi? 

Wajah Kanza terasa panas karena pemikiran itu. Tadi 
dia memang kabur ke kamar mandi secara tiba-tiba begitu 
Fachmi melepaskan tautan bibir mereka dan dirinya ber- 
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hasil menguasai diri kembali dari keterkejutan. 

Tok tok tok. 

Kali ini suara ketukan semakin keras dan menuntut. 

“Nenek Sihir! Akan kudobrak pintunya jika belum kau 
buka dalam hitungan ketiga. Satu...dua..." 

KLEK. 

Kanza melotot seraya berkacak pinggang begitu pintu 
kamar mandi terbuka. Dia menatap garang ke arah Fachmi. 
“Tidak sopan sekali kau mengganggu—" 

Farrel tidak ambil pusing perkataan Kanza. Dia ber- 
gegas melewati wanita itu bahkan sengaja menubrukkan 
bahunya ke salah satu lengan Kanza yang masih berkacak 
pinggang. 

“Hei, kau sungguh—" 

Kanza tidak sempat menyelesaikan ucapannya karena 
dia memekik seraya membalikkan tubuh lalu bergegas 
keluar kamar mandi dan tak lupa menutup pintunya rapat. 
Jantungnya berdegup kencang padahal tidak ada apapun 
yang sempat dia lihat. 

Astaga, lelaki satu itu sepertinya tidak memiliki urat 
malu. Bagaimana bisa dia dengan santainya membuka 
bagian depan celana lalu buang air kecil sambil berdiri di 
depan kloset? Yah meski bagian belakang tubuh Fachmi 
masih tertutup, tetap saja perasaan malu mendera Kanza. 

KLEK. 

Kanza mundur beberapa langkah, kaget pintu kamar 
mandi mendadak terbuka kembali. 

“Ah, leganya,” desah Farrel, masih tanpa rasa bersalah. 
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“Nenek Sihir, kalau kau mau membuat ramuan atau bertapa 
jangan di kamar mandi. Gara-gara kau, aku harus menahan 
buang air kecil. Kalau kantong kemihku pecah apa kau mau 
bertanggung jawab?" 

Kanza melongo mendengar ucapan panjang Farrel. Kali 
ini bukan hanya wajahnya yang memerah melainkan 
telinganya juga. “Kau—di...di kamarmu kan juga ada kamar 
mandi,” sembur Kanza dengan nada terbata. 

“Jaraknya lebih dekat ke kamar mandi di sini dan aku 
sudah tidak sanggup menunggu lebih lama.” Farrel tidak 
mau kalah. Dia memang sengaja memilih kamar mandi 
tempat Kanza bersembunyi untuk mengganggu wanita itu. 
Sungguh lucu melihatnya lari terbirit-birit setelah ciuman 
itu. Yah, tidak bisa dikatakan ciuman sih. Tapi kurang lebih 
sama. 

Kanza kehilangan kata. Dia menghentakkan kaki kesal 
lalu berbalik menjauhi Farrel. 

“Nenek sihir, buatkan aku puding seperti tadi!" 

Kanza berbalik kembali menghadap Farrel seraya me- 
lotot. “Sebut namaku yang benar baru aku mau membuat- 
kanmu makanan lagi. Jika tidak, silahkan masak sarapanmu 
sendiri besok." Setelahnya Kanza bergegas menuju kamar 
dengan hati dongkol. 

Sampai di depan pintu yang menjadi kamar Kanza di 
apartemen itu, mendadak tangan lain mendahului meme- 
gang handle pintu lalu membukanya tanpa permisi. Kanza 
hanya bisa mematung menatap punggung Farrel yang sudah 
masuk ke kamarnya dan membuka-buka lemari. 
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“He—hei, apa yang kau lakukan?” Kanza bertanya 
bingung begitu kesadarannya kembali. Lama-lama dia bisa 
mati berdiri jika lebih sering melihat tingkah tak biasa 
Farrel. 

Farrel mengabaikan pertanyaan Kanza. Dia beralih 
menuju laci nakas setelah mengeluarkan beberapa pakaian 
dari lemari Kanza dan tidak menemukan yang ia cari. 

“Fachmi!" seru Kanza seraya menarik lengan Farrel. 
"Apa yang kau cari?" 

Farrel menatap jari lentik yang melingkari lengannya. 
Mendapat tatapan seperti itu membuat Kanza buru-buru 
melepaskan lengan Farrel. Dia menggigit bibir sambil 
menyembunyikan jemari di belakang tubuh. 

Kini perhatian Farrel beralih ke bibir yang sedang 
digigit Kanza. Mendadak dia ingin melakukannya juga. 
Segera dia mengalihkan perhatian ke arah nakas sebelum 
menyerang wanita itu dan melakukan apa yang diinginkan 
nafsunya. 

“Hmm,” Kanza berdehem untuk menarik perhatian 
Farrel. “Kau belum menjawab pertanyaanku. Apa yang kau 
cari?" 

“Mana KTP-mu?" tanya Farrel tanpa menatap Kanza. 

Kening Kanza berkerut. “Untuk apa?" 

Mendadak Farrel menoleh dan membalas tatapan 
Kanza. “Aku ingin tahu namamu." 

Bibir Kanza terbuka. Kalau ini film kartun jepang pasti- 
lah sekarang Kanza jatuh terjengkang mendengar penuturan 
Farrel. “Kau benar-benar tidak tahu namaku?" nada tidak 


26 


percaya terdengar jelas dalam suara Kanza. 

“Bagaimana lagi aku harus menjelaskannya padamu?" 
Farrel pura-pura frustasi. 

Kanza menunduk, menatap kakinya dengan perasaan 
dongkol. Kemudian dia kembali mendongak, membalas mata 
hitam Farrel dengan mata cokelatnya. “Namaku Chika 
Kanza." Entah Fachmi hanya ingin mengerjainya atau bagai- 
mana, Kanza memilih mengalah agar ia tidak semakin dibuat 
kesal. 

“Oh, Chika. Harusnya kau mengatakannya dari tadi." 
Farrel mengangguk-angguk. 

Kanza sungguh terpana dengan kelakuan Fachmi. Apa 
dia mengalami kecelakaan dalam perjalanan hingga benar- 
benar melupakan nama tunangannya? 

“Kanza! Panggilanku Kanza!" Kanza berkata tegas. 

Farrel mengangkat bahu tak peduli. “Mana KTP-mu?" 

“Untuk apa lagi?" 

“Aku masih perlu tahu usiamu, kota kelahiranmu, dan 
alamatmu sebelum tinggal di sini." 

Sejenak Kanza memejamkan mata lalu membukanya 
kembali. “Aku enam tahun lebih muda darimu. Dan untuk 
dua hal lainnya yang ingin kau tahu, kurasa itu tidak 
penting." 

“Berarti kau masih dua puluh satu tahun? Jadi kau tidak 
kuliah?" 

“Seharusnya kau sudah tahu!” lama-lama Kanza jadi 
tidak sabar sendiri menghadapi Farrel. “Kau pasti menga- 
lami kecelakaan dalam perjalanan hingga amnesia." 
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“Mungkin,” sahut Farrel tak acuh. “Apa kau tidak mau 
memberitahuku tanggal dan bulan kelahiranmu?” 

“Untuk apa?" 

“Mungkin saja kau berharap hadiah dariku di hari ulang 
tahunmu." 

Kanza memijit kepalanya. Dia tidak bisa menghadapi 
Fachmi yang berubah aneh ini lebih lama lagi. Sebaiknya 
Kanza tidur. Mungkin besok pagi ada keajaiban dan Fachmi 
berubah kembali menjadi pribadi yang Kanza kenal. 

“Aku ingin tidur,” Kanza berkata lemah seraya mendo- 
rong punggung Farrel agar keluar dari kamarnya. 

“Buatkan aku susu hangat dulu." 

“Buat sendiri." 

“Kau kan tunanganku.” 

“Kau bahkan tidak ingat nama tunanganmu.” 

“Sekarang aku sudah ingat.” 

Kali ini Kanza tidak menyahut. Dia mendorong kuat- 
kuat punggung Farrel lalu segera menutup pintu kamar. 

Desah lelah dari bibir Kanza terdengar saat menatap 
kekacauan yang telah dibuat Farrel. Segera ia merapikan 
kamar itu karena tidak akan bisa tidur dengan barang 
berserakan. Sekitar lima belas menit kemudian, wanita itu 
rebah di ranjang dengan pikiran tertuju pada tunangannya 
yang mendadak berubah aneh. 

“Mana pakaianmu?!" 

Bisa dibilang Kanza bertanya dengan nada histeris me- 
lihat Farrel dengan santainya masuk ke dapur bertelanjang 
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dada dan hanya mengenakan celana pendek, seolah mem- 
pertontonkan tubuh atletisnya. Ternyata pagi ini pun sikap 
Fachmi masih sama anehnya seperti semalam. 

“Kau tidak lihat aku masih berkeringat?" balas Farrel 
tak acuh seraya membuka kulkas lalu mengambil sebotol air 
mineral, meneguk isinya langsung dari botol. 

“Memangnya apa yang kau kerjakan sampai berkeri- 
ngat begitu?” Dengan malu Kanza melirik tubuh Farrel yang 
bisa membuat air liur menetes tanpa sadar. 

“Menonton tv." 

Kening Kanza berkerut dengan tatapan masih tertuju 
ke dada lebar Farrel yang sepertinya nyaman untuk bersan- 
dar. “Sejak kapan menonton tv bisa membuat berkeringat?" 

Farrel berkacak pinggang sambil menahan senyum saat 
menyadari ke arah mana pandangan Kanza. “Terus bertanya 
dengan setengah melamun seperti itu dan biarkan masakan- 
mu gosong hingga apartemen ini kebakaran." 

Kanza buru-buru berbalik lalu memekik melihat ke- 
pulan asap di atas wajan yang hendak digunakannya untuk 
membuat nasi goreng. Segera dia mematikan nyala kompor 
lalu memegang dada karena jantungnya berpacu cepat 
akibat kejadian tak terduga tadi. 

“Makanya, tidak perlu terpesona seperti itu. Kapan pun 
kau ingin melihat tubuhku, tinggal katakan saja." 

Kembali Kanza memekik karena mendadak Farrel ber- 
bisik tepat didekat telinganya. Dia berbalik tiba-tiba hingga 
punggung tangannya tanpa sengaja mengenai wajan yang 
masih mengepulkan asap. 
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“Aw!” Kanza meringis sambil meniup-niup punggung 
tangannya. Kali ini dia tidak memedulikan posisi tubuhnya 
yang nyaris saling berpelukan dengan Farrel. 

Farrel berdecak melihat warna merah seperti terbakar 
di punggung tangan Kanza. Dia memegang bahu wanita itu 
lalu mendudukkannya di kursi depan meja dapur. 

“Diam di sini!" perintah Farrel tegas lalu keluar dari 
dapur. 

Kanza hendak memaki lelaki itu. Gara-gara dia tangan 
Kanza jadi terluka. Tapi beruntung Farrel segera pergi 
sebelum menerima semburan amarah Kanza. 

Tidak sampai lima menit, Farrel kembali ke dapur 
dengan membawa pasta gigi. Tanpa kata dia berlutut di 
depan Kanza lalu mengoleskan pasta gigi berwarna putih ke 
punggung tangan Kanza yang memerah. 

Rasa dingin dari pasta gigi bercampur hangat dari jema 
ri Farrel membuat Kanza kaget lalu refleks menarik tangan- 
nya. Namun tangan Farrel yang lain segera mencengkeram 
pergelangan tangan Kanza agar tidak menjauh. 

“Hmm, seharusnya kau tidak perlu repot-repot meng- 
ambil pasta gigi. Menggunakan mentega juga bisa.” Kanza 
berusaha memecah keheningan yang tidak mengenakkan 
ini. Keheningan yang membuat suasana terasa lebih intim. 

“Aku hanya tahu pasta gigi,” sahut Farrel, dengan per- 
hatian masih tertuju pada apa yang dikerjakan jemarinya. 

Melihat kulitnya yang memerah sudah rata tertutup 
pasta gigi, segera Kanza menarik tangannya. “Kurasa sudah 
cukup, terima kasih.” Dia hendak berdiri namun Farrel 
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menghentikannya. 

“Kau duduk saja. Biar aku yang membuat sarapan." 
Farrel berkata lembut, tak lupa dengan senyum tipis di 
bibirnya. 

Sejenak Kanza tertegun. Apa Fachmi sudah kembali 
seperti semula? Meski kelakuannya bertelanjang dada tidak 
seperti Fachmi yang Kanza kenal, tapi sikapnya mulai 
familiar kembali. 

Dengan tenang Farrel berdiri di depan kompor, mem- 
beri pemandangan punggung tegapnya yang menyempit di 
bagian pinggang. Otot-ototnya tampak bertonjolan tiap kali 
lelaki itu bergerak. 

Kanza sama sekali tidak menyia-nyiakan rezeki tak 
terduga itu. Dia membenarkan posisi duduknya. Kedua siku 
ia letakkan di atas meja sementara dagu bertumpu pada 
punggung tangannya yang tidak terluka. 

Kanza akui, meski Fachmi kadang dingin dan terasa 
jauh atau aneh seperti sebelumnya, fisik lelaki itu sungguh 
sempurna. Seolah Tuhan menciptakannya sambil terse- 
nyum. Bahkan Kanza berani mengatakan bahwa dadanya 
bergetar ketika ditatap dengan dalam oleh mata hitam itu 
dan ketika mendapat sentuhan ringan sekali pun. 

"Jangan terlalu mengagumiku. Bisa-bisa kau jatuh cinta 
setengah mati padaku." Farrel berkata tanpa membalikkan 
tubuh. Kedua tangannya masih tampak asyik berkutat 
dengan wajan untuk membuat telur mata sapi. 

“Kau tunanganku. Itu hal wajar,” sahut Kanza. 

Farrel menoleh. “Baru tunangan. Bisa saja kita tidak 
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sampai pelaminan." Lalu ia kembali menghadap kompor. 

Kening Kanza berkerut. “Kau berkata seolah mengha- 
rapkan kita tidak jadi menikah." 

Farrel mengangkat bahu. Otot punggungnya tampak 
bergerak mengikuti gerakannya. “Aku hanya berpikir 
realistis. Apa yang kita harapkan dan rencanakan belum 
tentu bisa terwujud. Jadi sebaiknya kita bersiap sebelum 
terluka nanti dan malah tidak bisa bangkit.” Kalimat ini 
Farrel ucapkan dengan serius. Dia tahu Kanza pasti akan 
terluka nantinya karena Farrel akan mengusahakan segala 
cara untuk memisahkan Kanza dan Fachmi. 

Kanza mengangguk. “Kau benar. Manusia hanya bisa 
berencana dan berharap. Sementara hasil akhirnya berada 
di tangan-Nya." 

Mendadak Farrel diliputi rasa bersalah ketika Tuhan 
diungkit dalam pembicaraan mereka. Akhirnya dia memilih 
tidak menanggapi ucapan Kanza dan segera menyelesaikan 
pekerjaannya. 

Tak lama kemudian, sepiring nasi goreng dengan lauk 
telur mata sapi dan segelas jus jeruk sudah tersaji di depan 
Kanza. Kanza menelan ludah melihat makanan yang tampak 
lezat dan harumnya menguar memenuhi dapur. 

Sebelumnya Fachmi juga pernah memasak untuk 
Kanza. Dan dia berani mengacungkan dua jempol untuk saji- 
an, aroma, dan rasanya. Kanza bahkan merasa menikmati 
masakan hasil tangan koki ternama. 

“Makanlah.” perintah Farrel lembut. 

Kanza mendongak menatap Farrel yang berdiri di sam- 
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pingnya. “Kau tidak makan?" 

“Tidak, aku masih kenyang." 

Kanza masih hendak mengajukan pertanyaan ketika 
sebuah kecupan hangat mendarat di keningnya, membuat 
lidah Kanza kelu dan kehilangan kata-kata. Dia bahkan 
masih mematung seperti kehilangan jiwa beberapa menit 
setelah Farrel menghilang ke dalam kamar. 

“Astaga, Kanza! Sadarlah!” Kanza menepuk-nepuk 
pipinya sendiri. Sungguh, keberadaan Fachmi berhasil 
menjungkir balikkan perasaannya. 

Dia menggeleng pelan untuk menyadarkan otaknya 
yang mendadak beku. Setelah mengambil napas panjang, 
Kanza pun menyendok banyak-banyak nasi di piring lalu 
memakannya lahap, namun— 

“Uhuk...hukk...hukk!" 

Demi Tuhan! Rasanya seperti makan garam dengan 
bumbu nasi. Segera Kanza meraih jus jeruk lalu— 

“Huaaaahhhhh...haaahh...hahh!" 

Andai ini serial tv, pastilah saat ini mulut Kanza yang 
menganga lebar sedang mengeluarkan semburan api bak 
naga. Dia sampai tersedak dan hidungnya terasa panas 
ketika air jeruk yang terasa luar biasa pedas itu masuk ke 
saluran pernapasannya. Buru-buru Kanza menuju kulkas, 
mengambil air lalu meneguk isinya dengan rakus. Samar- 
samar ia mendengar tawa keras seseorang dari arah kamar. 

“FAAACCHHMMIII!!!” teriak Kanza keras hingga benda- 
benda dalam dapur itu bergetar. 
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Dua 


Setelah membuat ulah pagi tadi, Fachmi belum juga 
keluar dari kamarnya. Kanza mulai bertanya-tanya, mung- 
kinkah Fachmi takut Kanza balas dendam hingga memilih 
mengurung diri dalam kamar? Yah, mungkin saja. 

Hari sudah menjelang siang dan Kanza mulai bosan 
karena semua pekerjaan bersih-bersih telah ia selesaikan. 
Sejak tinggal di apartemen ini lima hari lalu, bukan kali ini 
saja Kanza merasa bosan seperti ini. Fachmi adalah seorang 
yang cenderung kaku dan sibuk. Dia belum pernah sekali 
pun mengajak Kanza jalan-jalan keluar apartemen. Dan 
Kanza sendiri tidak berani keluar sendirian. Kota ini masih 
asing baginya. Dia bahkan tidak mengenal siapa pun di sini. 

Kanza mendesah seraya menghempaskan diri di sofa 
depan tv yang tengah menayangkan serial kartun. 

Kian hari Kanza makin merasa terkurung dalam sang- 
kar emas. Terlepas dari sikap kakunya, Fachmi memang cu- 
kup baik. Memenuhi semua kebutuhan Kanza di apartemen 
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ini dan berjanji akan mengajaknya keluar saat dia tidak 
terlalu sibuk. Tapi—entah kapan saat itu tiba. Dan Kanza 
mulai khawatir hubungannya dengan Fachmi tidak akan 
berhasil mengingat dirinya sama sekali tidak bisa me- 
nyentuh kehidupan Fachmi meski lelaki itu mengajaknya 
tinggal di bawah atap yang sama dan meminta Kanza belajar 
mengurusnya. 

Sungguh, rasanya Kanza lebih mirip pembantu dari- 
pada calon istri. 

Dan sekarang, Kanza harus menghadapi sikap Fachmi 
yang mendadak berubah aneh sekaligus menyebalkan. Dia 
jadi berpikir, berapa lama dirinya sanggup bertahan 
menghadapi semua ini. Tapi demi keluarganya, Kanza rela 
bertahan. Tidak peduli seberapa mengenaskan hidupnya. 
Setidaknya Fachmi bukan lelaki yang suka menyiksa. 

Hufftt. 

Lagi-lagi Kanza mendesah. Tanpa bisa dicegah, mata- 
nya melirik ke arah pintu kamar Fachmi. Biasanya— 
sebelum sikapnya berubah aneh—Fachmi selalu menemani 
Kanza saat mereka sedang berduaan di apartemen. 
Menemani yang Kanza maksud adalah Kanza duduk 
menonton tv atau membaca buku sementara Fachmi juga 
duduk dengan laptop terbuka di hadapannya. 

Atau saat pekerjaannya sudah benar-benar selesai, 
Fachmi suka mengajak Kanza duduk di sofa yang meng- 
hadap balkon, memancing Kanza untuk bercerita banyak hal 
dan lelaki itu juga terkadang bercerita tentang hari yang 
telah dilewatinya di kantor. Hanya perbincangan sederhana 
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dengan camilan dan minuman segar di hadapan mereka. 
Tapi itu lebih baik daripada diabaikan seperti sekarang. 

Rasa penasaran mulai meliputi hati Kanza. Sama sekali 
tidak ada suara yang terdengar dari kamar itu. Seolah tidak 
ada orang di dalamnya. Jangan bilang Fachmi bunuh di— 

Oh, tidak! 

Buru-buru Kanza menuju kamar Fachmi lalu berdiri 
diam di depan pintu. Perlahan ia menempelkan telinga ke 
daun pintu, mencoba mendengar suara dari dalam. Tapi 
tidak ada suara apapun. 

Ragu, Kanza memutar handle pintu yang ternyata 
terbuka dengan mudah. Padahal Kanza berharap pintu itu 
terkunci hingga dirinya memiliki alasan untuk tidak masuk. 
Dia sedang malas berurusan dengan Fachmi yang masih 
menyebalkan seperti tadi pagi. 

“Fachmi," panggil Kanza pelan seraya membuka pintu 
lebih lebar lalu masuk. 

Begitu Kanza sudah sepenuhnya berada dalam kamar, 
seketika dia mematung dengan mulut menganga melihat 
betapa kacaunya ruangan itu. Beberapa lembar kertas 
penuh coretan tergeletak di ranjang yang biasanya selalu 
rapi. Dinding yang terdapat jendela tinggi kini tidak lagi 
putih. Warnanya berubah jadi biru langit dan dipenuhi 
gambar awan putih. Sementara itu, si pelaku kekacauan 
tampak duduk santai di puncak tangga dua sisi dengan kuas 
di tangannya. 

“Fachmi, sedang apa kau?" tanya Kanza bingung sambil 
mendekati tangga di mana Fachmi masih asyik menyapukan 
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kuas. 

Farrel hanya melirik Kanza sekilas lalu kembali me- 
musatkan perhatian pada pekerjaannya. “Sudah lama aku 
ingin mengubah warna ruangan ini. Kebetulan sekarang 
memiliki kesempatan." 

Kanza berkacak pinggang sambil memperhatikan de- 
ngan serius punggung Fachmi yang masih asyik dengan 
kegiatan mengecat dinding. Sungguh, dia merasa sikap 
Fachmi semakin aneh. Seolah-olah ada orang lain yang 
menempati raganya. Bukan sosok Fachmi yang Kanza kenal. 
Mungkinkah—seperti dalam film-film—Fachmi memiliki 
alter ego? 

Kanza menggeleng, berusaha mengenyahkan pikiran 
konyol itu. Meski orang yang memiliki kelainan semacam itu 
benar-benar ada, tapi biasanya hanya dalam film, novel, atau 
berita tv. Tentu bukan orang yang sangat dekat dengannya. 
Yah, pasti begitu. 

“Kau kenapa?" Mata Farrel menyipit memperhatikan 
Kanza yang menggeleng-geleng. 

“Ah, tidak. Tidak apa-apa.” Kanza berusaha bersikap 
tenang. Mana mungkin dia memberitahu apa yang dirinya 
pikirkan barusan? 

“Daripada kau hanya berdiri mematung seperti itu, 
sebaiknya beri aku saran yang bagus. Menurutmu aku harus 
melukis apa lagi agar suasana kamar ini jadi lebih hidup?" 

“Kupu-kupu!” refleks Kanza berseru seraya bertepuk 
tangan. Tapi kemudian dia meringis malu. Sarannya sung- 
guh kekanakan. Fachmi tidak mungkin setu— 
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“Ide bagus." 

Kanza melongo. Fachmi setuju? Lelaki yang cenderung 
kaku dan dingin ini setuju dengan sarannya? 

“Apa kau sedang merencanakan sesuatu?" tanya Kanza 
dengan nada menuduh. Dia yakin tadi melihat Fachmi mena- 
han senyum geli. 

Farrel menatap Kanza kembali yang masih berdiri di 
bawah sementara dirinya duduk di puncak tangga. “Ya. Aku 
berencana membuat kupu-kupu yang besar di dinding se- 
belah sana," ujar Farrel seraya mengedipkan sebelah mata. 

Sebenarnya Farrel paham pertanyaan Kanza bukan me- 
ngenai hal itu. Ya, Kanza benar. Farrel memang merencana- 
kan sesuatu. Dia ingin membuat kejutan untuk Fachmi 
setelah kakaknya itu pulang nanti. Pasti wajah Fachmi jadi 
merah antara malu dan marah melihat dinding kamarnya 
berubah drastis. 

Dulu saat Farrel menawarkan diri untuk mengecat 
dinding putih apartemen ini, Fachmi langsung menolak 
sambil melotot padanya. Pasti kepala Fachmi langsung 
berasap saking marahnya kalau tahu kamarnya jadi penuh 
warna dan—lukisan kupu-kupu? Farrel jadi tidak sabar 
untuk melihat reaksi Fachmi. Anggap saja ini balasan karena 
Fachmi bertunangan diam-diam tanpa mengabarinya sama 
sekali. 

“Chika, ambilkan cat yang warna hijau!" perintah Farrel 
seraya menunjuk tumpukan kaleng cat dekat lemari. 

“Kanza! Namaku Kanza!" seru Kanza kesal. 

“Apa bedanya? Chika juga namamu, kan? Seharusnya 
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kau tidak protes karena aku tidak memanggilmu Nenek Sihir 
lagi.” Farrel mengibaskan tangan. “Sudah, sana ambilkan 
catnya!" 

“Aku lebih suka dipanggil Kanza. Kalau kau tidak mau 
menggunakan nama panggilanku dengan benar, ambil sen- 
diri saja catnya." 

Ketika Kanza hendak berbalik, buru-buru Farrel 
berkata, “Baiklah, Nona Kanza yang keras kepala. Cepat 
ambilkan catnya!" 

Kanza menahan senyum. Entah mengapa dia merasa 
geli karena Fachmi mau saja dia ancam. “Nah, tidak sulit, 
kan?" 

Farrel cemberut mendengar nada Kanza yang seolah 
sedang berbicara dengan anak kecil. 

Kanza segera mengambil cat yang diminta Farrel 
seraya berkata, “Kapan kau membeli cat-cat ini? Aku sama 
sekali tidak melihatmu keluar rumah." 

“Aku mengambilnya dari gudang saat kau—entah 
melakukan apa—di dapur," jelas Farrel seraya membungkuk 
untuk mengambil cat dari Kanza lalu menyerahkan cat yang 
tadi sudah digunakannya. “Ambilkan semua kuas yang ada 
di gudang." 

Kanza mengangguk lalu tanpa kata segera keluar dari 
kamar. Dia bersyukur setidaknya siang ini dirinya tidak 
hanya duduk bertopang dagu dengan hati jenuh. 

Sepeninggal Kanza, Farrel kembali memusatkan perha- 
tian pada pekerjaannya. Sejenak dia berhenti, lalu menatap 
sekeliling. Mengira-ngira warna apa lagi yang akan ia guna- 
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kan. Lalu mendadak, sebuah ide melintas di benak Farrel. 

Pasti sangat bagus kalau dinding di sisi kepala ranjang 
dilukis wajahnya. Ah, jangan. Wajah kaku Fachmi saja. Mung 
kin itu bisa mengurangi kemarahan Fachmi nantinya begitu 
mengetahui keadaan kamarnya sekarang. Yah, walaupun 
sebagian besar orang menyebut Farrel dan Fachmi kembar 
identik, tapi tentu saja. Fachmi pasti langsung tahu wajah 
siapa yang Farrel lukis. 

Tersenyum sendiri, Farrel kembali melanjutkan ke- 
giatannya. Tapi mendadak gerakan tangan Farrel membeku 
saat mendengar suara itu. 

"KYAAAAA!!" 

DEG. 

Nyaris saja Farrel melompat dari puncak tangga. 
Beruntung dirinya masih ingat lalu menapaki anak tangga 
dengan langkah tergesa. Begitu telapak kakinya memijak 
lantai, Farrel langsung melesat menuju asal suara. 

Di gudang, Kanza menatap ngeri pada tiga tikus putih di 
sudut dinding. Perlahan dia melangkah mundur, tapi lalu 
melotot saat menyadari tikus lain datang dari arah bela- 
kangnya lewat di antara kakinya. 

"KYAAAAA!!" 

Lagi-lagi Kanza berteriak. Kali ini seraya melompat- 
lompat ngeri lalu tanpa pikir panjang ia naik ke atas meja 
kayu di tengah ruangan. Beruntung ia mengenakan celana 
pendek sebatas lutut, bukannya rok. Masih dengan ekspresi 
ngeri, Kanza duduk bersimpuh di atas meja sambil memper- 
hatikan tikus-tikus itu. 
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BRAK! 

“Ada apa?" 

Kanza mendesah lega melihat Farrel datang dengan 
napas terengah. Buru-buru dia menujuk ke arah tikus-tikus 
yang masih berkeliaran di lantai seraya berseru, “Tikus! 
Tolong singkirkan mereka!” 

Farrel mengikuti arah yang ditunjuk Kanza lalu perla- 
han menatap Kanza kembali. Masih dengan napas terengah, 
lelaki itu sama sekali tidak menyembunyikan raut kesalnya. 
“Kau berteriak dan nyaris membuatku jatuh dari tangga 
hanya gara-gara tikus kecil?” 

Kanza mengangguk pelan dengan bibir mencebik. 
Kedua tangannya mengatup di depan dada dengan posisi 
memohon. “Tolong jauhkan mereka dariku.” 

Farrel berkacak pinggang. “Lucu sekali. Kau yang 
sebesar itu takut pada hewan sekecil tikus?” 

“Mereka menjijikkan.” Kanza bergidik ngeri. 

Farrel berdecak seraya berjalan santai menuju meja 
tempat Kanza masih duduk bersimpuh di atasnya. Lalu 
perhatian Farrel tertuju pada salah satu tikus yang berada 
dekat kaki meja. Perlahan ia berjongkok dan tanpa kesulitan 
menangkap tikus kecil itu. 

“Tidak perlu ditangkap, usir saja. Sepertinya ada lebih 
dari lima ekor tikus di ruangan ini.” Kanza bergidik saat 
melihat Farrel berdiri sambil memegang ekor tikus. 

Mata Farrel berkilat jail. Tanpa peringatan ia meng- 
goyang-goyangkan tikus di tangannya di depan wajah Kanza. 

"KYAAAAA!!" 


41 


Farrel terbahak melihat Kanza langsung bersujud di 
atas meja dengan kedua tangan menutup wajah. Tapi 
beberapa saat kemudian— 

"HUAAAAA!!" 

Farrel berteriak seraya melempar tikus di tangannya. 
Buru-buru ia melompat naik ke atas meja, nyaris menindih 
Kanza yang masih dalam posisi bersujud. 

Kanza memekik kaget karena meja bergerak seolah 
akan jatuh akibat beban tambahan. Dia mengangkat kepala 
lalu menatap Farrel bingung. 

“Kenapa kau naik juga?" 

“Kecoak! Hiihhh!"” Farrel bergidik seraya menggosok 
lengannya naik turun. 

Kanza memukul lengan Farrel kesal. “Sok menakutiku 
dengan tikus, ternyata kau sama saja." 

“Tikus itu lucu. Kau sangat aneh karena takut pada 
tikus. Tapi kalau kecoak—" Lagi-lagi Farrel bergidik. “Nah, 
apalagi kalau terbang seperti itu!” Farrel terbelalak seraya 
menunjuk. 

"KYAAAAA!!" 

Kanza kembali berteriak. Lalu tanpa pikir panjang, dia 
mengalungkan kedua tangan ke leher Farrel, memeluk lelaki 
itu erat. Berat tubuh Kanza dan Farrel yang menumpuk di 
sisi meja membuat meja itu miring dan akhirnya jatuh. 

BRAK. 

“Argh!” 

“Shit!” 

Farrel meringis karena punggung yang menghantam 


42 


lantai terasa remuk sementara Kanza menindih tubuh 
bagian atasnya. 

“Ugh!” 

Kanza juga meringis sambil menggosok keningnya yang 
terasa ngilu karena menghantam dada Farrel. 

“Dasar kau—" 

Kanza menunjuk tikus dan kecoak yang berkeliaran tak 
jauh dari mereka. Farrel menoleh ke tempat yang Kanza 
tunjuk lalu— 

“KYAAA!!” 

“HUAAA!!” 

Keduanya kompak berteriak lalu buru-buru bangun 
dan bergegas berlari keluar gudang. Mereka terus berlari 
menuju kamar utama yang masih berantakan lalu melompat 
naik ke atas ranjang, menyelinap di balik selimut. 

Seketika, suasana menjadi hening. Kanza dan Farrel 
seolah sepakat sama-sama berusaha tidak bersuara agar 
hewan-hewan menjijikkan itu tidak mengikuti mereka. 

Hampir sepuluh menit lamanya di bawah selimut, 
Farrel menoleh ke arah Kanza. “Sepertinya makhluk- 
makhluk itu tidak mengikuti kita.” 

Kanza mengangguk. “Tapi, kau tidak lupa menutup 
pintunya, kan?” 

“Untuk apa aku memikirkan pintu gudang? Nyawaku 
lebih berharga.” 

“Ish!” Kanza menepuk bahu Farrel. “Kenapa tidak kau 
tutup? Bisa-bisa, hewan-hewan itu keluar dari gudang lalu 
berkeliaran di ruangan yang lain.” 
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“Kenapa hanya menyalahkanku? Kau juga tidak ingat 
untuk menutup pintunya dan kabur duluan." Farrel melotot. 

“Kau kan yang berada di belakang. Lagipula kenapa di 
apartemen mewah ini kau harus memiliki gudang yang 
menjadi sarang para binatang menjijikkan? Kalau kau terlalu 
sibuk untuk merawat tempat ini, harusnya kau membayar 
orang untuk melakukannya." 

“Tidak perlu sok menggurui.” Farrel berkata seraya 
membuka selimut. Sebenarnya gudang itu memang salah- 
nya. Dia yang suka membawa berbagai barang lalu menum- 
puknya di gudang yang dulunya hanya berisi benda-benda 
pemberian atau hadiah-hadiah untuk Fachmi. 

“Astaga!” tiba-tiba Kanza memekik. 

Farrel yang bersiap turun dari ranjang seketika mene- 
gang. “Di mana kecoaknya?!" 

“Darah! Kau berdarah!” Kanza berseru seraya me- 
nunjuk lengan Farrel yang mengucurkan darah dan kini 
membasahi selimut dan permukaan ranjang. 

Farrel menekuk lengan untuk memeriksa dari mana 
asal darah itu. Ada luka sobek di dekat sikunya. Sama sekali 
tidak terasa sakit. Tapi begitu Farrel menyadari lengannya 
terluka, rasa pedih itu mulai terasa. 

“Sepertinya dalam dan mungkin perlu dijahit.” Kanza 
mulai panik. 

“Tidak perlu berlebihan. Ambilkan saja kotak obat 
dalam laci.” Perintah Farrel santai seraya duduk di ranjang 
kembali. 

Buru-buru Kanza turun dari ranjang lalu mengambil 
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kotak obat. “Biar aku yang melakukannya." Kanza menawar- 
kan diri seraya duduk di hadapan Farrel. “Ini salahku. Aku 
yang membuat kita berdua jatuh dari atas meja. Kau pasti 
jatuh di atas benda tajam." 

“Baguslah kau sadar," cibir Farrel. “Untung hanya siku, 
bukan punggungku." 

Kanza merengut namun tidak menyanggah. Kemudian 
dengan lembut ia membersihkan darah dari luka Farrel. 
Raut wajah Kanza tampak begitu serius saat ia menunduk 
seraya menyapukan obat luka di lengan Farrel. Sesekali 
wanita itu meniup-niup, memastikan obatnya kering dan 
tidak mengalir. 

Semua itu tidak luput dari perhatian Farrel. Entah 
mengapa dia merasa wanita itu jadi tampak sangat manis. 
Apalagi ketika bibirnya maju untuk meniup luka Farrel. 
Begitu menggemaskan dan seolah—mengundang? 

Selama beberapa saat, Farrel masih sanggup menahan 
diri. Tapi ternyata tidak lama. Setelahnya tanpa peringatan, 
lelaki itu menangkup belakang kepala Kanza dengan salah 
satu tangan sementara bibirnya menyerang bibir Kanza 
dengan lembut. 

“Kau payah sekali!” bentak Farrel kesal seraya berka- 
cak pinggang. 

Kanza terengah sambil menyeka keringat di keningnya. 
“Kau yang keterlaluan! Tega sekali menyuruh wanita meng- 
angkat ranjang yang berat ini!” Kanza balas teriak. 

“Kau tidak lihat aku juga membantu?!" 


45 


“Tapi tetap saja, Tuan Fachmi Yang Agung. Ranjang ini 
besar dan berat. Kenapa tidak kau angkat saja sendiri kalau 
merasa sanggup?" 

“Tadi kan aku sudah memberimu pilihan, membantu 
mengangkat ranjang ini atau kembali ke gudang untuk 
mengambil kuas yang tadi kusuruh. Tapi kau bersikeras 
membantuku mengangkat ranjang. Lagipula aku tidak me- 
nyuruh mengangkat, hanya menggeser! 

“Kau sendiri lari ketakutan dari gudang, tapi kenapa 
malah menyuruhku kembali ke sana?!" 

“Karena aku tidak bisa menyelesaikan mengecat 
tempat ini tanpa kuas. Dan sebagai lelaki sejati, aku tidak 
mungkin menyuruhmu memindahkan ranjang ini sementara 
aku mengerjakan pekerjaan sepele seperti mengambil kuas 
di gudang." 

“Cih, lelaki sejati. Pokoknya aku tidak mau tahu. Setelah 
kau selesai dengan urusan mengecat, kita harus membersih- 
kan gudang itu dan mengusir hewan-hewan menjijikkan 
yang mulai membuat sarang di sana." 

“Lakukan saja sendiri. Kau tidak berhak memerintah 
tuan rumah." 

Kanza sungguh merasa geram. “Kalau kau tidak mau 
melakukannya, kau punya cukup banyak uang untuk 
membayar orang." 

Mendadak Farrel tersenyum seraya mendekati Kanza 
lalu tanpa peringatan mencolek dagu wanita itu. “Lalu apa 
gunanya aku memiliki calon istri cantik yang sehat kalau 
masih harus membayar orang untuk mengerjakan pekerjaan 
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rumah?" 

Kanza menepis tangan Farrel dengan kesal. “Aku bukan 
pembantu!" 

“Kapan aku bilang begitu? Kau tidak dengar aku 
memujimu 'calon istri cantik'?" 

“Kau bukan memuji, tapi mengejekku." Kanza melotot. 

“Terserahlah!” Farrel mengibaskan tangannya seraya 
mengambil salah satu kaleng cat. “Kalau kau tidak mau 
mengambil kuas, cepat geser ranjang itu agar aku bisa 
segera mengecat." 

“Lakukan saja sendiri! Aku tidak mau membantumu 
lagi!" seru Kanza seraya menghentakkan kaki lalu berjalan 
keluar kamar Fachmi. 

Sebelum Kanza benar-benar keluar dari kamar, Farrel 
bergegas mengejarnya, mencekal lengan wanita itu hingga 
membuat langkahnya terhenti. 

“Apa lagi?!" bentak Kanza kesal. 

“Aku tidak akan membiarkanmu pergi." 

“Kenapa tidak?" 

“Kau harus membantuku." 

“Tadi kau bisa mengerjakannya sendiri." 

“Tapi sekarang aku sadar lebih enak jika ada orang 
yang bisa kusuruh-suruh." 

Semakin kesal, Kanza mencoba melepaskan lengannya 
dari cekalan Fachmi namun gagal. “Panggil saja satpam di 
depan agar bisa kau suruh-suruh!" Kanza melotot. 

“Aku tidak suka ada banyak orang asing masuk ke 
kediamanku. Kecuali ada situasi darurat tentunya." 
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“Mati saja kau!" 

“Kau bisa masuk neraka karena mengumpati calon 
suami." Farrel menahan senyum melihat wajah Kanza yang 
memerah menahan amarah. 

“Aku tidak peduli! Sekarang lepaskan aku!" 

“Baiklah.” Tiba-tiba Farrel melepas lengan Kanza. “Ti- 
dak masalah kalau kau tidak mau membantu. Tapi jika nanti 
malam aku belum menyelesaikan tempat ini, bersiaplah un- 
tuk berbagi ranjang denganku." Farrel menyeringai seraya 
mundur. 

Sebaliknya, Kanza ternganga akan ancaman itu. “Sama 
sekali tidak lucu." 

“Terus saja anggap aku bercanda,” gumam Farrel 
seraya melepas kaus lalu melemparnya secara asal ke 
ranjang, memberi Kanza pemandangan indah punggung 
dengan otot yang tampak meregang saat Farrel menggeser 
ranjang menjauhi dinding. 

Kanza menelan ludah lalu buru-buru memalingkan 
wajah seraya keluar kamar. Dia sama sekali tidak takut 
dengan ancaman Fachmi. Kalaupun benar Fachmi mencoba 
tidur di kamarnya nanti malam, Kanza akan tidur lebih awal 
dan memastikan pintu terkunci rapat. 

“Bagaimana kau bisa masuk?!" Nyaris saja Kanza mene- 
riakkan pertanyaan itu seraya menutup seluruh tubuhnya 
dengan selimut tebal. 

Seperti kebiasaan Kanza ketika tidur, dia hanya menge- 
nakan celana pendek dan tanktop tipis. Malam ini pun sama. 
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Dan dia sudah hampir terlelap saat merasakan kehadiran 
orang lain dalam kamarnya. Benar saja. Ternyata Fachmi 
yang berdiri di sana, tepat di depan pintu yang setengah 
terbuka. Padahal Kanza yakin sekali sudah mengunci pintu. 

“Kenapa diam saja? Bagaimana kau bisa masuk?!" 
Kanza mengulang pertanyaannya karena Farrel hanya 
berdiri diam dengan bahu bersandar ke kusen pintu dan 
salah satu kaki disilangkan ke kaki yang lain. Yang lebih 
membuat Kanza khawatir hingga beringsut mundur, adalah 
tatapan Farrel. Serupa singa lapar yang tengah memandangi 
calon mangsa. 

Salah satu sudut bibir Farrel terangkat, membentuk 
senyum miring. Namun senyum itu jadi tampak berbahaya 
karena mata Farrel menyipit. 

“Ke—kenapa melihatku seperti itu?” Kanza semakin 
beringsut ke sudut ranjang. Tatapannya tidak bisa lepas dari 
mata hitam Farrel yang tampak makin kelam. 

Sama seperti tadi, Farrel tidak menjawab pertanyaan 
Kanza. Dengan santai dia mengunci pintu kembali lalu 
meletakkan tumpukan kunci yang digantung jadi satu ke 
atas meja. Terjawab sudah bagaimana cara Farrel bisa 
masuk ke kamar Kanza. Jelas dia menggunakan tumpukan 
kunci cadangan. 

“Kau mendadak bisu, ya?" Kanza melotot karena 
Fachmi terus saja diam. Namun dalam hati dia semakin 
takut. Memang Fachmi adalah tunangannya. Tapi Kanza 
belum benar-benar mengenal lelaki itu. Bisa saja Fachmi 
adalah tipe lelaki yang suka mempermainkan wanita. Tidak 
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peduli bahwa wanita itu sudah berstatus tunangan dengan- 
nya. 

Berbeda dengan Kanza, Farrel malah merasa semakin 
terhibur saat merasakan ketakutan wanita itu kian menjadi. 
Apalagi ketika melihat Kanza berusaha menutupi tubuhnya 
yang bisa dibilang terbuka. Dia jadi penasaran, seperti apa 
reaksi Kanza bila Farrel menarik paksa selimut itu. 

Tidak puas hanya mengira-ngira, Farrel mendekat 
tenang seraya melepas kaus yang dikenakannya. Lucunya, 
seketika mata Kanza melebar dan wanita itu semakin me- 
nempelkan punggungnya di kepala ranjang, menunjukkan 
bahwa dia merasa terancam. 

“Mau apa kau?" 

“Hmm, mau apa, ya?" 

Untuk pertama kalinya sejak membuat Kanza kaget 
karena masuk ke kamar wanita itu yang terkunci, akhirnya 
Farrel buka suara. Tapi bukannya membuat Kanza lebih te- 
nang karena mendapat respon, suara Farrel yang mendadak 
serak membuat Kanza semakin takut. 

“Berhenti di situ, Fachmi!" 

“Kenapa?” Farrel terus saja berjalan mendekati Kanza. 
Kali ini seraya melepas sabuk di pinggang lalu bersiap 
membuka ritsleting celana jins yang ia kenakan. 

“Fachmi! Jangan macam-macam! Walau kau tuna- 
nganku tapi kau tidak boleh menyentuhku sebelum kita 
menikah." 

“Kenapa tidak?" 

“Karena—aaaaa!"” Tiba-tiba Kanza berteriak seraya 
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menutup wajah dengan kedua telapak tangan karena Farrel 
menyentak turun celana jinsnya. 

Tak disangka, Farrel terbahak melihat reaksi Kanza. 
Padahal dia masih mengenakan celana bokser milik Fachmi 
dibalik celana jinsnya. Tapi Farrel tidak menyesal telah 
membuat Kanza berteriak ketakutan sambil menutup wajah. 
Kini selimut yang menutupi dada wanita itu merosot dan 
menampakkan tanktop merah jambu yang dikenakan Kanza. 
Memang belum memuaskan mata Farrel. Tapi lumayan 
sebagai hiburan. 

Tanpa menunggu lebih lama lagi, Farrel membiarkan 
pakaiannya berserakan di lantai lalu naik ke ranjang di 
sebelah Kanza, membaringkan tubuhnya dengan nyaman. 
“Wow! Pemadangannya jadi tampak lebih bagus dari sini." 

Komentar Farrel serta gerakan pelan di ranjang akibat 
seseorang berbaring di sebelahnya membuat Kanza 
menurunkan kedua tangan. Lagi-lagi mata Kanza melebar 
menyadari Farrel yang berbaring di sana, dengan hanya 
mengenakan celana bokser hitam. 

“Sebenarnya apa maumu!" kembali Kanza berseru. 

Farrel melipat salah satu lengan di belakang kepala se- 
bagai bantal lalu menatap geli ke arah Kanza. “Seperti yang 
kubilang tadi siang, aku akan tidur di kamarmu jika kamarku 
belum selesai. Kau bisa lihat sendiri bila tidak percaya 
bahwa aku jujur. Memang kamarku masih berantakan." 

“Tidur saja di sofa, atau di gudang!" kali ini kesabaran 
Kanza sudah habis. Tanpa memedulikan pakaian tipisnya 
lagi, Kanza beringsut mendekati Farrel lalu berusaha 
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mendorong tubuh lelaki itu menyingkir dari ranjang. 

Namun bukannya menjauh seperti yang diharapkan 
Kanza, Farrel malah menarik Kanza hingga wanita itu jatuh 
menimpa tubuhnya, seperti saat mereka jatuh di gudang. 
Lalu tanpa membuang kesempatan, Farrel memeluk Kanza 
erat, mengabaikan rontaan wanita itu. 

“Fachmi! Lepas!” Kanza menggeliat seraya berusaha 
melepaskan lengan Farrel yang melingkari punggung dan 
pinggangnya. 

“Sial!” Mendadak Farrel mengumpat. “Berhenti ber- 
gerak-gerak, Kanza. Atau aku akan memperkosamu saat ini 
juga." 

Seperti robot mainan yang mendadak dimatikan, seke- 
tika tubuh Kanza kaku. “Kalau kau tidak mau aku bergerak- 
gerak, maka lepaskan aku," desis Kanza di antara giginya 
yang terkatup rapat. 

“Tadi aku sama sekali tidak menyentuhmu tapi kau 
malah menyerangku." 

Baiklah, kali ini Kanza akan mengalah. 

Setelah menghela napas sejenak, Kanza kembali 
berkata, “Aku tidak akan melakukannya lagi. Jadi lepaskan!" 

Farrel menahan senyum seraya melepas rangkulannya 
di tubuh Kanza. Tak disangka, Kanza malah turun dari 
ranjang, bergegas menuju pintu tanpa menoleh ke arah 
Farrel lagi. 

“Mau kemana?" 

Kanza mengabaikan pertanyaan Farrel, membuka kunci 
lalu keluar kamar seraya menutup kembali pintu dengan 
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suara keras. 

BRAK. 

Bukannya merasa bersalah, Farrel malah tertawa 
senang karena berhasil membuat wanita itu marah. Dia jadi 
penasaran, berapa lama lagi Kanza sanggup bertahan de- 
ngan tunangan macam dirinya yang terus-menerus mem- 
buat kesal. 

Kelopak mata Kanza perlahan terangkat lalu keningnya 
berkerut menyadari tempat ia tidur terasa asing. Seraya 
menggeliat, Kanza mengubah posisi tidur jadi duduk. la 
diam sejenak, berusaha mengumpulkan kesadarannya kem- 
bali seraya mengingat-ingat kejadian semalam. 

“Fachmi,” gumam Kanza begitu ia ingat apa yang 
membuatnya harus tidur di sofa. 

Sungguh, Kanza baru sadar bahwa tunangannya itu 
sama sekali tidak memiliki rasa peduli. Dia tidak berusaha 
mencegah Kanza atau memindahkan Kanza ke kamar begitu 
ia terlelap. Setidaknya dengan begitu, Kanza akan melupa- 
kan kekesalannya terhadap Fachmi. Tapi bukannya berku- 
rang, perasaan kesal Kanza kian bertambah. 

Tidak mau larut dalam emosi di dada, Kanza meng- 
ambil selimut dan bantal yang ia gunakan semalam lalu 
membawanya ke kamar Fachmi. Desah lelah dan kesal ter- 
dengar dari sela bibir Kanza saat melihat betapa kacaunya 
tempat itu. Kanza paling tidak suka dengan ruangan yang 
berantakan. Semalam saat mengambil selimut dan bantal, 
dia sama sekali tidak memperhatikan karena kamar itu 
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gelap. Tapi kini, cahaya yang menerobos masuk dari jendela 
kaca yang tirainya sengaja tidak ditutup memperjelas kon- 
disi ruangan itu. 

“Lama-lama aku semakin curiga bahwa Fachmi me- 
miliki kepribadian ganda." 

Ya, Kanza yakin betul bahwa Fachmi yang ia temui 
pertama kali dan yang membawanya dari kota kecil ke 
apartemen ini adalah seorang yang selalu menjaga kerapian. 
Dia juga tampaknya tidak menaruh perhatian terhadap 
dunia seni seperti Fachmi yang sekarang. 

Astaga, lama-lama Kanza bisa jadi gila! 

Lagi-lagi desah lelah keluar dari bibir Kanza. Setelah 
melempar selimut dan bantal ke atas ranjang, Kanza berniat 
segera keluar dari kamar itu. Namun langkahnya terhenti 
saat menyadari sesuatu. Perlahan ia berbalik, lalu panda- 
ngannya terpaku pada lukisan besar yang memenuhi satu 
sisi dinding kamar. 

Kanza ternganga tidak menyangka bahwa itu benar- 
benar lukisan Fachmi. Sangat indah dan menyerupai aslinya. 
Seolah memang dibuat oleh tangan seorang ahli. 

Dalam lukisan itu menampakkan sosok Fachmi yang 
sedang duduk dengan salah satu tangan yang mengepal 
meyangga pipi. Pandangan mata lelaki itu seolah menatap 
malas ke arah Kanza. Raut wajahnya nampak kaku dan 
dingin. Sama sekali tidak ada senyum di sana. Persis seperti 
sosok Fachmi yang dikenal Kanza sebelum berubah jadi 
aneh seperti sekarang. 

“Tidak perlu menyiapkan pujian. Aku memang ber- 
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bakat." 

Buru-buru Kanza berbalik ke sumber suara dan 
mendapati Fachmi berdiri tidak jauh darinya dengan 
pandangan yang sama-sama mengarah pada lukisan. Kini 
lelaki itu sudah mengenakan celana jinsnya kembali namun 
masih bertelanjang dada, membuat Kanza berusaha keras 
untuk tidak melirik dada dan perut lelaki itu. 

“Itu benar-benar kau yang membuatnya?" 

Farrel menatap Kanza dengan raut tidak suka. “Me- 
mangnya kau melihat ada orang lain yang berkeliaran di 
rumah ini?" 

Kanza tidak berusaha menjawab dan memilih mem- 
perhatikan seluruh dinding di ruangan itu. Kamar ini terlihat 
jauh berbeda dari sebelumnya. Dan ada kesan feminin, 
terutama karena kupu-kupu besar di dinding yang berbeda 
dengan lukisan wajah tadi. 

“Kau benar-benar melukis kupu-kupu itu." Kanza ber- 
kata dengan nada takjub. “Memangnya kau tidak khawatir 
merasa geli saat pertama kali membuka mata lalu disuguhi 
lukisan kupu-kupu?" 

“Apa yang salah dengan lukisan itu?" Farrel berkacak 
pinggang sambil memperhatikan lukisan kupu-kupu besar 
berwarna merah dan titik-titik putih di sayapnya. 

“Tidak ada yang salah. Tapi biasanya kaum lelaki tidak 
suka lukisan semacam itu ada di kamarnya." 

Yah, memang, gumam Farrel dalam hati seraya mena- 
han senyum. 

“Aku pecinta keindahan. Kupu-kupu adalah makhluk 
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yang indah. Jadi aku menyukainya." 

Perlahan Kanza kembali menghadap Farrel. Keningnya 
berkerut seolah dia sedang berpikir keras. “Semakin lama, 
aku semakin merasa sedang berhadapan dengan lelaki lain 
dan bukannya Fachmi yang selama ini kukenal." 

Senyum Farrel merekah lalu dia mendekati Kanza 
hingga jarak yang memisahkan mereka hanya beberapa 
inchi. “Semakin lama kau tinggal bersamaku, maka semakin 
banyak pula sifatku yang akan kau tahu. Sifat yang tidak 
kutunjukkan pada orang lain." 

Sekali lagi Farrel mengambil satu langkah mendekat 
hingga bagian depan tubuh mereka menempel. Kemudian ia 
menunduk, seolah hendak mencium Kanza. 

Melihat itu, Kanza menutup mata. Setelah dua ciuman 
mereka sebelumnya, kini tidak ada lagi penolakan dalam diri 
Kanza. Bahkan sisi liar Kanza yang hanya menggeliat dalam 
hati, selalu mengharapkan ciuman itu terjadi lagi. 

Beberapa detik berlalu, bibir Farrel tak kunjung 
menyentuh bibir Kanza. Namun napas lelaki itu menerpa 
wajahnya, membuktikan bahwa posisi wajah mereka sangat 
dekat. Dengan kening berkerut, Kanza membuka mata. 
Seketika wajah Kanza bersemu merah melihat Farrel sedang 
menahan senyum geli. 

“Kau sangat berharap aku menciummu, ya?" 

Pertanyaan itu membuat Kanza melongo, lalu dengan 
kasar ia mendorong dada lelaki itu hingga menjauh. Tidak 
bisa dijelaskan lagi betapa malunya Kanza saat ini. Apalagi 
melihat Farrel terbahak menertawakan dirinya. 
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"Kanza, aku janji akan menciummu nanti setelah kau 
membantuku berbelanja. Aku kehabisan cat,” ujar Farrel 
setelah tawanya reda. 

Sekarang bukan hanya wajah Kanza yang memerah, 
tapi cuping telinganya juga. Tega sekali Fachmi berkata 
seperti itu. Bukannya membantu mengurangi perasaan malu 
Kanza, lelaki itu malah membuat Kanza semakin malu. 

“Mati saja kau!" 

Mendadak tawa Farrel menghilang seketika. Raut 
wajahnya yang semula cerah berubah menjadi dingin dan 
kejam. 

“Sekali aku membiarkanmu mengumpatiku. Tapi untuk 
kedua kalinya tidak lagi." 

Sama mendadak seperti tawanya yang menghilang, 
tiba-tiba Farrel menerjang tubuh Kanza, membuat wanita itu 
jatuh telentang ke atas ranjang yang hanya berjarak satu 
langkah di belakangnya. Kanza memekik kaget namun dia 
tidak bisa berbuat banyak karena Farrel sudah menindihnya 
seraya mencekal kedua pergelangan tangannya, menyatu- 
kan di atas kepala. 

“Fachmi, kau mau apa?!" 

“Hendak menghukum tunanganku.” 

Lalu tanpa peringatan, Farrel menunduk di leher Kanza, 
melumat kulit lembut itu dengan kasar untuk menciptakan 
kissmark yang pasti tidak bisa hilang hanya dalam waktu 
dua atau tiga hari. 
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“Astaga.” 

Kanza meringis sambil memperhatikan kissmark di sisi 
lehernya dalam cermin. Terlihat jelas dan mulai membiru. 

Sungguh, Kanza tidak habis pikir dengan kelakuan 
tunangannya itu. Tingkahnya semakin jauh berbeda dengan 
Fachmi yang pertama kali Kanza kenal. Fachmi yang 
sekarang dan Fachmi yang dulu seolah memiliki jiwa yang 
berbeda namun dalam wujud yang sama. 

Hufftt. 

Sekarang bagaimana caranya dia menutupi tanda itu? 
Orang yang melihatnya pasti akan langsung tahu bahwa itu 
bekas ciuman, bukannya bekas gigitan serangga. 

Tidak mau terlalu larut memikirkan Fachmi yang ber- 
ubah, Kanza buru-buru menyelesaikan mandinya lalu keluar 
hanya dengan sehelai handuk. Dengan cepat dia memilih 
sweater rajutan berkerah tinggi tanpa lengan lalu dipadukan 
dengan rok selutut. Setelah memastikan penampilannya 
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cukup rapi, ia pun keluar kamar menuju dapur. 

Saat melewati kamar Fachmi, Kanza diam sejenak men- 
coba mendengarkan. Terdengar suara seperti benda berat 
yang digeser. Itu berarti Fachmi belum selesai merapikan 
kembali perabotan dalam kamar itu. 

Kanza hanya mengangkat bahu dan sama sekali tidak 
tergerak untuk membantu. Lelaki itu yang membuat ke- 
kacauan. Jadi biar dia sendiri saja yang menyelesaikannya. 
Lagipula Kanza masih marah karena kissmark di lehernya. 

Tiba di dapur, Kanza membuka kulkas lalu memperha- 
tikan isinya sejenak, berpikir dia ingin memasak apa untuk 
sarapan hari ini. Kemudian perhatiannya tertuju pada udang 
segar yang siap diolah. Dia ingat saat pertama kali datang ke 
apartemen ini, Fachmi memintanya memasak udang. Ter- 
nyata udang adalah makanan favorit Fachmi. Dia suka me- 
nikmati udang dengan bumbu apapun. 

Dengan senandung kecil, Kanza mulai mengeluarkan 
bahan-bahan untuk membuat sarapan. Meski Fachmi akhir- 
akhir ini selalu bersikap buruk padanya, namun Kanza sama 
sekali tidak keberatan memasak makanan kesukaan lelaki 
itu. Lagipula dirinya memang dituntut untuk belajar 
mengurus Fachmi karena sebentar lagi lelaki itu akan resmi 
menjadi suaminya. Yah, jika semua lancar dan tidak ada 
hambatan dalam hubungan mereka. 

Sekitar dua puluh menit kemudian, Kanza sudah mulai 
menata hidangan di meja. Bersamaan dengan itu terdengar 
langkah mendekat memasuki dapur. 

“Hmm, aromanya sedap sekali. Kau masak apa?" 
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“Makanan kesukaanmu.” Lalu Kanza menambahkan 
dengan nada ketus. “Lihat, kan! Aku masih sudi memasak 
makanan kesukaanmu meski kau selalu bersikap buruk. 
Harusnya kau mulai memperbaiki sikapmu itu." 

Farrel hanya mengangkat bahu lalu memperhatikan 
hidangan di atas meja. Seketika keningnya berkerut tidak 
suka. “Apanya yang makanan kesukaan? Kau ingin membu- 
nuhku dengan udang itu?" 

Kanza berbalik menghadap Farrel dengan bingung. 
“Kenapa kau menuduhku seperti itu?" 

“Kenapa kau masak udang?" Farrel malah balas tanya. 
“Kau ingin membuatku mati keracunan?" 

“Bukankah udang adalah makanan favoritmu?" kali ini 
Kanza bertanya dengan nada lemah, seolah bertanya pada 
dirinya sendiri dan mencoba menggali ingatan. Dia tidak 
mungkin salah. Kanza ingat betul saat Fachmi melahap 
udang dengan nikmat. 

“Makanan favoritku hati sapi. Tapi sayang di sini tidak 
ada persediaan hati sapi.” Mendadak Farrel tampak ber- 
semangat. “Bagaimana kalau kita pergi berbelanja sekarang? 
Aku perlu membeli cat dan kau bisa berbelanja keperluan 
dapur. Sekalian kita sarapan di luar." 

“Tapi ini—" Kanza menunjuk dengan lemah hidangan 
yang baru dimasaknya. 

“Aku tidak mungkin bisa memakannya. Kalau kau sang- 
gup, kau bisa menghabiskannya sendiri." 

Kanza menatap lekat mata Farrel, mencoba membaca 
kebenaran di sana. “Kau benar-benar serius tidak bisa ma- 
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kan udang?" 

“Aku alergi udang seperti Papa Freddy." Farrel nyengir. 

“Papa Freddy?" 

“Sebenarnya dia pamanku. Tapi dia selalu bilang bahwa 
aku dan Juan tertukar. Dia lebih yakin bahwa aku adalah 
anaknya." Farrel terkekeh pelan, ingat saat-saat keluarga 
besarnya berkumpul. Pasti pamannya itu tidak bosan ber- 
kata bahwa Farrel dan Juan tertukar atau mengejek Mama 
Rena yang membenci pamannya itu selama kehamilan 
hingga sifat Farrel jadi mirip sang paman. 

“Sepertinya keluargamu sangat menyenangkan." Kanza 
tersenyum lembut, teringat pada ayah dan adik perempuan- 
nya. 

Kening Farrel berkerut. “Kau belum pernah bertemu 
keluargaku?" 

“Kau ini bagaimana, sih? Kau sendiri yang bilang hen- 
dak mencari waktu senggang untuk membawaku menemui 
keluargamu." 

“Oh ya? Aku tidak ingat pernah bilang begitu.” Kerutan 
di kening Farrel semakin dalam. Kalau Kanza memang benar 
tunangan Fachmi, mengapa wanita itu belum diperkenalkan 
pada keluarga besar mereka? 

“Tidak heran. Namaku saja kau lupa.” Kanza berkata 
sinis lalu kembali menatap hidangan di atas meja. “Kalau kau 
tidak mau, biar aku sendiri yang makan. Sisanya akan ku- 
panaskan untuk makan siang dan makan malam nanti." 

Farrel masih ingin bertanya lebih jauh. Terutama me- 
ngenai bagaimana Kanza bisa bertunangan dengan Fachmi. 
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Tapi pertanyaan itu jelas akan membongkar identitasnya 
sendiri. Meski sejauh ini Kanza belum menyadari bahwa 
dirinya adalah saudara kembar Fachmi, namun wanita itu 
sudah mulai curiga. Mungkin hanya menunggu waktu 
sampai Kanza benar-benar yakin bahwa Fachmi dan Farrel 
adalah dua orang yang berbeda. 

Tapi itu urusan nanti. Sekarang Farrel belum ingin 
Kanza tahu. Dia tetap tidak setuju Fachmi menikah dengan 
wanita itu. Karena itu dirinya harus bergerak cepat. 
Sepertinya sudah waktunya Farrel bersikap lebih tegas 
untuk mengusir Kanza menjauh dari kehidupan Fachmi. 

Farrel kembali memusatkan perhatian ke arah Kanza 
yang kini tengah memasukkan sebagian besar hidangan ke 
dalam wadah untuk ia simpan. Otaknya berputar membuat 
rencana kilat. 

“Kau benar-benar tidak mau makan?" Kanza memasti- 
kan, masih belum percaya kenyataan bahwa Fachmi alergi 
udang. 

“Kau juga memasukkan udang ke dalam sup itu?" 

Kanza mengangguk. “Hanya potongan kecil. Saat aku 
membuatnya beberapa hari lalu, kau makan dengan lahap." 

“Aku tidak bisa memakannya." Farrel menggeleng. “Kau 
makan saja. Tapi tetap temani aku berbelanja setelah ini." 

"Aku masih harus mencuci." 

"Aku akan menunggu sampai kau selesai mencuci sam- 
bil melukis dengan cat yang masih tersisa." Farrel sudah siap 
berbalik namun urung karena pertanyaan Kanza. 

“Kupikir kau sudah selesai mengecat kamarmu." 
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“Memang sudah." 

“Lalu ruangan mana lagi yang hendak kau cat?" 

“Kamarmu."” Farrel menyeringai seraya mengedipkan 
sebelah mata ke arah Kanza lalu bergegas pergi tanpa me- 
nunggu tanggapan. 

Kanza hanya bisa mendesah, tahu tidak mungkin sang- 
gup mencegah Fachmi melakukan apa yang dia inginkan. 
Semoga saja dia tidak melukis macam-macam. Setidaknya 
lukisan di kamar lelaki itu cukup bagus dan pasti akan 
membuat Kanza betah berlama-lama di kamar. 

Akhirnya Kanza menikmati sarapan seorang diri sambil 
memikirkan mengapa tiba-tiba Fachmi alergi udang. Belum 
sempat mendapat jawaban, Kanza merasa tidak tega mem- 
biarkan Fachmi tidak sarapan sementara dirinya makan 
enak di sini. 

Selesai sarapan, Kanza membuat sandwich sederhana 
dan segelas jus lalu ia bawa ke kamarnya. Kamar itu sudah 
tampak berantakan seperti kamar Fachmi kemarin. Tangga 
dua sisi juga sudah berdiri di salah satu dinding namun 
Farrel tidak berada di atasnya. Lelaki itu tampak sedang me- 
nuang cat ke dalam wadah lalu mencampur dengan warna 
lain. 

“Sarapan dulu.” Kanza menyodorkan gelas jus dan 
piring sandwich ke arah Farrel. 

Farrel menatap makanan di tangan Kanza lalu me- 
nyeringai. “Tunanganku memang perhatian. Sekalian suapi. 
Tanganku penuh cat." 

“Aku masih harus mencuci,” ketus Kanza seraya 
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meletakkan piring dan gelas yang dibawanya ke meja lalu 
berbalik menuju pintu. 

“Hei, kenapa marah? Aku kan memujimu." 

Kanza merengut dan sama sekali tidak menghentikan 
langkah untuk keluar dari kamar. Pujian yang dilontarkan 
Fachmi selalu saja terdengar seperti ejekan. Jadi mana 
mungkin Kanza menerima pujiannya dengan hati senang? 

Kali ini tujuan Kanza adalah ruang cuci. Desah lelah 
terdengar dari sela bibirnya melihat ada banyak pakaian 
Fachmi di sana. Dan, astaga! Celana dalam! Banyak sekali. 
Memangnya lelaki itu ganti celana dalam berapa kali sehari? 

Kanza hanya geleng-geleng kepala lalu mulai memasuk- 
kan pakaian kotor itu ke dalam mesin cuci. Benaknya me- 
mutar ingatan saat ia baru menginjakkan kaki di apartemen 
ini. Fachmi benar-benar banyak berubah. Membuat Kanza 
semakin yakin bahwa dia sedang bersama lelaki lain, 
bukannya tunangannya. Lama-lama Kanza tidak akan bisa 
menahan diri untuk berpikir bahwa Fachmi benar-benar 
memiliki alter ego. Setidaknya hal itu lebih masuk akal 
untuk menjelaskan perubahan sikap Fachmi yang drastis 
dan mendadak. 

Di luar apartemen, Farrel terpaksa benar-benar meniru 
sikap Fachmi. Dia tidak mau ada seseorang yang mengena- 
linya dan langsung menyebutnya dengan nama Farrel. 

Kadang menjadi kembar identik cukup menguntung- 
kan. Tidak ada yang bisa membedakan wajah Farrel dan 
Fachmi. Semua orang hanya menebak dari sifat mereka yang 


64 


sangat bertolak belakang. Tapi berbeda dengan Mama 
mereka, Rena. Dia bisa membedakan keduanya meski Farrel 
sedang berpura-pura menjadi Fachmi. Kalau ditanya bagai- 
mana caranya, Rena hanya mengatakan bahwa perasaannya 
yang bisa membedakan. 

Farrel tidak mengambil resiko dengan datang ke Mall. 
Dia memilih minimarket dekat apartemen yang Farrel ingat 
juga menjual peralatan melukis dan mengecat. 

Tiba di sana, Farrel meminta pendapat Kanza untuk 
memilih warna-warna yang wanita itu sukai. Sesekali kedua- 
nya membahas apa yang hendak Farrel lukis lalu warna apa 
yang harus digunakan. 

Lagi-lagi Kanza merasa sikap Fachmi berubah. Setidak- 
nya kali ini dia berubah ke sifat asalnya. Kaku, dingin, dan 
jarang tersenyum. Tingkahnya juga tidak lagi asal-asalan. 
Dia terlihat begitu serius saat memilih cat yang hendak 
dibelinya. Bahkan cara berjalannya pun tegap dengan lang- 
kah yang seolah telah diatur. 

Yah, sebenarnya tidak sekaku itu. Tapi Kanza merasa 
demikian jika dibandingkan dengan sikapnya yang urakan. 

“Aku tinggal memilih kuas. Kau bisa mencari kebutuhan 
dapur sendiri, kan?" 

"Ah, iya." 

“Jangan lupa membeli hati sapi." 

“Memangnya di sini ada?" 

“Entahlah. Cari saja." 

Kanza hanya mengangguk lalu menjauh, menyusuri 
rak-rak di minimarket itu. Sepeninggal Kanza, Farrel meng- 
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hubungi seseorang yang memang sudah dimintanya me- 
nunggu di minimarket itu. 

“Kau di mana?" 

“Aku di belakangmu." 

Farrel mematikan panggilan telepon lalu berbalik, me- 
natap wanita cantik dengan pakaian seksi di belakangnya. 

“Kau sudah lama menunggu?" 

“Lumayan lama untuk menyaksikan drama kecilmu." 
wanita itu berkata seraya menggandeng lengan Farrel 
dengan manja. Tentu dia langsung tahu bahwa lelaki di 
hadapannya adalah Farrel karena memang Farrel yang tadi 
menghubunginya dan dia cukup hafal bahwa Farrel suka 
berpura-pura menjadi Fachmi. “Apa dia calon tunangan 
Fachmi?" 

Farrel meladeni wanita itu dengan merangkul pinggang 
rampingnya. “Kenapa kau bisa menebak seperti itu?" 

“Kau berpura-pura menjadi Fachmi di depannya dan 
kau memanggilku sekarang. Pasti kau berniat menggagalkan 
rencana pertunangan kakakmu lagi, kan?" 

“Abey, kau semakin mengenalku rupanya." Farrel me- 
nyeringai seraya menanamkan kecupan singkat di bibir 
wanita yang dipanggilnya Abey itu. Beruntung saat ini 
minimarket sepi dan Farrel tahu tidak ada kamera CCTV di 
sana. 

“Dan aku merindukanmu." Abey memindahkan kedua 
tangannya untuk merangkul belakang leher Farrel lalu 
dengan manja dia berjinjit, membuat bibir mereka bertemu 
dalam ciuman yang lama. 
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Sesuai dugaan, Kanza tidak menemukan hati sapi di 
minimarket itu. Dia jadi bingung hendak membeli lauk apa 
jadi memutuskan kembali menemui Fachmi untuk bertanya. 

DHARRR! 

Baru dua langkah berjalan, suara itu mengagetkan 
Kanza. Dia mengintip dari dinding kaca ke arah langit yang 
mulai menjatuhkan hujannya. Memang sejak keluar dari 
apartemen tadi, langit sudah mendung. Sepertinya musim 
kemarau telah berakhir dan kini berganti musim hujan. 

Kembali Kanza melanjutkan langkah menuju rak per- 
alatan melukis dan mengecat sambil memperhatikan hujan 
yang semakin deras diiringi kilat yang menimbulkan suara 
memekakkan telinga. 

Tiba di tempat ia meninggalkan Fachmi tadi, mendadak 
kaki Kanza membeku. Perasaan kaget yang ia rasakan kini 
lebih parah daripada kaget karena mendengar suara petir 
yang tiba-tiba. Bahkan kini suara dari langit itu hanya men- 
jadi latar belakang yang sama sekali tidak tertangkap indera 
pendengaran Kanza. 

Sementara itu, dua orang yang kini menjadi pusat per- 
hatian Kanza tampak larut dalam ciuman panas. Keduanya 
terus saling memagut, mencecap bibir satu sama lain. Hing- 
ga akhirnya Farrel menoleh karena merasakan seseorang 
tengah memperhatikan mereka. 

Tatapan Farrel dan Kanza bertemu. Lalu entah menga- 
pa, dada Farrel dicengkeram rasa sakit saat melihat air mata 
menetes membasahi pipi Kanza. Perasaan sakit di dada 
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Farrel kian terasa saat wanita itu berbalik lalu bergegas 
keluar dari minimarket, tak memedulikan hujan yang meng- 
guyur tubuhnya. 

“Sepertinya kau peduli terhadap wanita itu. Tidak 
biasanya kau tampak merasa bersalah setelah membuat 
seorang wanita menangis." 

Farrel sudah melepas rangkulan lengannya di tubuh 
Abey dan ia mundur selangkah. Namun perhatiannya terus 
tertuju ke arah perginya Kanza. 

“Kuharap dia tidak berniat bunuh diri. Jalan di depan 
sana cukup ramai dan beberapa orang berkendara lebih 
cepat saat hujan agar bisa lekas tiba di tujuan." 

DEG. 

“Shit! Aku harus menyusulnya.”" 

Tanpa menoleh ke arah Abey lagi, Farrel bergegas ke- 
luar minimarket dan dia pun membiarkan tubuhnya diguyur 
hujan. Perasaan panik mulai melanda hati Farrel karena dia 
bisa melihat Kanza benar-benar berlari lurus ke arah jalan 
raya. 

Dengan secepat yang ia bisa, Farrel berlari mengejar 
wanita itu. Dia terus berlari hingga jarak di antara keduanya 
kian menyempit lalu segera menangkap pergelangan tangan 
Kanza, menyentak wanita itu agar berhenti. 

“Apa yang kau lakukan?!" Bentak Farrel dengan perasa- 
an campur aduk. Yang paling dominan adalah rasa takut. 
Farrel mengartikan perasaan itu sebagai hal wajar karena 
dia tidak ingin menjadi pihak yang disalahkan atas kematian 
Kanza. 
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Kanza tidak menanggapi pertanyaan Farrel. Dia mena- 
ngis terisak dengan wajah tertunduk. 

Hatinya hancur. Dia seorang wanita dan Fachmi sudah 
memintanya untuk dijadikan istri di hadapan ayahnya yang 
sakit-sakitan. Lalu dia ikut bersama lelaki itu dengan status 
sebagai tunangan, mempercayakan seluruh dirinya di 
tangan Fachmi. Dia bahkan mulai menikmati keberadaan 
lelaki itu, meski kadang sikapnya berubah aneh. 

Tapi apa yang didapatinya sekarang? Dengan santainya 
Fachmi mencium wanita lain di tempat umum, meski tahu 
betul Kanza juga berada di tempat itu. Sama sekali tidak 
menghargai perasaannya. Apa menurut Fachmi keberadaan 
Kanza hanyalah mainan tak berarti? 

Kanza terus terisak dan hal itu semakin membuat dada 
Farrel terasa sakit. Farrel sungguh tidak mengerti apa yang 
dia rasakan. Sepertinya ini lebih dari sekedar perasaan takut 
disalahkan jika hal buruk menimpa Kanza. 

“Berhenti menangis!" perintah Farrel kesal. 

Kanza terus menunduk dan tampak tubuhnya sedikit 
bergidik karena hujan yang menerpa mereka kian deras. 

Farrel mendesah. Mengikuti dorongan hati, dia meng- 
hapus jarak yang masih memisahkan mereka lalu menarik 
wanita itu ke dalam dekapan. 

“Maafkan aku. Maaf." 

Seharusnya Farrel tidak mengatakan itu. Seharusnya 
dia melontarkan kata-kata kasar hingga Kanza semakin 
membenci Fachmi lalu memutus hubungan. Tapi Farrel 
tidak bisa menahan diri. Permintaan maaf itu terucap begitu 
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saja. Membuat dia tidak mengerti dengan tingkahnya sen- 
diri. 

Farrel merangkul Kanza lalu membawanya menembus 
tirai hujan, kembali ke apartemen yang jaraknya hanya be- 
berapa meter dari minimarket. Petugas kebersihan aparte- 
men pasti akan mengeluh dalam hati karena mereka datang 
dengan air menetes-netes dari tubuh. Tapi Farrel maupun 
Kanza sedang tidak peduli. Toh para petugas itu tidak akan 
berani menyampaikan keluhan di hadapan penghuni aparte- 
men. 

Di dalam lift, keduanya terus saling membisu. Kanza 
sudah berhenti menangis namun sakit hatinya masih terasa 
jelas. Sedangkan Farrel semakin dibuat bingung dengan 
perasaannya sendiri. 

Sejak memasuki lift, Farrel tak lagi merangkul Kanza. 
Namun tangan kirinya menggenggam tangan kanan Kanza 
erat. Sementara Kanza hanya pasrah saja. Tidak menolak 
tapi juga tidak menunjukkan persetujuan akan sikap Farrel. 
Dia masih tertunduk, seolah lantai kini menjadi pusat dunia- 
nya. 

Di dalam apartemen Fachmi, Kanza hanya mengikuti ke 
arah mana Farrel membawanya. Dia bahkan sama sekali 
tidak menolak saat Farrel menariknya menuju kamar utama, 
langsung ke kamar mandi. Kanza nampak sudah tidak peduli 
lagi. 

“Aku bisa saja membantumu mandi, tapi aku tidak ingin 
membuatmu lebih membenciku dari ini.” Farrel berusaha 
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melucu namun Kanza sama sekali tidak merespon. “Mandi- 
lah. Aku akan ambilkan pakaianmu." 

Selama beberapa detik, Farrel masih berdiri diam di 
sana, ragu meninggalkan Kanza karena wanita itu terus 
berdiri bak patung. Tapi akhirnya dia mundur selangkah, 
lalu berbalik keluar kamar mandi. 

Sepeninggal Fachmi, air mata Kanza kembali menetes. 
Satu tetes, dua tetes, dan akhirnya mengalir semakin deras 
diiringi isakan. Perlahan tubuh Kanza merosot lalu terduduk 
di lantai dengan kedua kaki menekuk di depan dada. Wanita 
itu terus menangis dengan wajah terbenam di atas lutut. 
Tangis tertahan yang menyayat hati. 

Tanpa bisa dicegah ingatan Kanza melayang pada per- 
temuan pertamanya dengan Fachmi Aditama Effendi. 

“Ayah, minum dulu tehnya." 

Ayah Kanza tersenyum seraya menerima teh hangat 
dari tangan putri sulungnya itu. 

"Sebaiknya Ayah tidak perlu bekerja hari ini. Asma 
Ayah kambuh lagi.” Kanza menatap sang Ayah dengan raut 
cemas. 

“Jangan terlalu dipikirkan." Lelaki enam puluh tahun itu 
membelai rambut Kanza. “Ayah baik-baik saja. Kalau hari ini 
Ayah tidak bekerja, gaji Ayah akan dipotong dan kita akan 
semakin kesulitan membayar uang sekolah Wina." 

Kanza mendesah. 

Ya, selalu uang yang menjadi masalah utama dalam 
keluarga kecil Kanza. Ibunya meninggal karena menutup- 
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nutupi penyakit yang ia derita. Apalagi alasannya kalau bu- 
kan biaya pengobatan? Dan sekarang sang ayah kondisinya 
juga kian memburuk karena menolak memeriksakan diri ke 
dokter. 

“Kanza berharap Ayah mendapat pekerjaan lain. Peker- 
jaan yang tidak membuat asma Ayah semakin parah," ujar 
Kanza sedih. 

Ayah Kanza bekerja pada seorang petani tembakau. 
Mulai dari panen, merajang, hingga menjemur tembakau, 
membuatnya harus berjam-jam menghirup aroma bahan 
utama rokok yang mengandung nikotin itu. Jadi tidak heran 
meski Ayah Kanza bukan seorang perokok, penyakit asma- 
nya terus bertambah parah. 

Sementara Kanza yang hanya lulusan SMP, bekerja 
sebagai guru PAUD di sebuah sekolah dekat rumah mereka. 
Gajinya tentu tidak seberapa. Setelah digabungkan dengan 
gaji sang ayah, hanya cukup untuk makan mereka sehari- 
hari. Lalu untuk membayar uang sekolah Wina, mereka 
mencari penghasilan tambahan dengan menjadi pemulung. 
Kanza sama sekali tidak malu melakukan pekerjaan itu. 
Selama dia bekerja dengan cara halal dan tidak merugikan 
orang lain, dia akan melakukannya. 

Kini Wina sudah mendekati ujian kelas tiga SMA. Se- 
makin banyak biaya yang harus dikeluarkan. Apalagi Kanza 
dan sang ayah bertekad agar Wina bisa melanjutkan ke 
bangku kuliah. Setidaknya sang adik tidak akan hidup susah 
seperti mereka dengan bekal ilmu dan ijazah tinggi yang 
akan dimilikinya kelak. 
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Namun semua itu masih rencana jangka panjang. 
Masalah di hadapan mereka kini adalah mencari tambahan 
uang untuk sekolah Wina. Jika tidak, Wina tidak akan bisa 
mengikuti ujian akhir. Bahkan Kanza sudah mulai bertanya 
pada tetangga dan teman-temannya untuk meminjam uang, 
namun mereka semua juga sedang berada dalam masalah 
yang sama. 

“Pekerjaan sekarang sulit, Nak.” Ayah Kanza menang- 
gapi kata-kata Kanza sebelumnya. “Lagipula Ayah masih 
sanggup." 

Lagi-lagi tidak ada yang bisa Kanza lakukan selain men- 
desah. Ingin sekali dia meminta sang ayah berhenti bekerja. 
Namun gajinya sendiri terlalu kecil untuk menghidupi 
mereka bertiga. Bahkan gaji sang ayah masih jauh lebih 
besar dari gaji Kanza. 

“Seperti biasa, kamu terlalu memikirkan banyak hal. Itu 
tidak baik untuk kesehatanmu. Ingat, Kanza. Tuhan tidak 
pernah tidur. Kalau kita meminta dan menurut Tuhan kita 
pantas mendapatkan apa yang kita minta, maka Dia akan 
memberikannya. Kalau apa yang kita minta tidak terwujud, 
coba introspeksi diri. Mungkin ada sesuatu yang membuat 
Tuhan merasa kita tidak pantas mendapatkan apa yang kita 
minta." 

Kanza terdiam, merenungi kata-kata sang Ayah. “Apa 
mungkin ada sesuatu yang pernah kita lakukan yang mem- 
buat Tuhan tidak senang, ya?" 

“Atau Tuhan sedang menguji kita dan Dia tengah me- 
nyiapkan hadiah jika kita berhasil.” Ayah Kanza tersenyum, 
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kembali membelai rambut lurus Kanza yang panjang men- 
capai punggung. 

Akhirnya Kanza turut tersenyum, paham maksud sang 
ayah. 

Drrrtt. 

Getar ponsel di saku Kanza mengalihkan perhatian wa- 
nita dua puluh satu tahun itu dari masalah di hadapannya. 

Sebenarnya Kanza sudah berencana menjual ponsel itu 
jika uang yang berusaha ia kumpulkan masih kurang. 
Namun sang Ayah melarang karena ponsel itu satu-satunya 
benda yang bisa menghubungkan Wina dengan Kanza. Ya, 
tidak jarang mereka harus meninggalkan Wina sendirian di 
rumah karena Kanza dan sang ayah harus bekerja hingga 
larut malam. Hanya diakhir pekan Wina diizinkan memban- 
tu. Lagipula ponsel itu sudah ketinggalan zaman. Kalaupun 
dijual pasti laku dengan harga yang sangat murah. 

"Halo. Kenapa, Win?" Kanza tidak berbasa-basi setelah 
membaca caller id di layar ponselnya. 

“Apa benar Anda kakak dari saudari Wina?" 

DEG. 

Kanza tidak bisa menyembunyikan perasaan kaget 
mendengar suara lelaki yang berbicara padanya. Dia sampai 
menjauhkan ponsel dari telinga lalu membaca lebih teliti 
caller id. Tidak salah. Itu memang nomor ponsel Wina. 

Ragu, Kanza kembali mendekatkan ponsel ke telinga 
lalu berkata, “Iya, benar. Ini siapa dan kenapa ponsel adik 
saya berada di tangan Anda?" 

“Saya security Mall. Adik Anda terpaksa saya tahan di 
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kantor karena baru saja mencoba mencopet. Beruntung 
berhasil digagalkan." 

DEG. 

Kali ini debar jantung Kanza terasa lebih menyakitkan. 
Dia sampai ternganga, tidak mempercayai pendengarannya. 

Benarkah yang dimaksud si security adalah Wina 
adiknya? Apa mungkin dia salah orang? Tapi ponsel yang dia 
gunakan menelepon memang ponsel Wina. 

“Kanza, ada apa?" tanya ayah Kanza karena merasakan 
perubahan sikap putrinya. 

Kanza hanya menatap sang ayah selama beberapa saat, 
lalu menggeleng pelan. Nanti saja akan Kanza katakan 
setelah dia berhasil mendapat informasi yang jelas. 

“Anda yakin tidak salah orang? Adik saya tidak pernah 
melakukan hal semacam itu." Kanza masih berusaha me- 
nyangkal. 

“Saya harus kembali bekerja. Jika dia bukan adik Anda, 
biar saya langsung kirim ke kantor polisi." 

"Jangan! Baiklah, saya akan menemui Anda.” Kanza 
mulai panik lalu buru-buru mematikan sambungan telepon. 

“Kanza, ada apa?" kali ini sang Ayah bertanya lebih 
tegas. 

“Wina,” Kanza tercekat. “katanya Wina mencoba 
mencopet dan sekarang sedang ditahan security Mall." 

Ayah Kanza tampak kaget lalu detik berikutnya dia 
memegang dada karena mendadak asmanya kambuh. 

“Ayah!” seru Kanza seraya berlutut di hadapan sang 
ayah yang sedang duduk di kursi kayu ruang tamu. Buru- 
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buru dia meraih inhaler lalu menyerahkannya ke tangan 
sang ayah. 

Mata Kanza berkaca-kaca namun dia menahan diri un- 
tuk menumpahkan air mata. Selama beberapa saat dia hanya 
menggenggam jemari sang ayah erat seraya menunggu kon- 
disi ayahnya pulih. 

“Pergilah, jemput adikmu. Pasti itu hanya salah paham," 
ujar ayah Kanza dengan nada lemah. 

“Lalu Ayah bagaimana?" suara Kanza berubah serak. 

“Apanya yang bagaimana? Asma Ayah sudah biasa kam- 
buh. Setelah istirahat sebentar, Ayah akan pulih kembali." 

“Sebaiknya Ayah tidak perlu pergi mencari barang 
bekas hari ini. Biar Kanza dan Wina saja yang akan melaku- 
kannya." 

Ayah Kanza mengangguk untuk menenangkan putri- 
nya. “Sudah, sana jemput adikmu. Kasihan dia." 

Kanza mencium punggung tangan dan pipi sang ayah 
sejenak lalu buru-buru keluar rumah. 

Hari ini adalah hari minggu. Kanza dan sang ayah libur 
bekerja. Biasanya dari pagi mereka sudah keliling untuk 
mengumpulkan barang bekas yang nantinya mereka jual. 
Namun pagi ini kondisi sang ayah terlihat lebih buruk 
hingga Kanza memutuskan menunda bekerja. Sementara 
Wina meminta izin ke rumah temannya untuk mengerjakan 
tugas. 

Kanza tahu betul sang adik bukanlah seorang pem- 
bohong. Ayah mereka mendidik mereka dengan baik. Lalu 
bagaimana bisa Wina ada di Mall? Pasti ayahnya benar. Ada 
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kesalahpahaman yang terjadi. 

Kanza berjalan lebih cepat menuju satu-satunya Mall di 
kota itu. Lima belas menit kemudian, dia telah sampai dan 
segera menghampiri salah seorang security yang tampak 
berjaga di pintu depan. Security itu mengatakan bahwa 
rekannya yang mengatasi kasus pencopetan tadi lalu 
mengantar Kanza ke tempat pelaku sedang ditahan. 

Jantung Kanza serasa akan lepas saat melihat sendiri 
orang yang telah melakukan aksi pencopetan. Itu memang 
Wina yang tampak sedang menangis dengan kepala ter- 
tunduk. 

“Wina, apa yang terjadi?” Kanza langsung bertanya 
begitu ia berlutut di hadapan sang adik. 

Mendengar suara Kanza, Wina makin menunduk, tak 
berani menantang mata sang kakak. 

“Kenapa diam saja? Katakan pada Kakak! Apa ada yang 
mencoba memfitnahmu?” Kanza mendesak seraya meng- 
guncang bahu Wina. Namun sang adik masih bungkam dan 
sesekali nampak tubuhnya bergetar, menangis tanpa suara. 

“Tidak ada yang mencoba memfitnah, Nona. Adik Anda 
memang pencopet.” Security berkumis tebal yang tadi 
menelepon Kanza menyahut dengan nada malas. 

Tidak terima adiknya dituduh pencopet, Kanza berdiri 
lalu menatap tajam si security. “Siapa yang Anda bilang 
pencopet?! Adik saya tidak akan melakukan hal semacam 
itu!" 

“Tidak ada gunanya melotot pada saya. Banyak saksi 
mata dan insiden tadi juga terekam CCTV. Ditambah lagi 
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korban sendiri yang langsung menangkap adik Anda sebe- 
lum sempat kabur.” Si security menjelaskan dengan santai. 
“Atau Anda ingin bicara sendiri dengan korban?” tanyanya 
seraya menunjuk ke arah sofa dekat pintu masuk. 

Saat itulah Kanza baru menyadari keberadaan orang 
lain dalam ruangan itu selain dirinya, Wina, dan security 
berkumis tebal. Lelaki itu duduk tenang memperhatikan 
keributan di depannya. Mata hitamnya menyorot tajam mata 
kecokelatan Kanza dengan ekspresi menilai. 

Tanpa membuang waktu, Kanza bergegas menghampiri 
lelaki itu. “Tuan, Anda pasti salah orang. Adik saya tidak 
mungkin mencopet. Walau kami orang miskin, ayah kami 
selalu mengajarkan agar kami tidak pernah melakukan pe- 
kerjaan rendahan seperti mencopet dan sejenisnya." 

Tidak ada tanggapan dari lelaki itu. Dia hanya diam 
dengan tatapan lurus menghunjam mata kecokelatan Kanza. 

“Kenapa Anda hanya diam saja? Kalau Anda terus diam, 
berarti Anda mengakui bahwa Anda memang salah orang," 
putus Kanza dengan suara serak. 

“Lalu kenapa adik Anda diam?" mendadak lelaki itu ba- 
lik tanya. “Apa itu artinya dia juga mengakui bahwa dirinya 
salah?" 

DEG. 

Pertanyaan yang diajukan dengan nada dingin itu sera- 
sa menusuk hati Kanza. Bukan lagi karena sakit hati adiknya 
dituduh macam-macam, melainkan karena dia mulai ber- 
pikir kemungkinan Wina memang benar telah melakukan 
perbuatan yang dituduhkan padanya. 


78 


“Adik saya—tidak mungkin—" 

"Kakak." 

Suara lemah Wina mengalihkan perhatian Kanza. Buru- 
buru dia menghampiri adiknya lalu kembali berlutut di 
hadapannya. 

Kali ini Wina balas menatap Kanza dengan mata merah- 
nya yang masih nampak berair. Rasa bersalah tercetak jelas 
di sana. 

“Katakan pada mereka bahwa ini salah paham. Kau 
tidak mungkin—" 

“Mereka benar, Kak." Hanya itu yang bisa Wina katakan 
sebelum dia terisak pelan. 

Seketika Kanza merasa tubuhnya lemas. Dia terduduk 
di lantai di hadapan sang adik. “Kenapa, Win? Kenapa kamu 
lakukan itu?" kali ini Kanza membiarkan air matanya meng- 
alir. “Apa kamu tidak memikirkan bagaimana perasaan Ayah 
jika mengetahui hal ini? Dia pasti sangat kecewa." 

Wina terus terisak. “Ma—af, Kak." 

Tanpa menanggapi permintaan maaf Wina, Kanza 
segera berdiri seraya menghapus air mata di wajahnya lalu 
menghadap pada dua orang lelaki dalam ruangan itu. 
“Saya—" Kanza tercekat. “Saya mewakili adik saya untuk 
minta maaf. Kalau Anda minta ganti rugi, saya akan ber- 
usaha memenuhinya." 

Si security tidak menanggapi, hanya menoleh ke arah 
lelaki bermata hitam. Dia hanya bertindak sebagai penengah 
di sini. Jadi dia sama sekali tidak berhak memberi hukuman 
atau minta ganti rugi. 
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Perlahan, lelaki bermata hitam itu berdiri. Lalu dia 
mengatakan sesuatu yang membuat Kanza ternganga tidak 
percaya. 

"Ayo, kuantar kalian pulang." 

Lelaki bermata hitam itu memperkenalkan diri dengan 
nama Fachmi Aditama Effendi. Kanza semakin merasa 
bersalah saat lelaki itu mempersilakan dirinya dan sang adik 
naik ke mobil mewah lelaki itu yang dikemudikan sopir. 

Fachmi duduk tenang di kursi belakang dengan pan- 
dangan lurus ke depan. Sementara Kanza yang duduk di 
sebelahnya tampak gelisah. Wina yang duduk di kursi depan 
sebelah sopir juga sesekali melirik ke arah Kanza dengan 
raut tidak tenang. 

“Sekali lagi, saya minta maaf untuk kejadian tadi." 
Kanza berusaha memecah keheningan. 

“Kau sudah mengatakan itu lebih dari sepuluh kali. Aku 
sampai bosan mendengarnya," 

Kanza menggigit bibir mendapat tanggapan dingin itu 
dari Fachmi. Dia berpikir bahwa lelaki itu masih marah tapi 
berusaha menutupinya. 

Hanya butuh lima menit dan mobil hitam Fachmi sudah 
sampai di depan rumah Kanza dan Wina yang tampak nyaris 
roboh. Ya, kayu-kayu penopang rumah itu sudah rapuh dan 
beberapa terlihat jelas digerogoti rayap. 

“Jadi, di sini kalian tinggal?" tanya Fachmi dengan nada 
datar setelah mereka semua turun dari mobil. 

"Ya," sahut Kanza singkat, bingung harus melakukan 
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apa karena lelaki itu tidak segera pergi. Dia jadi berpikir apa 
lelaki itu masih hendak membalas perbuatan Wina yang 
nyaris mencopetnya. 

“Boleh aku masuk?" 

Kanza dan Wina kembali saling pandang. Tapi kemu- 
dian Kanza mengangguk ragu. 

Kanza mendahului Fachmi masuk ke dalam rumah 
seraya memanggil sang ayah. Namun tidak ada sahutan. 

“Silakan duduk. Saya akan memanggil ayah. Dia pasti 
sedang istirahat di kamar." 

Fachmi hanya mengangguk sebagai tanggapan dengan 
pandangan mengarah pada sekeliling ruangan. Buru-buru 
Kanza masuk untuk mencari sang ayah 

“Ayah!" seru Kanza lagi karena tidak menemukan ayah- 
nya di kamar. Apa ayahnya memaksakan diri pergi kerja 
sendirian? 

BRAKK! 

Kanza tersentak kaget. Buru-buru dia menuju dapur 
tempat suara tadi berasal. Seketika mata Kanza melebar me- 
lihat sang ayah tergeletak di lantai dengan napas tersendat- 
sendat. 

Kanza tidak pernah menyangka bahwa hidupnya 
berubah tiba-tiba hanya dalam waktu satu hari. Perubahan 
itu tentu karena campur tangan seorang Fachmi. Lelaki itu 
dengan sigap membantu membawa ayah Kanza ke rumah 
sakit. 

Seperti yang ditakutkan Kanza, penyakit asma sang 
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ayah bertambah parah. Dokter mengharuskan lelaki dua 
anak itu dirawat intensif di rumah sakit. Kanza dan Wina 
hanya bisa menangis. Mereka tidak punya cukup uang untuk 
biaya pengobatan. Belum lagi uang sekolah Wina yang harus 
segera dilunasi. 

Saat itulah Fachmi mengulurkan tangan bak pahlawan 
bagi keluarga Kanza. Dengan nada datarnya dia berkata 
akan menanggung penuh biaya pengobatan ayah Kanza dan 
juga hendak menanggung biaya sekolah Wina hingga lulus 
sarjana. 

“Tapi tentu saja ada syaratnya," ujar Fachmi kala itu. 

“Apa syaratnya?" Kanza bertanya dengan nada cemas. 

“Kau harus menikah denganku." 

Kanza terbelalak namun tidak ada kata-kata yang 
keluar dari bibirnya. 

“Tidak!” mendadak Wina berseru. Fachmi mengatakan 
itu memang di hadapan Wina dan Kanza. “Kakakku bukan 
wanita murahan. Dia tidak akan menjual diri hanya demi 
sejumlah uang." 

“Siapa yang bilang kakakmu hendak menjual diri? Yang 
aku tawarkan adalah pernikahan." 

Wina langsung bungkam meski dalam hati masih me- 
rasa apa yang ditawarkan Fachmi tidak benar. 

“Ke—kenapa kau ingin menikah denganku?" Akhirnya 
Kanza sanggup bersuara. 

“Sudah waktunya aku menikah dan hatiku merasa kau 
adalah wanita yang tepat." 

“Aku—tidak mengerti. Kita baru kenal dan keluargaku 


82 


menyeretmu dalam masalah. Kenapa kau malah berpikir aku 
adalah wanita yang tepat?" 

“Anggap saja insting seorang lelaki.” Fachmi angkat 
bahu. “Intinya kau mau atau tidak? Aku juga akan menjamin 
kehidupan ayah dan adikmu di sini. Semua kebutuhan 
mereka. Makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Semua akan 
kupenuhi." 

Kanza tergiur. Kesepakatan yang diajukan Fachmi 
sangat menguntungkan Kanza dan keluarganya. Bahkan dia 
sendiri juga akan diakui istri sah lelaki itu. Lalu, apa lagi 
yang dirinya tunggu? 

“Tidak, Kak. Aku merasa ada yang salah di sini. Dia 
seolah membeli Kakak untuk menjadi istrinya. Berarti ada 
sesuatu yang tidak baik yang akan menimpa Kakak.” Wina 
berkata dengan suara pelan. Dia yang salah karena telah 
membawa Fachmi dalam kehidupan mereka. Dia tidak mau 
sesuatu yang buruk menimpa sang kakak karena menerima 
kesepakatan yang diajukan Fachmi. 

Kanza terdiam. Perasaannya campur aduk. 

Memangnya hal buruk apa yang akan menimpanya 
dengan menerima sebuah pernikahan? Ditambah lagi per- 
nikahan ini akan membuat kehidupan ayah dan adiknya jadi 
lebih baik. Bukankah sangat bodoh jika Kanza menolak? 

“Jadi, bagaimana jawabanmu?” desak Fachmi. 

“Maaf sebelumnya tapi kakakku tidak—" 

“Aku setuju." 

Wina langsung terdiam sambil menoleh menatap sang 
kakak dengan raut tak percaya. “Kak—" 


83 


Kanza tersenyum, berusaha menenangkan sang adik. 
“Tidak perlu menatap ngeri seperti itu. Kakak hanya akan 
menikah, bukannya hendak menuju medan perang." 

“Pilihan yang bagus. Besok pagi ikut bersamaku 
membeli cincin tunangan. Aku akan melamarmu di depan 
ayahmu. Minggu depan kau akan ikut bersamaku untuk 
bertemu keluargaku. Kuharap kau tidak keberatan tinggal di 
apartemenku selama beberapa hari." 

Mendengar kata keluarga, Kanza mulai panik. “Bagai- 
mana jika keluargamu menolakku?" 

“Mereka tidak akan menolak pilihanku." 

Hanya itu yang Fachmi katakan mengenai keluarganya. 
Setelahnya semua berjalan seperti yang direncanakan. 
Semua, kecuali hari ini. 

Sekarang Kanza mengerti seperti apa kesepakatan yang 
ditawarkan Fachmi sebenarnya. Lelaki itu hanya meng- 
inginkan istri di atas kertas. Kanza akan menjadi istri sah 
Fachmi dan Fachmi akan memenuhi semua kebutuhan 
Kanza serta keluarganya. Namun Kanza tidak akan memiliki 
lelaki itu sepenuhnya. Baik hati maupun tubuhnya. 
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Tok tok tok. 

Farrel mengetuk pintu kamar mandi lalu menempelkan 
telinga di daun pintu. Sudah lebih dari setengah jam namun 
wanita itu tak kunjung keluar. Dia jadi khawatir Kanza 
pingsan di dalam sana atau malah melakukan sesuatu yang 
buruk seperti menyakiti diri sendiri. 

“Kanza,” Farrel menyebut nama wanita itu dengan nada 
ragu. “Apa kau baik-baik saja?" 

Hening. 

“Kalau kau tidak menyahut, aku langsung masuk saja.” 

“Aku belum selesai.” 

Suara itu terdengar amat pelan, membuat Farrel urung 
membuka pintu kamar mandi. 

“Jangan berendam terlalu lama. Aku sudah menyiapkan 
pakaianmu di ranjang.” 

Tidak ada sahutan. 

Farrel mendesah lalu memutuskan keluar kamar. Rasa 
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bersalah mendera hatinya. Dia masih tidak mengerti 
mengapa kesedihan yang tampak jelas dalam mata Kanza 
mengusik hatinya. Padahal tidak sedikit wanita yang telah ia 
buat menangis. Tapi mengapa yang satu ini malah membuat 
perasaannya jadi kacau? 

Farrel menuju ruang tengah lalu menatap makanan 
yang telah ia tata di atas meja depan tv. Dia tidak pintar 
masak seperti Fachmi. Karena itu ia terburu-buru menuju 
restoran dekat apartemen setelah mandi kilat dan berganti 
pakaian. 

Ini benar-benar bukan kebiasaan Farrel. Dia tidak 
pernah sampai menyiapkan makan siang seperti ini hanya 
untuk menghibur seorang wanita yang telah ia buat me- 
nangis. Kalaupun ia melakukan hal semacam ini, jelas untuk 
meluluhkan hati wanita yang ingin ditidurinya. 

Farrel duduk di sofa dengan pandangan masih meng- 
arah pada makanan di depannya. Tidak ada lilin dan bunga 
untuk menambah kesan romantis. Makanan itu benar-benar 
hanya untuk tujuan mengenyangkan perut, bukannya me- 
rayu. 

Sepuluh menit berlalu, Farrel menegakkan punggung 
saat mendengar pintu kamar utama terbuka. Padahal suara 
itu sangat pelan, tapi dia bisa mendengarnya dengan jelas. 
Seketika Farrel menjadi cemas. Sungguh, lebih mudah 
menghadapi wanita yang mengamuk karena telah ia sakiti 
hatinya daripada hanya diam membisu seperti Kanza. 

“Hai, akhirnya kau selesai mandi.” Farrel buru-buru 
berdiri saat melihat Kanza di dekat sofa. Tanpa menunggu 
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tanggapan, dia merangkul pundak wanita itu lalu menarik- 
nya duduk di sampingnya. “Aku menyiapkan makan siang 
untukmu. Makanlah." 

Kanza masih diam. Hanya memandangi makanan itu 
dengan tatapan yang sulit diartikan. Hal itu membuat Farrel 
menjadi gelisah. 

“Hmm, atau kau mau kusuapi?" Farrel mencoba meng- 
goda namun masih tetap tidak ada tanggapan. 

“Kanza—" 

“Aku minta maaf." 

“Hah?” Farrel tidak mengerti mengapa Kanza menda- 
dak minta maaf. Seharusnya dirinya yang berkata demikian. 

“Aku—aku minta maaf karena telah bersikap berlebih- 
an." Kanza menunduk untuk menyembunyikan air mata 
yang kembali mengalir. “Aku memang egois. Aku meminta 
terlalu banyak darimu padahal kau sudah memberi lebih 
dari yang pantas kudapatkan." 

Kening Farrel berkerut tidak mengerti. “Apa maksud- 
mu? Kau tidak salah apa-apa. Aku yang minta maaf. Wanita 
itu, dia mantan kekasihku. Aku lupa belum memutuskan 
hubungan dengannya sebelum bertunangan denganmu." 

Shit! Kenapa dia memilih kata itu? Lupa? Dia jadi ter- 
dengar seperti bajingan yang sesungguhnya. Yah, meski itu 
benar. Tapi seharusnya dia tidak membuat dirinya sendiri 
jadi terlihat lebih buruk di mata Kanza. 

“Jadi, aku adalah orang ketiga?" 

“Tidak, bukan seperti itu." Apa yang harus ia katakan? 
Bahwa Abey adalah teman tidurnya? 
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“Seharusnya aku juga minta maaf pada wanita itu," 
suara Kanza berubah lemah. Lalu tiba-tiba dia mendongak 
menatap mata hitam Farrel seraya kedua tangan menang- 
kup di depan dada dalam posisi memohon. “Sungguh, aku 
janji tidak akan bersikap seperti ini lagi. Aku tidak akan 
mencampuri urusanmu. Aku hanya terbawa suasana hingga 
lupa di mana tempatku." 

Mata Farrel menyipit sementara keningnya berkerut 
tidak mengerti. “Apa maksudmu? Kau tunanganku. Tentu 
saja kau berhak mencampuri urusanku." 

Tak diduga, Kanza malah tersenyum manis seraya 
menghapus air mata di wajahnya. “Terima kasih,” ucapnya 
singkat lalu menghadap makanan yang sudah disajikan 
Farrel. “Seharusnya kau tidak perlu repot-repot membeli 
makanan untukku juga. Sisa sarapan tadi masih banyak." 

Kali ini Farrel yang tidak menanggapi. Dia terus me- 
natap Kanza dari samping, seolah berharap menemukan 
jawaban atas kebingungannya. Sebenarnya seperti apa 
hubungan Kanza dengan Fachmi? Kenapa wanita itu tampak 
merasa bersalah karena telah bersikap lancang? 

Ingin rasanya Farrel bertanya lebih jauh. Tapi tentu 
saja itu akan menimbulkan kecurigaan. Jadi dia putuskan 
untuk diam, namun bertekad mencari tahu. 

“Kau tidak makan?" tanya Kanza karena Farrel masih 
diam sambil memandangi dirinya. 

Farrel hanya tersenyum kecil lalu mengalihkan per- 
hatian pada makanan di hadapannya. 
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Sore kemarin, Farrel memutuskan membeli keperluan 
mengecat seorang diri. Namun pulangnya dia juga mem- 
bawa banyak belanjaan untuk keperluan dapur termasuk 
makanan kesukaannya. 

Sikap Kanza sudah kembali ceria seperti semula namun 
Farrel merasakan dengan jelas bahwa wanita itu hanya 
bermain peran. Ya, sikapnya seperti dipaksakan. Bibirnya 
tetap tersenyum namun hatinya mungkin masih terluka. 
Karena itu Farrel bertekad akan bersikap manis untuk 
menyembuhkan luka hati Kanza akibat perbuatannya. 

Malamnya Farrel meminta Kanza tidur di kamar utama 
sementara dirinya tidur di sofa. Lagi-lagi itu di luar kebiasa- 
an. Dia tidak pernah harus bersikap layaknya lelaki sejati di 
hadapan siapapun. 

Hari ini beberapa saat sebelum waktu makan malam, 
akhirnya Farrel selesai mengecat kamar Kanza. Dia tidak 
bisa menahan senyum puas melihat mata Kanza berbinar 
saat memandangi seluruh dinding ruangan itu. 

“Wow, Fachmi. Ini indah sekali." 

Seketika senyum Farrel menghilang dan raut wajahnya 
berubah kesal. Untuk pertama kali dalam hidupnya, dia 
tidak suka mendengar seseorang salah menyebut namanya. 
Rasanya dia ingin berteriak memberitahukan namanya pada 
Kanza. 

“Kau bahkan melukis wajahku dengan sangat detail. 
Benar-benar mirip." 

Kanza tampak takjub memandangi lukisan wajahnya di 
dinding dan Farrel tahu betul itu bukan pura-pura. Namun 
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bukannya senang, Farrel semakin kesal karena perasaan itu 
Kanza tujukan untuk Fachmi, bukannya dirinya. Farrel. 

Masih dengan mata berbinar, Kanza menoleh menatap 
Farrel. “Aku akan memasak apapun yang kau inginkan ma- 
lam ini. Jadi sebaiknya kau segera mandi dan ganti pakaian." 
Kanza berbalik hendak keluar kamar namun langkahnya 
terhenti karena Farrel memegang lengannya. “Ada apa?" 

“Tidak perlu masak. Aku ingin jalan-jalan. Kudengar 
ada pameran dekat sini." 

“Oh” Kanza berusaha menyembunyikan perasaan 
kecewanya. “Kalau begitu hati-hati di jalan. Biar aku yang 
membereskan tempat ini." 

Farrel berdecak. “Apa maksudmu? Aku tidak ingin 
pergi sendirian. Kau harus menemaniku." 

Hati Kanza berubah girang seketika. Namun dia segera 
menekan perasaan itu. Lagi-lagi dia terbawa suasana. 
Padahal Fachmi hanya bersikap baik padanya. “Hm, kalau 
begitu sebaiknya aku ganti pakaian sekarang." 

"Ya, tentu saja." Farrel melepas lengan Kanza lalu me- 
nyelipkan kedua tangan di saku depan celana jins. 

“Kau juga sebaiknya mandi dan ganti pakaian." 

Salah satu alis Farrel terangkat. “Memangnya kenapa? 
Para wanita selalu bilang aku tampak keren mengenakan 
pakaian apapun." 

Kali ini Kanza yang berdecak. “Kau bau keringat dan 
pakaianmu kotor. Kalau kau tidak keberatan dianggap sopir- 
ku, tidak masalah kau pergi seperti itu." 

“Hei, Nona! Jangan cemburu lagi kalau nanti ada banyak 
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wanita yang menempel padaku setelah aku mandi dan ganti 
pakaian bagus." 

Refleks Kanza melotot ke arah lelaki itu sementara 
Farrel menampilkan sorot menantang. Tapi itu hanya 
sebentar karena detik berikutnya Kanza kembali didera rasa 
bersalah. Kenapa dia harus selalu terbawa suasana? Dia 
tidak berhak melarang Fachmi dekat dengan wanita mana 
pun. Sementara itu Farrel juga merasa bersalah setelah 
melihat sorot mata Kanza berubah redup. Seharusnya dia 
tidak mengingatkan Kanza tentang kejadian kemarin. 

“Maaf.” 

Keduanya mengatakan itu bersamaan lalu saling me- 
mandang lama. Kanza yang lebih dulu memalingkan wajah 
karena mendadak debar jantungnya berubah aneh saat 
matanya beradu dengan mata Farrel. 

Farrel sendiri menggosok tengkuknya dengan perasaan 
bingung. Dia tidak mengerti perasaan apa yang tadi melanda 
hatinya saat mereka berdua saling pandang. 

“Hmm, sebaiknya kita pergi sekarang sebelum malam 
semakin larut,” gumam Farrel kemudian. 

“Ya.” Kanza mengangguk. “Jangan lupa mandi dan ganti 
pakaian,” imbuhnya lalu buru-buru keluar kamar. Tapi be- 
berapa detik kemudian Kanza kembali masuk dengan wajah 
bersemu merah karena malu. “Pakaianku ada di sini.” 

“Oh,” Farrel nyengir. “Seharusnya aku yang keluar.” 
Lalu buru-buru dia keluar kamar tanpa menunggu tanggap- 
an lagi. 

Bibir Kanza menampilkan senyum tertahan. Belum 
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pernah ia melihat Fachmi tampak malu seperti itu. Lelaki itu 
jadi terlihat amat manis. Mendadak Kanza menepuk kening 
dengan kesal saat menyadari lagi-lagi dirinya terbawa 
suasana, dan mungkin juga sudah terjerat pesona Fachmi. 

Farrel dan Kanza keluar dari mobil seraya memperhati- 
kan keramaian di sekeliling mereka. Lalu keduanya saling 
pandang dengan senyum girang. 

“Siap bersenang-senang?” tanya Farrel seraya menge- 
dipkan sebelah mata. 

“Tentu saja." Kanza menyeringai. 

Farrel mengulurkan tangan yang langsung disambut 
Kanza. Tapi Farrel memindahkan tangan Kanza yang balas 
menggenggam jemarinya agar merangkul lengannya. “Ja- 
ngan dilepas. Kalau kau hilang, aku tidak akan mencarimu." 

Kanza tertawa kecil, sadar betul Farrel hanya bercanda. 
Lalu keduanya berjalan mengikuti arus manusia di keramai- 
an itu layaknya sepasang kekasih. 

“Lihat ini! Cocok untukmu." Farrel menunjuk salah satu 
jepit saat mereka berhenti di stan aneka jepit rambut. 

“Lebih cocok untukmu." Kanza memasang jepit kawat 
dengan hiasan bunga yang ditunjuk Farrel ke rambut lelaki 
itu, lalu tertawa geli. 

“Ah, kau ini. Nakal." 

Farrel memukul bahu Kanza dengan gaya gemulai, 
membuat wanita itu meringis geli. Lalu keduanya tertawa. 

“Eh, Farrel. Kapan kau pulang?" 

DEG. 
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Seketika tubuh Farrel jadi kaku. Dia tidak segera 
berbalik menghadap orang di belakangnya yang baru saja 
bicara. Astaga, kenapa dia lupa bahwa dirinya sedang 
berperan menjadi Fachmi? Saudara kembarnya itu tidak 
pernah tertawa lepas atau bercanda seperti yang tadi dia 
lakukan. Apalagi di tengah keramaian. 

Setelah berdehem pelan dan memastikan raut wa- 
jahnya berubah datar, dia berbalik menghadap orang di 
belakangnya yang merupakan salah satu teman dekatnya, 
Trevor. Tanpa kata, Farrel menatap tajam Trevor sambil 
berdoa dalam hati semoga dia segera pergi. Trevor selalu 
berkata tatapan Fachmi mengerikan dan hal itu membuat- 
nya enggan berlama-lama dekat Fachmi. 

Trevor tampak tertegun selama beberapa saat lalu me- 
ringis. “Oh, kukira Farrel. Maaf telah mengganggu." Setelah- 
nya Trevor buru-buru pergi, tidak ingin terlibat percakapan 
lebih jauh dengan Fachmi. 

Farrel menghela napas lega. 

"Siapa itu?" tanya Kanza. 

“Tidak tahu. Mungkin salah orang," sahut Farrel datar. 

Kening Kanza berkerut dan dia menatap Fachmi lebih 
lama. Sadar betul sikap lelaki itu kembali berubah. Dia jadi 
bertanya-tanya apa dirinya melakukan sesuatu yang salah 
hingga membuat sikap Fachmi berubah seperti awal perte- 
muan mereka. 

“Kenapa?" Farrel bertanya, masih dengan nada datar. 

“Ah, tidak." 

Sadar apa yang Kanza pikirkan, Farrel mendekatkan 
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bibirnya ke telinga Kanza lalu berbisik, “Cepat beli jepit 
mana pun yang kau mau. Kita tidak bisa berlama-lama 
karena masih banyak stan yang harus kita kunjungi. Dan aku 
mulai lapar." 

Kanza hanya mengangguk singkat sebagai jawaban. Dia 
selalu merasa ada jarak di antara mereka jika sikap Fachmi 
sudah berubah menjadi kaku dan dingin seperti ini. Bahkan 
sepanjang sisa perjalanan menyusuri stan-stan yang lain, 
Kanza sama sekali tidak bisa menikmatinya. 

Sekitar dua jam kemudian, mereka sudah berada di 
dalam apartemen kembali. Ada banyak kantong belajaan 
namun semua itu atas pilihan Farrel karena Kanza sudah 
kehilangan minat sejak sikap Farrel berubah. 

Seperti kebiasaannya, Kanza selalu menyempatkan diri 
cuci muka setelah keluar rumah selama berjam-jam. Saat 
dirinya keluar kamar mandi, dia dikagetkan dengan 
kehadiran Fachmi yang tengah duduk di tepi ranjangnya 

“Ada apa?" tanya Kanza seraya melipat lengan di depan 
dada. Tadi dia sudah melepas pakaian dan kini hanya 
mengenakan tanktop tipis dan celana pendek setengah paha. 

Farrel berdiri lalu tanpa bisa dicegah, matanya melirik 
ke arah dada Kanza yang tidak sepenuhnya tertutup lengan- 
nya. Tapi buru-buru dia mengalihkan pandangan ke arah 
mata kecokelatan wanita itu. “Hm, aku minta maaf." 

Kening Kanza berkerut bingung. “Untuk apa?" 

“Untuk yang tadi. Kadang aku tidak bisa mencegah 
sikapku berubah aneh." Lagi, ini di luar kebiasaan Farrel. Dia 
tidak pernah meminta maaf untuk hal sepele seperti ini. 
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Mendadak Kanza tertawa geli. “Kau lucu. Kenapa harus 
minta maaf untuk hal tidak penting seperti ini?" 

Farrel meringis. “Aku hanya merasa harus minta maaf 
karena telah membuatmu tidak bisa menikmati waktu 
akibat sikapku." 

“Maaf diterima.” Kanza menyeringai. “Kalau begitu 
tunggu di luar. Aku hendak—argh!" 

Kanza memekik kaget karena dirinya terpeleset saat 
hendak berbalik menuju lemari. Beruntung Farrel segera 
menarik lengannya tapi akibatnya wanita itu jatuh ke atas 
ranjang menimpa tubuh Farrel. 

“Sial!” 

Farrel mengumpat karena Kanza berhasil membuat 
dirinya menegang. Padahal sedari tadi dia sudah mati- 
matian menahan diri. 

“Oh, maaf.” 

Kanza buru-buru hendak berdiri karena dia pikir Farrel 
marah. Tapi keseimbangan tubuhnya belum terjaga hingga 
ia lagi-lagi harus jatuh dan kali ini bibirnya mendarat tepat 
di bibir Farrel. 

Kanza segera menjauhkan wajahnya dengan ekspresi 
kaget. Kembali dia berusaha bangun dari atas tubuh Farrel 
namun Farrel malah melingkarkan lengannya di pinggang 
Kanza. 

“Kau benar-benar cari mati rupanya,” geram Farrel lalu 
tanpa memberi Kanza kesempatan menghindar, dia me- 
nyambar bibir wanita itu sementara salah satu tangannya 
menahan belakang kepala Kanza. 
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Kanza mengerang pelan lalu membenarkan posisi 
tidurnya. Dia sudah siap lelap kembali saat tanpa sengaja 
tangannya menyentuh sesuatu yang tampak melingkari 
pinggangnya. 

Mata Kanza masih terasa berat untuk dibuka. Jadi dia 
hanya meraba-raba benda di pinggangnya, berusaha menge- 
nali. Hingga kesadaran menyentak Kanza membuat matanya 
terbuka tiba-tiba. 

DEG. 

Apa yang terjadi semalam langsung memenuhi benak 
Kanza sejelas film layar lebar. Wajahnya langsung memerah, 
malu mengingat lebih jauh. 

Ya, ciuman itu tidak hanya menjadi ciuman biasa 
seperti sebelumnya. Ciuman itu menjadi semakin panas dan 
akhirnya merambat ke mana-mana. Dan ujungnya, Kanza 
menyerahkan diri sepenuhnya pada Fachmi. 

Tidak ada paksaan. Bahkan Kanza ingat betul dirinya 
juga menikmati. Hal itulah yang membuat Kanza semakin 
merasa malu. 

Cup. 

Sebuah ciuman mendarat di tengkuk Kanza yang 
terbuka. Seketika jantung Kanza memacu cepat sementara 
seluruh tubuhnya seolah terjaga. 

“Hmm, selamat pagi." 

Kanza menelan ludah mendengar suara serak Farrel. 
Dia tidak menanggapi, terus diam pura-pura tidur. 

“Kenapa kau jadi pendiam begini?” Farrel memeluk 
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Kanza lebih erat seraya bibirnya mengecup sisi leher wanita 
itu. “Padahal semalam kau begitu liar dan bersemangat." 

Refleks Kanza menoleh seraya melemparkan tatapan 
tajam ke arah Farrel. Sudah tidak bisa digambarkan lagi 
betapa malunya dia. 

"Apa?" Farrel nyengir. “Kau terlihat semakin cantik saat 
melotot seperti itu." 

Kanza segera memalingkan wajah membelakangi 
Farrel seraya menarik selimut agar menutupi kepalanya. 
“Pergilah, kembali ke kamarmu! Aku mau mandi,” perintah 
Kanza dari balik selimut. 

Farrel terkekeh lalu berusaha menarik selimut dari 
kepala Kanza namun wanita itu menahannya. “Aku mau 
mandi di sini. Bersamamu." Kata terakhir Farrel ucapkan 
dengan nada sensual. 

“Tidak mau! Pergi dari sini!" 

“Kau tega sekali. Menyuruhku pergi setelah membuat 
banyak tanda merah di sekujur tubuhku." Nada suara Farrel 
terdengar sedih namun bibirnya menahan senyum geli. 

Kanza terbelalak lalu dia menurunkan selimut dari wa- 
jah untuk melihat tanda merah yang Farrel maksud. Namun 
tidak ada apapun di dada telanjang lelaki itu. Seketika wajah 
Kanza makin memerah saat menyadari Farrel hanya meng- 
godanya. 

“Fachmi, kau menyebalkan!" 

Mendadak binar di wajah Farrel menghilang. Ekspre- 
sinya berubah kesal. Sebelum Kanza kembali menutup 
kepalanya dengan selimut, Farrel langsung menindih tubuh 
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wanita itu seraya menahan kedua tangannya di atas kepala. 

“Ka—kau, mau apa?" Kanza mulai panik. 

"Menurutmu aku mau apa?" geram Farrel seraya men- 
dekatkan wajahnya ke wajah Kanza. “Jangan pernah sebut 
nama itu saat kau bersamaku." 

“Nama apa?" tanya Kanza antara bingung dan panik. 

“Fachmi. Jangan sebut Fachmi saat kau bersamaku." 

“Tapi, itu kan—" 

“Lakukan saja apa yang kukatakan. Jangan banyak 
tanya." Setelahnya bibir Farrel memagut bibir Kanza dengan 
liar, lalu percintaan semalam kembali terjadi untuk meng- 
awali pagi ini. 

Sesekali Kanza melirik Fachmi yang tengah makan di 
seberang meja dengan lahap. Ada yang ingin dia tanyakan 
namun ragu bagaimana mengutarakannya. 

“Kanza, berhenti menatapku seolah kau ingin melahap- 
ku. Kita sudah melakukannya beberapa kali pagi ini. Jadi beri 
aku waktu untuk istirahat." 

Kanza terbelalak mendengar kata-kata yang Fachmi 
ucapkan tanpa menatapnya. Seketika semburat merah kem- 
bali memenuhi wajah Kanza. “Aku tidak menatapmu seperti 
itu!" 

Farrel terkekeh seraya mengangkat kepala, membalas 
tatapan mata kecokelatan wanita di hadapannya. “Jadi kau 
mengakui bahwa sejak tadi kau menatapku." 

“Tidak!” 

“Apanya yang tidak?” 
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“Kapan aku mengakui sedang menatapmu?" 

“Berarti kau memang menatapku tapi tidak mau meng- 
akuinya." 

Kanza membuka mulut siap membantah. Tapi kemudi- 
an dia menutup mulut kembali. Percuma memperdebatkan 
sesuatu yang tidak penting. “Hmm, sebenarnya aku ingin 
bertanya sesuatu." 

“Apa?” tanya Farrel seraya menandaskan suapan ter- 
akhirnya. 

“Kenapa—kau tidak ingin dipanggil Fachmi? Bukankah 
itu namamu?" 

Farrel minum sejenak sebelum balik bertanya, “Kapan 
aku mengatakan itu?” 

Kanza merengut. “Tadi pagi kau mengatakannya.” 

“Kau pasti salah dengar.” 

“Aku tidak mungkin salah karena kau—" Karena kau 
langsung menyerangku setelah mengatakan itu. 

“Karena kau apa?" tantang Farrel. 

“Pokoknya aku tidak mungkin salah dengar." 

"Apa buktinya? Apa kau punya rekaman saat aku me- 
ngatakan hal itu?" 

Grrr! 

Rasanya Kanza ingin memukulkan sendok di tangannya 
ke kepala Fachmi. Beruntung dia masih sanggup menahan 
diri. 

“Kenapa diam? Kau tidak punya bukti?” 

“Terserahlah!” 

Kanza berdiri dengan kesal seraya membenahi bekas 
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makan mereka. Sementara itu Farrel tersenyum kecil namun 
senyumnya kali ini bercampur kesedihan. 

Yah, dia ingin sekali mengatakan pada Kanza siapa 
dirinya. Dia ingin wanita itu menyebut namanya dengan 
benar saat bersamanya. Namun entah mengapa, Farrel 
merasa takut. Takut jika itu ia lakukan, Kanza akan langsung 
membencinya lalu mengusirnya jauh. 

Astaga! Farrel sungguh tidak mengerti dirinya sendiri. 
Kenapa dia jadi ingin berlama-lama bersama Kanza? Apa 
yang menarik dari wanita itu hingga berhasil menjeratnya? 

Kanza memang cantik. Tubuhnya juga bagus. Tapi 
mantan kekasih Farrel banyak yang jauh lebih cantik dengan 
tubuh lebih seksi. Jadi, kenapa dia malah tidak sanggup 
memalingkan wajah dari Kanza? 

Tidak mau terlalu larut dalam pertanyaan di kepalanya 
yang tidak menemukan jawaban, Farrel berdiri lalu meng- 
hampiri Kanza yang saat ini tengah mencuci piring di 
wastafel. Perlahan lengannya melingkari pinggang Kanza 
sementara dagunya ia tumpangkan di atas pundak Kanza. 

Lagi-lagi Kanza harus merelakan jantungnya berpacu 
cepat saat Fachmi memeluknya dari belakang. Dia bahkan 
nyaris menjatuhkan piring yang ia cuci karena keberadaan 
Fachmi yang menempel di belakang tubuhnya berhasil 
mengacaukan konsentrasi Kanza. 

"Ke—kenapa?" 

"Apanya yang kenapa?" 

Kanza tidak bisa menahan diri untuk merengut meski 
debar jantungnya masih bertalu-talu di dada. “Kau suka 
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sekali menjawab pertanyaan dengan pertanyaan lagi." 

“Kau juga suka sekali bertanya dengan kata-kata yang 
ambigu." 

Sadar Farrel tidak akan menjawab pertanyaannya tadi, 
Kanza memutuskan menutup mulut dan fokus pada kegiatan 
mencuci piring. Tentu saja hal itu sulit dilakukan karena 
Farrel masih terus memeluknya. 

“Setelah ini, apa yang akan kita lakukan?" tanya Farrel 
setelah Kanza selesai mengeringkan piring terakhir lalu 
meletakkannya di rak. 

“Kau bertanya pendapatku?" 

“Tentu saja." 

Cup. 

Kanza menelan ludah dengan susah setelah satu kecup- 
an mendarat di sisi lehernya. “Hmm, bisakah kau menjauh? 
Aku tidak nyaman jika kau terus menempel begitu." 

“Kalau aku menempel padamu di ranjang, apa kau tidak 
keberatan?" 

Wajah Kanza memerah. “Tidak." 

“Bagus sekali. Aku juga tidak keberatan." Farrel menye- 
ringai. 

“Bukan begitu maksudku!" seru Kanza malu. “Ah, sudah 
lah. Aku ingin membersihkan gudang hari ini." 

“Kedengarannya menyenangkan," gumam Farrel. Sete- 
lah satu kecupan lagi ia daratkan di sisi leher Kanza, lelaki 
itu mundur lalu melepaskan pelukannya. “Kalau begitu se- 
lamat bekerja." 

Kanza ternganga saat Farrel berbalik hendak menuju 
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kamar. Buru-buru dia menghentikan lelaki itu dengan mena- 
han lengannya. “Kau mau ke mana?" 

“Tidur.” 

“Tidur? Sementara aku membersihkan gudang seorang 
diri?” 

Farrel mengangkat bahu dengan raut tak bersalah. “Kau 
yang punya ide membersihkan gudang dan aku tidak akan 
menawarkan diri untuk membantu.” 

“Dasar banci! Kau tidak mau membantu karena takut 
pada hewan-hewan yang bersarang di sana, kan?” 

“Aih, bagaimana kau bisa tahu?” Farrel mencubit pipi 
Kanza dengan gaya gemulai. 

Kanza memukul punggung tangan Farrel lalu setengah 
menyeretnya menuju gudang. “Pokoknya kau harus mem- 
bantuku!” 

“Aku akan mencumbumu habis-habisan sebagai imba- 
lannya." 

Kata-kata Farrel bagai janji yang pasti akan ia penuhi. 
Namun Kanza pura-pura tidak mendengar dan terus mena- 
rik Farrel menuju gudang. 

Lelaki itu keluar dari bandara lalu segera masuk ke 
taksi yang sudah dipesannya. Malam sudah larut, karena itu 
ia memilih menggunakan jasa taksi daripada harus meng- 
hubungi teman atau saudaranya untuk menjemput. Dalam 
hati dia bertekad akan mempekerjakan sopir setelah 
menikah nanti dan membeli rumah. Untuk saat ini dia tidak 
bisa melakukannya karena dia masih tinggal di apartemen. 
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Di kursi belakang taksi, lelaki itu memijit kening seraya 
membuka beberapa kancing bagian atas kemejanya yang 
dilapisi jaket kulit. Pekerjaannya berjalan lancar namun 
beberapa masalah yang timbul tanpa bisa dicegah mem- 
buatnya harus merelakan beberapa jam waktu tidur. Kini dia 
kelelahan dan kepalanya sedikit pening. Dia bertekad akan 
tidur selama yang tubuhnya butuhkan begitu tiba di ke- 
diamannya. 

Beberapa menit kemudian, taksi melambat di depan ge- 
dung apartemen lelaki itu. Dia segera membayar lalu keluar 
sambil menenteng tas berisi pakaian dan beberapa buah 
tangan untuk wanita yang kini tinggal di apartemennya. 

“Fachmi?" 

Langkah kaki lelaki itu terhenti mendengar seseorang 
memanggilnya. Dia menoleh ke sumber suara dan langsung 
mengenali orang itu. Dia adalah penerima tamu yang ber- 
tugas tiap malam. 

"Ada apa, Cade?” tanya Fachmi dengan nada dingin 
andalannya. 

Lelaki yang dipanggil Cade mengerutkan kening. 
“Kapan kau keluar apartemen?" 

“Aku bahkan baru pulang setelah pergi beberapa hari." 

“Tapi kemarin kau—sfhit! Itu pasti Farrel.” 

“Kalau tidak ada hal penting yang ingin kau bicarakan, 
sebaiknya aku masuk." 

“Ah, ya. Silakan.” Cade meringis. Memang lebih mudah 
berbincang dengan Farrel daripada Fachmi. Dia selalu 
berhasil membuat lawan bicaranya terintimidasi. 
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Kembali Fachmi melanjutkan langkah. Beberapa menit 
kemudian dia sudah berada di depan pintu apartemen lalu 
memasukkan kode keamanan. Tiba di dalam, dia melempar 
tasnya dengan asal ke sofa seraya melepas jaket yang juga ia 
lempar ke sofa di atas tasnya. 

Semua ruangan gelap. Namun Fachmi tidak bergerak 
untuk menyalakan lampu karena dia hafal betul letak tiap 
perabotan dalam rumahnya. Kakinya terus melangkah 
menuju kamar utama tapi nyaris saja dia terjatuh saat kaki- 
nya terantuk benda asing. 

Menajamkan penglihatan, Fachmi membungkuk mem- 
perhatikan benda yang nyaris mencelakakan dirinya. Ter- 
nyata benda itu adalah kardus penuh barang-barang yang 
diingat Fachmi berada di gudang. Lebih tepatnya rongsokan 
yang ditumpuk Farrel di gudang. 

Menghela napas, Fachmi melewati kardus-kardus itu 
lalu melanjutkan langkah. Adiknya memang seperti itu. Suka 
melakukan banyak hal semaunya. Selama yang Farrel 
lakukan tidak mengganggunya, Fachmi akan memilih diam 
saja. Dia sudah terbiasa mengalah pada Farrel. Dan Fachmi 
sama sekali tidak mengeluh. Dia menyayangi sang adik dan 
turut bahagia jika adiknya bahagia. 

Tapi yah, tentu saja. Semua ada batasnya. Tidak jarang 
Fachmi marah hingga melayangkan pukulan ke wajah Farrel. 
Paling sering masalahnya karena wanita. Bukan karena 
berebut wanita. Tapi Farrel selalu cemburu jika Fachmi 
dekat dengan seorang wanita, terutama yang berpotensi 
menjadi istrinya. 
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Klek. 

Pintu kamar terbuka pelan. Lampu di kamar itu juga 
mati namun suasana tidak segelap di luar kamar karena ada 
cahaya bulan yang menerobos masuk dari jendela kaca. 

Sambil meregangkan otot-ototnya yang terasa kaku, 
Fachmi terus berjalan ke arah ranjang. Tapi mendadak lang- 
kahnya terhenti di tengah kamar dengan tatapan mengarah 
pada sepasang pria dan wanita yang tampak lelap di bawah 
selimut yang sama. 
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Juan mengerang kesal seraya menendang selimut dari 
tubuhnya. Suara bel itu mengganggu tidurnya. Orang gila 
macam apa yang bertamu ke kediaman orang lain saat 
tengah malam seperti ini? 

Ting tong, ting tong. 

“Tunggu sebentar! Kau tidak lihat aku sedang jalan?!" 
teriak Juan kesal. 

Tapi bukannya berhenti, suara bel malah terdengar 
terus-menerus. 

Klek. 

“Apa kau tidak lihat—" 

"Ya, aku sudah lihat.” Orang di depan pintu memotong 
ucapan Juan seraya masuk tanpa permisi. “Aku menumpang 
tidur di sini. Mungkin untuk beberapa malam." 

Juan ternganga di depan pintu apartemen yang belum 
tertutup seraya memperhatikan Fachmi yang kini menuju 
kamar tamu. Ya, orang gila yang bertamu ternyata saudara 
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sepupunya, Fachmi. Bahkan dia sama sekali tidak merasa 
bersalah karena telah mengganggu tidur Juan. 

BRAK. 

Juan menutup pintu dengan kesal lalu segera menyusul 
Fachmi. Ternyata lelaki itu sudah tidur telungkup di ranjang, 
masih lengkap dengan sepatu dan jaket. Tampaknya dia 
hanya sempat melempar tas yang dia bawa ke sofa dalam 
kamar. 

“Kenapa kau tidak pulang ke apartemenmu sendiri?" 
tanya Juan seraya menghempaskan diri di samping Fachmi. 

“Ada Farrel di sana." 

“Oh ya?" Rasa penasaran berhasil mengalahkan kantuk 
Juan. “Apa itu artinya rencanamu berhasil?" 

“Entahlah. Yang jelas mereka tidur satu ranjang dan 
sepertinya dalam keadaan telanjang." 

Kening Juan berkerut. “Kalau hanya seperti itu, belum 
bisa dipastikan rencanamu berhasil atau tidak. Sudah bukan 
hal aneh jika Farrel meniduri calon istrimu." 

Fachmi hanya berdehem sebagai tanggapan. 

"Sebaiknya besok aku hubungi Farrel dan mengatakan 
bahwa kau akan segera pulang. Kita lihat seperti apa reaksi- 
nya." 

“Apa tidak terlalu cepat? Mereka kenal baru beberapa 
hari. Bisa saja Farrel belum merasakan perasaan khusus 
pada Kanza." 

Kening Juan semakin berkerut, kebiasaan yang diwari- 
sinya dari sang Papa ketika sedang berpikir keras. “Fachmi, 
aku penasaran pada satu hal. Jika ternyata semua ini gagal, 
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Farrel tetap tidak memiliki perasaan khusus pada Kanza dan 
dia bersikeras memisahkan Kanza darimu, lalu apa yang 
akan kau lakukan? Apa kau akan memulangkan Kanza pada 
keluarganya?" 

Mata Fachmi yang semula terpejam perlahan terbuka. 
“Tidak,” sahut Fachmi pasti. “Pertama kali melihatnya, aku 
merasa Kanza cocok untuk Farrel. Karena itu sedari awal 
aku memang berencana menjodohkannya dengan Farrel. 
Tapi jika ternyata aku gagal, aku tidak ragu untuk benar- 
benar menikahinya." 

“Walaupun, yah—kau tahu sendiri Kanza sudah menye- 
rahkan diri pada Farrel?” 

“Itu akan jadi keuntungan sendiri. Setelah tahu bahwa 
selama ini Farrel membohonginya, Kanza akan membenci 
Farrel dan tidak akan sudi dekat dengannya. Jadi tidak ada 
alasan lagi dia berpaling dariku. Bahkan Farrel juga tidak 
punya alasan untuk memisahkan kami." 

“Tapi, bagaimana jika ternyata Kanza memang sudah 
tahu bahwa lelaki yang menemaninya beberapa hari ini 
bukanlah dirimu?" 

“Maka aku akan memulangkannya dan tidak akan 
segan mengatakan pada keluarganya apa yang telah dia 
lakukan." 

Juan mengangguk, tidak lagi merasa resah atas rencana 
Fachmi. Setidaknya Fachmi sudah memikirkan semua dari 
berbagai sudut pandang. 

“Kenapa kau masih di situ? Tadi kau mengeluh karena 
aku mengganggu tidurmu. Sekarang kau yang malah meng- 


108 


ganggu tidurku. Sana pergi." 

Juan melotot kesal ke arah Fachmi namun sepupunya 
itu sudah memejamkan mata kembali. Dia yang menerobos 
masuk ke tempat tinggal Juan namun dengan seenaknya 
mengusir Juan. 

“Untung saja kau sepupuku. Jika tidak sudah kulempar 
kau keluar jendela.” Juan menggerutu seraya turun dari ran- 
jang lalu keluar kamar. 

Tiba di kamar utama, Juan langsung menghempaskan 
tubuh dan bersiap tidur kembali. Dia yakin sudah nyaris 
terlelap selama beberapa detik saat suara bel rumah lagi- 
lagi terdengar. 

Brengsek! 

Juan mengumpat tapi kali ini tidak beranjak dari 
ranjang. Dia mengambil salah satu bantal untuk menutupi 
telinganya dan memaksa diri segera lelap. 

Namun Juan hanya sanggup bertahan selama beberapa 
menit. Suara bel terdengar dengan ritme yang semakin 
cepat, menandakan orang gila yang menekannya tengah 
malam seperti ini mulai tidak sabar. 

Geram, Juan bergegas menuju pintu depan. Otaknya 
sudah siap dengan segala caci-maki yang akan langsung Juan 
lontarkan begitu pintu terbuka. 

Klek. 

“Apa kau buta?! Lihat se—" 

“Siapa yang kau bilang buta?" 

Juan meringis begitu menyadari siapa orang di hada- 
pannya. “Papa.” 
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“Kau tadi belum jawab pertanyaan Papa." Freddy me- 
lotot. 

Juan memilih jalan aman dengan mengabaikan ucapan 
papanya. “Sebaiknya Papa segera masuk. Di luar lumayan di- 
ngin.” Juan membuka pintu lebih lebar lalu segera menutup 
kembali setelah sang papa masuk. 

“Kenapa Papa malam-malam datang ke sini? Sedang 
menangani kasus?" 

“Lebih tepatnya baru pulang dari menangani kasus. 
Mamamu tidak membukakan Papa pintu karena dari awal 
dia tidak suka pada wanita yang menjadi korban dalam 
kasus ini. Alasannya karena wanita itu sangat genit pada 
Papa," jelas Freddy seraya terus masuk menuju kamar 
utama. “Tapi mau bagaimana lagi? Papa harus bersikap pro- 
fesional. Tidak boleh menolak kasus hanya karena urusan 
pribadi.” Dia mendesah. “Memang susah menjadi orang yang 
memiliki kadar ketampanan berlebih." 

Juan geleng-geleng kepala mendengar kalimat terakhir 
sang papa. Padahal kata-kata sebelumnya terdengar sangat 
bijak. Namun penilaian tentang bijaknya seorang Freddy 
langsung hancur setelah mendengar kalimat terakhir itu. 

“Kenapa kau mengikuti Papa?" tanya Freddy seraya 
melepas jaket dan sepatunya lalu menghempaskan diri di 
ranjang Juan yang empuk. 

“Hah?” 

“Sudah, sana tidur. Besok hari kerja, kan? Jadi sebaik- 
nya kau tidak terlambat bangun.” 

“Tapi, Pa—tempatku tidur di situ.” Juan mulai kesal. 


110 


“Sangat tidak sopan menyuruh Papa tidur di ruang 
tamu." Freddy melotot. 

“Aku tidak menyuruh Papa tidur di ruang tamu. Aku 
hendak menyuruh Papa tidur di sofa." 

“Dasar, anak nakal!" Freddy mengambil salah satu 
bantal lalu ia lempar ke arah Juan. 

Juan buru-buru pergi keluar kamar sebelum yang papa- 
nya lempar berikutnya adalah isi pistol. 

“Hhh, siapa yang tuan rumah di sini?" gerutu Juan 
seraya menghempaskan diri di sofa. 

Langit masih gelap saat Farrel tersentak kaget lalu 
pandangannya langsung mengarah ke tengah ruangan. Dia 
merasa Fachmi baru saja memperhatikannya tidur dari 
tempat itu. Dan biasanya hal ini bukan sekedar mimpi atau 
halusinasi. 

Tidak jarang Farrel maupun Fachmi merasa seperti ini. 
Mereka seolah melihat suatu peristiwa dari mata yang lain- 
nya. Seperti ketika masih sekolah, Farrel pernah dikeroyok 
beberapa preman di tempat sepi. Mendadak Fachmi datang 
sambil membawa banyak teman lalu menolong Farrel. 
Padahal tidak ada yang tahu bahwa saat itu Farrel tengah 
tertimpa musibah. Fachmi hanya merasa ada hal buruk 
terjadi pada Farrel lalu dia melihat kilasan-kilasan kejadian 
seolah tengah meminjam mata Farrel. 

Kejadian seperti itu tidak hanya sekali atau dua kali. 
Sudah berkali-kali Farrel dan Fachmi merasakannya. Orang 
bilang itu adalah ikatan batin saudara kembar. Tapi sayang 
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munculnya tidak bisa dikontrol. 

Dan sekarang Farrel dibuat gelisah karena perasaan ini. 
Dia yakin betul sekejap tadi merasa melihat dirinya sendiri 
berbaring di ranjang bersama Kanza melalui mata Fachmi. 
Ya, tepat di tengah ruangan itu Fachmi berdiri. Tapi jika itu 
benar, seharusnya sekarang Fachmi sudah menyeretnya 
turun dari ranjang lalu menghajarnya habis-habisan. Bukan- 
nya malah menghilang seolah menegaskan bahwa yang 
Farrel rasakan tadi hanya halusinasi. 

Dengan perasaan bingung, Farrel memperbaiki posisi 
tidurnya seraya merangkul Kanza lebih erat. Wanita dalam 
dekapannya itu menggeliat, bergeser lebih dekat ke arahnya 
lalu kembali lelap. 

Farrel akui, dia merasa takut sekarang. Bukan takut 
Fachmi marah lalu menghajarnya jika mengetahui apa yang 
telah dia lakukan pada Kanza. Melainkan takut dirinya akan 
kehilangan Kanza setelah semua kebohongannya terbong- 
kar. 

Farrel benar-benar tidak mengerti apa yang telah ter- 
jadi dengan hatinya. Keberadaan Kanza seolah mengacaukan 
perasaannya. Seharusnya dia senang jika Fachmi memergoki 
mereka sekarang lalu memutus hubungan dengan Kanza. 
Seharusnya Farrel juga tidak peduli jika Kanza membenci- 
nya. Tapi mengapa membayangkan semua itu terasa—me- 
nyesakkan? 

Yakin dirinya tidak akan bisa tidur lagi, Farrel me- 
lepaskan pelukannya dari tubuh Kanza lalu beranjak 
bangun. Tapi baru saja dia hendak turun dari ranjang, jemari 
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lentik yang mulai familiar itu memegang pergelangan tangan 
Farrel dengan lembut. 

“Mau ke mana?" tanya Kanza dengan nada mengantuk. 

Farrel menoleh, menatap mata wanita itu yang tidak 
sepenuhnya terbuka. Jujur, dia semakin merasa aneh saat 
Kanza seolah tidak merelakannya turun dari ranjang. “Ke 
kamar mandi," gumam Farrel pelan. 

Mata Kanza terbuka semakin lebar, membalas tatapan 
mata hitam Farrel. “Ada sesuatu yang mengganggumu?" 

Farrel tersenyum kecil. Ia mengangkat tangan Kanza 
yang tadi menahan kepergiannya, lalu sebuah ciuman 
lembut ia daratkan di punggung tangan wanita itu. “Tidurlah 
lagi. Aku hanya sebentar." 

Kemudian Farrel buru-buru melarikan diri ke dalam 
kamar mandi, menjauh dari tatapan bingung Kanza. 

Farrel belum bisa berhenti merasa gelisah. Dia bahkan 
tidak sanggup menghabiskan sarapannya padahal Kanza 
sudah memasakkan makanan kesukaannya. Tentu saja hal 
itu tidak luput dari perhatian Kanza. Dia ingin mencari tahu 
tapi ragu karena lelaki itu tampaknya tidak mau berbagi apa 
yang tengah mengganggunya. 

“Mau aku buatkan makanan yang lain?” tanya Kanza 
hati-hati setelah Farrel menyudahi sarapannya yang masih 
banyak tersisa. 

Farrel hanya tersenyum kecil lalu menggeleng. 

Saat Kanza hendak membenahi meja makan, Farrel 
membantu tanpa diminta. Padahal biasanya Farrel langsung 
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pergi setelah dia selesai makan dan membiarkan Kanza 
membereskan sisa makan mereka seorang diri. 

“Apa kau sakit?" tanya Kanza ragu. 

“Tidak. Kenapa?" 

“Sikapmu agak aneh hari ini." 

Farrel tersenyum kecil. “Kapan aku tidak aneh? 

“Ah, iya juga sih." 

“Ckckck, Sayang. Kau terlalu jujur." 

“Kau sendiri yang bilang dirimu aneh. Aku hanya mem- 
benarkan." 

"Ya, itu namanya terlalu jujur." 

Tak diduga, Farrel mendaratkan bibirnya di ujung 
hidung Kanza, membuat debar jantung Kanza meningkat. 

“Hmm, biar aku saja yang mengerjakannya.” Kanza ber- 
kata saat Farrel hendak membantu mencuci piring kotor. 

“Ini tidak sulit." 

“Kalau begitu aku yang mencuci dan kau yang menge- 
lapnya hingga kering." 

“Oh, baiklah. Ternyata kau sangat meragukan kemam- 
puanku dalam pekerjaan dapur." 

Kanza tertawa kecil mendengar nada sedih Farrel yang 
dibuat-buat. “Ya, sangat disayangkan kalau piring bagus ini 
pecah." 

“Nona, kau berhasil melukai perasaanku. Kau terdengar 
lebih sayang pada benda mudah pecah itu daripada lelaki 
tampan di sampingmu ini." 

"Memang." 

Farrel cemberut lalu pindah ke belakang Kanza, meme- 
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luk wanita itu dari belakang. “Kalau begitu aku tidak mau 
membantumu. Aku akan memelukmu saja." 

“Terserah.” Kanza masih tertawa kecil. 

Selesai mencuci piring, Farrel menarik Kanza ke sofa 
depan tv. Dia duduk bersandar dengan kaki terjulur lalu 
menarik Kanza agar duduk bersandar di dadanya. 

“Bukankah hari ini kita hendak membawa keluar ba- 
rang-barang dalam kardus itu?” Kanza mendongak menatap 
Farrel yang tengah memandang lurus ke arah tv. Tapi jelas 
tidak sedang menikmati tayangannya. 

“Besok aku akan meminta bantuan petugas kebersihan 
untuk membawanya. Sekarang kita bermalas-malasan saja 
di sini." 

Perubahan sikap Fachmi membuat Kanza tidak tenang. 
Meski ia terus-menerus mengingatkan diri sendiri bahwa le- 
laki itu tidak mungkin ia miliki, tapi perasaan ingin memiliki 
itu kerap kali muncul tanpa bisa dicegah. Terutama sejak ia 
menyerahkan seluruh tubuh dan jiwanya pada Fachmi. 

Yah, dirinya memang wanita paling bodoh sejagat raya. 
Sudah tahu akan terluka jika ada perasaan lebih terhadap 
Fachmi dalam hatinya, namun dia tetap terbuai. Hingga 
tanpa sadar sudah terperosok jauh. Jadi, kenapa sekarang 
dia malah mengeluh? 

Drrrttt. 

Getaran ponsel dari saku celana Farrel mengalihkan 
perhatian mereka berdua yang tengah tenggelam dalam 
pikirannya masing-masing. Farrel segera meraih ponselnya 
lalu menerima panggilan telepon yang berasal dari Juan. 
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“Ya, halo. Ada apa, Juan?" 

“Kau bilang ingin bertemu kakakmu. Coba tunggu di 
apartemennya. Aku dapat kabar malam ini dia akan tiba di 
sana." 

DEG. 

Farrel berlari tergesa menuju ruangan CEO di Keegan 
Corp. Siapa lagi yang hendak dia temui kalau bukan sepupu- 
nya, Juan Keegan. Saat ini Juan memang masih menjabat 
sebagai CEO. Tapi tampaknya tidak lama lagi dia akan segera 
menggantikan sang kakek sebagai Owner Keegan Corp. 

Di luar ruang CEO, sekretaris Juan langsung mem- 
persilakan Farrel masuk karena mengenali lelaki itu dan 
kebetulan sang CEO sedang tidak ada tamu. 

"Juan." 

Panggilan Farrel mengalihkan perhatian Juan dari 
berkas yang sedang dia teliti. “Hai. Kau tidak bilang kalau 
mau datang." Juan berdiri menghampiri Farrel yang tampak 
gusar. “Ada apa?" 

“Kau bilang Fachmi akan pulang malam ini." 

"Ya. Dia meneleponku minta dijemput di bandara. Lalu 
aku ingat bahwa kau kesulitan menemuinya. Jadi aku mem- 
beritahumu.” Kening Juan berkerut memperhatikan raut 
wajah Farrel. “Sebaiknya kita duduk. Kau terlihat sangat— 
buruk." 

Farrel menggosok wajah dengan frustasi seraya meng- 
ikuti Juan menuju sofa. “Bisakah kau membantuku untuk 
menahan Fachmi selama beberapa—hari?" tanya Farrel se- 
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telah mereka duduk. Tadinya dia ingin bilang beberapa jam. 
Tapi jam saja tidak cukup. 

“Kenapa?" Juan terlihat bingung. 

“Aku—" Farrel terlihat semakin frustasi. Dia bingung 
harus mengakuinya atau tidak. Kalau dia tetap menutupi 
semua ini dari Juan, dia tidak akan punya alasan yang masuk 
akal untuk menjelaskan permintaannya tadi. 

“Kau kenapa?" desak Juan. 

"Aku—aku mengacau, Juan.” Akhirnya Farrel memilih 
jujur. 

“Mengacau?" Juan bersandar di punggung sofa seraya 
melipat lengan di depan dada. “Biar kutebak. Kau berusaha 
menggagalkan pertunangan Fachmi lagi?" 

Farrel mengangguk pelan. “Bisa dibilang begitu." 

“Astaga, Farrel! Sampai kapan kau akan terus seperti 
ini? Apa kau tidak pernah mencoba menempatkan diri di po- 
sisi Fachmi? Bayangkan jika wanita itu adalah tunanganmu 
lalu Fachmi merebutnya darimu meski dengan alasan dia 
menyayangimu. Bagaimana perasaanmu?" 

Tanpa bisa dicegah, bayangan Kanza langsung me- 
menuhi benak Farrel. Kanza yang manis, Kanza yang lembut. 
Tawanya, tatapannya, sentuhannya—semua itu akan jadi 
milik Fachmi. 

Arghh! 

Sebenarnya ada apa dengan otak dan hati Farrel? 
Kenapa mendadak rasa sakit menusuk hatinya dan otaknya 
serasa akan pecah? 

Mendadak Juan berdiri seraya menggosok wajahnya. 
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“Farrel, kita sama-sama tahu wanita yang dipilih Fachmi 
sebelumnya bukan karena dia cinta. Tapi karena Fachmi 
pikir wanita itu cocok menjadi istrinya dan sudah waktunya 
dia menikah. Karena itu aku juga tidak terlalu mengeluh atas 
perbuatanmu. Tapi sekarang—jujur aku kecewa padamu 
dan menyesal sudah memberitahumu tentang pertunangan 
itu. Harusnya kau ada di sana saat Fachmi menyelipkan 
cincin di jari Kanza. Dengan begitu kau akan tahu bahwa 
Fachmi mencintai Kanza sepenuh hati." 

DEG. 

Farrel tertunduk dengan mata yang terasa panas. Selain 
rasa sakit yang bergelung di dadanya, kini rasa bersalah juga 
memenuhi perasaan Farrel. Untuk pertama kalinya dia me- 
nyesal sudah berusaha menggagalkan pertunangan Fachmi. 

“Baiklah, tidak ada gunanya menghakimimu sekarang. 
Coba katakan apa yang sudah kau lakukan pada Kanza. Apa 
kau menidurinya?" Juan kembali duduk di sofa. 

Hanya anggukan pelan yang bisa Farrel lakukan untuk 
menanggapi pertanyaan Juan. 

Juan mendesah. “Apa Kanza tahu bahwa kau bukan 
Fachmi?" 

“Aku berpura-pura menjadi Fachmi,” gumam Farrel 
pelan. 

Mendadak Juan menjentikkan jari dengan semangat. 
“Itu bagus!" 

Farrel mendongak menatap Juan. “Apanya yang bagus?" 

“Kalau kau sedang berpura-pura menjadi Fachmi, 
bukankah tidak sulit untukmu pergi? Jangan lagi datang ke 


118 


apartemen Fachmi dan biarkan Fachmi pulang. Selesai. 
Kanza tidak akan pernah tahu bahwa dia sempat salah 
orang." 

Rasa tidak rela menyeruak di dada Farrel. Pergi? Mere- 
lakan Kanza untuk Fachmi? Kenapa kedengarannya sulit? 

“Ada apa? Kenapa kau masih terlihat gusar? Bersikap- 
lah seolah kau tidak pernah pulang dari acara liburanmu. 
Aku juga akan melakukannya. Itu lebih baik daripada 
Fachmi dan Kanza tahu. Mereka berdua pasti akan terluka 
dan kau juga akan babak belur dihajar Fachmi." 

Farrel mengalihkan perhatian dari mata abu-abu Juan. 
Jemarinya yang berada di atas paha mengepal kuat. 

“Apa ada hal lain yang mengganggumu?" tanya Juan 
hati-hati. “Atau kau masih tidak rela Fachmi menikah?" 

“Kurasa—aku jatuh cinta pada Kanza?" 

Refleks Juan menyeringai lebar. Beruntung Farrel 
masih memalingkan wajah darinya. Dia berdehem sejenak 
lalu berkata dengan nada yang dibuat kaget. “Kau pasti ber- 
canda." 

“Kuharap juga begitu. Tapi sayangnya tidak." 

“Bagaimana bisa? Kau baru mengetahui tentang Kanza 
setelah aku memberitahumu pertunangan Fachmi, kan? Dan 
itu baru lima atau enam hari lalu." 

“Aku juga tidak tahu.” Farrel menggosok wajahnya 
frustasi. 

“Mungkin kau salah. Mungkin kau hanya terbawa sua- 
sana." Juan menepuk pundak Farrel dengan gaya bijak. 

Farrel mendongak, menatap mata Juan dengan sorot 
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sedih. “Tidak, Juan. Aku semakin yakin dengan perasaanku 
setelah mendapat telepon darimu tadi pagi. Rasanya 
jantungku akan lepas mengetahui bahwa kebersamaanku 
dengan Kanza akan berakhir." 

Mendadak suasana menjadi hening selama beberapa 
saat, lalu Juan berkata, “Lelaki sejati akan memperjuangkan 
wanita yang dia cintai. Tapi kau harus ingat, cinta yang kau 
rasakan ini akan menyakiti dua hati sekaligus. Kakakmu 
yang selama ini selalu mengalah padamu, dan juga Kanza. 
Mereka berdua akan terluka, sementara kau pasti merasa 
bahagia bisa bersatu dengan wanita yang kau cintai." 

“Dengan kata lain, jika aku tetap memperjuangkan cinta 
ini, maka aku akan bahagia di atas penderitaan orang lain." 

Juan mendesah, menolak menanggapi kesimpulan yang 
dibuat Farrel. “Apapun pilihanmu, Sepupu. Aku akan ber- 
usaha membantu." 

Farrel berjalan lesu memasuki apartemen Fachmi. Se- 
pulangnya dari Keegan Corp. dia memutuskan berjalan tak 
tentu arah. Beberapa jam kemudian setelah berkutat dengan 
hatinya, Farrel menghubungi Juan lalu minta bantuan untuk 
menahan kedatangan Fachmi selama satu hari. Ya, satu hari 
untuknya menghabiskan waktu bersama Kanza sebelum 
pergi jauh. Atau satu hari untuk mempersiapkan diri me- 
lawan Fachmi demi mendapatkan Kanza. 

Sudah lewat tengah malam saat dia memutuskan 
kembali ke apartemen. Suasana apartemen sudah gelap tapi 
terdengar suara samar dari arah ruang tengah tempat tv 
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berada. Farrel memutuskan menuju ke sumber suara dan 
ternyata menemukan Kanza tengah menonton tv dalam 
gelap. 

Kanza yang berbaring di sofa tidak menyadari ke- 
datangan Farrel. Matanya terus mengarah pada tv namun 
pikirannya melayang memikirkan di mana Fachmi berada. 

Ruangan mendadak menjadi gelap tanpa cahaya saat 
Farrel mematikan tv menggunakan remote di atas meja. 
Kanza tersentak lalu menoleh ke arah seseorang yang ber- 
diri tak jauh darinya. 

“Fachmi?" 

Tentu saja Kanza harus bertanya. Ruangan itu gelap 
dan dia tidak bisa melihat jelas wajah orang yang kini tam- 
pak melepas jaket dan sepatu lalu mendekatinya. 

“Geser. Aku juga ingin berbaring." 

Kanza tersenyum lega begitu mengenali suara itu. Dia 
segera bergeser, menunggu Fachmi berbaring lalu dia mere- 
bahkan diri di dada lelaki itu. 

“Menonton tv dalam gelap tidak baik untuk kesehatan 
mata." Farrel berkata dalam gelap. 

“Aku tidak menonton. Aku menunggumu." 

Farrel tersenyum namun senyum itu perlahan berubah 
sedih. “Rindu padaku?" 

Wajah Kanza memerah. “Tidak. Hanya khawatir saja. 
Tidak biasanya kau pergi sampai larut malam tanpa mem- 
beri kabar padaku." 

“Kenapa tidak menghubungiku?” Farrel hanya ingin 
memastikan Kanza menghubungi Fachmi atau tidak karena 
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dirinya belum pernah memberikan nomor ponsel pada 
Kanza. 

“Aku tidak membawa ponsel saat ikut denganmu ke 
sini. Lagipula aku tidak tahu nomor ponselmu." 

“Mau kubelikan ponsel?" 

Kanza mendongak, menatap wajah Farrel dengan mata 
berbinar. “Mau sekali. Aku jadi bisa menghubungi adik dan 
ayahku." 

Farrel tersenyum, membelai pipi Kanza yang masih me- 
natapnya. “Kau merindukan keluargamu, ya?" 

"Ya, begitulah. Ini pertama kalinya aku pergi jauh dan 
lama dari mereka." 

“Seandainya bisa, aku pasti akan menemanimu pulang 
ke kampung halaman.” Tapi aku tidak bisa, Kanza. Setelah 
satu hari besok, mungkin kita tidak akan pernah bertemu 
lagi. 

Sakit. 

Rasanya seperti ada ribuan jarum yang menusuk dada 
Farrel. Tapi semakin lama memikirkan semua ini, Farrel 
semakin yakin bahwa dirinya harus pergi. Yang diinginkan 
Kanza untuk menjadi suaminya adalah Fachmi. Fachmi juga 
sangat mencintai Kanza. Dirinya hanya pengacau yang hadir 
di tengah mereka. 

“Tidak apa-apa. Aku sudah cukup puas dengan menge- 
tahui kabar mereka." Kanza tersenyum manis. 

Farrel balas tersenyum dengan mata berkaca-kaca. 
Beruntung suasana masih gelap hingga Kanza tidak bisa 
melihat betapa emosionalnya Farrel saat ini. 
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Perlahan Farrel menunduk, menghapus jarak antara 
mereka. "Aku mencintaimu, Kanza. Maaf atas semua rasa 
sakit yang telah kutorehkan di hatimu. Baik dulu, sekarang, 
maupun nanti." 

DEG. 

Kanza ternganga, tidak menyangka Fachmi akan menga 
takan itu. Apa dirinya salah dengar? Fachmi mencintainya? 

Belum sempat Kanza merespon, bibir lembut Farrel 
menyentuh bibir Kanza dengan amat lembut. Rasanya begitu 
manis dan mendebarkan. Farrel menumpahkan seluruh 
cinta di hatinya dalam ciuman itu. Bahkan air mata yang 
berusaha dia tahan akhirnya jatuh, membasahi pipinya 
sendiri dan pipi Kanza. 

Kanza melepas ciuman saat merasakan air yang 
menetes di pipinya. Dia menajamkan penglihatan, seraya 
menyentuhkan telapak tangannya di pipi Farrel. 

“Kau menangis?" 

"Aku mencintaimu." 

Tak memberi Kanza kesempatan untuk bertanya lebih 
jauh, Farrel kembali membungkam bibir wanita itu. Kali ini 
ciumannya tidak lembut melainkan kasar dan liar. Ciuman 
yang akhirnya merembet menjadi percintaan panas dan me- 
mabukkan. 

Farrel sama sekali tidak bisa memejamkan mata meski 
otak dan tubuhnya terasa letih. Dia hanya berbaring nyalang 
di atas ranjang dengan Kanza dalam pelukan. 

Lelaki sejati akan memperjuangkan wanita yang dia 
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cintai. Tapi kau harus ingat, cinta yang kau rasakan ini akan 
menyakiti dua hati sekaligus. Kakakmu yang selama ini selalu 
mengalah padamu, dan juga Kanza. Mereka berdua akan 
terluka, sementara kau pasti merasa bahagia bisa bersatu 
dengan wanita yang kau cintai. 

Kembali rasa sakit itu mendera dada Farrel. Terutama 
saat kenangan akan kebersamaannya dengan Fachmi ber- 
putar dalam otaknya. 

Ya, selama ini Fachmi memang selalu mengalah pada- 
nya. Apapun yang terjadi, Fachmi selalu mendahulukan 
Farrel. Dan Farrel menyayangi Fachmi sepenuh hati. Melihat 
Fachmi sedih, juga menyakiti hatinya. Mereka berdua saling 
menyayangi dengan caranya masing-masing. 

Sekarang setelah tahun-tahun berlalu mereka tumbuh 
bersama, apakah Farrel tega menyakiti hati Fachmi dengan 
merebut wanita yang Fachmi cintai? Yah, jika dirinya jujur 
pada Fachmi, mungkin Kakaknya itu akan marah besar 
padanya tapi kemudian—seperti biasa—mengalah dan me- 
mendam sakit hatinya sendirian. Jadi, apa dirinya sanggup 
bersikap kejam pada Fachmi demi kebahagiaannya sendiri? 

Tidak! 

Dirinya tidak sanggup melakukan itu! Sudah cukup dia 
menyakiti Fachmi dengan menggagalkan rencana pertu- 
nangan Fachmi sebelumnya. Jangan lagi yang ini. Apalagi 
menurut Juan Fachmi sangat mencintai Kanza. Tentu rasa 
sakit yang akan Fachmi rasakan menjadi berkali-kali lipat. 

Ah, belum lagi jika Kanza mengetahui semua kebohong- 
an ini. Wanita itu pasti akan membenci Farrel seumur hidup. 
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Perlahan Farrel mengubah posisi tidurnya menjadi 
miring lalu mensejajarkan kepalanya dengan kepala Kanza. 
Kini mereka tidur berhadapan. Bedanya yang satu terjaga 
dan satunya lagi lelap. 

Bibir Farrel melengkung membentuk senyuman saat ia 
berusaha merekam wajah itu dalam memorinya. Jemarinya 
bergerak, menyentuh lembut tiap bagian wajah Kanza yang 
ia perhatikan. 

Alis tipis yang melengkung indah. Mata bulat yang 
seolah menghipnotisnya. Hidung yang sedikit pesek—Farrel 
terkekeh pelan—tapi sangat pas di wajahnya. Dan jangan 
lupakan bibir manis yang seolah menjadi candu. Farrel akui, 
ciuman pertama itu menjadi petaka tersendiri baginya. Dia 
jadi ingin terus mencium Kanza, lagi dan lagi. 

Hhhh! 

Farrel mendesah seraya menarik Kanza dalam dekapan 
nya kembali. Malam ini akan jadi malam paling panjang yang 
pernah Farrel lalui. 
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“Kau harusnya lihat wajah Farrel. Dia tampak sangat 
tersiksa." Juan tertawa girang. “Akhirnya dia terjebak de- 
ngan permainannya sendiri." 

Fachmi yang sibuk bermain playstation hanya meng- 
gumam tak jelas. 

“Kenapa tanggapanmu hanya seperti itu? Seharusnya 
kau senang karena rencanamu berhasil." 

“Aku sangat senang. Kau tidak lihat wajahku?" Fachmi 
menoleh sekilas ke arah Juan dengan raut datarnya lalu 
kembali memperhatikan layar. 

Juan melongo. “Sejak kapan raut senang jadi seperti 
itu?" 

“Sejak aku lahir." 

Geram, Juan pindah duduk di hadapan Fachmi lalu me- 
narik kedua sudut bibir Fachmi ke atas. “Seharusnya senang 
seperti ini." 

PLAK! 
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Dengan kejam Fachmi memukul kepala Juan ke sam- 
ping. “Kau membuatku kalah." 

Juan langsung membalasnya dengan mendorong bela- 
kang kepala Fachmi. 

“Whoaa, boy! Jangan buat aku terpaksa memukul 
pantat kalian karena bertengkar, oke!" 

Freddy tiba-tiba datang dari arah dapur lalu duduk di 
sofa belakang Fachmi dan Juan yang tengah duduk di lantai 
sambil bersandar. 

“Dia yang mulai, Pa. Sejak kapan wajah senang seperti 
ini?" Juan menatap Freddy lalu menirukan raut wajah datar 
Fachmi. 

Freddy terbahak melihat itu. “Wajah senang versi 
Fachmi. Harusnya tadi kau memotretnya lalu tunjukkan 
pada anaknya kelak." 

“Pasti anaknya tidak kaget lagi, Pa. Wajahnya memang 
seperti itu dari dulu.” Juan menunjuk wajah Fachmi yang 
kembali asyik bermain. 

"Jangan salah, Nak. Seorang lelaki bisa berubah jika 
sudah bertemu dengan wanita yang dia cintai. Papa berani 
bertaruh, Fachmi pasti akan lebih mudah tersenyum setelah 
menemukan seorang wanita yang berhasil membuatnya 
jatuh cinta." 

“Ah, benar juga. Seperti Farrel.” Juan menyeringai. 

"Memangnya Farrel kenapa?" 

“Dia sedang jatuh cinta dan sikapnya jadi berubah. Lucu 
sekali melihatnya frustasi." 

“Suruh dia cepat perkenalkan wanita itu sebelum di- 
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sambar lelaki lain." 

Juan mengangguk pelan. “Berbicara cinta, aku jadi me- 
rindukan Kirana. Dia masih akan pulang beberapa hari lagi." 

“Acara berlibur dengan Mamanya itu?" 

Juan mengangguk. 

“Ngomong-ngomong, Om Freddy bilang jatuh cinta bisa 
membuat seorang lelaki berubah.” Mendadak Fachmi ber- 
kata dengan mata tidak lepas dari layar kaca. “Menurutku 
Juan tidak benar-benar mencintai Kirana. Buktinya dari dulu 
dia begitu-begitu saja." 

“Apa maksudmu?" 

"Yah, sebenarnya Om juga pikir begitu. Om pikir Juan 
hanya sayang pada Kirana dan ingin menjaganya. Bukan 
cinta dalam arti perasaan menggebu-gebu yang menguasai 
hati dan pikiran, membuatmu merasa sakit tiap saat tapi ti- 
dak menyesal telah merasakannya." Freddy berkata dengan 
tatapan menerawang membayangkan wajah sang istri. 

“Papa, memang itu yang kurasakan pada Kirana." 

“Tunggu sampai kau bertemu wanita yang tepat. Kau 
tidak akan berkata seperti itu lagi." 

Juan melotot ke arah Fachmi. “Tidak ada wanita yang 
tepat selain Kirana." 

"Ya, ya, terserah." Freddy terdengar meremehkan sera- 
ya berbaring di sofa. 

Juan tidak sempat menanggapi karena tiba-tiba ter- 
dengar suara bel. Juan segera berdiri, merasa bersyukur 
karena hal itu mengalihkan pembicaraan mengenai Kirana. 
Dia selalu tidak suka jika ada yang meremehkan cinta antara 
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dirinya dan Kirana. 

Klek. 

“Mama?" Juan melongo melihat Mamanya yang berdiri 
di depan pintu sambil menenteng tas. 

Ratna merengut lalu tanpa permisi masuk ke dalam 
apartemen Juan. “Mama di rumah sendirian. Jessie menginap 
di rumah Kakek dan Nenek." 

Juan menahan senyum geli di belakang Mamanya. Si 
Mama memang lucu. Tidak mengizinkan Papa pulang tapi 
mengeluh karena sendirian. “Kan ada Papa." Juan berusaha 
memancing. 

“Papamu lebih senang menemani wanita genit bertu- 
buh seksi itu dengan alasan pekerjaan daripada menemani 
Mama," gerutu Ratna seraya terus berjalan ke ruang tengah 
tapi langkahnya terhenti di dekat sofa panjang saat melihat 
keponakannya asyik bermain game. “Oh, ada Farrel di sini." 

Fachmi menoleh dengan raut datarnya. Sudut bibirnya 
melengkung sedikit sebagai tanda bahwa dia baru saja 
tersenyum, “Halo, Tante." 

“Eh, ternyata Fachmi. Tante kira Farrel.” 

Fachmi hanya mengangguk singkat lalu kembali memu- 
satkan perhatian pada gamenya. 

Sebenarnya Fachmi bukannya tidak bisa berekspresi. 
Dia hanya suka menunjukkan isi hatinya melalui raut wajah 
saat dirinya sendirian atau saat orang lain tidak memperhati 
kannya. Namun tidak jarang juga dia tertawa lepas di depan 
orang lain terutama keluarganya, tersenyum mengejek, atau 
menampilkan raut sedih dan marah. Hanya saja, melihat 
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lawan bicaranya terintimidasi atau frustasi dengan wajah 
kaku dan datarnya merupakan kesenangan tersendiri bagi 
Fachmi. 

“Ya, Fachmi menginap di sini," jelas Juan seraya berdiri 
di samping sofa untuk menghalangi pandangan mamanya ke 
arah sang papa yang sedang berbaring di atas sofa. “Mama 
juga mau menginap di sini?" 

"Yah, mungkin." 

“Kalau Papa pulang bagaimana?" 

“Biarkan saja. Toh Papamu tidak pulang sejak kemarin 
malam." Nada suara Ratna terdengar ketus. 

“Oh ya? Yakin Mama tidak mengunci pintu hingga Papa 
tidak bisa masuk?" 

“Mama memang mengunci pintu depan. Tapi pintu be- 
lakang dan jendela kamar tidak Mama kunci. Kalau Papamu 
memang menganggap Mama tempatnya pulang, harusnya 
dia... hiks, dia..." 

Juan meringis melihat mamanya mendadak menangis. 
Buru-buru dia menghampiri sang mama lalu memeluknya. 
Fachmi juga jadi merasa tidak enak hati. Perlahan dia mele- 
takkan stick gamedi tangannya lalu mematikan playstation. 

“Ma, jangan menangis.” Juan membelai lembut pung- 
gung sang mama. 

“Papamu pasti sudah... hiks... tidak mencintai Mama 
lagi." 

“Siapa bilang, hm?" 

Seketika tubuh Ratna menegang. Perlahan dia menoleh 
lalu matanya beradu dengan mata abu-abu itu. 
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“Ke—kenapa..." 

“Papa datang ke sini karena Mama mengunci pintu," 
jelas Juan. 

“Salah Papa juga. Seharusnya Papa lebih berusaha men- 
cari cara agar bisa masuk ke rumah." Freddy bangkit dari 
posisi berbaringnya. 

Buru-buru Ratna menghapus air mata lalu berkacak 
pinggang menghadap Freddy. “Jadi kau mengaku salah?" 

Sementara itu Fachmi memberi kode pada Juan agar 
keluar. Tanpa pikir panjang, Juan mengikuti Fachmi. 

“Kadang mereka berdua seperti anak kecil," Juan geleng 
kepala. 

Refleks bibir Fachmi melengkung membentuk senyum- 
an. Benar-benar tersenyum. “Melihat orang tua kita, aku per- 
caya satu hal. Kau tidak akan pernah jadi dewasa di hadapan 
pasanganmu." 

Kanza mendesah seraya mengangkat kelopak mata. 
Refleks tangannya meraba-raba samping tubuh, mencari so- 
sok Fachmi yang biasanya ia dapati tengah memeluknya saat 
dia terjaga. Namun kali ini untuk pertama kali sejak mereka 
tidur bersama, Fachmi bangun lebih dulu darinya. 

Kanza menggeliat lalu mengubah posisi tidurnya men- 
jadi duduk. Pandangannya langsung tertuju ke arah balkon, 
berharap menemukan Fachmi di sana. Tapi ternyata tidak 
ada. Kanza sudah siap turun saat pandangannya jatuh pada 
kelopak-kelopak bunga mawar yang memenuhi ranjang, dan 
dirinya sendiri. 


131 


Dia ternganga, takjub sekaligus tidak percaya. Pikiran- 
nya langsung tertuju pada Fachmi. Ya, siapa lagi yang bisa 
melakukan semua ini selain Fachmi? 

Klek. 

Perhatian Kanza langsung tertuju pada pintu kamar 
yang baru saja terbuka. Dia tersenyum lebar saat melihat 
Farrel masuk ke kamar sambil membawa nampan di tangan- 
nya. 

“Hai, Cantik. Kau sudah bangun dari tadi?" tanya Farrel 
seraya meletakkan nampan di nakas lalu duduk di hadapan 
Kanza. 

“Baru saja. Ada apa ini?" 

"Apanya?" 

Kanza merengut. “Kau mulai lagi. Menjawab pertanya- 
an dengan pertanyaan." 

Farrel terkekeh. “Tidak ada apa-apa. Aku hanya ingin 
memanjakanmu hari ini." 

“Wow, kedengarannya menyenangkan." 

"Tentu saja menyenangkan. Kau beruntung akan 
mendapat layanan penuh dari lelaki tampan ini selama dua 
puluh empat jam." 

“Dan semua itu dimulai dari kelopak bunga.” Kanza 
tidak bisa menyembunyikan binar bahagia di matanya. 

“Dan juga sarapan di atas ranjang. Kau tidak boleh 
makan sendiri. Aku yang suapi." 

“Ini benar-benar suatu kehormatan, wahai tuan Fachmi 
yang agung." 

Mendadak senyum Farrel menghilang. Dia segera ber- 
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diri untuk mengambil nampan seraya berusaha memadam- 
kan api cemburu yang mendadak membakar hatinya. 

“Apa aku mengatakan sesuatu yang salah?” tanya 
Kanza, menyadari perubahan sikap Farrel. 

Farrel menghela napas pelan lalu duduk kembali di ha- 
dapan Kanza dengan seulas senyum yang berhasil ia paksa 
muncul di bibirnya. “Tidak. Sekarang waktunya sarapan." 
Farrel mengiris roti lapis yang dia buat khusus untuk Kanza. 
“Ini satu-satunya makanan yang bisa kumasak. Jadi jangan 
mengeluh." 

“Tidak akan." Kanza nyengir. 

Mendadak Farrel berdiri menuju lemari, mengambil 
salah satu kemeja Fachmi lalu menyerahkannya pada Kanza. 
“Aku tidak bisa konsentrasi dengan kesadaran penuh bahwa 
kau duduk telanjang di hadapanku." 

Pipi Kanza memerah. Segera ia memeluk kemeja itu di 
dadanya. “Aku menutupi tubuhku dengan selimut." 

“Tapi aku tahu kau tidak mengenakan apapun dibalik- 
nya. Sudah, pakai saja kemeja itu." Farrel memalingkan 
wajah, memberi Kanza privasi untuk berganti pakaian seka- 
ligus mencegah dirinya sendiri hilang kendali. 

Kanza buru-buru mengenakan pakaian itu lalu bergu- 
mam, “Sudah selesai." 

Farrel kembali menghadap Kanza dengan seulas 
senyum. “Itu lebih baik. Sekarang buka mulutmu." Begitu 
wanita itu membuka mulut, Farrel menyuapinya dengan roti 
lapis yang sudah dia iris. “Bagaimana rasanya?" 

"Hmm, lumayan." 
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“Lumayan? Hanya seperti itu penilaianmu?" Nada suara 
Farrel terdengar merajuk, membuat Kanza tertawa kecil. 

“Jadi, kau lebih suka kata-kata manis penuh kebohong- 
an atau kejujuran yang menyakitkan?" 

Mendadak raut wajah Farrel berubah sedih, teringat si- 
tuasinya saat ini. “Jika kau yang diberi pilihan itu, mana yang 
akan kau pilih?" 

“Hmm, aku lebih suka kejujuran. Meski menyakitkan, 
waktu akan menghapus rasa sakit itu." 

“Tapi bagaimana jika waktu sekalipun tidak sanggup 
menghapus rasa sakitnya?" 

"Maka aku akan memilih pergi, mengalihkan perhatian- 
ku dari rasa sakit itu. Sedari kecil hidupku sudah sulit. Kare- 
na itu aku tidak ingin menghabiskannya dengan dipenuhi 
rasa sakit. Tiap langkah yang kupilih, aku akan berusaha 
mencari kebahagiaan di dalamnya. Tapi jika tidak bisa, aku 
akan memilih jalan lain.” Kanza tersenyum. “Yah, sesederha- 
na itu pilihanku.” 

Farrel tertunduk, menyembunyikan rasa sakit di mata- 
nya dari Kanza. Pernyataan Kanza tadi jelas menunjukkan 
bahwa dirinya sama sekali tidak memiliki peluang untuk 
bersama wanita itu. 

Tiba-tiba tangan Kanza menggenggam lembut tangan 
Farrel yang tidak memegang garpu, membuat lelaki itu men- 
dongak. 

“Sebenarnya apa yang mengganggumu?" 

Farrel berusaha mengulas senyum tapi tidak berhasil. 
Akhirnya dia memilih menggeleng pelan. “Tidak ada." 
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“Kadang masalah itu lebih baik diungkapkan untuk 
meringankan hatimu." 

“Andai bisa, aku ingin melakukannya. Tapi aku tidak 
bisa karena kejujuranku akan membuat banyak hati 
terluka." 

Perlahan, Kanza mengangkat tangan Farrel yang dia 
genggam ke pipinya. Kali ini dia sudah tidak memikirkan lagi 
konsekuensi yang akan diterimanya jika terbawa suasana. 
Dia hanya akan menikmati apa yang tersaji di hadapannya. 
Terutama menikmati rasa cinta Fachmi yang datang tak 
terduga. 

“Kalau begitu, ikuti saja kata hatimu untuk menentukan 
langkahmu." 

Farrel tersenyum, menikmati halus pipi Kanza di 
telapak tangannya. “Sayangnya, hatiku menyuruhku untuk 
terus berbohong." 

"Sayang sekali. Kalau begitu kau harus mempersiapkan 
diri jika suatu saat kebohongan itu terbongkar. Karena lebih 
baik kau sendiri yang jujur daripada orang lain yang 
mengatakan kebenarannya." 

Farrel tercekat. Ia memalingkan wajah dari Kanza, 
tidak ingin wanita itu tahu betapa kacau kondisinya saat ini. 

Melihat itu Kanza memindahkan kedua tangannya, me- 
lingkari belakang leher Farrel. Dengan berani dia menggeser 
tubuh mendekat seraya menarik lembut lelaki itu. 

Merasakan tarikan Kanza, Farrel menoleh. Sejenak dia 
tersentak kaget saat tiba-tiba bibir Kanza mendarat di bibir- 
nya. Begitu lembut dan manis, seolah berusaha menyalurkan 
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ketenangan dalam diri Farrel. 

Farrel mengerang dengan dada sesak. Ia pejamkan ke- 
dua matanya lalu membalas ciuman Kanza dengan tak kalah 
lembutnya. 

Selesai sarapan, Farrel bersikeras membantu Kanza 
mandi. Namun Kanza memelototinya seraya menutup pintu 
kamar mandi dengan suara keras di depan wajah Farrel. 
Akhirnya Farrel mengalah dan hanya memilihkan pakaian 
untuk Kanza lalu menunggu di luar kamar. 

Drrrttt. 

Farrel mengambil ponsel di saku celananya yang ber- 
getar. Saat membaca pesan itu, suasana hatinya jadi semakin 
kacau. 

Waktumu sampai malam ini. Besok pagi-pagi sekali 
Fachmi akan kembali ke apartemennya. 

Itu pesan dari Juan. Dua kalimat yang berhasil mem- 
buat Farrel kian frustasi. Argh! 

Ingin sekali Farrel minta waktu sehari lagi. Atau mung- 
kin seminggu. Tapi semakin lama dia menunda kepergian- 
nya, situasi akan semakin kacau nantinya. 

“Kenapa kau mengacak-acak rambutmu seperti itu?" 

Farrel menjauhkan kedua tangan dari rambut. Dia 
bahkan tidak menyadari saat melakukannya. Setelah meng- 
hela napas sejenak, dia menoleh ke arah Kanza disertai 
senyuman. 

“Sudah selesai?" Farrel berdiri dengan tatapan kagum 
ke arah wanita itu. Gaun pilihannya membuat penampilan 
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Kanza terlihat semakin manis. 

Kanza mengangguk pelan. “Kalau kau merasa tidak baik 
hari ini, jangan memaksakan diri untuk memanjakanku. Biar 
aku saja yang memanjakanmu. Lagipula itu memang tugas 
seorang istri, kan?" 

“Tapi kau belum jadi istriku. Jadi aku yang akan me- 
manjakanmu. Tidak ada bantahan." 

Kanza merengut namun Farrel tidak luluh. 

“Sekarang, Tuan Putri. Apa yang ingin Anda lakukan?" 

“Hmm, mencuci dan membersihkan rumah." 

“Tidak untuk hari ini. Aku sudah melakukan semuanya 
saat kau masih lelap." 

“Benarkah?” 

Farrel mengangguk mantap. “Bagaimana kalau kau 
menonton tv sementara aku akan buatkan segelas cokelat 
hangat?” 

“Tidak perlu—" 

"Sama-sama." 

Kanza memekik saat tiba-tiba Farrel membopong 
dirinya lalu mendudukkannya di depan tv. Tidak cukup 
sampai di situ, Farrel juga memilihkan film yang mendekati 
romantis dari tumpukan koleksi film milik Fachmi. Sangat 
sulit menemukannya karena Fachmi lebih suka genre horror 
dan thriller daripada film romantis. 

Begitu film diputar, Farrel kembali menghampiri Kanza, 
meletakkan salah satu bantal sofa di punggung wanita itu 
untuk memastikannya duduk dengan nyaman. 

“Duduk diam di sini. Aku akan segera kembali." 
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Sebuah ciuman Farrel daratkan di kening Kanza. Tapi 
saat dia hendak berbalik, Kanza memegang lengan Farrel, 
menahan kepergiannya. 

“Ada apa? Ada hal lain yang kau butuhkan?" 

Kanza tidak langsung menjawab. Hanya terus menatap 
mata hitam Farrel, seolah mencari jawaban. “Kenapa rasa- 
nya kau hendak mengucapkan selamat tinggal?" 

Farrel tertegun sejenak, tapi buru-buru menampilkan 
senyum. “Kenapa kau bisa berpikir begitu? Aku tidak akan 
ke mana-mana." 

“Tapi semua ini, rasanya seperti ucapan selamat 
tinggal." 

Farrel melepaskan tangan Kanza yang melingkari 
lengannya lalu mencium punggung tangan wanita itu 
lembut. “Tidak akan ada ucapan selamat tinggal.” Kemudian 
dia berbalik menuju dapur. 

Ya, memang tidak akan ada ucapan selamat tinggal. 
Farrel tidak akan mengatakan itu agar Kanza tidak pernah 
tahu bahwa lelaki yang menemaninya beberapa hari ini 
bukanlah tunangannya. 

Beberapa menit kemudian, Farrel kembali dengan 
cokelat hangat dan sepiring biskuit yang dia beli tadi pagi di 
minimarket dua puluh empat jam, lalu menghidangkannya di 
hadapan Kanza. 

“Minum dulu." 

Kali ini Kanza menuruti ucapan Farrel tanpa bantahan. 
“Tiga hari saja kau memanjakanku seperti ini, beratku pasti 
langsung bertambah banyak." 
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“Tidak apa. Dengan begitu tidak akan ada lelaki lain 
yang melirikmu lalu berusaha merebutmu dariku." 

“Huh, gombal. Kalau aku benar-benar berubah jelek, 
kau pasti akan mencari wanita lain." 

“Ide bagus." 

“Ish.” Kanza mencubit lengan Farrel kesal namun Farrel 
malah terbahak. 

“Bagaimana filmnya?" tanya Farrel kemudian seraya 
mengunyah biskuit. Dia duduk di salah satu sudut sofa lalu 
membaringkan kepala Kanza di pahanya. 

“Sama sekali tidak bagus." 

“Selera Fach—uhuk...uhuk!" 

Sial! Nyaris saja dia salah bicara. 

“Hei, kenapa? Kau tersedak?” Kanza buru-buru bangun 
lalu membantu Farrel minum cokelat hangat. “Akan kuambil 
kan air putih." 

“Tidak perlu." Farrel menghentikan wanita itu lalu me- 
maksanya untuk kembali rebah di pahanya. “Aku baik-baik 
saja." 

"Yakin?" 

“Tentu saja. Mau ganti film yang lain?" 

“Tidak.” 

“Bosan?” 

Kanza mengangguk. 

“Ingin melakukan hal lain?” 

“Aku ingin bersih-bersih.” 

Farrel merengut. “Kepercayaanmu pada kemampuanku 
sangat luar biasa, Nona.” 
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“Bukan begitu. Aku hanya tidak nyaman duduk santai 
di pagi hari seperti ini sebelum mengerjakan pekerjaan 
rumah.” Kening Kanza berkerut saat menyadari sesuatu. 
“Sejak pulang dari luar kota, kau terus menghabiskan waktu 
di sini. Padahal kupikir dalam prinsip hidupmu, tiada hari 
tanpa bekerja." 

“Pekerjaanku selesai dengan baik. Jadi aku mengambil 
cuti selama beberapa hari.” Rasa bersalah merasuki hati 
Farrel karena harus membohongi Kanza. Entah kenapa saat 
ini dia merasa berbohong pada Kanza seolah berbohong 
pada orang tuanya. Ada perasaan bersalah yang muncul 
tanpa bisa dicegah. 

Mendadak Kanza menatap Farrel dengan raut berbinar. 
“Kalau begitu kenapa tidak sekarang saja kita kunjungi 
keluargamu? Kau bilang ingin mengenalkanku pada mereka 
tapi masih menunggu waktu senggang." 

Tubuh Farrel menegang. Dia tidak mungkin bisa me- 
lakukan itu. Papa, Kakek, Nenek serta kerabatnya yang lain 
mungkin bukan halangan serius. Tapi jelas dia tidak akan 
bisa melewati mamanya tanpa ketahuan bahwa dirinya 
bukanlah Fachmi. 

Kanza merasakan dengan jelas ketegangan yang men- 
dadak menyelimuti diri Farrel. Dia menggigit bibirnya, 
merasa bersalah karena dirinya sudah lancang. “Hmm, itu 
hanya usul. Kalau kau tidak mau juga tidak masalah." 

“Bukannya tidak mau. Tapi sekarang bukan waktu yang 
tepat untuk menemui mereka. Bisa dibilang... ada sedikit 
masalah keluarga.” Atau lebih tepatnya, dirinya yang ber- 
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masalah. 

"Oh," Kanza mengulas senyum. "Jangan khawatir. Aku 
sanggup menunggu selama yang kau butuhkan." 

“Oh ya?" kali ini mata Farrel bersinar jahil. “Bagaimana 
kalau aku tidak pernah mengenalkanmu pada mereka? Aku 
akan membawamu pergi jauh dari sini, lalu kita habiskan 
sisa umur kita bersama. Hanya kita berdua." 

Kanza tertawa kecil. “Kedengarannya romantis. Tapi 
jika dijalani, akan ada banyak masalah yang timbul di 
kemudian hari. Dan saat itulah kita akan menyesal dengan 
pilihan kita." 

Kau yang akan menyesal, Kanza, pikir Farrel dalam hati. 
Kau yang akan menyesal begitu mengetahui semua ke- 
bohonganku sementara aku akan menikmati tiap detik 
bersamamu. 

“Kau suka melukis, kan?” 

“Kenapa masih tanya?" 

“Pernah melukis di kulit seseorang?” Kanza tampak 
antusias. 

"Jangan bilang kau ingin aku melukis di tubuhmu." 
Mata Farrel menyipit. 

"Ya, punggungku." Kanza menyeringai. 

"Jangan harap! Aku tidak suka kulit mulusmu dikotori 
dengan gambar-gambar." 

Kanza merengut. “Katanya kaum lelaki suka melihat 
wanita bertato." 

“Mungkin lelaki lain. Tapi aku tidak suka milikku 
dirusak dengan gambar-gambar aneh." 
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Pipi Kanza memerah mendengar nada kepemilikan 
yang kental dari kalimat Farrel. “Kalau begitu aku tidak akan 
memaksa." 

“Baguslah.” 

“Lalu apa yang akan kita lakukan? Tidak mungkin 
hanya seperti ini sepanjang hari, kan?” 

“Hmm, main catur?” 

“Yang benar saja. Melihat kotak hitam putihnya saja 
aku sudah pusing. Apalagi jika harus memikirkan langkah 
yang perlu kuambil.” 

“Dasar payah!” 

Kanza merengut, tidak terima diejek seperti itu. “Bagai- 
mana kalau balapan mengiris bawang denganku?” 

Farrel terbahak. “Permainan macam apa itu?” 

“Jelas permainan yang tidak sekedar membuang waktu. 
Nanti irisan bawangnya kugoreng. Sangat sedap untuk 
campuran masakan.” 

“Jelas aku tidak akan mau melakukan permainan ko- 
nyol itu.” 

“Dasar payah! Bilang saja kau takut kalah.” Kanza 
membalikkan kata-kata Farrel. 

Farrel terkekeh. “Oke, satu sama.” Dia diam sejenak, 
mencari ide kegiatan yang kira-kira mereka berdua sukai 
untuk menghabiskan waktu. “Kau masih berminat bersih- 
bersih pagi ini?" 

"Ya." 

“Aku lupa belum membersihkan kamar mandi di kamar 
utama." 
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Kanza segera bangkit dari pangkuan Farrel. “Kalau 
begitu aku akan melakukannya." 

Farrel turut berdiri mengikuti Kanza. “Aku juga akan 
membantu." 

“Itu baru lelaki sejati." 

Farrel menyeringai di belakang Kanza. Dia sudah bilang 
kan kalau kegiatan ini disukai mereka berdua? Ya, Kanza 
suka bersih-bersih. Dan dirinya—hmm, tidak sabar mem- 
buat Kanza basah di kamar mandi. 

Sebenarnya Farrel sama sekali tidak ingin keluar 
rumah. Dia takut tanpa sengaja bertemu Fachmi. Jika itu 
terjadi, maka semuanya hancur sudah. Kanza pasti akan 
menatapnya dengan sorot benci sedangkan Fachmi akan 
menatapnya dengan sorot terluka. 

Namun Farrel tidak sanggup menolak saat Kanza me- 
natapnya dengan raut memohon. Wanita itu berkata ingin 
jalan-jalan malam ini. Dia bosan di dalam apartemen sepan- 
jang hari. 

Farrel memilih jalan aman dengan mengajak Kanza 
menyusuri taman bunga agak jauh dari apartemen Fachmi. 
Dia tahu betul kakak kembarnya itu tidak suka mengunjungi 
tempat-tempat romantis, meski dengan kekasihnya. 

“Yakin mau keluar? Udaranya dingin." Farrel memasti- 
kan begitu ia memarkir mobil di lapangan parkir taman itu. 

"Ya, tentu saja. Toh kita sudah mengenakan jaket. Ayo, 
cepat!" Kanza tidak sabar. 

Farrel tersenyum lalu mengacak rambut Kanza gemas. 
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“Sudah berani merengek padaku, hm?" 

“Aku tidak merengek." 

“Oh ya?" Farrel mencoba meniru raut wajah Kanza saat 
memohon padanya di apartemen. “Sayang, kita jalan-jalan 
malam ini, ya? Aku bosan di sini. Nanti pulangnya aku akan 
memberikan pijatan plus-plus padamu." 

Mata Kanza membola. “Aku tidak bilang seperti itu!" 

“Tapi itu yang kudengar.” Farrel pura-pura berpikir. 
“Atau itu kata-kata mantan kekasihku bulan lalu, ya?" 

Mendadak Kanza memukul lengan Farrel, membuat 
lelaki itu tertawa seraya menghindari serangan Kanza. 

"Aduh, Chika! Maaf!" 

“Kau memanggilku Chika lagi!" 

Kanza memukul lengan Farrel semakin keras tapi 
beruntung Farrel berhasil keluar dari mobil lalu berlari 
menjauh diiringi gelak tawa. 

Kanza buru-buru keluar mobil juga lalu mengejar 
Farrel. Namun dia kehilangan jejak. Suasana sekitarnya 
gelap. Taman itu hanya mendapat penerangan dari lampu 
taman di beberapa tempat dan cahaya bulan. Sama sekali ti- 
dak tampak menyeramkan meski minim penerangan karena 
bukan hanya Farrel dan Kanza pengunjung yang datang 
malam itu. Terlihat beberapa pasangan sedang berjalan 
mesra atau sekedar duduk di atas rerumputan. 

“Fachmi!" panggil Kanza. 

Dia yakin tadi lelaki itu berlari ke arah sini. Namun 
tidak ada siapapun. Dia tidak berani berjalan lebih jauh ka- 
rena di depannya tampak pepohonan yang tidak mendapat 
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cahaya lampu hingga suasana terlihat hitam pekat. 

Kanza mengedarkan pandangan ke arah sekitar namun 
tetap tidak menemukan keberadaan Farrel. Mendadak sepa- 
sang tangan melingkari pinggangnya dari belakang semen- 
tara tangan yang lain membekap mulutnya, membuat rasa 
takut mendera hati Kanza secara tiba-tiba. Belum sempat ia 
bereaksi, tubuhnya ditarik ke dalam kegelapan lalu pung- 
gungnya disandarkan ke batang pohon besar. 

“Sssttt, ini aku." 

Seketika Kanza diterpa rasa lega begitu mengenali 
suara itu. Perlahan pandangannya juga mulai menyesuaikan 
diri dalam gelap hingga bisa melihat wajah di hadapannya 
meski masih diliputi kegelapan. Farrel tersenyum seraya 
melepas tangannya yang masih membekap mulut Kanza. 

“Bakatmu menjadi penculik sangat mengerikan,” sem- 
bur Kanza begitu mulutnya bebas. 

Farrel terkekeh namun tidak menanggapi ucapan 
Kanza. Dia merapatkan tubuh mereka sementara kepalanya 
semakin menunduk, jelas mengincar bibir Kanza. 

“Sudah tidak terhitung berapa kali aku berbohong 
terutama untuk mendapatkan keinginanku. Tapi perasaan 
cintaku padamu adalah kejujuran yang nyata, tulus dari 
dalam hatiku. Aku mencintaimu, Kanza." 

Tak sadar, keduanya menitikkan air mata ketika akhir- 
nya bibir mereka saling beradu. Yang satu karena haru bisa 
dicintai sedalam ini. yang satu lagi karena kenyataan mung- 
kin ini adalah ungkapan cinta terakhir yang bisa dia katakan 
di hadapan orang yang dia cintai. 
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Kanza terjaga saat matahari belum menampakkan 
sinarnya. Perasaan gelisah langsung menyerbu hatinya saat 
mendapati sebelahnya kosong. 

“Fachmi." panggil Kanza seraya turun dari ranjang. 

Semalam sepulang dari taman mereka tidak bercinta. 
Hanya terus saling berpelukan hingga malam semakin larut. 
Mereka juga saling bertukar cerita. Kebanyakan Fachmi 
yang bercerita tentang petualangannya menjelajah berbagai 
pulau dan gunung di negara ini maupun di luar negeri. 
Sementara Kanza mendengarkan antusias sambil sesekali 
melontarkan pertanyaan. 

“Fachmi!" 

Rasa cemas itu mendadak terasa, membuat perut 
Kanza seperti dililit. Rasa sakitnya merembet ke dada begitu 
ia menyadari Fachmi benar-benar tidak ada di apartemen 
itu. 

Apa dirinya ditinggalkan? 
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Mendadak Kanza merasa tubuhnya lemas di depan 
pintu apartemen. Matanya berkaca-kaca. Tapi yang lucu 
Kanza hampir menangis bukan karena kemungkinan ia 
ditinggalkan di kota asing seorang diri, melainkan akibat 
rasa sakit yang mencengkeram dadanya karena—karena ia 
ditinggalkan oleh orang yang dia cintai. 

Ya, Kanza akui itu. Meski sudah mati-matian berusaha 
menahan diri, akhirnya dia terjerumus juga. Mungkin rasa 
cinta ini sudah muncul sejak Fachmi menciumnya pertama 
kali. Atau mungkin saat lelaki itu memeluknya lembut di 
bawah guyuran hujan. Entahlah. Yang jelas sekarang sakit- 
nya terasa begitu menusuk. 

“Bodoh, Kanza. Jangan berpikir terlalu jauh." Kanza 
menepuk kepalanya sendiri. “Bisa saja Fachmi hanya ada 
urusan sebentar. Bukankah dia pernah pulang hingga larut 
malam tanpa kabar?" 

Kanza mengangguk, berusaha menghibur dirinya sen- 
diri. Ya, pasti seperti itu. Inilah akibatnya bila zaman 
sekarang tidak memiliki ponsel. Setelah Fachmi pulang 
nanti, Kanza akan minta dibelikan ponsel. 

Sambil berusaha mengulas senyum, Kanza menghapus 
air mata yang baru disadarinya telah membasahi pipi. Dia 
kembali ke kamar untuk mandi lalu berganti pakaian. Lima 
belas menit kemudian, dia sudah mulai melakukan aktifitas 
sehari-hari yang diawali dengan bersih-bersih. 

Sebelum tinggal di apartemen Fachmi, Kanza sudah 
biasa bersih-bersih dan mencuci pakaian sebelum berangkat 
bekerja. Rumahnya lebih kecil dari apartemen ini dan tidak 
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banyak perabotan hingga urusan bersih-bersih bisa selesai 
dua kali lebih cepat. Sementara Wina kebagian urusan 
memasak dan merawat taman kecil di depan rumah mereka. 
Tentu saja keduanya juga saling membantu agar pekerjaan 
mereka bisa lekas selesai. 

Memikirkan Wina membuat perasaan rindu terhadap 
ayah dan adiknya semakin terasa. Kira-kira mereka sedang 
apa sekarang? Apa ayahnya sudah bisa bekerja atau masih di 
rumah sakit? Apa Wina bisa ikut ujian? Apa mereka sehat? 
Dan yang paling penting, apa mereka merindukannya juga? 

Seandainya bisa, aku pasti akan menemanimu pulang ke 
kampung halaman. 

Kanza tersenyum memikirkan Fachmi saat mengatakan 
hal itu. Lelaki itu pasti sangat sibuk sekarang. Itu sebabnya 
dia harus pergi pagi-pagi sekali dan tidak tega membangun- 
kan Kanza untuk berpamitan. Jika Fachmi sudah tidak sibuk, 
Kanza akan merengek pada tunangannya itu agar ditemani 
pulang menemui adik dan ayahnya. 

Sudah berani merengek padaku, hm? 

Kali ini Kanza terkikik sendirian di apartemen luas itu. 
Mungkin sebentar lagi dia akan jadi gila. Mengingat Fachmi 
jelas membuat otak Kanza jadi kacau balau. 

Kau kenapa? Kalau berubah jadi gila jangan di sini. 

Astaga, kenapa sekarang rasanya Fachmi terus menja- 
wab apa yang otak Kanza pikirkan? 

“Hentikan, Kanza! Atau Fachmi akan mengirimmu ke 
rumah sakit jiwa dan lelaki itu akan benar-benar meninggal- 
kanmu." 
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Ya, tentu saja. 

Argh! 

Kanza menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih se- 
mangat agar otaknya berhenti memikirkan Fachmi. Setelah 
selesai mencuci, dia memasak hati sapi untuk Fachmi lalu 
sarapan untuk dirinya sendiri. 

Selesai masak dan manghabiskan sarapannya, masih 
tidak ada tanda-tanda kedatangan Fachmi. Kanza mendesah, 
lalu memutuskan membersihkan perabotan dalam rumah 
itu dengan lebih teliti agar otaknya yang mulai kembali me- 
rasa cemas bisa tenang. 

Menjelang siang, Kanza sudah tidak sanggup lagi me- 
nahan perasaan cemasnya. Dia berbaring di sofa depan tv 
dengan hati sakit dan rasa takut yang kian meningkat. 

Klek. 

Suara pelan dari pintu masuk membuat Kanza tersen- 
tak kaget. Segera dia berdiri, setengah berlari menuju pintu. 

“Fachmi." 

Wajah Kanza langsung berbinar melihat Fachmi yang 
kini sedang menutup pintu. Namun senyum Kanza men- 
dadak hilang saat lelaki itu berbalik badan, menampakkan 
raut datar dan kaku. 

“Maaf aku pulang terlambat dari rencana," ujar Fachmi 
dengan nada dinginnya. 

Kanza memaksakan seulas senyum di bibir. “Tidak apa- 
apa." Sungguh, dia merasa seperti sedang berdiri di hadapan 
orang lain saat ini. “Sini, biar kubawakan.” Kanza langsung 
mengambil tas dari tangan Fachmi. 
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"Terima kasih." 

Tak sanggup menahan diri, Kanza terus memperhati- 
kan Fachmi dari samping saat mereka berdua berjalan 
menuju kamar utama. Tidak ada yang berbeda dengan wajah 
itu. Tapi kenapa— 

“Kenapa kau menatapku seperti itu?" 

Kanza tersentak saat Fachmi bertanya tanpa menoleh 
ke arahnya. “Eh, tidak. Hanya saja... hanya saja kenapa kau 
membawa tas?" 

Fachmi berhenti di depan meja nakas dalam kamar 
utama seraya menunduk untuk melepas jam tangan. “Aku 
pergi membawa tas. Tentu pulangnya tas itu kubawa lagi." 

“Oh,” Kanza nyengir malu bercampur ragu. “Yah, perta- 
nyaanku memang aneh." Hati-hati dia letakkan tas di atas 
ranjang lalu menghampiri Fachmi yang baru saja melepas 
jaket. Kedua tangannya terangkat hendak membuka kancing 
teratas kemeja lelaki itu. 

“Kau mau apa?" 

Tangan Kanza langsung membeku dengan ujung jari 
yang baru menyentuh kancing kemeja Fachmi. “Mau— 
membantumu melepas pakaian?" 

Mendadak nyali Kanza ciut saat matanya beradu 
dengan mata hitam Fachmi yang menyipit. Sorot mata itu 
terlihat begitu dingin dan jauh. 

“Aku memang memintamu belajar menjadi istri. Tapi 
tidak perlu sampai sejauh ini." 

Mata Kanza melebar lalu ia buru-buru menarik kedua 
tangannya, saling menggenggam di depan dada. “Maaf,” 
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gumamnya, nyaris tak terdengar. 

“Pergilah. Aku bisa mengurus diriku sendiri di sini.” 

Kanza merasa seperti ditendang. Tapi tidak ada yang 
bisa dia lakukan selain mengangguk pelan lalu segera keluar 
kamar utama itu. 

Sepeninggal Kanza, senyum Fachmi muncul. Sekarang 
dia mengerti mengapa Farrel suka sekali pura-pura menjadi 
dirinya. Menyadari orang lain kebingungan dengan tingkah- 
nya yang tidak biasa ternyata cukup menyenangkan. 

Selesai membuka kemeja, Fachmi berbalik hendak 
mengambil pakaian bersih di lemari. Saat itulah pandangan- 
nya mengarah langsung pada lukisan kupu-kupu besar di 
dinding. 

Dengan kekesalan yang perlahan bangkit, Fachmi 
mengedarkan pandangan ke dinding di sisi lain hingga 
pandangannya jatuh pada lukisan wajahnya. Sangat besar 
dan memenuhi satu sisi dinding. 

Grrr! 

Tadinya Fachmi tidak ingin berlama-lama bermain di 
antara Kanza dan Farrel. Tapi setelah melihat ulah sang adik 
pada kamarnya, Fachmi bertekad akan membuat Farrel me- 
nangis dan bersujud di bawah kakinya sebelum melepaskan 
Kanza. 

Kanza kembali ke dapur lalu menghangatkan makanan 
yang telah dimasaknya tadi pagi. Otaknya terus memutar 
kejadian tadi, masih merasa aneh. 

“Sudahlah, Kanza.” la bicara pada dirinya sendiri. “Pasti 
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Fachmi kelelahan setelah pergi bekerja. Itu sebabnya sikap- 
nya berubah jadi kaku lagi. Mungkin setelah makan siang 
dan istirahat, sikap Fachmi akan kembali seperti semula." 

Menghela napas sejenak, Kanza berusaha fokus pada 
pekerjaannya. Dia memasak sepenuh hati, berharap Fachmi 
menyukai masakannya seperti biasa. Bahkan mungkin bisa 
merasakan cinta yang ingin Kanza sampaikan melalui hi- 
dangannya. 

Menyampaikan cinta? 

Menyadari hal itu membuat pipi Kanza memerah. Rasa- 
nya dia belum berani melakukan itu secara terang-terangan. 
Tidak seperti Fachmi yang dengan mudahnya terus-menerus 
mengungkapkan perasaan cintanya pada Kanza. Pasti wajah 
Kanza langsung berubah semerah kepiting rebus di hadapan 
Fachmi sebelum kata cinta terucap dari bibirnya. 

“Aku berencana memperkenalkanmu pada orang tuaku 
dua hari lagi. Kuharap kau tidak keberatan." 

Nyaris saja Kanza menjatuhkan mangkuk berisi sayur 
panas yang hendak dia pindahkan ke meja makan saat suara 
Fachmi tiba-tiba terdengar. Lelaki itu benar-benar membuat 
jantung Kanza nyaris lepas. Selain muncul tak terduga, kata- 
kata Fachmi juga menjadi kejutan sendiri bagi Kanza. 

“Besok lusa? Menemui orang tuamu?" tanya Kanza 
dengan nada yang mulai panik. Entah kenapa dia merasa be- 
lum siap. 

"Ya" Dengan sikap yang masih kaku seperti tadi, 
Fachmi membantu Kanza menata makan siang di meja. 

“Tapi, kupikir kau masih sibuk.” Kanza berusaha men- 
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cari alasan untuk menunda pertemuan itu. 

“Untuk beberapa hari ini aku sama sekali tidak sibuk." 

Harusnya Kanza senang. Tapi entah mengapa rasanya 
ada yang mengganjal di hatinya. Seolah dia tidak ingin 
Fachmi yang seperti ini yang mengenalkan dirinya pada 
orang tuanya. 

Baiklah, sepertinya Kanza memang mulai gila. Apa be- 
danya Fachmi yang sekarang dengan Fachmi yang semalam 
atau kemarin? 

“Apa ada masalah? Kau terlihat cemas.” Fachmi mena- 
tap tajam Kanza seraya duduk. 

“Eh, tidak. Aku hanya sedikit panik karena akan ber- 
temu orang tuamu.” Kanza juga duduk. “Sebaiknya kita 
makan dulu. Aku membuatkan makanan kesukaanmu." Dia 
tersenyum, berharap masakannya bisa membuat sikap 
Fachmi berubah kembali. 

“Sejak kapan hati sapi adalah makanan kesukaanku?" 

DEG. 

Gerakan Kanza yang hendak menyendokkkan hati sapi 
bumbu kecap ke piring Fachmi langsung berhenti. Dia 
mendongak menatap wajah lelaki itu dengan raut bingung. 

“Aku kan sudah memberitahumu makanan kesukaanku. 
Aku suka udang. Dimasak dengan cara apapun." 

Udang? Tapi— 

Memori tentang pembicaraan Kanza dengan Fachmi 
sebelumnya memenuhi benak Kanza. 

Apanya yang makanan kesukaan? Kau ingin membunuh- 
ku dengan udang itu? 
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Kenapa kau masak udang? Kau ingin membuatku mati 
keracunan? 

Makanan favoritku hati sapi. Tapi sayang di sini tidak 
ada persediaan hati sapi. 

“Kau tidak alergi udang?" tanya Kanza hati-hati. 

“Sama sekali tidak." 

“Lalu, apakah kau alergi hati sapi?" 

“Tidak juga. Aku hanya tidak suka.” Mata Fachmi me- 
nyipit. “Kenapa kau terus-menerus menanyakan sesuatu 
yang harusnya sudah kau ketahui?" 

“Karena kau membuatku bingung." 

“Bingung bagaimana?" 

“Dulu kau memang bilang menyukai masakan udang. 
Setelah itu bilang kau menyukai masakan hati sapi dan akan 
mati keracunan jika memakan udang. Dan sekarang, kau 
lagi-lagi bilang suka masakan udang." 

Demi Tuhan! Apa Fachmi benar-benar memiliki alter 
ego? 

“Hm, begitu. Ngomong-ngomong apa kau yang melukis 
kamarku?" 

Kanza melongo. “Kau sendiri yang melukisnya.” Nada 
suara Kanza berubah lemah. 

Mendadak Fachmi tersenyum. Tapi bukan senyum ce- 
rah atau senyum jail yang dikenal Kanza. Senyum itu terlihat 
jahat dan kejam. 

"Sepertinya kau salah mengenali orang.” Fachmi me- 
numpukan kedua siku di meja makan lalu menyangga dagu- 
nya dengan punggung tangan yang saling mengait. “Katakan 
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padaku, apa saja yang sudah dilakukan adikku padamu?" 

DEG. 

Mendadak Kanza merasa limbung. Dia belum mengerti 
semua ini dan otaknya terlalu kacau untuk diajak berpikir. 
“Adik? Apa maksudmu? Aku tidak mengerti." 

“Aku memiliki saudara kembar. Namanya Farrel. Dia 
memang suka berpura-pura menjadi diriku. Tadinya aku 
berencana memperkenalkanmu padanya setelah persiapan 
pesta pernikahan kita selesai karena dia memang suka 
membuat ulah. Tapi sepertinya aku salah perhitungan. Jadi, 
apa yang sudah dia lakukan padamu?" 

Kanza merasa pening. Ingatannya langsung melayang 
pada lelaki itu. Lelaki yang mirip dengan Fachmi namun 
sikapnya berbeda. 

Jangankan namamu, aku bahkan lupa kalau aku sudah 
bertunangan. 

Oh, Chika. Harusnya kau mengatakannya dari tadi. 

Ya. Aku berencana membuat kupu-kupu yang besar di 
dinding sebelah sana. 

Eh, Farrel. Kapan kau pulang? 

Oh, kukira Farrel. Maaf telah mengganggu. 

Seketika Kanza menyadari satu hal pasti seperti orang 
yang telah berhasil menyatukan kepingan puzzle. Orang 
yang selama beberapa hari ini telah menemaninya—bahkan 
menemani malamnya—bukanlah tunangannya, Fachmi. 

Hati-hati Farrel memasukkan kode keamanan apar- 
temen Fachmi sambil berharap dalam hati semoga Fachmi 
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belum menggantinya lagi. Perasaan lega langsung memban- 
jiri hatinya begitu pintu terbuka tanpa masalah. 

Klek. 

Pelan, Farrel mulai melangkah masuk lalu menutup 
pintu kembali. Dia berusaha sebisa mungkin tidak menim- 
bulkan suara agar pemilik rumah tidak terjaga. 

Tadinya dia sudah bertekad melakukan penerbangan 
ke luar negeri. Tapi baru hendak memesan tiket, keraguan 
memenuhi hati Farrel. Dia merasa tidak sanggup pergi 
seperti ini. Dia harus bertemu Kanza untuk terakhir kalinya. 
Ya, terakhir. 

Sambil melangkah pasti sekaligus tenang menuju ka- 
mar Kanza, Farrel terus mengingatkan diri sendiri bahwa ini 
adalah pertemuan terakhirnya dengan Kanza. Setelah ini dia 
tidak akan melakukan hal menyedihkan seperti ini lagi. 
Farrel akan segera pergi, menjauh dari kehidupan Fachmi 
dan Kanza, membiarkan mereka berdua hidup bahagia 
selamanya seperti dalam dongeng. 

Harusnya Farrel senang dengan keputusannya. Dua 
orang yang dia sayang akan bahagia. Tapi kenapa dadanya 
malah sesak? Seperti ada yang menyumbat tenggorokannya, 
membuat dia kesulitan bernapas. 

Tidak mau otaknya jadi kacau karena terlalu me- 
mikirkan perpisahan yang pasti akan terjadi itu, Farrel 
konsentrasi pada rencananya malam ini menemui Kanza. 
Yang paling dia takutkan adalah Fachmi terjaga lalu 
memergoki dirinya. Tapi sejauh ini tidak ada yang terjadi. 
Bahkan dia bisa masuk dengan mudah ke kamar Kanza yang 
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ternyata tidak dikunci. 

Klek. 

Farrel segera masuk lalu menutup pintu. Pandangan- 
nya langsung tertuju pada sosok Kanza yang tengah ber- 
baring miring membelakangi pintu. Seketika semburan 
kerinduan memenuhi dada Farrel, membuatnya tidak sabar 
untuk mendekap erat wanita itu. 

Farrel menuju ranjang lalu dengan hati-hati salah satu 
lututnya menumpu pada ranjang sementara tangannya 
mengguncang pelan bahu Kanza. Mendadak tubuh Kanza 
menegang lalu kepalanya menoleh tiba-tiba, memberikan 
Farrel pemandangan wajah Kanza yang berurai air mata dan 
matanya yang bengkak, menunjukkan bahwa dia sudah 
menangis cukup lama. 

Melihat itu hati Farrel dicengkeram rasa sakit. Apa yang 
sudah dilakukan Fachmi hingga Kanza seperti ini? Ragu, 
Farrel mengulas senyum menenangkan sementara tangan- 
nya hendak menyentuh pipi basah Kanza. 

Meski kamar itu hanya mengandalkan penerangan dari 
cahaya bulan yang lemah, seketika Kanza langsung tahu 
siapa lelaki yang kini membungkuk ke arahnya dari tepi 
ranjang. Dia bahkan sama sekali tidak butuh cahaya untuk 
mengenali lelaki itu karena penglihatannya sendiri pernah 
menipunya. 

Ya, itu adalah Farrel. Adik kembar Fachmi. 

Lelaki yang sudah menemani hari dan malamnya se- 
lama Fachmi pergi. Lelaki yang telah merebut apa yang 
seharusnya menjadi milik Fachmi. Lelaki yang telah 
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membohonginya dan mempermainkan hatinya. Lelaki yang 
telah membuatnya melayang tinggi lalu menghempaskannya 
dengan kejam. 

“Mau apa kau ke sini?" suara Kanza serak karena tidak 
berhenti menangis sejak siang tadi. Tapi dia berhasil mem- 
buat pertanyaannya terdengar tajam. 

Gerakan Farrel yang hendak menyentuh pipi Kanza 
langsung terhenti. Dia merasakan dengan jelas perubahan 
sikap Kanza. Wanita itu menguarkan aura permusuhan yang 
kental. 

“Aku tidak bisa tidur. Karena itu aku—" 

“Ah, begitu." Kanza mendadak bangkit lalu duduk di 
ranjang sambil menyeka air mata di pipinya. “Jadi hanya 
seperti itu arti diriku bagimu. Pemuas nafsu." 

“Tidak, Kanza. Aku mencintai—" 

PLAK. 

Kepala Farrel sampai tertoleh ke samping karena 
kerasnya tamparan Kanza. 

“Bajingan! Kau menjijikkan!” Kanza terisak. “Aku sudah 
tahu siapa dirimu, Tuan Farrel Aditama Effendi. Kau datang 
ke sini, berpura-pura sebagai Fachmi agar bisa meleceh- 
kanku." 

Seketika Farrel merasa seperti tak bertenaga. Ternyata 
Kanza sudah tahu. Dan kini dia membenci dirinya. 

“Kenapa diam, hah?” Kanza memukul lengan Farrel 
dengan kepalan tangannya. “Apa kau belum puas melakukan 
semua ini padaku hingga memutuskan datang lagi malam 
ini? Apa sebegitu tidak berartinya harga diriku di matamu?" 
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Kanza beranjak turun dari ranjang, tapi mendadak 
tangan Farrel menggenggam erat pergelangan tangannya. 

“Maaf,” gumam Farrel lirih. 

“Aku tidak akan pernah memaafkanmu. Kau sudah 
menghancurkan semua harapanku akan masa depan cerah. 
Kau sudah mendorongku ke dalam jurang yang dalam." 

“Aku menyesal, Kanza. Kumohon maafkan aku." 

“Pergi dari sini!" 

“Tidak sebelum kau memaafkanku." 

“Kubilang pergi!” Kanza berteriak. Ia menyentak lengan 
nya agar lepas dari cekalan Farrel seraya beranjak turun 
dari ranjang lalu bergegas menuju pintu. Tapi dia hanya 
berhasil berdiri di tengah ruangan karena Farrel memeluk- 
nya erat dari belakang. 

“Maaf, maaf, maaf. Aku tidak akan melepasmu sebelum 
kau memaafkanku." 

“Bahkan meski berpura-pura, aku tidak akan memberi- 
kan maafku padamu." 

Dengan kasar Kanza menghapus air mata di pipinya 
seraya meronta ingin dilepaskan. Namun Farrel semakin 
mengeratkan pelukan. 

“Awalnya iya. Aku datang sengaja untuk menghan- 
curkan hubunganmu dengan Fachmi. Aku tidak rela kakakku 
menikah. Tapi lambat laun—" 

“Aku tidak peduli dengan tujuanmu melakukan semua 
ini. Aku hanya ingin kau pergi sekarang juga dari hadapan- 
ku!” 


Farrel menunggu hingga Kanza berhenti berbicara lalu 
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melanjutkan kalimatnya yang terpotong tadi. “Tapi lambat 
laun, perasaan cinta ini tumbuh di hatiku. Sakit sekali me- 
lihatmu menangis seperti ini, terutama karena aku sendiri 
penyebabnya." Farrel tercekat saat menjelaskan kalimat ter- 
akhir itu. 

Air mata Kanza semakin deras. Dia tidak lagi meronta. 
Tubuhnya terasa lemas. “Aku sama sekali tidak butuh 
penjelasanmu. Aku hanya ingin kau segera pergi." 

“Aku—" Farrel tercekat, berat untuk mengatakan hal 
itu. “aku memang akan pergi. Tapi kumohon maafkan aku." 

“Tidak akan." 

"Please." 

“Apa yang terjadi di sini?" 

Suara berat itu mengalihkan perhatian Kanza dan 
Farrel ke arah pintu. Bahkan keduanya tidak menyadari 
kapan Fachmi membuka pintu lalu berdiri di sana. Mereka 
terlalu tenggelam dalam pertengkaran hingga tidak sadar 
sekitar. 

Seolah mendapat kekuatan dengan kehadiran Fachmi, 
Kanza meronta sekuat tenaga dan akhirnya berhasil melepas 
dekapan Farrel. Dia sudah hendak berlari ke arah Fachmi 
namun Farrel berhasil mencekal salah satu pergelangan 
tangannya. 

Padahal Farrel sudah siap melepas Kanza. Padahal 
Farrel sudah memantapkan hati merelakan Kanza untuk 
bersama Fachmi. Tapi melihat wanita itu hendak berlari ke 
arah Fachmi, refleks tangan Farrel terulur lalu memegang 
erat pergelangan tangan Kanza. 
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“Lepas!” seru Kanza sambil berusaha menarik tangan- 
nya. 

Tatapan mereka beradu. Kanza dengan matanya yang 
basah sementara Farrel dengan tatapan sedihnya. 

“Lepas,” ulang Kanza, kali ini dengan nada pilu. 

Melihat itu dada Farrel semakin sesak. Dia mulai me- 
longgarkan cekalannya tapi hanya selama beberapa detik 
karena setelahnya Farrel malah menyentak Kanza hingga 
kembali berada dalam dekapannya. 

“Aku... aku tidak bisa. Aku tidak bisa melepasmu, 
Kanza," ujar Farrel lirih. 

“Dasar egois! Bajingan! Lepaskan aku!" Kanza kembali 
berseru. 

“Farrel!” Kali ini Fachmi tidak tinggal diam. Dia melang- 
kah masuk ke dalam kamar lalu berhenti di tengah ruangan. 
“Lepaskan Kanza,” perintah Fachmi dengan nada dingin 
yang serasa menusuk. 

Farrel menggeleng dengan tatapan menantang mata 
sang kakak. “Aku... aku sudah tidur bersama Kanza." Farrel 
memilih mengatakan itu, berharap Fachmi akan langsung 
melepas Kanza seperti yang dia lakukan pada wanita-wanita 
sebelum Kanza. 

“Kau terlalu banyak meninggalkan jejak di sini selama 
aku pergi. Jadi aku tidak kaget,” ujar Fachmi masih mem- 
pertahankan nada dinginnya. 

“Kalau begitu aku tidak perlu banyak kata lagi. Aku 
akan segera menikahi Kanza. Malam ini juga dia akan ikut 
bersamaku." 
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Rontaan Kanza langsung terhenti. Dia membeku 
dengan kepala mendongak menatap Farrel yang masih me- 
natap lurus ke arah Fachmi. Apa dirinya tidak salah dengar? 
Farrel benar-benar mau menikahinya? Lelaki itu tidak hanya 
menganggapnya sebagai mainan? 

Bodoh, Kanza! Berapa kali kau harus jatuh ke jurang 
yang sama agar kau mengerti bahwa kau hanya bagai hewan 
buruan bagi seorang Farrel? Dia sama sekali tidak memiliki 
perasaan lebih padamu. Mungkin saat ini dia belum puas 
menikmati tubuhmu hingga mengiming-imingi pernikahan. 
Tapi begitu bosan, perceraian bukanlah hal sulit untuk 
Farrel. Lelaki itu akan segera melepaskan diri lalu me- 
lakukan perburuan berikutnya. Lalu dirimu, hanya akan 
menangis menyedihkan seorang diri. 

Sementara itu dengan jantung berdebar, Farrel menung 
gu pernyataan Fachmi untuk melepas Kanza. Tapi sayang dia 
harus menelan kecewa karena apa yang kemudian disam- 
paikan Fachmi tidak sesuai dengan harapannya. 

“Aku tidak akan melepas Kanza." 

“Apa maksudmu? Kenapa tidak?" 

“Karena aku sudah bertekad menjadikan Kanza sebagai 
istriku. Lagipula tidak seperti calon tunanganku sebelum- 
nya, Kanza memang tidak tahu bahwa aku memiliki saudara 
kembar. Setahu Kanza, lelaki yang selama ini menemaninya 
adalah aku, Fachmi. Jadi dia tidak pernah mengkhianatiku." 

Sakit sekali untuk mengakui bahwa ucapan Fachmi 
benar. Saat Kanza bersamanya, wanita itu berpikir bahwa 
dia sedang bersama Fachmi. Bahkan dalam percintaan 
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mereka pun, pasti Fachmi yang sedang dipikirkan Kanza. 

Semua ini menyudutkan Farrel. Tapi mengapa dia tetap 
tidak sanggup melepas Kanza sekarang? Bukankah sebelum 
datang ke apartemen Fachmi malam ini, Farrel sudah berte- 
kad untuk menjadikan pertemuan ini sebagai pertemuan 
terakhirnya dengan Kanza? 

“Kau hanya pengganggu, Farrel. Duri dalam hubungan 
kami. Jadi sebaiknya kau pergi. Biarkan aku dan Kanza men- 
jalani kehidupan kami." 

Pengganggu? 

Duri? 

Farrel menunduk, menatap Kanza yang kini juga balas 
menatapnya. Dia seolah berharap menemukan dukungan di 
mata wanita itu. Namun sorot mata Kanza hanya menam- 
pilkan luka. Luka yang Farrel tahu disebabkan oleh dirinya. 

“Cukup bermain-mainnya, Farrel. Lepaskan Kanza 
sekarang." Suara dingin Fachmi terdengar lebih tegas. 

Selama beberapa detik, Farrel masih terus menatap 
Kanza. Kemudian dia mendongak kembali menantang mata 
hitam Fachmi. “Tidak.” 

“Tidak?” 

“Aku tidak akan melepas Kanza. Dia sudah jadi milikku. 
Dia sudah menyerahkan dirinya padaku.” 

“Bukan padamu, tapi padaku.” 

Farrel mundur selangkah, masih sambil mendekap 
Kanza. “Kenyataannya aku adalah lelaki pertama Kanza. 
Tidak peduli dia berpikir sedang bersama siapa.” 

“Baiklah kalau kau keras kepala begitu." Fachmi meng- 
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ubah taktik. “Tapi kita tidak berhak memperebutkan Kanza 
seolah dia barang. Seharusnya Kanza sendiri yang memilih 
hendak bersama siapa." 

DEG. 

Mendadak Farrel dicekam perasaan panik. Dia takut 
jika Kanza dibiarkan memilih sendiri, maka wanita itu akan 
memilih bersama Fachmi. 

“Farrel, biarkan Kanza memilih. Kau bilang kau men- 
cintai Kanza. Maka buktikan hal itu. Dengan kau memak- 
sakan kehendakmu, maka kau sudah menunjukkan bahwa 
perasaanmu hanya obsesi. Bukan cinta." 

Lagi, Farrel menunduk. Melayangkan tatapan memo- 
hon pada Kanza, sebelum melepaskan dekapannya lalu mun- 
dur. Keduanya terus saling memandang saat jarak antara 
mereka kian lebar. 

“Baiklah, memang seharusnya kau yang memilih ingin 
bersama—" 

Belum juga Farrel menyelesaikan kalimatnya, men- 
dadak Kanza berbalik membelakanginya lalu berlari cepat 
ke arah Fachmi. Tidak hanya sampai di situ, wanita itu juga 
langsung mengalungkan lengannya di belakang leher Fachmi 
seraya membenamkan wajah di pundak lelaki itu. 

Farrel ternganga. Kejadian itu hanya berlangsung bebe- 
rapa detik. Tapi luka yang ditimbulkan di hati Farrel begitu 
dalam. 

Kanza, wanita yang Farrel cintai, ternyata lebih me- 
milih bersama Fachmi daripada dirinya. 
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Ddapan 


Farrel mengemudi tak tentu arah dengan pikiran kacau. 
Untung saat ini sudah menjelang dini hari hingga tidak ba- 
nyak kendaraan yang lalu lalang. Jika tidak, mungkin sudah 
terjadi kecelakaan akibat ulah Farrel. 

Jadi, kau lebih suka kata-kata manis penuh kebohongan 
atau kejujuran yang menyakitkan? 

Jika kau yang diberi pilihan itu, mana yang akan kau 
pilih? 

Hmm, aku lebih suka kejujuran. Meski menyakitkan, 
waktu akan menghapus rasa sakit itu. 

Tapi bagaimana jika waktu sekalipun tidak sanggup 
menghapus rasa sakitnya? 

Maka aku akan memilih pergi, mengalihkan perhatianku 
dari rasa sakit itu. Sedari kecil hidupku sudah sulit. Karena itu 
aku tidak ingin menghabiskannya dengan dipenuhi rasa sakit. 
Tiap langkah yang kupilih, aku akan berusaha mencari keba- 
hagiaan di dalamnya. Tapi jika tidak bisa, aku akan memilih 
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Jalan lain. Yah, sesederhana itu pilihanku. 

Yah, mungkin memilih bersama Farrel terlalu menya- 
kitkan bagi Kanza. Karena itu ia memilih jalan lain. Memilih 
bersama Fachmi yang sedari awal sudah menjanjikan masa 
depan cerah bagi Kanza. Memilih bersama Fachmi yang 
tidak membohonginya. Apalagi Fachmi dengan lapang dada 
masih mau menerima Kanza yang sudah pernah tidur ber- 
sama Farrel. Jadi sangat bodoh kalau Kanza lebih memilih 
bersama Farrel. 

“Apa tidak sekalipun dalam kebersamaan kita kau 
merasakan bahwa lelaki yang mencumbumu itu bukanlah 
Fachmi?" tanya Farrel lirih pada kegelapan. 

Namun pertanyaan itu sama sekali tidak mendapat 
jawaban, malah kian menambah rasa sakit di dada Farrel, 
menunjukkan luka hatinya semakin menganga dan ber- 
darah-darah. 

Mungkin bisa dibilang Farrel menyetir dalam keadaan 
setengah sadar. Dirinya sendiri kaget begitu mobil melambat 
lalu berhenti. Ternyata dia sudah berada di halaman rumah 
kakek dan neneknya, tempat orang tua Farrel juga tinggal. 

Dengan tak bersemangat, Farrel keluar dari mobil lang- 
sung menuju halaman samping rumah, di mana kamar orang 
tuanya berada. Dia masih ingat betul bagaimana cara men- 
capai balkon kamar itu. Saat remaja Farrel sering kali naik 
ke kamar orang tuanya seperti maling lalu mengagetkan 
mereka berdua. 

Biasanya papanya akan mengomeli Farrel panjang 
lebar karena kelakuannya itu sementara sang mama hanya 
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menahan senyum geli. Saat itu Farrel selalu bertanya-tanya 
mengapa papanya sampai marah besar padahal mamanya 
tidak. Beranjak dewasa, barulah Farrel mengerti. Kela- 
kuannya waktu itu selalu mengganggu aktifitas malam orang 
tuanya. 

Dengan gesit, Farrel memanjat tembok lalu melewati 
pagar balkon. Kemudian tanpa mengetuk dia membuka 
pintu kaca menuju balkon yang—seperti kebiasaan orang 
tuanya—selalu dibiarkan tidak terkunci. 

Rafka dan Rena tampak lelap dengan posisi saling ber- 
pelukan. Farrel merengut melihat itu, tidak bisa menyem- 
bunyikan perasaan iri. Andai dirinya dan Kanza yang berada 
dalam posisi itu, Farrel pasti akan sangat bahagia dan 
bersyukur. Tapi sayang Kanza sudah menjatuhkan pilihan 
kepada Fachmi. 

Bahkan meski berpura-pura, aku tidak akan memberi- 
kan maafku padamu. 

Kau hanya pengganggu, Farrel. Duri dalam hubungan 
kami. Jadi sebaiknya kau pergi. Biarkan aku dan Kanza 
menjalani kehidupan kami. 

Sebelum Farrel berubah jadi gila karena apa yang ber- 
kecamuk dalam kepalanya, dia segera menjatuhkan diri di 
antara kedua orang tuanya. Posisi mereka yang berpelukan 
tentu membuat Farrel menindih tubuh mereka sekaligus. 
Dalam sekejap keduanya terjaga lalu bergeser menjauh, 
membuat Farrel memiliki cukup ruang bagi dirinya sendiri. 

“Apa ini?!” seru Rafka kesal. 

“Farrel?” tanya Rena pelan seraya menyalakan lampu di 
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meja nakas. 

Farrel tidak menyahut. Dia berbalik membelakangi pa- 
panya lalu melingkarkan lengannya di pinggang sang mama 
sementara wajahnya terbenam di lekukan leher mamanya 
seperti yang kerap kali ia lakukan saat masih kanak-kanak. 

“Hei, kenapa?" tanya Rena seraya membelai rambut 
Farrel. 

Sementara Rafka yang kini sudah mengubah posisinya 
menjadi duduk berkacak pinggang dengan tatapan tajam 
mengarah pada belakang kepala Farrel. “Farrel, kapan kau 
akan dewasa? Usiamu sudah hampir tiga puluh tahun tapi 
kelakuan masih seperti remaja nakal." 

Tidak terima anaknya yang sedang sedih diomeli, Rena 
melotot ke arah Rafka. “Papa sok menasihati Farrel agar 
dewasa padahal Papa sendiri tidak pernah dewasa. Sana 
Papa tidur di ruang tamu saja." 

Rafka terbelalak. “Kok malah Papa yang disuruh tidur 
di luar kamar, Ma?" 

"Sudah sana keluar. Atau mau Mama tambahi besok 
malam juga tidur di luar?" 

Rafka menggerutu tapi memilih mengalah. Dia segera 
turun dari ranjang menuju pintu. 

“Bawa selimut, Pa. Di luar dingin." 

“Biar Papa sakit sekalian.” Nada suara Rafka terdengar 
merajuk. 

“Tidak heran anaknya manja. Papanya saja seperti itu," 
gerutu Rena. 

“Anak mana yang mama maksud?" tanya Farrel dengan 
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nada lirih. 

“Kamu dan kakakmu. Kalian berdua sama-sama manja." 

"Kapan Fachmi pernah manja? Dia seorang lelaki yang 
sempurna. Jadi tidak mungkin dia manja." 

Rena tersenyum. “Memang itu yang ingin Fachmi tam- 
pilkan di hadapan semua orang. Sosok lelaki yang sempurna. 
Dingin dan tidak tersentuh. Tapi jauh dalam dirinya, dia 
sama saja denganmu. Apalagi ketika pekerjaan membuatnya 
sakit kepala. Dia pasti datang ke sini, mengeluh tentang 
masalahnya sambil tidur di pangkuan Mama dan meminta 
Mama memijiti kepalanya.” Senyum Rena semakin lebar. 
“Kalau sudah seperti itu, pasti papamu akan menyuruh 
Fachmi lekas menikah agar tidak lagi manja pada Mama dan 
beralih pada istrinya." 

Farrel tidak menanggapi. Otaknya tengah membayang- 
kan sosok Fachmi seperti yang diceritakan mamanya. 
Sungguh, dia tidak pernah tahu bahwa sang kakak seperti 
itu. Apa selama ini Farrel terlalu sibuk memikirkan diri 
sendiri hingga tidak sadar apa yang terjadi di sekitar? 

“Sepertinya, masalahmu ini berhubungan dengan ka- 
kakmu. Apa kalian sedang bertengkar?" tebak Rena tepat 
sasaran. 

Lagi-lagi Farrel diam. Kali ini memikirkan kejadian tadi 
di apartemen Fachmi. Apa mereka sedang bertengkar? Rasa- 
nya yang bertengkar hanya dirinya dan Kanza sementara 
Fachmi bersikap tenang seperti biasa. Yah, tapi memang tadi 
secara sengaja Fachmi memojokkan Farrel melalui kata-kata 
tajam. 
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“Kalau kamu tidak mau bercerita pada Mama, sebaik- 
nya tidur saja. Istirahatkan pikiranmu yang sedang berke- 
camuk itu. Kasihan dia harus bekerja ekstra keras hari ini." 

Akhirnya Farrel tersenyum kecil. Dia mendongak, 
mencari ketenangan dalam tatapan lembut mamanya. “Aku 
mengacau lagi, Ma." 

“Mengacau bagaimana?" 

“Fachmi menemukan seorang wanita dan aku berusaha 
memisahkan mereka seperti yang kulakukan pada calon tu- 
nangan Fachmi sebelumnya." Farrel bercerita dengan suara 
lirih. 

“Wajar jika Fachmi marah padamu. Kau harusnya 
sudah paham akan konsekuensi itu." 

“Tapi kali ini keadaannya berbeda, Ma. Aku—aku jatuh 
cinta pada wanita itu. Aku tidak sanggup melepasnya. Dan 
Fachmi juga tidak mau melepasnya. Dia bertekad untuk 
tetap menikahi Kanza meski sudah tahu bahwa aku—bahwa 
aku sudah bercinta dengannya." Suara Farrel berubah serak. 
Jika sampai dia menangis, dia akan benar-benar seperti anak 
kecil yang tengah mengadu pada ibunya karena sang Kakak 
tidak mau memberikan mainannya. 

Rena tertegun dengan cerita Farrel. Di satu sisi dia 
bahagia akhirnya Farrel jatuh cinta. Tapi di sisi lain dia sedih 
karena kedua putranya jatuh cinta pada wanita yang sama. 
Mau tidak mau pasti akan ada yang terluka di antara 
mereka. 

“Ini memang salahku.” Farrel melanjutkan. “Mungkin 
aku sedang menerima karma atas perbuatanku menyakiti 
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banyak orang dan kakakku sendiri. Harusnya aku menerima 
rasa sakit ini. Tapi kenapa sulit sekali? Ingin sekali aku 
menculik Kanza lalu mengurungnya di suatu tempat. Tempat 
di mana hanya ada aku dan dia di sana." 

Mata Rena berkaca-kaca saat ia turut merasakan luka 
hati Farrel yang tertuang dalam tiap ucapannya. 

Kanza, begitu Farrel menyebutnya. Rena jadi penasaran 
dengan wanita ini dan berharap memiliki kesempatan ber- 
bincang sejenak dengannya. 

“Jangan lakukan itu, Sayang. Akan ada lebih banyak hati 
yang terluka nantinya. Termasuk Mama dan Papa." 

Farrel tidak menanggapi karena ucapan Mamanya 
adalah kebenaran yang sudah ia ketahui. 

“Tadi kau bilang sudah bercinta dengannya. Kalau dia 
kekasih Fachmi, bukankah itu artinya dia mengkhianati 
Fachmi?" 

“Fachmi tdak memberitahunya bahwa dia memiliki sau 
dara kembar. Saat aku berusaha menghancurkan hubungan 
mereka, aku berpura-pura menjadi Fachmi. Karena itu juga 
Fachmi tidak mau melepas Kanza. Menurutnya Kanza tidak 
mengkhianatinya." 

Rena bisa mengerti keputusan Fachmi. Dalam kasus ini 
Kanza sama sekali tidak bersalah. Dia adalah korban 
ketidaktahuan. Dilihat dari segi mana pun, jelas Farrel yang 
salah. Tapi Rena tidak akan menghakimi Farrel. Terutama 
dalam keadaan Farrel terluka seperti ini. 

“Lalu, apa kalian sudah memberi Kanza kesempatan 
untuk memilih? Mama selalu percaya, siapapun jodoh kalian, 
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wanita itu akan bisa membedakan kalian seperti yang bisa 
Mama lakukan. Mungkin saja Kanza juga seperti itu. Seha- 
rusnya kalian memberi dia kesempatan untuk memilih. Dia 
yang paling tahu, bersama siapa dia merasa nyaman." 

Dengan pilu Farrel menyahut, “Sudah, Ma. Dan dia me- 
milih Fachmi."” Seperti ada bongkahan batu yang mengganjal 
tenggorokan Farrel. Sakit dan membuatnya sesak. “Aku tahu, 
Ma. Tidak ada celah untukku memiliki Kanza. Tapi tetap saja, 
rasanya sulit menerima kenyataan ini." 

“Kalau begitu biarkan sang waktu yang menghapus 
rasa sakitnya, Sayang. Sekarang pejamkan matamu dan biar- 
kan dirimu istirahat." 

“Mama akan ada di sini sampai aku terjaga, kan?" 

Rena tersenyum, ingat betul betapa manjanya Farrel 
ketika sedang sakit. Bahkan saat remaja, Farrel pernah 
meminta Rena, Rafka, dan Fachmi untuk menemaninya tidur 
di ranjang yang sama saat ia demam tinggi. Jika ada salah 
seorang saja yang turun dari ranjang, dia akan langsung 
terjaga lalu menangis keras. 

“Duh, anak Mama yang manja. Mama janji akan jadi 
orang pertama yang kau lihat begitu membuka mata pagi 
nanti." 

Farrel tersenyum malu. “Sekarang sudah pagi, Ma." 

“Kalau begitu segera tidur. Besok sekolah." 

Farrel tertawa, antara malu dan geli. Ternyata berkeluh 
kesah pada mamanya adalah keputusan yang tepat. Perasa- 
annya jadi terasa lebih ringan dan akhirnya Farrel terlelap 
dengan cepat. 
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“Mau aku buatkan teh?” tanya Fachmi seraya duduk di 
tepi ranjang di hadapan Kanza yang tengah bersandar 
sambil meminum air putih yang tadi ia berikan. 

Kanza menggeleng pelan. “Tidak, terima kasih. Ini saja 
sudah cukup,” ujar Kanza pelan seraya meletakkan gelas 
kosong di tangannya ke meja nakas. 

“Bagaimana perasaanmu sekarang? Sudah merasa lebih 
baik?” 

Kanza melirik Fachmi sekilas lalu kembali menunduk. 
Saat ini dia merasa begitu malu di hadapan lelaki itu. Ter- 
utama setelah Farrel terang-terangan mengatakan bahwa 
mereka telah tidur bersama. 

“Hmm, ya.” Sungguh, dia tidak tahu lagi harus mengata- 
kan apa. 

“Kalau begitu istirahatlah." 

Saat Fachmi hendak beranjak, Kanza sendiri tidak tahu 
mendapat keberanian dari mana untuk mencekal perge- 
langan tangan lelaki itu. Namun ketika Fachmi menoleh lalu 
menatap tangan Kanza yang menahan kepergiannya, nyali 
Kanza langsung menciut dan otomatis dia menjauhkan 
tangannya dari Fachmi. 

“Ada apa?" 

“Itu... mengenai yang tadi. Apa kau serius, bahwa kau 
akan tetap menikahiku? Meski kau sudah tahu bahwa aku... 
dan Farrel... kami sudah—" tanpa bisa dicegah, setetes air 
mata Kanza jatuh. Padahal dia sudah menangis sejak siang 
tadi. Tapi ternyata stok air matanya masih banyak. 
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Fachmi kembali duduk di hadapan Kanza. Sejenak dia 
menunggu hingga wanita itu lebih tenang lalu tanpa diduga 
mengangkat dagu Kanza agar balas menatapnya. “Sekarang 
ini bukan tentang aku atau pun Farrel. Tapi ini tentangmu. 
Bagaimana perasaanmu? Apa kau masih mau menikah 
denganku?" 

Tentu saja! 

Harusnya Kanza mengatakan hal itu dengan suara 
lantang. Tapi mengapa dia malah tercekat dan dua kata itu 
tidak bisa keluar dari sela bibirnya? Bukankah Fachmi 
memang lelaki yang tepat untuknya? Dia yang membawanya 
ke kota ini dengan tujuan untuk menjadikan Kanza istrinya 
dan dia akan tetap melakukan hal itu meski hubungan 
mereka sempat diterpa badai yang ganas. Lalu apa lagi yang 
membuatnya ragu? 

“Kau tidak yakin." Jelas itu bukan pertanyaan. 

"Aku... aku ragu karena aku bukan lagi perempuan 
baik-baik. Aku sudah ternoda dan rasanya sangat tidak adil 
jika kau harus terjebak bersamaku hanya untuk berbuat 
baik." 

“Kenapa harus membuat alasan panjang untuk meng- 
akui bahwa kau mencintai Farrel?” 

Kanza tertegun. 

Mencintai Farrel? Bukankah yang dia cintai adalah 
Fachmi? Bukankah selama ini Kanza selalu berpikir bahwa 
Fachmi yang telah menemaninya? Jadi kenapa dia bisa men- 
cintai Farrel? 

Fachmi menahan senyum, mengerti apa yang dipikir- 
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kan Kanza. “Karena jauh di lubuk hatimu, kau tahu bahwa 
aku dan lelaki yang bersamamu beberapa hari terakhir 
adalah orang yang berbeda." 

Hah? Benarkah? 

Kanza masih terdiam, berkutat dengan pikirannya. Ter- 
utama pertanyaan-pertanyaan mengenai perasaannya pada 
Farrel. 

“Hmm, ngomong-ngomong, kau tidak marah?" Akhir- 
nya Kanza menanyakan sesuatu yang paling mengganggu 
dalam benaknya. 

“Marah? Marah kenapa?" 

Kanza menggigit bibir, ragu harus mendeskripsikannya 
dengan kalimat seperti apa. “Yah, marah karena apa yang 
sudah aku dan Farrel lakukan di belakangmu." 

Fachmi tahu ini bukan saat yang tepat untuk mencerita- 
kan bahwa sedari awal dia membawa Kanza memang untuk 
adiknya. Semua skenario ini adalah untuk menjodohkan 
Farrel dengan Kanza. Jika Fachmi mengatakannya sekarang, 
bukan mustahil Kanza akan merasa ditipu dan dipermain- 
kan. 

“Lelaki mana yang tidak marah mengetahui adiknya 
bercinta dengan tunangannya?” Yang jelas bukan Fachmi 
karena sedari awal Fachmi sudah menganggap Kanza adalah 
calon istri Farrel. 

Kanza tertunduk, menyadari kebenaran di balik kata- 
kata Fachmi. “Maaf.” 

“Tidak perlu minta maaf. Salahku karena tidak mem- 
beritahumu bahwa aku memiliki saudara kembar." 
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Perlahan Fachmi mengangkat salah satu tangannya 
untuk membelai rambut Kanza. Merasakan hal itu, Kanza 
tertegun. Keakraban ini membuatnya tidak nyaman. Ia segan 
pada Fachmi. Tidak seperti bersama Farrel, di mana dia bisa 
bebas menjadi dirinya sendiri. 

“Pernikahan tetap akan terjadi, Kanza. Aku akan tetap 
menikahimu seperti yang kukatakan pada ayahmu. Namun 
kau adalah wanita bebas yang berhak memilih. Jika kau 
semakin ragu dengan pernikahan ini, katakan saja padaku. 
Kita akan mencari jalan keluarnya bersama.” Fachmi ber- 
henti membelai rambut Kanza namun perlahan tangannya 
turun, berhenti di pundak Kanza. “Jadi sekarang aku akan 
bertanya lagi padamu. Maukah kau menikah denganku?" 

DEG. 

Kanza menelan ludah. Tatapannya terpaku pada mata 
hitam Fachmi. Dia berusaha meyakinkan diri bahwa ini 
sudah benar. Memang Fachmi yang seharusnya menjadi 
suaminya. Tapi— 

Mendadak bayangan Farrel muncul memenuhi benak 
Kanza. Senyum jailnya, tawanya, sentuhannya. Dan ketika 
wajah Fachmi semakin dekat, tampak jelas mengincar 
bibirnya, refleks Kanza menarik diri, menunduk dan me- 
nempelkan punggungnya rapat di kepala ranjang. 

Melihat itu mata Fachmi berkilat geli. Buru-buru dia 
menarik diri lalu berdehem untuk menghentikan senyum- 
nya yang nyaris muncul. 

“Sebaiknya kita tidur kembali. Besok aku harus bekerja. 
Selamat malam, Kanza." Setelahnya Fachmi keluar kamar, 
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meninggalkan Kanza dalam keadaan dipenuhi rasa bersalah 
karena sudah menolak ciuman lelaki yang masih berstatus 
tunangannya itu. 

Wanita paruh baya yang tampak begitu anggun itu ber- 
jalan dengan langkah pasti memasuki gedung perusahaan 
Green Land Property Tbk. Beberapa pegawai yang mengenal 
wanita itu langsung menyapa penuh hormat, menandakan 
dia termasuk orang penting. 

Tiba di meja resepsionis, dua wanita yang bertugas di 
sana tersenyum ramah. “Pagi, Nyonya Renata." 

Rena balas tersenyum. “Pagi, Rea. Apa Fachmi sedang 
ada tamu?" 

“Tidak, Nyonya. Pak Fachmi ada di ruangannya. Apa 
saya perlu memberitahu bahwa Anda datang berkunjung?" 

“Tidak perlu. Aku langsung ke ruangannya saja." 

Setelahnya Rena melangkah menuju lift. Tak lama 
kemudian dia sudah dipersilakan masuk oleh sekretaris 
Fachmi yang juga menyapa ramah. Yah, memang hampir 
semua orang di perusahaan itu tahu siapa Rena. Mungkin 
hanya pegawai baru yang tidak mengetahuinya. 

Tanpa mengetuk, Rena masuk ruangan Fachmi. Sejenak 
dia diam di dekat pintu, memperhatikan sang putra yang 
tampak serius menulis sesuatu. 

“Tidak baik bekerja terlalu keras. Perusahaan ini tidak 
akan bangkrut meski kau berlibur selama seminggu." 

Fachmi tersentak kaget lalu mendongak. Dia benar- 
benar tenggelam dalam pekerjaan hingga tidak sadar bahwa 


177 


ada orang yang masuk ke ruangannya. 

“Mama? Kapan Mama tiba?" Fachmi segera berdiri lalu 
menghampiri mamanya. Seperti biasa, dia langsung menge- 
cup pipi kanan-kiri sang mama. 

“Sudah satu jam Mama berdiri di sini,” nada Rena ter- 
dengar menggerutu. 

Kening Fachmi berkerut. “Hebat sekali. Padahal aku ada 
di ruangan ini belum setengah jam." 

Rena terkekeh. “Yah, Mama salah perhitungan." 

Fachmi tetap menampilkan raut datar. “Apa ada yang 
lucu?" 

Krik... krik... krik. 

Sejak kapan ada suara jangkrik di dalam ruang CEO 
perusahaan sekelas Green Land Property Tbk? 

Gemas, Rena menarik salah satu telinga Fachmi lalu 
menyeretnya ke sofa. 

“Aduh, Ma. Sakit." 

"Jangan pasang tampang menyebalkan itu di hadapan 
Mama." 

Topeng datar Fachmi langsung retak. Dia tersenyum 
lebar, geli melihat raut merajuk sang mama. “Mama jadi 
tampak seperti gadis remaja kalau merajuk seperti itu." 

“Jangan merayu Mama agar Mama mau melepaskan 
telingamu." Rena melotot. 

“Itu bukan sekedar rayuan, Ma. Mama memang masih 
tampak cantik dan menggemaskan seperti gadis remaja. 
Buktinya temanku pernah mengirimi Mama surat cinta." 
Fachmi langsung terbahak mengingat kejadian itu. 
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Rena melepaskan telinga Fachmi tapi memukul lengan 
putranya itu agar berhenti tertawa. “Jangan bicarakan hal itu 
di depan papamu. Bisa-bisa dia bertindak memalukan lagi." 

Fachmi semakin terbahak mengingat kelakuan sang 
papa setelah mengetahui surat cinta itu. Kejadian itu terjadi 
saat Fachmi dan Farrel masih Sekolah Menengah Atas. Salah 
satu teman mereka mengaku suka pada Mama Rena lalu 
nekat mengirim surat cinta. 

Sebenarnya Papa mereka tidak tahu karena surat itu 
langsung dibuang begitu sang Mama selesai membacanya. 
Tapi Farrel mengambil surat itu dari tempat sampah lalu 
memberikannya pada sang Papa. Alhasil, Papa mereka 
mencegat si pengirim surat sepulang sekolah seperti remaja 
yang cemburu. Dan parahnya, teman Fachmi itu bersikap 
menantang. Akhirnya terjadi baku hantam yang tidak hanya 
melibatkan Rafka dan si pengirim surat karena pemuda itu 
mengajak teman-temannya untuk membantu, 

Farrel dan Fachmi tidak tinggal diam. Mereka juga 
menghubungi teman-teman mereka. Jadilah tawuran antar 
pelajar yang melibatkan satu orang dewasa. Beruntung 
mereka semua sempat melarikan diri begitu suara sirene 
polisi terdengar. 

“Berhenti tertawa. Itu bukan kejadian lucu, tapi me- 
malukan," sungut Rena. 

Fachmi masih tidak bisa berhenti tertawa. Rasanya 
sudah lama sekali sejak terakhir dia tertawa lepas seperti 
ini. “Waktu itu rasanya aku ingin memukul kepala Papa dan 
Farrel karena bertindak bodoh. Tapi melihat mereka dihajar, 
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aku tidak bisa tinggal diam." 

“Alasan. Kau sama saja, senang kalau ada tawuran 
seperti itu, kan?” 

Fachmi nyengir, tidak membantah ucapan sang Mama. 

“Sudah, berhenti membicarakan masa lalu yang mema- 
lukan itu.” Rena diam sejenak, bersiap membicarakan masa- 
lah sensitif antara Fachmi dan Farrel. “Sebenarnya Mama 
datang ke sini karena ingin membicarakan sesuatu. Mama 
dengar kau sudah menemukan calon istri. Apa itu benar?" 

Salah satu alis Fachmi terangkat. “Apa Farrel yang men- 
ceritakan hal itu?" 

Rena mengangguk pelan seraya mempelajari raut 
wajah Fachmi. “Dia juga sudah bercerita tentang masalah 
kalian." 

“Apa yang dia ceritakan?" raut wajah Fachmi berubah 
datar. 

“Intinya kalian mencintai wanita yang sama." 

Fachmi mengangkat bahu, pura-pura tak peduli. Dia 
sungguh penasaran reaksi sang Mama. "Yang jelas Farrel 
orang ketiga dalam hubungan kami. Jadi tidak perlu pem- 
bahasan panjang. Aku dan Kanza akan tetap menikah sesuai 
rencana kami semula. Dalam waktu dekat, aku akan mem- 
perkenalkan Kanza pada Mama, Papa, Kakek dan Nenek." 

"Ya, benar. Seperti biasa Farrel memang mengacau ka- 
rena dia tidak mau kehilanganmu. Tapi sekarang situasinya 
berbeda. Farrel mencintai Kanza. Kamu harus benar-benar 
yakin bahwa Kanza tidak balas mencintai Farrel. Karena 
kalau memang demikian, nanti kamu sendiri yang akan 
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terluka." 

Kali ini Fachmi tersenyum lembut, mengerti kekha- 
watiran sang Mama. “Menurut Mama, siapa yang lebih cocok 
menjadi suami Kanza?" 

“Mama saja tidak tahu seperti apa Kanza. Lagipula 
urusan pernikahan bukan hanya tentang siapa yang cocok 
dengan siapa. Yang paling penting perasaan kalian yang 
akan menjalaninya. Jangan sampai ada keraguan." Rena me- 
raih kedua tangan Fachmi lalu menggenggamnya erat. “Se- 
karang Mama tanya, bagaimana perasaanmu pada Kanza? 
Apa yang kamu rasa dan pikirkan saat mengetahui Kanza 
memadu kasih dengan Farrel?” 

“Hmm, biasa saja." 

Kening Rena berkerut. “Biasa saja bagaimana?" 

"Ya, biasa saja. Tidak marah, tidak sedih, tidak kecewa." 
Kali ini senyum geli Fachmi muncul. 

“Maksudnya, kamu tidak mencintai Kanza?" 

Fachmi mengangguk mantap. 

Rena ternganga. “Tapi—" mendadak dia kehilangan 
kata-kata. Kenapa semuanya jadi terasa membingungkan? 

Fachmi tersenyum. “Gagalnya rencana pertunanganku 
yang terakhir membuatku berpikir bahwa aku tidak akan 
pernah bisa menikah sebelum Farrel menikah lebih dulu. 
Jadi sejak itu aku tidak lagi berpikir untuk mencari calon 
istri untuk diriku sendiri, melainkan untuk Farrel." 

“Jadi Kanza itu...” Rena menutup mulut dengan kedua 
tangan. 

"Ya, dia calon untuk Farrel." 
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Mata Rena berkaca-kaca. “Tapi, bukankah kamu juga 
mencintai Kanza?" 

“Sama sekali tidak, Ma." 

“Lalu Farrel bilang, Kanza lebih memilihmu sebagai 
calon suami?" 

“Ya, itu karena Kanza marah pada Farrel. Dia merasa 
Farrel telah membohonginya dengan berpura-pura menjadi 
aku. Kenyataannya, Kanza tidak nyaman saat bersamaku. 
Bahkan dia ragu menjawab ya ketika aku melamarnya se- 
malam." 

“Jadi tidak akan ada yang terluka di antara kalian?" 

“Kalau Farrel yang menikah dengan Kanza, tentu saja 
tidak." 

“Lalu kenapa kamu berkata bahwa kamu mencintai 
Kanza dan ingin menikahinya?" Lagi, Rena memukul lengan 
Fachmi. 

“Biar Farrel sedikit berjuang untuk mendapatkan 
wanita yang dicintainya. Lagipula ini balasan karena Farrel 
sudah melukis kupu-kupu di dinding kamarku. Belum cukup 
sampai di situ, dia juga mengecat warna-warni dinding 
kamarku dan membuat lukisan wajahku juga. Rasanya aku 
mau muntah tiap kali hendak tidur." 

Rena geleng-geleng kepala. “Kalian berdua sama saja. 
Sama-sama kekanakan. Suka mengganggu yang lain. Semoga 
setelah menikah, kalian menjadi lebih dewasa." 

“Sepertinya sulit, Ma. Buktinya Papa tetap seperti anak 
kecil meski sudah menikah dan memiliki dua anak yang 
sebentar lagi juga akan menikah." Fachmi nyengir. 
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“Ah, sudahlah. Sekarang Mama ingin bertemu calon 
menantu Mama saja." Rena berdiri. 

Fachmi turut berdiri. “Tapi Mama harus janji untuk 
tidak membocorkan hal ini pada Kanza dan Farrel." 

“Kenapa masih harus disembunyikan?" 

“Karena aku ingin agar mereka benar-benar yakin 
saling mencintai. Tunggu saja sampai pernikahan mereka 
sudah di depan mata. Baru kita beritahu." 

Rena mendesah. “Baiklah, terserah kamu saja. Jadi di 
mana Kanza tinggal?" 

“Di apartemenku." 

Kening Rena kembali berkerut. “Sepertinya masih ada 
banyak hal yang harus kamu ceritakan pada Mama." 

Fachmi nyengir. “Ya, sepertinya memang begitu." 

Semua pekerjaan rumah sudah selesai. Tidak ada lagi 
yang bisa dilakukan Kanza untuk mengisi waktunya. Yah, 
sebenarnya ada. Dia bisa membaca atau menonton tv. Tapi 
kedua kegiatan itu hanya akan membuatnya melamun dan 
memikirkan sosok lelaki yang bukan tunangannya. Lelaki 
yang telah mengajarinya arti cemburu dan sakit hati untuk 
pertama kali. Lelaki yang telah merebut ciuman dan malam 
pertamanya. Lelaki yang telah—argh! 

Kalau seperti ini terus, Kanza yakin dirinya akan jadi 
gila. Harusnya dia melupakan Farrel karena dia sudah 
memilih Fachmi. Lagipula Farrel membohonginya dengan 
berpura-pura menjadi Fachmi. Mungkin bagi lelaki itu, 
Kanza hanyalah mainan belaka. Bukan tidak mungkin kata- 
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kata cinta yang diucapkannya hanyalah omong kosong. Jadi 
untuk apa dirinya terus memikirkan Farrel seperti wanita 
bodoh? 

Kesal pada dirinya sendiri, Kanza menutup wajahnya 
dengan bantal sofa seraya mengerang frustasi. Ingin sekali ia 
membenturkan kepalanya ke dinding agar berhenti memi- 
kirkan Farrel tapi beruntung akal sehat masih menguasai 
dirinya. Kanza pasti akan lebih mempermalukan dirinya 
sendiri jika sampai melakukan hal itu. 

Ting tong. 

Suara nyaring bel rumah mengagetkan Kanza. Seketika 
tubuhnya menegang dengan jantung berdegup kencang. 

Tidak mungkin Fachmi atau Farrel yang datang. Mereka 
pasti langsung masuk tanpa menekan bel. Lalu siapa? Bagai- 
mana jika yang datang adalah salah seorang anggota keluar- 
ga mereka? Kanza harus memperkenalkan dirinya sebagai 
apa? Dia sungguh tidak percaya diri untuk memperkenalkan 
dirinya sebagai tunangan Fachmi mengingat perasaannya 
yang masih kacau hingga kini. 

Ting tong. 

Mendadak tenggorokan Kanza menjadi kering. Dengan 
langkah ragu dia menuju pintu depan, seolah bersiap meng- 
hadapi hukuman gantung. 

Klek. 

Perlahan pintu terbuka dan mendadak Kanza ingin ping 
san melihat seorang wanita paruh baya dengan penampilan 
sangat anggun berdiri di depan pintu. Entah mengapa firasat 
Kanza mengatakan bahwa wanita itu adalah ibu Farrel dan 
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Fachmi. Karena itu ketakutan semakin menguasai dirinya. 

Kanza memaksa seulas senyum muncul di bibirnya 
seraya bertanya, “Hmm, apa Anda mencari seseorang?" 

Sial, Kanza! 

Itu pertanyaan paling bodoh sepanjang sejarah. Jelas 
wanita itu tidak sedang mencari dirimu, melainkan mencari 
Fachmi. 

Senyum lembut tersungging di bibir merah wanita itu. 
“Ya, aku memang mencari seseorang. Apa benar kau yang 
bernama Kanza?" 

DEG. 

Mata Kanza melebar. Dia jadi ragu apa benar wanita itu 
adalah ibu Fachmi. Tidak mungkin ibu Fachmi mengenal 
Kanza kecuali Fachmi sudah menceritakan tentang dirinya 
pada ibunya. Atau yang lebih buruk lagi—Kanza menelan 
ludah dengan susah payah—Farrel yang menceritakan me- 
ngenai Kanza pada ibunya, termasuk tentang malam mereka 
bersama. 

Oh, tidak! 

Refleks Kanza menggeleng seraya menutup mulut 
dengan kedua tangan. Melihat itu Rena mengerutkan kening 
bingung. 

“Kau baik-baik saja?" 

“Eh.” Kanza menurunkan tangannya lalu tersenyum 
yang merupakan perpaduan antara malu dan ragu. “Ya, saya 
baik-baik saja. Kalau boleh tahu, bagaimana Anda mengenal 
saya?" 

Rena tersenyum lembut. “Itu artinya kamu memang 


185 


Kanza." 

Kanza meringis. Sepertinya dia mulai tertular Farrel. 
Menjawab pertanyaan dengan pertanyaan lainnya. Farrel 
ternyata memang berpengaruh bu— 

Ugh, Farrel lagi! 

“Maaf, ah iya. Anda benar. Saya Kanza." 

Rena masih mempertahankan senyum lembutnya, tahu 
betul betapa gugupnya Kanza. “Bisakah kita mengobrol di 
dalam saja?" 

“Oh, eh." Kanza buru-buru membuka pintu lebih lebar 
untuk mempersilakan Rena masuk. “Maaf, saya bersikap 
tidak sopan." 

Masih dengan gaya anggunnya Rena masuk seraya ber- 
kata, “Kau tidak khawatir mempersilakanku masuk padahal 
aku belum memperkenalkan diri? Bagaimana kalau ternyata 
aku adalah orang jahat?" 

Kanza menegang. Ya, itu benar. Wanita itu memang 
belum memperkenalkan diri. Kanza hanya menduga bahwa 
dia adalah ibu Fachmi. Bukankah kebanyakan penjahat suka 
berpenampilan seperti orang baik-baik? Lalu bagaimana 
jika— 

“Itu kebiasaan buruk, Sayang. Tidak baik langsung 
menyimpulkan sesuatu yang belum kau ketahui kebenaran- 
nya." 

Kanza meringis malu karena wanita di hadapannya 
tahu apa yang dia pikirkan. Segera dia menutup pintu lalu 
mengikuti wanita itu yang langsung menuju ruang tengah. 

Melihat wanita itu berjalan dalam apartemen Fachmi 
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seolah di rumah sendiri membuat Kanza semakin yakin bah- 
wa dia adalah ibu Fachmi. Kegelisahannya kian memuncak. 
Segala pikiran buruk kembali menggayuti benaknya. 

Rena meletakkan tas jinjingnya di meja kaca depan tv 
lalu duduk di sofa. Dia menepuk pelan sampingnya sebagai 
isyarat agar Kanza turut duduk. Setelah Kanza duduk, 
barulah dia memperkenalkan diri. 

“Kita belum berkenalan dengan benar. Aku Rena, 
Mamanya Fachmi." 

Tuh, kan! 

Kanza menggigit bibir sambil memaksa seulas senyum. 

“Fachmi sudah bercerita tentang dirimu. Dan aku sung- 
guh bahagia mendengarnya. Ah, bisakah mulai sekarang kau 
memanggilku Mama?" 

Kanza hanya mengangguk ragu sebagai tanggapan. 

“Jangan terlalu takut seperti itu, Kanza. Mama tidak 
akan menggigitmu.” Rena tertawa kecil. 

Kanza tidak bisa menahan senyumnya mendengar 
kelakar Rena tapi tetap saja, dia masih merasa sungkan. 

“Sebenarnya Fachmi sudah berencana membawamu ke 
rumah. Tapi Mama tidak sabar untuk bertemu langsung. 
Karena itu Mama datang ke sini." 

Kanza hanya mengangguk pelan dan tersenyum kecil 
sebagai tanggapan. 

Rena diam sejenak, mencari ide untuk membuat Kanza 
nyaman bersamanya. “Kau sudah sarapan, Sayang?" 

"Su—sudah.” Kanza semakin gugup, takut Rena ber- 
tanya macam-macam. Pertanyaan yang berkaitan dengan 
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keluarga Kanza atau—hm, Farrel. Dua hal itu adalah topik 
yang tidak ingin dibicarakan Kanza di hari pertama per- 
temuannya dengan Mama Fachmi. 

“Lalu apa kegiatanmu sekarang?" 

“Tidak ada.” Nada suara Kanza berubah lemah, merasa 
bersalah. Dia merasa seperti calon menantu yang buruk. 

“Kalau begitu Mama harap kau suka pesta.” Mendadak 
Rena tersenyum lebar seraya mengeluarkan ponselnya dari 
tas. “Semoga Jessie dan Carissa sedang tidak ada kegiatan. 
Mama yakin kamu akan suka bersama mereka." 
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Sembilan 


Tidak ada kesempatan bagi Kanza untuk merasa gugup 
atau sungkan lagi. Terutama setelah kedatangan dua wanita 
cantik bernama Jessie dan Carissa. Ah, sebenarnya mereka 
berdua lebih pantas disebut gadis. Carissa baru duduk di 
bangku kelas dua SMK. Sementara Jessie sedang berkutat 
dengan tugas akhir kuliahnya. Hal itu membuat Kanza me- 
rasa lebih tenang, seolah berada di antara teman sebayanya. 

Jessie dan Carissa tampak sangat antusias mengetahui 
akan ada anggota baru dalam keluarga mereka. Keduanya 
bercerita banyak hal pada Kanza, terutama mengenai pesta- 
pesta kecil yang biasa keluarga mereka adakan. 

“Sebenarnya hanya acara makan malam. Tapi keluarga 
kami menyebutnya pesta,” ujar Jessie seraya memperhati- 
kan lukisan wajah Kanza di dinding. 

“Tapi sebentar lagi benar-benar akan ada pesta. Pesta 
pernikahan!” seru Carissa dengan raut berbinar. “Tapi aku 
masih tidak percaya bahwa si dingin Fachmi yang akan lebih 
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dulu menikah di antara Trio Tampan." Begitulah Carissa dan 
Jessie biasa menyebut Fachmi, Farrel, dan Juan. 

“Kenapa?" refleks, Kanza bertanya penasaran. 

“Yah, menurutku dia terlalu kaku dan dingin. Jauh dari 
bayangan suami yang hangat dan penuh cinta." Lalu Carissa 
nyengir begitu menyadari ucapannya. “Maaf, Kanza. Aku 
tidak bermaksud menjelek-jelekkan calon suamimu." 

Kanza tersenyum menenangkan sebagai tanggapan. 

“Jangan samakan tipe suami idaman wanita lain dengan 
seleramu, Carissa. Lagipula, seorang lelaki yang tampak ka- 
ku dan dingin dari luar biasanya sangat hot di atas ranjang." 

Wajah Kanza langsung memerah mendengar ucapan 
Jessie sementara Carissa berdecak. 

“Bisa-bisanya kau membayangkan sepupumu sendiri di 
atas ranjang." 

Jessie memasang tampang sedih. “Andai tidak ada yang 
namanya dosa, pasti akan langsung kunikahi mereka ber- 
tiga." 

Kanza terbelalak sedang Carissa terbahak. 

“Hentikan ocehanmu, Jess. Kau membuat Kanza ngeri." 
Carissa berkata di sela tawanya. 

Melihat raut wajah Kanza benar-benar tampak ngeri, 
Jessie turut terbahak. “Kanza, ekspresimu sangat lucu." 

Kanza tersenyum malu begitu sadar bahwa kedua 
wanita itu hanya sedang bercanda. “Kukira kau akan benar- 
benar menikahi mereka." 

“Kalau bisa, kenapa tidak?" Jessie nyengir. 

“Beruntungnya aku karena kau tidak bisa," balas Kanza. 
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“Tapi aku bisa.” Carissa tidak mau kalah. “Mungkin aku 
harus segera melamar mereka. Atau satu saja." Dia terkikik 
geli. 

"Orang tuamu pasti akan terkena serangan jantung jika 
kau melakukannya." Kanza terkekeh. 

“Itu tidak akan terjadi, Kanza." Jessie nyengir. “Carissa 
tidak memiliki darah yang sama dengan Trio Tampan. Jadi 
peluangnya untuk bersama mereka sama besarnya dengan 
peluangmu." 

Kening Kanza berkerut tidak mengerti. “Kalian kan 
masih satu keluarga." 

Carissa tersenyum. “Sebenarnya aku dan keluargaku 
adalah orang luar. Tapi karena orang tua kami bersahabat 
baik, kami juga dianggap sebagai bagian dari keluarga." 

“Karena itu aku ingin memperingatkanmu agar men- 
jaga Fachmi dengan baik di sisimu atau kau akan kehilang- 
annya karena direbut Carissa," goda Jessie. 

“Tenang saja, Kanza. Aku tidak akan melakukannya. 
Dari awal Fachmi itu tidak masuk dalam tipe pria yang cocok 
jadi suamiku. Jadi aku tidak akan mengincarnya karena 
targetku hanya Juan dan Farrel." 

Farrel. 

Selalu seperti ini. Debar jantung Kanza berubah aneh 
tiap kali nama Farrel disebut. 

“Carissa, jangan terlalu membenci Fachmi seperti itu. 
Bagaimana jika nanti ternyata Fachmi adalah jodohmu," 
goda Jessie. 

“Itu tidak mungkin, Jess. Kanza akan segera mengikat 
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Fachmi sebagai suami. Hilang sudah peluangku untuk me- 
miliki suami manusia es itu... ha... ha... ha...” Carissa tertawa 
dibuat-buat. 

“Sebenarnya Fachmi tidak seburuk itu.” Kanza men- 
coba membela Fachmi. “Tampilan luarnya saja yang dingin 
dan kaku. Tapi di balik itu dia sangat perhatian." 

“Itu memang caranya meluluhkan hati wanita. Dia kan 
pemain perem—aduh!” Carissa mengerang merasakan 
cubitan Jessie di pinggangnya. Saat itulah dia baru sadar 
bahwa tadi dia spontan kembali menjelek-jelekkan Fachmi. 
“Kanza, maaf." 

Kanza tersenyum menenangkan. “Tidak masalah. Aku 
senang kalian mau terbuka padaku." 

“Sebenarnya bukan hanya Fachmi."” Jessie menambah- 
kan. “Farrel dan Juan juga sama pemain perempuan. Mereka 
gonta-ganti pacar seperti membeli mobil baru. Kalau ada 
yang lebih bagus dari mobil mereka sebelumnya, pasti 
langsung mereka beli. Bahkan kadang mobil yang lama 
belum dijual, mereka sudah beli mobil baru." 

Farrel juga? 

DEG. 

Perumpamaan Jessie seolah menusuk hati Kanza, meng 
ingatkannya saat Farrel mencium wanita lain di minimarket. 

Wanita itu, dia mantan kekasihku. Aku lupa belum 
memutuskan hubungan dengannya sebelum bertunangan 
denganmu. 

Lupa? Ya, benar sekali. Farrel lupa menjual mobil lama- 
nya sebelum membeli mobil baru. Ah, tapi yang diinginkan 
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Farrel saat ini bukanlah mobil baru. Melainkan mobil milik 
kakaknya sendiri. 

Kali ini Carissa yang menyenggol lengan Jessie dengan 
sikunya sebagai peringatan. Sepertinya ucapan Jessie tadi 
yang membuat raut wajah Kanza berubah murung. 

Jessie hanya mengangkat bahu samar. Padahal dia 
sengaja mengalihkan pembicaraan dari topik mengenai 
Fachmi agar Carissa tidak semakin keceplosan membongkar 
aib Fachmi di depan calon istrinya. Tapi sepertinya dia salah 
bicara. 

“Hmm, ngomong-ngomong apakah itu lukisan Farrel?" 
Akhirnya Jessie menemukan topik lain yang dia rasa lebih 
aman. 

Kanza mendongak ke arah yang ditunjuk Jessie, mem- 
buat bayangan si pembuat lukisan memenuhi benaknya. 

Wow, Fachmi. Ini indah sekali. 

Kini kalimat itu terasa sangat menggelikan. Ternyata 
dia salah memuji orang. Lalu ingatan lain merasuk dalam 
benak Kanza. 

Jangan pernah sebut nama itu saat kau bersamaku. 

Nama apa? 

Fachmi. Jangan sebut Fachmi saat kau bersamaku. 

Sekarang Kanza mengerti maksud ucapan Farrel waktu 
itu. Pantas saja Farrel tampak kesal. Ternyata Kanza salah 
menyebut nama. Tapi salah dia juga kenapa harus berpura- 
pura menjadi Fachmi. 

Carissa dan Jessie saling pandang. Tidak mengerti 
mengapa Kanza jadi tampak makin sedih setelah pertanyaan 
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Jessie mengenai lukisan itu. 

“Jadi, itu benar-benar lukisan Farrel? Iya, kan?” desak 
Carissa untuk menarik Kanza dari lamunan penuh dukanya. 

"Oh, eh iya.” Kanza memaksakan seulas senyum. 

Jessie mengerutkan kening, merasakan ada yang jang- 
gal di sini. “Wow, hebat sekali." 

"Ya, dia memang jago melukis.” Kanza mencoba me- 
nanggapi dengan sikap biasa. 

“Bukan. Maksudku hebat sekali Farrel bersedia melukis 
secara cuma-cuma tanpa maksud tertentu. Memangnya apa 
yang kau janjikan sebagai imbalan?" 

Kanza tertegun. 

Imbalan? Apa kesuciannya adalah imbalan untuk Farrel 
demi membayar lukisan itu? 

“Iya juga sih," imbuh Carissa. “Entah sudah berapa lama 
aku memohon agar Farrel mau melukis kamarku tapi dia 
tetap tidak mau melakukannya. Seingatku Farrel hanya 
pernah melukis kamarnya sendiri dan kamar Fachmi." 

“Dan lukisan di kamar Fachmi itu hanya karena dia 
ingin mengganggu Fachmi,” tandas Jessie. “Jadi sangat luar 
biasa sekaligus aneh jika Farrel bersedia melukis kamar 
Kanza tanpa imbalan." 

Kanza merasa Jessie sedang memancingnya. Mungkin 
wanita itu curiga bahwa Kanza memiliki hubungan khusus 
dengan Farrel. “Memang tidak ada imbalan apapun. Farrel 
pernah datang ke sini, dan karena dia bosan akhirnya dia 
memutuskan melukis kamar Fachmi lalu dilanjut kamarku." 

Seketika Carissa juga menyadari kejanggalan itu lalu 
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refleks bertanya, “Apa kau punya hubungan cinta dengan 
Farrel?” 

Kanza terbelalak. Bagaimana Carissa bisa langsung 
menyimpulkan setepat itu? Padahal dia sudah berhati-hati 
dalam memilih kata. “A—apa maksudmu? Mana mungkin—" 

“Kanza, kau gugup dan wajahmu memerah!" seru Jessie. 

Carissa langsung menutup mulut dengan kedua tangan. 
“Kau dan Farrel, memiliki hubungan cinta di belakang 
Fachmi?!" 

“Eh, tidak! Bukan seperti itu!” Kanza juga berseru panik 
untuk menjelaskan. “Fachmi juga sudah tahu mengenai hal 
ini." 

"APA?!" 

Refleks, Carissa dan Jessie berteriak bersama. 

“Astaga, Carissa...” Jessie memegang dadanya seperti 
orang yang baru saja terkena serangan jantung. “Kanza su- 
dah mendahului kita. Dia berhasil mendapatkan si kembar." 

“Aku terlambat.” Carissa berkata dramatis. “Apa Juan 
juga?" 

“Dengar, ini tidak seperti yang kalian pikirkan. Waktu 
itu Farrel pura-pura menjadi Fachmi dan aku sama sekali 
tidak tahu bahwa Fachmi memiliki saudara kembar." 

“Lalu? Apa kalian sampai... ehm, bersama?" 

Jessie melotot pada Carissa. “Kau anak kecil sok tahu 
tentang hal itu." 

“Aku hanya penasaran. Memangnya kau tidak?" 

“Aku juga sih." Jessie nyengir lalu kembali mengalihkan 
perhatian pada Kanza. “Jadi, bagaimana?" 
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“Apanya yang bagaimana?" Kanza gelisah. 

“Astaga, berarti benar!" seru Jessie. 

“Lalu Fachmi, sudah tahu mengenai hal ini dan tetap 
bersedia menikahimu?" Kali ini raut kaget Carissa bukan 
pura-pura. “Aku tidak menyangka Fachmi mau melakukan- 
nya." 

“Menurutnya aku tidak dengan sengaja mengkhianati- 
nya karena aku memang berpikir bahwa Farrel adalah 
Fachmi." 

“Ternyata kisah cinta kalian lebih rumit dari yang 
kuduga." Jessie geleng-geleng kepala. “Tapi... setelah tahu 
bahwa mereka kembar, bagaimana perasaanmu? Apa tidak 
ada perasaan khusus yang timbul di hatimu untuk Farrel?" 

Kanza diam sejenak tapi kemudian berkata dengan 
mantap. “Itu tidak penting. Fachmi adalah tunanganku. Dan 
kami akan tetap menikah sesuai rencana semula." 

“Ternyata kau benar-benar mencintai Farrel.” Jessie 
menyimpulkan. 

“Tidak bisa seperti itu, Kanza. Bisa-bisa semua orang 
akan terluka nantinya,” ujar Carissa. “Kau akan terluka 
karena harus memendam cinta, Fachmi akan terluka karena 
kau tidak mencintainya, dan jika ternyata Farrel juga balas 
mencintaimu, maka dia juga pasti terluka melihat kau ber- 
sama Fachmi." 

Kanza tersenyum penuh ironi. “Ya, itu jika Farrel balas 
mencintaiku. Tapi kenyataannya tidak. Jadi aku akan tetap 
menikah dengan Fachmi dan belajar untuk mencintainya. 
Kurang dari seminggu aku bisa jatuh cinta pada Farrel. Lalu 
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kenapa pada Fachmi tidak bisa sementara aku memiliki 
waktu seumur hidup?" 

Kini Kanza dengan lantang mengakui bahwa dia 
memang mencintai Farrel. Tapi tetap saja, perasaan ini tidak 
benar. Karena itu dia harus berusaha menguburnya dalam- 
dalam. 

“Apa Farrel tidak pernah mengatakan padamu bahwa 
dia mencintaimu?" tanya Jessie hati-hati. 

Aku mencintaimu, Kanza. Maaf atas semua rasa sakit 
yang telah kutorehkan di hatimu. Baik dulu, sekarang, 
maupun nanti. 

DEG. 

Kanza menelan ludah. Apakah kata-kata yang diucap- 
kan Farrel dengan penuh perasaan itu hanyalah omong 
kosong semata? Bisakah kata-kata itu dijadikan bukti bahwa 
Farrel benar-benar mencintainya? 

Sudah tidak terhitung berapa kali aku berbohong 
terutama untuk mendapatkan keinginanku. Tapi perasaan 
cintaku padamu adalah kejujuran yang nyata, tulus dari 
dalam hatiku. Aku mencintaimu, Kanza. 

Apa benar Farrel tidak berbohong? 

Pertanyaan itu berputar di benak Kanza tanpa jawaban. 
Sungguh, Kanza takut berharap terlalu tinggi. Ditambah lagi, 
perasaan dikhianati dan ditipu masih membekas di hatinya. 
Karena itu, jalan yang paling aman adalah melupakan Farrel 
dan hanya fokus pada Fachmi. 

“Melihatmu diam, kurasa Farrel memang pernah me- 
lakukannya namun kau ragu," Jessie menyimpulkan. “Kalau 
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begitu aku setuju dengan pendapat Carissa. Pertunangan ini 
tidak bisa dilanjutkan. Atau kalian bertiga akan terluka." 

Carissa mengangguk. “Jangan anggap remeh urusan 
cinta. Membuang cinta yang sudah melekat di hatimu lalu 
menumbuhkan cinta baru tidak semudah membalikkan 
telapak tangan." 

“Cobalah jujur pada dirimu sendiri dulu lalu jujurlah 
pada Fachmi dan Farrel.” Jessie menepuk pelan punggung 
tangan Kanza. “Lagipula, sedari awal Fachmi memang tidak 
akan bisa menjadi milikmu karena dia adalah jodoh Carissa." 
Lalu setelahnya Jessie terbahak sementara Kanza berusaha 
menahan senyum. 

Carissa merengut. “Tidak ada yang lucu, Jess. Aku tidak 
suka saat kau memasangkan Fachmi denganku seperti itu 
meski hanya kata-kata." 

“Kalau begitu kau juga harus berhenti menjelek-jelek- 
kan Fachmi di depanku." 

“Deall” Carissa mengulurkan tangan sebagai tanda 
sepakat yang langsung disambut Jessie. 

“Tapi ngomong-ngomong, aku akan tetap menjadi 
orang yang tertawa paling keras jika ternyata kau memang 
menikah dengan Fachmi." Jessie nyengir. 

“Terserah kau sajalah." Carissa mengibaskan tangan, 
merasa yakin Jessie tidak akan memiliki kesempatan untuk 
menertawakannya. 

KLEK. 

Mendadak pintu kamar Kanza terbuka. Perhatian tiga 
wanita itu langsung tertuju pada Destia, Mama Carissa, yang 
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tersenyum manis di ambang pintu. 

“Apa rapatnya sudah selesai? Sekarang waktunya ma- 
kan siang. Ngomong-ngomong kalian berisik sekali di dalam 
sini sampai terdengar keluar." 

Kanza tertegun, tidak berani mengatakan apapun. Jelas 
apa yang baru saja diketahui Jessie dan Carissa mengenai 
perasaan cinta Kanza pada Farrel adalah sesuatu yang tidak 
mungkin diceritakan pada orang lain. Dan Kanza belum sem- 
pat memperingatkan kedua wanita itu untuk merahasiakan 
pembicaraan mereka tadi. 

“Tadi obrolan kami sangat seru," jelas Jessie singkat. 

“Kedengarannya menyenangkan. Kalau begitu lanjut 
lagi nanti. Ayo keluar untuk makan siang." Setelahnya Destia 
berbalik meninggalkan pintu kamar yang terbuka. 

Jessie dan Carissa segera turun dari ranjang lalu berdiri 
menunggu Kanza yang tampak enggan untuk keluar. Kedua- 
nya paham betul alasannya. 

“Tenang saja, Kanza. Rahasiamu aman bersama kami." 
Carissa tersenyum menenangkan. 

Akhirnya Kanza bisa bernapas lega. “Terima kasih." 

"Sama-sama." 

Lalu ketiganya keluar kamar menuju dapur di mana 
para ibu sudah menunggu. 

Rena tersenyum lega melihat Kanza bisa lebih santai. 
Tadi dia memang sengaja menyuruh Carissa dan Jessie mem 
bawa Kanza ke kamar untuk berbincang akrab sementara 
dirinya, Destia, dan Ratna memasak makan siang di dapur. 

Ya, Rena juga sudah membocorkan rencana Fachmi 
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pada Ratna dan Destia. Keduanya tampak turut antusias dan 
tidak sabar menunggu saat Kanza dan Farrel akhirnya tahu 
semua yang terjadi di balik layar. 

Tak lama kemudian, enam wanita beda generasi itu 
sudah duduk di atas karpet yang dihamparkan di lantai 
dapur. Mereka memilih makan lesehan karena tidak cukup 
kursi di meja makan. Tapi sebelum mereka mulai menikmati 
hidangan, mendadak ponsel Rena berdering menandakan 
telepon masuk. Dia segera mengambil ponselnya lalu meme- 
riksa caller-id. 

Farrel. 

“Aku akan menerima telepon dulu,” pamit Rena seraya 
berdiri lalu keluar dari dapur. 

“Halo Sayang.” 

“Ma, aku sudah memutuskan untuk pergi ke luar negeri 
dan mungkin tidak akan pulang selama dua atau tiga tahun. 
Tadinya aku hendak memberitahu Mama setelah sampai di 
tujuan. Tapi hati kecilku memaksaku untuk memberitahu 
Mama sekarang." 

Rena terbelalak. 

Tidak! Farrel tidak boleh sampai pergi ke luar negeri. 
Semua rencana Fachmi pasti akan kacau jika demikian. Rena 
segera mencari ide untuk menahan kepergian Farrel. 

“Hmm, Sayang. Sekarang Mama sedang bersama Kanza. 
Setelah berbincang langsung dengannya Mama jadi tahu 
bahwa lelaki yang dicintai Kanza bukan Fachmi, melainkan 
dirimu. Jadi apa kau akan pergi begitu saja, membiarkan 
Fachmi menikah dengan wanita yang tidak mencintainya 
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dan Kanza menikah dengan lelaki yang tidak dia cintai?" 

Mendadak suasana di seberang telepon menjadi he- 
ning. Tampaknya Farrel kaget menerima kabar itu. 

“Apa?” akhirnya Farrel bertanya dengan nada lemah. 

Rena tersenyum menyadari Farrel memakan umpan- 
nya. “Iya, Sayang. Kanza mencintaimu." 

“Itu—itu tidak mungkin, Ma. Kanza memilih Fachmi." 

“Mungkin itu karena Kanza marah padamu yang sudah 
membohonginya dan dia merasa bersalah pada Fachmi. Tapi 
pernikahan tidak bisa didasari rasa bersalah seperti itu. 
Kalian semua tidak akan bahagia. Mama tidak mau anak- 
anak Mama terluka." 

Lagi-lagi hening, hingga akhirnya Farrel bertanya de- 
ngan nada ragu. “Kalau begitu, apa boleh aku merebut Kanza 
dari Fachmi?" 

Rena menahan senyum. “Tentu, Sayang. Kali ini Mama 
mendukungmu." 

Tentu, Sayang. Kali ini Mama mendukungmu. 

Harapan membuncah di dada Farrel. Dengan dukungan 
penuh dari sang Mama, rasa bersalah di hatinya karena lagi- 
lagi harus menggagalkan pertunangan sang Kakak jadi ber- 
kurang. Segera dia memacu mobilnya yang semula tak tentu 
arah, menuju Green Land Property Tbk. 

Namun belum sampai lima menit berkendara, Farrel 
ragu hendak menemui Fachmi di sana. Ada kemungkinan 
Fachmi menolak bertemu dengannya setelah pertengkaran 
mereka kemarin. Akhirnya Farrel menepikan mobil lalu 
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mencoba menghubungi ponsel Fachmi. 

Seperti yang ia duga, Fachmi tidak mau menerima 
panggilan telepon darinya. Setelah tiga kali mencoba, Farrel 
meyerah lalu memutuskan menunggu Fachmi di tempat 
yang tidak mungkin dihindari sang Kakak. Tempat di mana 
Kanza juga tinggal. 

Kembali Farrel memacu mobilnya. Kali ini berbalik 
arah. Mendadak ketegangan menyelimuti Farrel dan jantung 
nya berdebar kian cepat seiring jarak yang semakin terkikis 
antara dirinya dan wanita yang ia cintai. 

Kanza. 

Farrel menyebut nama itu bagai mantra. Mantra untuk 
menenangkan dirinya. 

Tidak bisa dipungkiri, ada ketakutan dalam hati Farrel. 
Dia takut Kanza menolaknya seperti kemarin. Dia takut 
menghadapi tatapan terluka dan kecewa Kanza. Namun 
Farrel sedikit tenang dengan fakta bahwa Mamanya sedang 
bersama Kanza saat ini. Kemungkinan besar mereka berada 
di apartemen Fachmi. 

Beberapa menit kemudian, mobil Farrel sudah mema- 
suki gedung apartemen Fachmi. Buru-buru dia keluar mobil 
lalu bergegas masuk. 

Tiba di depan pintu apartemen milik Fachmi, Farrel 
ragu hendak masuk seperti biasa. Ada kemungkinan Fachmi 
sudah mengubah kode keamanannya. Tapi kalaupun tidak, 
Farrel merasa harus berhenti bersikap seenaknya. Akhirnya 
dia memilih menekan bel lalu menunggu. 

Klek. 
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DEG. 

Farrel menelan ludah, bersiap jika Kanza mengusirnya. 
Namun keningnya berkerut ketika yang membuka pintu 
bukan Kanza, melainkan Carissa. 

“Farrel!” seru Carissa senang lalu memeluknya erat. 

“Kenapa kau ada di sini?" tanya Farrel seraya menge- 
cup pipi Carissa sekilas seperti yang biasa dia lakukan. 

Carissa melepas pelukan lalu merangkul lengan Farrel. 
“Para wanita sedang berkumpul di sini. Kukira kau sudah 
tahu dan sengaja datang untuk minta makan." 

“Minta makan, heh?" Farrel mengacak rambut Carissa 
dengan sayang seraya menuju bagian dalam apartemen 
Fachmi. Tapi kemudian langkahnya terhenti saat melihat 
Kanza berdiri tak jauh dari mereka dengan raut wajah yang 
bisa dibilang—kesal? 

“Kanza. Farrel hendak bergabung makan siang bersama 
kita.” Carissa menjelaskan dengan antusias. 

Kanza hanya mengangguk singkat lalu berbalik men- 
jauhi mereka. 

Carissa berdecak pelan. Pasti Kanza melihat saat dia 
memeluk Farrel lalu Farrel mencium pipinya. Kalau seperti 
ini saja Kanza bisa merasa cemburu, bagaimana nanti saat 
Farrel benar-benar membawa calon istri? 

Lalu Carissa melirik Farrel yang masih menatap ke- 
pergian Kanza. Tidak mungkin salah. Farrel juga mencintai 
Kanza. Kalau seperti ini, Kanza benar-benar tidak boleh me- 
nikah dengan Fachmi. 

“Farrel. Kenapa kau menatap Kanza seperti itu?" 
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Carissa menepuk lengan Farrel untuk menyadarkan lelaki 
itu dari lamunan. 

“Seperti itu bagaimana?” Farrel balik tanya. “Dan 
berapa kali harus kubilang, panggil aku Kakak." 

"Ups, iya Kak." Carissa nyengir. 

Dia dan Jessie memang terbiasa menyebut Farrel, 
Fachmi, dan Juan hanya dengan nama saja. Tapi di depan 
tiga lelaki itu dan para orang tua, keduanya selalu menggu- 
nakan panggilan kakak. Bukan karena kemauan mereka, tapi 
karena sudah lelah ditegur terus-menerus. 

“Eh, Kakak belum menjawab pertanyaanku tadi. Kenapa 
menatap Kanza seperti itu? Tatapan penuh kerinduan dan 
cinta." 

“Anak kecil jangan sok tahu." Kilah Farrel. 

Carissa merengut. “Kalau Kakak menganggapku anak 
kecil, aku tidak akan memberitahu bahwa sebenarnya Kanza 
mencintai Kakak." 

Setelahnya Carissa melepas rangkulannya di lengan 
Farrel lalu melenggang hendak meninggalkan lelaki itu. Tapi 
langkahnya terhenti karena mendadak Farrel mencekal per- 
gelangan tangannya. 

“Apa tadi kau bilang?" 

“Bilang apa?" Carissa pura-pura tidak tahu. 

"Jangan main-main, Carissa.” Mata Farrel berkilat ta- 
jam, tampak lebih menakutkan dari Fachmi. Namun Carissa 
sama sekali tidak terintimidasi. 

“Aku kan hanya anak kecil. Kenapa tidak temui Kanza 
langsung lalu bertanya padanya?" 
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Farrel mendesah. “Baiklah, Kakak minta maaf karena 
sudah meremehkanmu." 

“Maaf diterima. Sekarang ayo ke dapur. Aku belum 
menyelesaikan makan siangku." 

Farrel masih ingin mendesak Carissa untuk mengulang 
kata-katanya tadi tapi kali ini dia mengalah dan membiarkan 
Carissa menariknya menuju dapur. Ternyata benar, para wa- 
nita sedang berkumpul di sini. Termasuk Mamanya sendiri. 

“Farrel, kau datang tepat waktu. Ayo cepat duduk dan 
kita makan bersama.” Rena meminta Farrel duduk di sebe- 
lahnya. 

Farrel segera duduk dengan mata yang mencuri pan- 
dang ke arah Kanza. Kebetulan Kanza duduk berseberangan 
dengannya. Jadi Farrel tidak kesulitan sesekali menatap 
wanita itu. 

"Kanza, kau sudah kenal Farrel, kan? Dia ini saudara 
kembar Fachmi."” Rena basa-basi. 

Kanza hanya mengangguk sekilas. 

“Farrel dan Fachmi kembar identik," imbuh Ratna. “Jadi 
jangan sampai kau salah mengenali." 

“Bisa-bisa yang kau peluk ternyata bukan suamimu." 
Destia tertawa kecil yang diikuti Ratna. Sementara Kanza 
mendadak pucat pasi. 

“Itu tidak mungkin terjadi.” Rena berkata tenang seraya 
memberikan tatapan memperingatkan pada Destia dan 
Ratna. “Hatimu akan bisa membedakan mereka meski salah 
satunya sedang berpura-pura menjadi yang lain. Seperti 
yang bisa Mama lakukan." 
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Lagi-lagi Kanza hanya mengangguk. 

Sementara itu Jessie mendekatkan diri pada Carissa 
lalu berbisik, “Apa menurutmu para ibu sudah tahu?" 

“Kau pikir begitu?" Carissa balik tanya. 

"Ya." 

“Nanti tanyakan saja setelah pulang." 

Jessie mengangguk setuju lalu kembali menegakkan 
tubuh. 

Makan siang yang tadi sempat tertunda karena ke- 
datangan Farrel kembali dilanjutkan. Namun suasananya 
tidak sehangat tadi sebelum Farrel datang. Kanza dan Farrel 
sama-sama diam membisu. Sementara yang lain jadi merasa 
tidak nyaman buka suara karena suasana terasa tegang. 

Selesai makan siang, semua saling membantu untuk 
membereskan dapur. Bahkan Farrel juga. Namun yang tidak 
mereka duga, tiba-tiba Fachmi datang dan membuat suasana 
kian mencekam. 

"Ada apa ini?" tanya Fachmi dengan nada dinginnya. 

"Oh, Mama lupa memberitahumu.” Rena yang menjelas- 
kan. “Tadi Mama mengundang mereka berempat untuk mem 
perkenalkan calon menantu Mama. Lalu tepat waktu makan 
siang, Farrel datang. Sayang sekali kau terlambat." 

Farrel terdiam. Sepertinya sang Mama tidak mau 
memberitahu Fachmi tentang dugaannya, bahwa Kanza 
tidak mencintai Fachmi. Kalau begitu Farrel juga tidak akan 
melakukannya agar tidak menyakiti hati Fachmi terlalu 
dalam. 

“Jangan khawatir, Ma. Aku sudah makan siang." Fachmi 
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melirik sekilas pada Farrel lalu tatapannya berhenti pada 
Kanza. “Aku pulang karena kupikir Kanza bosan di sini 
sendirian. Jadi aku berniat mengajaknya keluar." 

Sebenarnya bukan. Fachmi sengaja pulang untuk 
memastikan sang Mama tidak membocorkan rencananya 
pada Kanza maupun Farrel. Melihat raut wajah keduanya, 
sepertinya sang Mama menuruti instruksi Fachmi. 

“Oh, sepertinya itu isyarat agar kita semua lekas pu- 
lang," sindir Jessie. 

“Aku tidak mengusir kalian." 

“Tapi acara kami memang sudah selesai,” ujar Destia. 
“Tante dan Carissa hendak berbelanja setelah selesai mem- 
bereskan tempat ini." 

Pernyataan itu disetujui yang lain. Akhirnya semua 
orang memutuskan pulang setelah dapur selesai dirapikan 
seperti semula. Ya, semua, kecuali Farrel. 

“Kenapa kau masih di sini?” Fachmi bertanya dengan 
nada menusuk setelah semua orang keluar dari apartemen- 
nya. 

Kanza yang berdiri di samping Fachmi hanya bisa diam 
dengan kedua tangan saling meremas. Ingin sekali dia 
masuk kamar untuk bersembunyi namun khawatir kakak- 
beradik itu menggunakan kekerasan jika ditinggal berdua. 

Sejenak Farrel menghela napas sebelum berkata, “Ada 
sesuatu yang ingin kukatakan padamu." 

“Aku tidak ingin mendengar apapun. Keluar!” Fachmi 
sama sekali tidak meninggikan nada suaranya. Namun 
perintahnya terdengar jelas dan mengancam. 
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Tak diduga, Farrel tiba-tiba berlutut di hadapan Fachmi 
dengan kedua tangan saling mengatup di depan dada dalam 
posisi memohon. Melihat itu Fachmi hanya mengangkat 
salah satu alis sementara Kanza terkesiap, tidak menyangka 
seorang Farrel sampai melakukan hal yang merendahkan 
dirinya sendiri seperti ini. 

“Aku sadar aku sudah banyak merepotkanmu, Kak. Kau 
juga selalu mengalah padaku. Tapi aku tetap tidak bisa 
menyerah untuk meminta hal ini padamu." Farrel menelan 
ludah sejenak sebelum melanjutkan. “Aku mencintai Kanza, 
Kak. Ini bukan sekedar bualan. Perasaan ini tulus. Jadi aku 
yang tidak tahu malu ini hendak memohon padamu, izinkan 
aku menikahi Kanza. Aku berjanji akan membahagiakannya. 
Aku berjanji akan menjadikannya satu-satunya wanita pen- 
dampingku hingga maut memisahkan kami." 

DEG. 

Apa Farrel serius? 

Kanza ternganga sementara kedua tangannya menutup 
mulut. Tanpa bisa dicegah air matanya mengalir membasahi 
pipi. Seumur hidup dia tidak pernah membayangkan akan 
dicintai sebesar itu. Entah kebaikan macam apa yang pernah 
dia lakukan hingga takdir membawanya dalam kehidupan 
ini. 

“Kau ingin menjadikan Kanza sebagai istrimu?" Fachmi 
bertanya memastikan. 

"Ya," sahut Farrel mantap seraya mengangguk. 

“Sayangnya, Kanza sudah menjatuhkan pilihan. Dan 
yang dia pilih adalah aku.” Dengan sengaja Fachmi merang- 
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kul Kanza di depan Farrel. 

Kanza tidak bisa melakukan apapun selain pasrah 
karena dirinya sendiri masih diliputi keraguan. 

“Tapi, Kak—" 

“Cukup, Farrel!” Fachmi memotong ucapan Farrel. “Aku 
tidak mau mendengar alasan apapun lagi. Lagipula kalau 
pun aku bersedia melepas Kanza, aku tidak akan membiar- 
kan dia menikah dengan lelaki sepertimu. Masa depan 
macam apa yang bisa kau janjikan untuk Kanza? Kapan kau 
pernah serius bekerja? Kau pikir istri dan anakmu kelak bisa 
kenyang hanya dengan makan cinta?" 

Farrel tertegun mendengar kata-kata Fachmi. Lalu dia 
segera berdiri dengan penuh tekad. “Mulai besok aku akan 
bekerja di perusahaan, Kak. Aku tidak akan membebankan 
kewajibanku padamu lagi." 

“Terserah. Tapi sudah terlambat bagimu untuk me- 
miliki Kanza. Bahkan dari awal kau sama sekali tidak punya 
kesempatan karena Kanza adalah tunanganku." 

"Kak, Kumohon." Farrel memelas dengan mata berkaca- 
kaca. Sejenak dia menatap Kanza namun Kanza yang masih 
menitikkan air mata menolak membalas tatapannya. 

"Oh ya, sebelum kau mulai bekerja di perusahaan 
sebaiknya kau bereskan apartemen ini. Rasanya aku mau 
muntah tiap kali memandang lukisan kupu-kupu yang kau 
buat di kamarku. Warna dinding kamarku harus kembali 
seperti semula." 

“Tentu aku akan melakukannya, Kak. Malam ini juga." 
Farrel menyahut semangat, merasa memiliki kesempatan. 
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Dia yakin jika menuruti semua keinginan Fachmi, mungkin 
Kakaknya itu bisa melihat betapa tulus Farrel menginginkan 
Kanza menjadi istrinya lalu perlahan luluh juga. 

"Malam ini?" 

Farrel mengangguk mantap. 

“Boleh juga. Aku akan tidur di kamar Kanza." 

Seketika Kanza dan Farrel terbelalak. Rasanya Fachmi 
ingin tertawa keras melihat raut wajah mereka sekarang. 
Tapi dia harus tetap mempertahankan topeng dinginnya. 

“Mungkin besok saja." Farrel berubah pikiran. 

Mata Fachmi menyipit kejam. “Kau sangat plinplan. 
Kalau begitu tidak ada gunanya lagi kau di sini. Pergilah! Aku 
ingin menikmati waktu bersama Kanza." 

“Tapi—" 

“Pergi, Farrel! Atau aku akan memastikan kau tidak lagi 
memiliki akses untuk mendekati Kanza. Kau tahu betul 
bahwa aku bisa melakukan itu." 

Farrel mengalah. Dia mengangguk pelan lalu berbalik 
meninggalkan Fachmi dan Kanza. 
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Esok paginya Farrel datang lagi ke apartemen Fachmi 
dengan membawa beberapa kaleng cat. Kedatangan Farrel 
bertepatan saat Fachmi dan Kanza sedang menikmati sa- 
rapan. Namun tidak ada yang mengajaknya untuk turut 
bergabung. Bahkan Fachmi bersikap seolah Farrel tidak ada 
sementara Kanza hanya menatapnya sekilas lalu kembali 
makan dengan gelisah. 

“Aku akan mulai mengecat,” Farrel memberitahu. 

Sama sekali tidak ada tanggapan dari Fachmi maupun 
Kanza. Hal itu tentu melukai perasaan Farrel namun dia 
tidak menyerah. Dia mengerti Fachmi masih marah semen- 
tara Kanza merasa tidak enak hati menanggapi Farrel saat 
Fachmi memilih mengabaikan. Akhirnya Farrel berbalik 
meninggalkan kedua orang itu lalu mulai membereskan 
perbuatannya di kamar utama. 

“Apa aku bisa mempercayaimu untuk tinggal di sini 
berdua dengan Farrel selama beberapa jam?" tanya Fachmi 


211 


dengan nada dinginnya. 

Kanza merasakan ancaman yang nyata dalam kalimat 
Fachmi. Itu membuatnya tidak berani mendongak menatap 
mata lelaki itu. Dia hanya sanggup menjawab dengan nada 
lemah. “Ya." 

“Tatap mataku saat kau bicara denganku, Kanza.” Nada 
suara Fachmi terdengar lebih mengancam. 

Perlahan Kanza mendongak, menatap takut pada mata 
hitam itu. 

“Tolong jangan kecewakan aku. Kejadian sebelumnya 
bisa kumaklumi karena kau memang tidak tahu. Tapi kini, 
aku tidak akan segan melakukan hal buruk padamu dan 
keluargamu jika kau berani mengkhianatiku. Kau mengerti 
maksudku, kan?" 

Kanza tidak langsung menanggapi. Dia hanya terus 
menatap Fachmi dengan raut sedih. Kanza merasa Fachmi 
berubah lebih kejam daripada biasa. Padahal sebelumnya 
lelaki itu begitu perhatian. Dia bahkan berkata akan mencari 
jalan keluar jika Kanza ragu dengan pernikahan mereka. 

Mengerti apa yang dipikirkan Kanza, Fachmi bergerak 
mendekat, menghapus jarak antara mereka. Dengan sikap 
dingin yang sanggup membekukan, jemari panjang Fachmi 
menangkup pipi Kanza sementara kepalanya menunduk 
hingga wajah mereka hanya berjarak beberapa inchi. 

“Jika kau ragu, kita akan cari jalan keluarnya bersama. 
Begitu yang kukatakan. Bukan berarti aku akan memutus 
pertunangan kita atau membiarkanmu dinikahi Farrel." 

Kanza hanya sanggup mengangguk pelan sebagai tang- 
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gapan. 

“Bagus.” Fachmi menurunkan tangannya lalu berbalik 
menjauhi Kanza. “Aku harus berangkat sekarang. Sampai 
jumpa nanti, Kanza." 

Kanza tetap tidak menanggapi. Dia hanya diam di 
tengah dapur memperhatikan arah perginya Fachmi dengan 
mata berkaca-kaca. 

Sungguh dia merasa takut dan sendirian sekarang. 
Fachmi seolah menjauh, tidak bisa disentuh. Lelaki itu 
tampaknya sengaja menciptakan jarak di antara mereka. 
Mungkinkah Fachmi mulai terpengaruh dengan apa yang 
dilakukan Kanza dan Farrel di belakangnya? Apalagi dia 
terpaksa meninggalkan adik dan calon istrinya berduaan 
dalam apartemennya, lagi. 

Kanza mengerjapkan mata untuk mencegah air mata- 
nya menetes. Rasa bersalah kian membengkak di hatinya. 
Fachmi sudah memberinya banyak hal, bahkan menjanjikan 
sebuah pernikahan. Tapi ini balasannya. Rasa sakit akibat 
pengkhianatan. 

Menghela napas, Kanza menekan rasa bersalah di da- 
danya seraya membereskan meja makan. Saat membuka 
kulkas untuk meletakkan kembali botol air minum, tanpa 
sengaja perhatian Kanza tertuju pada hati sapi yang masih 
tersimpan di freezer. 

Apa Farrel sudah makan? Mendadak Kanza memikirkan 
hal itu. 

Kanza terpaku selama beberapa saat di depan kulkas 
yang terbuka. Otaknya berputar, menimbang apakah menya- 
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jikan sarapan untuk Farrel termasuk pengkhianatan? 

“Hentikan, Kanza! Belajarlah untuk tidak peduli!” Kanza 
memarahi dirinya sendiri. 

Dia segera menutup kulkas lalu melanjutkan kegiatan 
bersih-bersihnya. Satu jam kemudian dan tidak ada tanda- 
tanda Farrel keluar dari kamar Fachmi, akhirnya Kanza 
tidak bisa menahan diri untuk menghampiri lelaki itu. 

Klek. 

Suara pintu yang terbuka pelan menarik perhatian 
Farrel yang tengah duduk di atas tangga dua sisi sambil me- 
ngecat dinding kamar. Dia tampak tertegun melihat Kanza. 
Sama sekali tidak menyangka Kanza akan mendatanginya. 

Tatapan mereka beradu. Kanza yang masih berdiri di 
ambang pintu dengan Farrel yang duduk terpaku di puncak 
tangga. Selama beberapa saat, tidak ada yang bersuara. 
Keadaan sekitar terasa berubah. Keduanya seolah terseret 
ke dalam kenangan-kenangan ketika mereka bersama, ber- 
canda berdua tanpa batasan. 

“Hmm.” Kanza yang pertama kali memutus suasana 
magis itu seraya berdehem. Kemudian dia bertanya dengan 
suara setenang yang ia bisa. “Apa kau sudah sarapan?" 

Buru-buru Farrel menggeleng. “Belum.” 

“Jangan bekerja dalam keadaan perut kosong. Aku akan 
membuatkanmu sarapan.” Tanpa menunggu tanggapan, 
Kanza berbalik. Tapi baru selangkah dia kembali menghadap 
Farrel. “Ini tidak berarti apa-apa. Aku membuatkanmu 
sarapan karena tidak ingin kau pingsan di sini lalu merepot- 
kanku." 
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Farrel menahan senyum. Mengerti itu hanya sekedar 
alasan untuk menutupi kepedulian Kanza terhadap dirinya. 
“Tapi bagiku ini sangat berarti." 

Kanza tidak bisa menahan perasaan senang yang mun- 
cul di hatinya. Segera dia berbalik meninggalkan kamar itu 
sebelum dia melakukan sesuatu yang menjurus pengkhia- 
natan terhadap Fachmi. 

Dada Farrel serasa membengkak akibat perasaan 
bahagia. Apa yang dikatakan Mamanya dan Carissa tidak 
mungkin salah. Kanza memang memiliki perasaan khusus 
padanya namun tidak mau mengakui. Farrel hanya harus 
bersabar. Luluhkan dulu hati Fachmi secara perlahan dan 
mungkin setelah itu Kanza baru mau mengakui perasaannya 
pada Farrel. 

Ya, tidak akan sulit jika dia bersabar dan berusaha. 

Kali ini perasaan Farrel terasa lebih ringan saat dia me- 
lanjutkan pekerjaannya. Dia bahkan sempat bersenandung 
riang sebagai ungkapan bahagia dan rasa cinta di hatinya. 

Sekitar lima belas menit kemudian, pintu kembali ter- 
buka dan tampak Kanza melongokkan kepalanya ke dalam 
kamar. “Sarapan sudah siap di dapur." 

Farrel tersenyum. “Bisa minta tolong bawakan ke sini 
saja?" Farrel berniat minta disuapi dengan alasan tidak mau 
menghentikan kegiatan mengecatnya. 

"Jangan makan di sini. Ruangan ini bau cat.” Tanpa 
menunggu tanggapan lagi, Kanza berbalik meninggalkan 
pintu kamar yang terbuka. 

Senyum Farrel semakin lebar. Calon istrinya itu benar- 
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benar sangat perhatian, kan? Tidak mau dirinya makan 
dalam ruangan yang beraroma cat. Yah, baiklah. Masih calon 
istri Fachmi sekarang. Tapi tidak lama lagi akan jadi calon 
istrinya. 

Farrel turun dari tangga langsung menuju kamar mandi 
untuk membersihkan dirinya sejenak. Setelahnya dia segera 
menyusul Kanza ke dapur. 

Di meja makan sudah tampak hidangan dengan lauk 
makanan favorit Farrel. Namun Kanza sama sekali tidak ada 
di sana. Sepertinya wanita itu sengaja menyingkir untuk 
menghindari berduaan dengan dirinya dalam satu ruangan. 

Sudah cukup Kanza bersedia memasak untuk Farrel 
atas kemauannya sendiri. Farrel tidak akan mendesak lebih 
jauh. Karena itu ia langsung duduk menikmati sarapan tanpa 
berusaha mencari keberadaan Kanza. 

Selesai sarapan, Farrel mencuci peralatan bekas ma- 
kannya tanpa disuruh. Kemudian ia kembali ke kamar utama 
untuk melanjutkan kegiatan mengecatnya. 

Namun hal yang tak terduga terjadi. Farrel tergelincir 
saat menapaki anak tangga dua sisi hingga ia dan si tangga 
jatuh terhempas ke lantai dengan posisi tubuh Farrel di atas 
tangga. 

Suara keras memekakkan teling terdengar. Secepat 
munculnya suara itu, cepat pula hilangnya. Berbeda dengan 
rasa sakit di sekujur tubuh Farrel karena harus jatuh ber- 
pelukan dengan tangga. Andai itu Kanza, Farrel tidak akan 
mengeluh malah merasa bersyukur. Tapi sayang itu adalah 
besi yang pasti akan membuat sekujur tubuh Farrel memar 
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dan mungkin menimbulkan luka. 

BRAKK. 

“Apa yang terjadi! Kau baik-baik saja?!" 

Kanza muncul setelah membuka pintu dengan kasar. 
Dengan perasaan cemas sekaligus panik, Kanza mendekati 
Farrel lalu membantu lelaki itu untuk menyingkir dari 
tangga. 

Satu tangan Kanza melingkari pinggang Farrel sedang 
tangan yang lain menahan tangan Farrel yang melingkari 
pundaknya untuk bertumpu. Susah payah ia memapah lelaki 
itu lalu mendudukkannya di ranjang besar milik Fachmi. 
Ranjang yang juga menjadi saksi atas malam-malam mereka 
bersama. 

“Bagian mana yang sakit?" tanya Kanza dengan suara 
bergetar. “Apa ada yang luka? Kau tidak terkilir, kan?" 

Farrel meringis seraya memegangi dadanya. Memang 
di bagian situ yang tadi menghantam besi tangga dengan 
keras. 

Refleks Kanza yang berlutut di depan Farrel meletak- 
kan telapak tangannya di atas tangan lelaki itu. Begitu jemari 
mereka saling beradu, keduanya sama-sama tertegun lalu 
saling memandang. 

Kelebat bayang-bayang saat mereka menghabiskan 
waktu bersama memenuhi benak keduanya. Ada perasaan 
rindu akan masa-masa itu. Namun semuanya tidak mungkin 
terulang. 

Kanza memalingkan wajah seraya menarik jemarinya 
menjauh. Tapi Farrel tidak mengizinkan hal itu. Dia segera 
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menggenggam jemari Kanza lalu menariknya kembali ke 
dadanya, tepat di atas jantungnya yang berdetak kencang. 
Kanza kembali menatap Farrel, melemparkan tatapan 
memohon agar dilepaskan. Namun jemari Farrel malah se- 
makin erat mendekap jemari Kanza. 

“Bersabarlah sebentar lagi. Aku akan berusaha melu- 
luhkan hati Fachmi. Kakakku itu, meski tampilan luarnya 
dingin dan kaku, namun dia sangat penyayang. Begitu dia 
yakin aku pantas menjadi seorang suami dan sanggup 
menjagamu, dia pasti akan mengizinkan kita menikah." 

Hati Kanza meleleh. Cintanya tidak bertepuk sebelah 
tangan. Bahkan Farrel berniat menikahinya dan berusaha 
keras untuk mewujudkan hal itu. Tapi... bagaimana dengan 
Fachmi? Lelaki itu yang sudah memberi Kanza dan keluarga- 
nya kehidupan yang layak. Lelaki itu juga yang membawa 
Kanza ke kota ini dengan status sebagai tunangan. Jadi mana 
mungkin Kanza sanggup memutus hubungan dengan Fachmi 
hanya untuk menerima saudara kembarnya? 

Semua pemikiran itu membuat Kanza bisa menatap 
tegas ke arah Farrel. “Berhenti melakukan hal sia-sia ini, 
Farrel. Sedari awal aku adalah tunangan Fachmi dan tidak 
lama lagi kami akan menikah. Lagipula aku belum memaaf- 
kanmu atas kebohonganmu. Bisa saja kata cinta yang keluar 
dari bibirmu hanya bualan agar kau bisa tidur denganku." 

Bibir Farrel menipis menunjukkan dia tidak suka Kanza 
meragukan perasaannya. “Apa aku melontarkan kata cinta 
sebelum kita tidur bersama? Kalau iya, ingatkan aku kapan 
aku melakukannya." 
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Kanza terdiam. Dia tidak bisa menjawab karena Farrel 
memang tidak melakukannya. Kanza masih ingat betul 
pertama kali kata itu diucapkan Farrel. Dan saat itu mereka 
sudah beberapa kali menghabiskan malam bersama. 

“Tidak, kan?” desak Farrel karena Kanza tak kunjung 
bersuara. “Tanpa kata cinta, aku sudah berhasil membuatmu 
bersedia menghangati ranjangku. Lalu untuk apa aku mela- 
kukannya?" 

Kali ini Kanza menunduk dengan wajah memerah. 
Bukan hanya karena pilihan kata Farrel yang menurut Kanza 
agak kasar, tapi juga malu karena terbukti asal membuat 
kesimpulan untuk menyangkal perasaan Farrel. 

Sejenak Farrel menghela napas untuk menenangkan 
emosinya yang perlahan naik. Setelah merasa lebih tenang, 
dia kembali berkata, “Aku mencintaimu, Kanza. Dan aku 
tahu kau juga mencintaiku. Jadi tolong, jangan siksa kita 
bertiga seperti ini." 

Buru-buru Kanza mendongak untuk menantang mata 
hitam Farrel. “Kapan aku bilang bahwa aku mencintaimu?" 

Senyum geli Farrel perlahan muncul. “Kalau begitu, 
coba katakan bahwa kau tidak mencintaiku." 

“Aku sama sekali tidak mencintaimu. Jadi jangan terlalu 
percaya diri." Kanza menjawab tegas, sama sekali tidak ada 
kesulitan. 

Farrel mendesah keras seraya melepas tangan Kanza 
yang semula masih digenggamnya. “Ternyata aku salah men- 
duga. Kukira kau mencintaiku... uhukk... huk!” Mendadak 
Farrel batuk-batuk seraya menepuk dadanya. 
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Mata Kanza melebar. Dia kembali diliputi perasaan 
panik lalu berusaha menyentuh Farrel namun lelaki itu 
menepis tangannya hingga membuat Kanza tertegun. 

“Aku bisa mengurus diriku sendiri. Pergilah,” usir 
Farrel seraya mengibaskan tangan. 

“Tapi..." 

“Aduh, kepalaku sakit sekali. Semoga bukan gegar 
otak." Farrel meringis seraya memegang kepalanya dengan 
salah satu tangan. 

Kekhawatiran Kanza kian memuncak. “Kepalamu juga 
kena benturan? Sebaiknya kita ke dokter saja." 

Kanza memegang lengan Farrel, hendak membantunya 
berdiri. Namun Farrel menyentak lengannya, menjauh dari 
sentuhan Kanza. 

“Aku bisa mengurus diriku sendiri. Pergilah." 

DEG. 

Kanza tertegun mendengar nada tajam dan dingin 
dalam suara Farrel. Persis sama seperti nada suara Fachmi 
tadi pagi. Tapi entah mengapa, ucapan Farrel menyakitinya 
jauh lebih dalam, membuat air mata Kanza langsung jatuh ke 
pipinya. 

Kini giliran Farrel yang tertegun melihat air mata 
Kanza menetes. Farrel sama sekali tidak serius dengan 
ucapannya. Dia hanya ingin membuktikan bahwa Kanza 
berbohong saat berkata tidak mencintainya. 

“Kanza—" 

Sebelum Farrel sempat melanjutkan kalimatnya, Kanza 
berbalik lalu menghambur keluar kamar. 
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Farrel terpaku, tidak tahu harus melakukan apa. Tapi 
kemudian senyum kecil terukir di bibirnya. “Tidak men- 
cintaiku, eh? Kau kurang pintar berbohong, Kanza." 

Kanza terisak di kamarnya karena sikap Farrel tadi. 
Namun itu tidak berlangsung lama. Setelahnya dia diliputi 
perasaan kesal. 

Kenapa lelaki menyebalkan itu tidak menyusulnya lalu 
berusaha menghibur? 

Kanza tidak berharap Farrel melakukan hal itu. Tapi 
sebagai seorang lelaki yang 'katanya' mencintai Kanza, 
harusnya Farrel panik sekarang karena telah membuatnya 
menangis. 

Memangnya itu bukan berharap? Tanya Kanza pada 
dirinya sendiri. 

Tentu saja bukan! Yah, tapi mirip. 

Intinya, Farrel memang luar biasa menyebalkan. Entah 
mengapa takdir malah membuat Kanza jatuh cinta pada 
orang semacam itu. Kenapa bukan pada lelaki yang lebih 
peka dan bersedia memahami Kanza? 

Astaga, Kanza. Hentikan! 

Harusnya dirinya tidak peduli pada apapun yang Farrel 
lakukan. Harusnya Kanza menangis karena tadi Fachmi 
melontarkan kata-kata penuh ancaman. Kenyataannya, 
Kanza sanggup menahan air mata saat Fachmi melontarkan 
kalimat dingin dan tajam itu. Tapi dia langsung menangis 
tanpa bisa dicegah saat Farrel menolaknya seraya berkata 
dengan nada yang sama dingin dan tajamnya seperti Fachmi. 
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Semua ini semakin kacau. Perasaan cinta di hati Kanza 
terhadap Farrel kian membesar hingga memenuhi seluruh 
hatinya. Tidak ada lagi tempat untuk Fachmi. Lalu bagaima- 
na rumah tangganya dengan Fachmi nanti? Akankah Kanza 
sanggup menjalani hari-hari dengan kenyataan bahwa lelaki 
yang dia cintai adalah adik kembar suaminya? 

Kenapa baru sekarang Kanza berpikir seperti itu? 
Bukankah Carissa, Jessie, dan Farrel sudah mengingatkan 
Kanza akan resiko itu? Jadi, apa sekarang dirinya mulai 
meragukan rencana pernikahannya dengan Fachmi? 

Andai Kanza bersikap tegas, memberitahu Fachmi me- 
ngenai perasaannya sebenarnya, lalu apa yang akan terjadi 
pada Fachmi? Bagaimana perasaan lelaki itu? Masih pantas- 
kah Kanza bahagia setelah dengan sengaja melukai lelaki 
yang telah menjadi penyelamat keluarganya? 

Semua pemikiran itu membuat kepala Kanza sakit. 
Akhirnya dia putuskan pergi ke dapur untuk membuat se- 
cangkir teh hangat. 

Tiba di dapur, Kanza tertegun melihat Farrel duduk 
bertelanjang dada di kursi depan meja makan sambil 
mengompres bagian-bagian tubuhnya yang memar. Memar 
yang tampak paling mengerikan yaitu di bagian dada. 
Warnanya sudah berubah membiru dengan bercak-bercak 
merah. 

“Astaga!” pekik Kanza seraya bergegas menghampiri 
Farrel. 

Rasa bersalah mendera hati Kanza. Sejak tadi dia 
menyalahkan Farrel karena tidak menyusulnya ke kamar. 
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Tapi ternyata Farrel di sini sendirian, berusaha mengobati 
dirinya sendiri. 

Tiba di dekat Farrel, Kanza hendak mengambil alih kain 
basah yang membungkus es batu di tangan lelaki itu namun 
seperti tadi, Farrel menolak. 

“Aku bisa sendiri. Tidak perlu buang waktu untuk 
mencemaskan lelaki sinting yang tidak kau cintai ini.” Farrel 
meringis karena gerakannya membuat memar di lengannya 
terasa sakit. “Ah, ya. Jangan terlalu dekat denganku. Kau 
pasti tidak mau membuat calon suamimu marah karena 
kedekatan kita, kan?" 

Mata Kanza kembali berkaca-kaca. Selama beberapa 
saat dia hanya berdiri diam di samping Farrel duduk. Tapi 
kemudian dengan kasar Kanza merampas kain di tangan 
Farrel. 

“Hei!” seru Farrel berusaha merebut kain itu kembali. 

“Apa yang kau mau?!" tanya Kanza dengan nada tinggi 
bercampur air mata. “Kau ingin pengakuan? Baiklah, aku 
akan mengakuinya. Aku memang mencintaimu, dasar lelaki 
brengsek!” kemudian Kanza terisak. “Aku benar-benar 
mencintaimu. Jadi kumohon, jangan tolak aku lagi. Jangan 
dorong aku menjauh." 

Farrel yang sebelumnya ternganga karena tingkah 
Kanza, akhirnya mengulum senyum. Dengan lembut Farrel 
menggenggam jemari Kanza yang mengepal di samping 
tubuh lalu menarik wanita itu hingga lutut Farrel menempel 
di pahanya. 

“Apa yang kau rasakan setelah mengakui perasaan 
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cintamu padaku?" tanya Farrel, masih dalam posisinya yang 
sedang duduk sementara Kanza berdiri di depannya. 

Wajah Kanza memerah. Tampak lucu dengan mata 
basahnya. “A—apa? Biasa saja." 

"Lega, kan?" Farrel menyeringai. Lalu tangannya yang 
bebas menarik pinggang Kanza, memaksa wanita itu duduk 
di salah satu pahanya. “Tolong lihatkan punggungku. Seper- 
tinya ada luka." 

Mendengar kata 'luka', Kanza mengabaikan perasaan 
malunya karena duduk di pangkuan Farrel lalu buru-buru 
memperhatikan punggung lelaki itu melalui pundaknya. Ten 
tu saja, hal itu membuat tubuh mereka semakin menempel 
rapat, dan memberi Farrel kesempatan untuk mengendus 
leher Kanza seraya menanamkan kecupan lembut. 

Kanza menegang. Bukan karena Farrel berhasil mem- 
bangkitkan gairah dalam dirinya, melainkan dia seperti 
disadarkan akan apa yang Fachmi ucapkan tadi pagi. 

Apa aku bisa mempercayaimu untuk tinggal di sini 
berdua dengan Farrel selama beberapa jam? 

Tolong jangan kecewakan aku. Kejadian sebelumnya 
bisa kumaklumi karena kau memang tidak tahu. Tapi kini, 
aku tidak akan segan melakukan hal buruk padamu dan 
keluargamu jika kau berani mengkhianatiku. Kau mengerti 
maksudku, kan? 

Jika kau ragu, kita akan cari jalan keluarnya bersama. 
Begitu yang kukatakan. Bukan berarti aku akan memutus 
pertunangan kita atau membiarkanmu dinikahi Farrel. 

Kanza memundurkan tubuhnya hingga sentuhan bibir 
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Farrel di lehernya lepas. Namun dia tidak beranjak bangun 
dari pangkuan Farrel. “Kita tidak bisa seperti ini, Farrel. 
Bagaimana perasaan Fachmi? Dia sudah begitu berjasa pada 
keluargaku. Aku tidak sanggup mengkhianatinya." 

Berjasa? 

Salah satu alis Farrel terangkat. “Jadi kau tidak men- 
cintai Fachmi? Kau bersedia menikah dengannya hanya 
karena dia berjasa pada keluargamu?" 

Perlahan Kanza mengangguk. 

Farrel terdiam, mencoba mencerna. Kalau seperti ini 
berarti perasaan Fachmi terhadap Kanza bertepuk sebelah 
tangan karena Juan pernah mengatakan bahwa Fachmi 
mencintai Kanza sepenuh hati. 

“Memangnya apa yang sudah dilakukan Fachmi untuk 
keluargamu?" 

“Dia—dia menanggung biaya pengobatan ayahku dan 
biaya pendidikan adikku.” Kanza tertunduk, mendadak 
merasa begitu malu mengakui hal itu di depan Farrel. “Aku 
tahu apa yang kau pikirkan. Aku seolah menjual diri, kan? 
Yah, kasarnya memang seperti itu. Tapi aku benar-benar 
tidak sanggup menolak saat Fachmi mengulurkan tangannya 
dan memintaku menjadi istri sebagai imbalan." 

Farrel menangkup pipi Kanza lalu memaksa wanita itu 
kembali menatapnya. “Aku tidak berpikir begitu. Aku hanya 
berpikir, ada begitu banyak hal tentang dirimu yang tidak 
kuketahui. Dan itu yang membuatku sedih.” Dengan lembut, 
Farrel menyingkirkan sejumput rambut Kanza yang jatuh ke 
pipinya. “Aku akan menggantikan Fachmi untuk melakukan 
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hal itu. Ayah dan Adikmu akan berada di bawah tanggung 
jawabku. Jadi kau tidak perlu merasa bersalah lagi." 

Kanza menutup mata sejenak lalu kembali menatap 
Farrel dengan kesedihan yang tergambar jelas dalam mata- 
nya. “Tapi Farrel, aku tidak bisa. Rasanya aku sangat jahat 
dan licik jika sampai melakukan hal itu. Saat ada lelaki lain 
yang lebih memenuhi syarat, aku dengan teganya mem- 
buang Fachmi lalu memilihmu. Itu sungguh keterlaluan. Aku 
tidak sanggup melakukannya." 

“Lalu, apakah kau lebih suka kita bertiga terjebak 
dalam lingkaran setan ini? Bukankah itu lebih menyakitkan 
untuk Fachmi? Adik dan istrinya bermain-main di bela- 
kangnya." 

“Aku tidak akan melakukan itu!" Kanza berkata tegas. 

“Oh ya?" Mata Farrel berkilat geli. “Tapi buktinya seka- 
rang kau ada di sini, duduk nyaman di pangkuanku." 

Kanza melotot lalu hendak berdiri namun lengan Farrel 
yang melingkari pinggangnya terasa semakin erat. “Lepas!” 

“Tidak akan." 

“Atau aku akan berteriak." 

“Silakan saja." Perhatian Farrel beralih pada kain basah 
di tangan Kanza. “Kau membuat es batu yang dibungkus kain 
itu mencair percuma." 

Mata Kanza melebar, baru sadar sedari tadi dirinya 
menggenggam kain basah yang ia rebut dari tangan Farrel. 
“Aku lupa. Biar kuganti dengan yang baru." 

Sama seperti tadi, Farrel menahan Kanza agar tidak 
pindah dari posisinya. “Tidak perlu. Kainnya masih dingin." 
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Kanza memilih tidak membantah lalu menggunakan 
kain itu untuk mengompres memar di dada Farrel. Selama 
beberapa saat, tidak ada yang bersuara. Farrel hanya diam 
memperhatikan wajah serius Kanza sementara Kanza fokus 
pada kegiatannya. 

“Kita akan menikah, Kanza. Itu sudah pasti. Jadi ber- 
sabarlah. Begitu Fachmi memberi izin, aku akan menemui 
keluargamu dan mengambil alih tanggung jawab yang dipe- 
gang Fachmi terhadap mereka." 

Gerakan tangan Kanza terhenti. Dia mendongak mena- 
tap mata hitam itu cukup lama, lalu perlahan mengangguk. 
Menyerahkan kepercayaan sepenuhnya ke tangan Farrel. 
“Baiklah, aku akan menunggu." 

“Aku janji tidak akan lama." 

Kembali Kanza mengangguk, kali ini diiringi senyum 
haru. Yang tidak Farrel duga, Kanza melingkarkan lengannya 
di belakang leher Farrel lalu mencium bibir lelaki itu dengan 
amat lembut. 

Sore harinya saat Fachmi tiba di rumah, Farrel masih 
melanjutkan kegiatan mengecat sementara Kanza memasak 
di dapur. Tiba waktunya makan malam, tak disangka Fachmi 
meminta Farrel untuk turut makan bersama. 

Suasana di meja makan sedikit canggung bagi Kanza. 
Namun tampaknya tidak bagi kedua saudara kembar itu. 
Fachmi terlihat menikmati makanannya dengan sikap dingin 
yang biasa sementara Farrel tampak begitu bersemangat 
karena dia merasa hati sang Kakak mulai luluh. 


221 


Selesai menghabiskan makanan di piringnya, Fachmi 
menatap Kanza dan Farrel lekat. Dia tidak menunggu hingga 
kedua orang itu selesai makan untuk menjatuhkan bom di 
depan mereka. 

“Kanza, dua hari lagi aku dan keluargaku akan mene- 
mui Ayah dan adikmu untuk membicarakan urusan perni- 
kahan. Kalau kau ingin berbelanja pakaian untuk dikenakan 
pada hari itu, katakan saja." 

KLANG. 

Sendok yang dipegang Kanza jatuh begitu saja ke atas 
piring. Informasi ini nyaris membuatnya terkena serangan 
jantung. Tanpa bisa dicegah, mata Kanza melirik ke arah 
Farrel, penasaran reaksi lelaki itu. Sesuai dugaan, Farrel 
menatap Fachmi dengan kemarahan yang nyata. 

“Apa maksudmu?" geram Farrel. 

Salah satu alis Fachmi terangkat saat membalas tatapan 
Farrel. “Pertanyaanmu sangat aneh." 

“Kau tidak akan menikahi Kanza. Sudah kubilang aku 
akan memperbaiki diri agar pantas untuk menjadi suami 
Kanza." Jemari Farrel mengepal kuat, menandakan dia mulai 
emosi dan siap menghajar sang Kakak. 

“Itu urusanmu. Kenyataannya Kanza adalah tunangan- 
ku dan sudah waktunya aku lebih serius melangkah," sahut 
Fachmi santai. 

BRAK. 

Akhirnya Farrel benar-benar lepas kendali. Dia berdiri, 
siap melayangkan tinjunya ke arah Fachmi. Buru-buru 
Kanza turut berdiri. Dengan langkah tergesa dia mendekati 
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Farrel lalu merangkul lengan lelaki itu untuk menghenti- 
kannya. 

“Kenapa kau berubah tidak peka seperti ini, Fachmi?!" 
seru Farrel lantang. “Apa kau tidak lihat bahwa akulah yang 
Kanza cintai?" 

Perlahan Fachmi turut berdiri dengan tatapan yang 
tidak lepas dari mata hitam adik kembarnya. “Aku tidak 
peduli. Cinta akan tumbuh karena biasa, seiring waktu. 
Lagipula sudah cukup aku mengalah padamu." 

“Kalau ini masih tentang kesalahanku yang lalu, aku 
minta maaf. Kau bisa menghukumku apapun, tapi tolong 
jangan Kanza." 

“Ini tidak ada hubungannya dengan masa lalu.” Lalu 
perhatian Fachmi beralih pada Kanza yang tengah memeluk 
erat lengan Farrel. “Kanza, kemarilah." 

Kanza menghela napas, lalu perlahan dia membalas 
tatapan Fachmi dengan sorot tegas. “Maafkan aku, Fachmi. 
Tapi aku memang mencintai Farrel. Kurasa kita hanya akan 
menyakiti diri sendiri jika memilih terus menikah." 

“Nah, kau dengar sendiri, kan? Kanza memilihku." 

Mata Fachmi menyipit kejam. “Baiklah, aku berubah 
pikiran. Aku akan menemui keluargamu besok, bukan dua 
hari lagi. Coba saja kau bertindak macam-macam. Maka akan 
kupastikan kau tidak bisa lagi melihat adik dan ayahmu." 

Selesai berkata demikian, Fachmi berbalik meninggal- 
kan Kanza dan Farrel yang tidak menyangka Fachmi bisa 
bersikap sejauh ini. 
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Tangan Kanza gemetar saat ia berusaha menaikkan 
ritsleting gaun yang diminta Fachmi untuk ia kenakan hari 
ini. Matanya terasa panas namun sejauh ini Kanza masih 
sanggup menahan air mata agar tidak tumpah. 

Kemarin setelah Fachmi mengutarakan rencananya 
untuk menemui keluarga Kanza, Farrel buru-buru pergi 
untuk menemui orang tuanya. Dia bilang hendak mencari 
dukungan dari orang tuanya agar Fachmi mau membatalkan 
niatnya meminang Kanza. Tapi hingga kini tidak ada kabar 
dari Farrel. Mendadak lelaki itu hilang seperti ditelan bumi. 

Setelah mengakui perasaan cintanya pada Farrel dan 
bersedia menunggu lelaki itu, bayangan menikah dengan 
Fachmi menjadi menakutkan baginya. Dia takut jika harus 
terikat dengan lelaki yang tidak ia cintai sementara lelaki 
yang dicintainya berada begitu dekat. Entah sehancur apa 
perasaannya kelak. Terutama Kanza takut membayangkan 
harus melewatkan malam dengan Fachmi seperti yang per- 
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nah ia lakukan bersama Farrel. Meski tampilan luar mereka 
sama, Kanza tidak mungkin bisa berpura-pura bahwa lelaki 
yang tengah mencumbunya adalah Farrel, bukannya Fachmi. 

Selesai mengenakan gaun, Kanza duduk di depan meja 
rias untuk memoleskan make-up tipis di wajahnya. Bagai- 
mana pun dia akan pulang ke rumah orang tuanya. Dia tidak 
mungkin datang dengan penampilan asal-asalan dan mem- 
buat Fachmi menjadi buruk di mata mereka karena tidak 
mengurusnya dengan baik. 

Beberapa menit kemudian, Kanza sudah siap. Namun 
ketakutan semakin mendera hatinya. Dengan kekhawatiran 
yang kian memuncak, Kanza keluar kamar. 

Dia berdiri sambil kedua tangannya saling meremas di 
ruang tamu. Tampak Fachmi tengah menerima telepon de- 
ngan posisi memunggungi Kanza. Lelaki itu juga sudah siap 
dengan setelan jas rapi seolah hendak berangkat ke kantor. 

“Saat ini aku masih ada urusan keluarga. Aku akan me- 
ngurusnya besok." 

“Tentu. Aku percayakan padamu." 

Usai mengatakan kalimat itu, Fachmi menutup telepon 
lalu berbalik. Perhatiannya langsung terpaku pada Kanza 
yang menatapnya cemas. 

“Kau sudah selesai?" tanya Fachmi dengan nada dingin 
seperti biasa. 

Kanza menelan ludah lalu mengangguk. 

“Bagus. Kita berangkat sekarang." 

Fachmi segera meraih kunci mobil di atas meja lalu 
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berjalan menuju pintu tanpa menunggu Kanza. Buru-buru 
Kanza membuntuti Fachmi. Beruntung lelaki itu cukup 
pengertian dengan membelikan Kanza sepatu dengan alas 
datar. 

Di dalam lift menuju lobby, Kanza tidak sanggup lagi 
menahan diri untuk mengutarakan apa yang dia pikirkan. 

“Hmm, sepertinya kau ada masalah di kantor. Maaf, tadi 
aku tidak sengaja mendengar.” Kanza menggigit bibirnya, 
cemas menunggu tanggapan Fachmi. 

"Ya, memang." 

Diam-diam Kanza mendesah lega karena lelaki itu mau 
menjawab pertanyaannya. “Seharusnya kau tidak memaksa- 
kan diri untuk menemui keluargaku sekarang. Urusan kan- 
tor lebih penting.” Dan itu akan memberi Farrel kesempatan 
untuk mencegah pertemuan ini. 

“Aku tidak mau dicap sebagai calon menantu yang bu- 
ruk karena aku sudah memberitahu ayah dan adikmu bahwa 
kita akan datang ke sana sekarang." 

Bahu Kanza menjadi lunglai, merasa kalah sebelum 
berperang. 

“Lagipula, keluargaku sudah dalam perjalanan ke sana," 
imbuh Fachmi. 

Keluarga? Apa Farrel juga? 

“Apa seluruh anggota keluargamu akan datang?" 

“Tidak semua. Hanya Mama, Papa, dan... Farrel.” 

DEG. 

Rasanya jantung Kanza seperti akan lepas. Farrel juga 
datang? Apa itu artinya, dia sudah menyerah dan merelakan 
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dirinya dinikahi Fachmi? 

“Farrel juga datang?” Kanza berusaha memastikan. 

“Tentu saja. Ini acara yang sangat penting bagiku. Ma- 
ma dan Papa tidak akan membiarkan Farrel melarikan diri." 

Kanza menunduk. Rasa panas terasa menusuk matanya 
namun dia masih tetap menahan laju air mata. 

“Tidak ada gunanya mengulur waktu, Kanza. Cepat atau 
lambat, saat ini pasti akan terjadi juga." 

Bersamaan dengan kalimat terakhir Fachmi, pintu lift 
terbuka. Sama seperti tadi di dalam apartemennya, lelaki itu 
keluar lebih dulu meninggalkan Kanza. Yang tidak Kanza 
sadari, bibir Fachmi tampak menahan senyum sementara 
matanya berkilat geli. 

“Ma...” Entah sudah berapa kali Farrel merengek layak- 
nya anak kecil sejak mereka meninggalkan kediaman keluar- 
ga Effendi. “Mama sendiri yang bilang bahwa kami bertiga 
tidak akan bahagia jika Kanza dan Fachmi tetap menikah. 
Kenapa sekarang Mama berubah pikiran?" 

Sejak Fachmi memberitahu rencananya untuk melamar 
Kanza, Farrel segera menemui orang tuanya untuk mencari 
dukungan. Namun sayang dirinya harus menelan kecewa 
karena semua orang tampak mendukung rencana Fachmi, 
bahkan kakek dan neneknya juga. 

“Mama bukan berubah pikiran, Farrel.” Rena berkata 
lembut sambil menoleh menatap putranya yang duduk di 
kursi tengah mobil. “Mama mendukungmu untuk merebut 
Kanza. Tapi nyatanya kau gagal. Jadi tidak ada lagi alasan 
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bagi Mama untuk menolak keinginan Fachmi. Mama hanya 
berharap semoga keputusan Fachmi akan membawa akhir 
yang bahagia untuk kalian bertiga." 

Farrel menghempaskan punggung dengan kasar di 
sandaran jok mobil. Raut wajahnya tampak begitu tersiksa. 

Rafka yang melihat itu dari spion hanya bisa meringis. 
Dia ingin sekali membocorkan rencana Rena dan Fachmi 
agar Farrel tidak tersiksa. Tapi baru saja hal itu melintas di 
benaknya, Rena yang duduk di sampingnya langsung me- 
lotot seolah mengerti apa yang barusan Rafka pikirkan. 
Akhirnya yang bisa Rafka lakukan hanya nyengir lalu fokus 
menyetir. 

Ya, semua orang memang sudah tahu apa yang kini 
dialami Farrel dan Kanza. Bahkan keluarga Freddy dan Alan 
juga sudah tahu. Dan tampaknya, semua orang sangat antu- 
sias dengan rencana ini. 

Rafka hanya bisa geleng kepala. Apa mereka sangat 
senang melihat Farrel tersiksa seperti ini? Padahal Farrel 
tidak senakal Freddy meski dia memang lebih aktif dan 
manja dibanding Juan dan Fachmi. Tapi yah, apalah daya. 
Suara satu orang tentu sama sekali tidak akan didengar. 
Akhirnya yang bisa Rafka lakukan hanya mengikuti rencana 
mereka. 

“Yang itu rumahnya, Pa,” tunjuk Rena seraya memper- 
lihatkan foto rumah Kanza yang dikirim Fachmi. “Sepertinya 
mereka berdua belum tiba." 

Rasanya Farrel ingin menghantamkan tinjunya ke kaca 
mobil. Tapi dia tidak bisa bersikap kurang ajar di depan 
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orang tuanya. 

“Farrel, kau tidak turun?” tanya Rafka yang bersiap 
hendak keluar dari mobil sementara Rena sudah lebih dulu 
keluar. 

“Aku tungggu di sini saja, Pa.” Farrel berkata dengan 
nada dingin sementara tatapannya mengarah ke kaca mobil 
di sampingnya. 

Rafka menahan senyum melihat raut wajah Farrel yang 
terlihat merajuk. “Coba lihat mata Papa sekarang." 

Selama beberapa detik, Farrel tetap diam dengan posisi 
semula tapi kemudian dengan enggan dia menuruti perintah 
papanya. 

“Farrel, Fachmi sangat menyayangimu. Sebesar Mama 
dan Papa menyayangi kalian berdua.” Rafka tersenyum. “Jadi 
kau hanya perlu ingat. Tidak ada yang lebih membahagiakan 
bagi Fachmi selain melihatmu bahagia." 

Farrel tertegun. Benarkah seperti itu? Tapi— 

“Bersikaplah seperti lelaki sejati. Ayo, turun!” Tanpa 
menunggu tanggapan lagi, Rafka keluar dari mobil seraya 
memperhatikan Rena yang kini tampak berbincang akrab 
dengan dua orang di beranda rumah itu. 

Selama beberapa detik, Farrel tetap bertahan di tempat 
nya. Tapi kemudian dia menuruti perintah sang Papa. 

“Sepertinya mereka ayah dan adik Kanza,” gumam 
Rafka seraya berjalan menuju beranda rumah. 

Farrel hanya berdehem sebagai jawaban sambil mem- 
buntuti Papanya. 

Tiba di hadapan keluarga Kanza, Farrel mengerutkan 
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kening melihat aura permusuhan yang diperlihatkan secara 
terang-terangan oleh remaja cantik yang Farrel duga meru- 
pakan adik Kanza. 

“Di mana Kakakku?" tanya remaja itu kasar. 

“Wina.” Ayahnya menegur dengan lembut, masih tidak 
mengerti mengapa Wina seolah menunjukkan permusuhan 
terhadap calon suami Kanza sejak mereka bertunangan di 
hadapannya. 

Salah satu alis Farrel terangkat lalu senyumnya muncul. 
Dia merasa geli membayangkan gadis kecil itu berbicara 
dengan nada kasar pada Fachmi. Padahal biasanya semua 
orang merasa sungkan atau takut hanya dengan menatap 
mata Fachmi yang menyorot dingin. 

“Ka—kau! Bisa tersenyum?" 

Wina terbelalak seraya menunjuk wajah Farrel, seolah 
hal itu merupakan keajaiban dunia. Seketika tawa Farrel dan 
kedua orang tuanya pecah sementara ayah Wina meringis 
malu. 

“Maaf, Nak Fachmi. Tingkah Wina kadang memang 
tidak biasa. Apalagi saat ini dia begitu merindukan Kanza." 

"Ayah—" 

“Hush! Bersikaplah yang sopan." Ayahnya memperingat 
kan lalu kembali mengalihkan perhatian pada ketiga tamu- 
nya. “Sebaiknya kita berbincang di dalam. Silakan masuk." 

Rena, Rafka, dan Farrel membuntuti Wina dan ayahnya 
lalu duduk di sofa ruang tamu. Tampak di meja penuh 
dengan camilan yang menunjukkan bahwa keluarga Kanza 
memang menunggu kedatangan mereka. 
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“Hm, sebelumnya saya ingin memperkenalkan putra 
bungsu kami agar tidak terjadi kesalahpahaman." Rena buka 
suara sebelum ada yang bertanya mengenai keberadaan 
Kanza lagi. “Dia ini Farrel, adik Fachmi. Mereka kembar," 
jelas Rena seraya menepuk punggung tangan Farrel. 

“Jadi, dia bukan calon suami Kakak?" Wina melongo 
seraya menunjuk Farrel. 

Seketika Farrel merengut karena pertanyaan Wina se- 
mentara Rena hanya tersenyum, mengelak untuk menjawab. 

“Pantas saja agak beda,” komentar ayah Kanza dengan 
kening berkerut. “Tapi bukan secara fisik. Hanya auranya 
yang berbeda." 

"Ya, mereka memang seperti itu.” Rena menanggapi. 

Farrel nyengir ke arah Wina lalu dengan sengaja men- 
julurkan lidah, membuat Wina melotot kesal. Sepertinya 
gadis satu itu sangat mudah diganggu. 

“Ngomong-ngomong, apa sebelumnya kita pernah ber- 
temu? Saya merasa tidak asing dengan Anda.” Mendadak 
Rafka berkata. 

Ayah Kanza diam sejenak, mencoba menggali ingatan. 
“Entahlah. Tapi saya juga merasa tidak asing dengan Anda 
dan Nyonya. Jadi mungkin kita memang benar-benar pernah 
bertemu tapi sama-sama lupa di mana." 

"Ya." Rafka manggut-manggut. 

Suara mobil yang memasuki pekarangan mengalihkan 
perhatian mereka semua. Hal itu bersamaan dengan mun- 
culnya pelayan yang mengantar minuman. 

Sesuai janji Fachmi, lelaki itu memastikan semua ke- 
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butuhan keluarga Kanza terpenuhi. Termasuk membelikan 
rumah yang kini ayah dan adik Kanza tempati serta mem- 
pekerjakan pelayan dan tukang kebun. 

Beberapa detik setelah mobil berhenti, tampak Fachmi 
dan Kanza keluar. Seperti biasa, raut wajah Fachmi tampak 
datar. Berbeda sekali dengan raut wajah Kanza yang jelas 
menampakkan kebingungan. 

“Ini rumah siapa?" tanya Kanza. 

“Tentu saja rumah orang tuamu." 

“Tapi—" 

“Aku sudah berjanji untuk memenuhi semua kebutuhan 
keluargamu, kan?" 

Kanza tercekat. “Kau... membelikan rumah untuk ayah 
dan adikku?" 

Ya" 

Kanza tidak bisa berkata-kata lagi. Dia merasa menjadi 
wanita yang sangat jahat sekarang. Setelah pengkhianatan 
yang ia lakukan, ternyata Fachmi masih bersedia memberi- 
kan semua ini untuk keluarganya. 

Tiba di beranda rumah, mendadak Kanza memegang 
lengan Fachmi hingga membuat lelaki itu menoleh menatap 
Kanza. 

“Ada apa?" 

“Terima kasih dan—maaf atas semua yang sudah kula- 
kukan." 

“Semua orang sudah menunggu.” Fachmi melepas 
tangan Kanza yang masih memegang lengannya lalu masuk 
lebih dulu. 
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Hati Kanza sakit melihat itu. Sepertinya Fachmi marah. 
Lelaki itu bahkan tidak mau menanggapi ucapan terima 
kasih dan permintaan maafnya. Akhirnya yang bisa Kanza 
lakukan hanya menghela napas lalu bergegas masuk meng- 
hampiri ayah dan adiknya. 

“Ayah!” seru Kanza seraya memeluk ayahnya erat. 

“Kanza.” Lelaki itu balas memeluk putrinya. “Rasanya 
sudah lama sekali kamu tidak pulang." 

Kanza mengangguk pelan seraya menghapus sebulir air 
mata yang berhasil lolos. Setelah puas memeluk sang ayah, 
Kanza beralih pada adiknya. 

“Kakak baik-baik saja, kan?" tanya Wina begitu Kanza 
melepas pelukan. 

Kanza tersenyum menenangkan, mengerti kekhawatir- 
an sang adik. “Tidak pernah lebih baik dari ini." 

"Syukurlah." 

Ayah Kanza meminta Kanza duduk di sisinya lalu 
kembali mengalihkan perhatian pada tamu mereka. “Kanza 
hanya pergi selama beberapa minggu. Tapi rasanya sudah 
lama sekali kami tidak bertemu." 

Rena tersenyum. “Kami juga begitu terhadap anak-anak 
kami. Tidak peduli mereka sudah dewasa seperti sekarang." 

Kanza sedikit gelisah melihat Fachmi dan Farrel duduk 
di sofa yang sama. Raut wajah keduanya sama-sama tampak 
dingin, tapi terlihat jelas perbedaannya. Fachmi si dingin 
yang tenang bagai lautan beku. Sementara Farrel si dingin 
yang penuh gejolak seperti gunung berapi yang diselimuti 
salju dan siap meledak. 
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“Ya, Anda benar." Ayah Kanza menanggapi pernyataan 
Rena sebelumnya. 

Fachmi menoleh pada papanya, memberi isyarat agar 
Rafka yang menyampaikan maksud kedatangan mereka. Na- 
mun Rafka menggeleng pelan, memberi kesempatan Fachmi 
untuk menyelesaikan permainannya. “Saya rasa, saya akan 
langsung membahas maksud kedatangan kami ke sini 
karena saya harus segera pergi setelah ini." 

Pergi? Kanza dan Farrel sama-sama tampak bingung 
namun tidak ada yang bersuara. 

“Saya di sini mewakili keluarga saya bermaksud me- 
minang Kanza untuk menjadi istri adik saya, Farrel.” Fachmi 
mengabaikan wajah-wajah kaget di hadapannya dan terus 
melanjutkan, “Maaf kalau saya terkesan plinplan dan seolah 
melempar Kanza pada adik saya. Tapi saya berani jamin, 
adik saya sanggup membuat Kanza jauh lebih bahagia lebih 
daripada yang bisa saya lakukan." 

Farrel menatap sang Kakak dengan pandangan tidak 
percaya. "Kak." 

Tak disangka, Fachmi menepuk lembut punggung 
Farrel lalu tersenyum. Senyum yang sangat jarang ia tampil- 
kan. “Semoga bahagia.” Kemudian dia berdiri. “Kalau begitu 
saya langsung pamit. Sekali lagi maaf.” Tanpa menunggu 
tanggapan lagi, Fachmi segera keluar, membiarkan kedua 
orang tuanya membereskan sisanya. 

Sementara itu Kanza dan Farrel saling memandang, 
melemparkan tatapan bahagia sekaligus perasaan bersalah 
yang amat dalam terhadap Fachmi. 
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“Berkemah?!" pekik Ratna begitu mengetahui apa yang 
tengah dilakukan para pria untuk merayakan pesta lajang 
Farrel. 

Jessie yang berada tepat di samping Ratna mengelus 
dada. “Mama membuat Jessie kaget. Memang kenapa kalau 
mereka berkemah?" 

“Kamu tidak mengerti, Sayang. Papamu itu—" Lalu 
Ratna beralih pada Destia dan Rena yang tampak jelas 
sedang menahan tawa. “Kalian pasti ingat apa yang mereka 
lakukan di malam pesta lajang untuk Kak Alan. Saat itu 
mereka juga bilang hendak berkemah." 

Seketika tawa Destia dan Rena pecah. Sementara 
Kanza, Carissa, dan Jessie hanya saling pandang dengan 
bingung. 

“Apa yang lucu?" tanya Carissa. 

Sambil menahan tawa, Rena berusaha menjelaskan. 
“Mereka bertiga—ah tidak, berempat dengan Diaz, berkata 
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hendak pergi berkemah untuk merayakan pesta lajang Alan. 
Tapi kalian tahu di mana mereka berkemah? Di depan 
rumah Ratna dan ikan-ikan peliharaan Ratna harus jadi 
korban buruan mereka." 

Kanza, Carissa, dan Jessie melongo mendengar hal itu 
lalu kemudian terbahak. Mereka tidak menyangka para pria 
dewasa itu bisa bersikap demikian. Terutama Kanza yang 
bisa dibilang merupakan orang baru dalam keluarga me- 
reka, tertawa lepas hingga sudut matanya berair. 

“Mama pasti tidak akan diam saja mengetahui hal itu." 

“Ya, tentu saja." Destia yang menyahut. “Ratna langsung 
membuat keributan esoknya di pesta pernikahan dengan 
menjewer para lelaki nakal itu." 

“Jangan lupa kau juga turut membantu." Rena terkekeh 
geli seraya menunjuk Destia. 

Ratna merengut melihat kelima wanita itu menertawa- 
kan dirinya. “Kalian pikir itu lucu? Ikan kesayanganku harus 
mati mengenaskan. Padahal aku merawatnya sepenuh hati." 
Sambil menghentakkan kaki, Ratna turun dari ranjang di 
kamar Farrel yang sedang dirias menjadi kamar pengantin. 

“Mama mau ke mana?" tanya Jessie. 

“Mau menghubungi pelayan di rumah. Awas saja kalau 
papamu membuat ulah lagi." 

Para wanita itu terkikik geli begitu Ratna keluar kamar. 

“Hm, Des. Diaz akan datang ke acara besok, kan?" tanya 
Rena beberapa saat kemudian. 

“Dia bilang akan datang bersama istri dan kedua 
putrinya." 
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“Hanya mereka? Kak Viktor dan yang lainnya?" 

“Kondisi kesehatan Kak Viktor semakin memburuk. 
Jadi dia tidak mungkin datang dan yang lain juga tidak 
mungkin meninggalkan Kak Viktor seorang diri di rumah. 
Apalagi jarak kota ini dengan tempat tinggal mereka sangat 
jauh." 

“Kak Alan pasti sangat sedih." 

“Ya, memang. Dia terlihat semakin sedih setelah kami 
mengunjungi mereka minggu lalu." Destia mendesah. 

“Ma, kata Papa minggu depan akan mengunjungi Om 
Viktor lagi. Carissa boleh ikut, kan? Minggu depan sudah 
mulai libur sekolah." 

“Tentu saja." 

Carissa melonjak senang. 

Destia tersenyum melihat antusiasme putrinya. “Usia- 
nya sudah enam belas tahun tapi kadang kelakuannya masih 
seperti anak SD." 

Rena nyengir seraya menyenggol lengan Destia. “Tidak 
jauh beda dengan dirimu, kan? Untung saja Carissa tidak 
terlalu banyak mewarisi baby face-mu." 

Destia meringis malu. “Iya juga sih." 

“Kak Nayla!" 

Serempak para wanita di kamar itu menoleh ke arah 
pintu masuk begitu mendengar pekikan Jessie. Wanita 
cantik dengan perut buncit itu terkekeh seraya membalas 
pelukan Jessie. 

“Hai, sepupu." 

“Hai, Kak dan hai, adik kecil,” sapa Jessie seraya me- 
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nyentuh perut buncit Nayla. “Sudah tahu jenis kelaminnya?" 

“Belum. Biar nanti jadi kejutan begitu dia lahir." 
Perhatian Nayla beralih pada orang di belakang Jessie. “Hai, 
Tante Destia, Tante Rena.” Nayla langsung memeluk Destia 
dan Rena bergantian. 

“Kau terlihat semakin cantik saja,” puji Rena. 

“Terima kasih, Tante.” Nayla tersenyum. “Di mana 
Tante Ratna dan para lelaki? Tadi di depan hanya ada para 
Kakek dan Nenek. Nayla belum melihat ke dapur." 

“Tadi Ratna keluar hendak menelepon dan para lelaki 
pergi merayakan pesta lajang untuk Farrel.” Destia men- 
jelaskan. 

“Kalau kau datang lebih awal, suamimu pasti bisa ikut 
pesta lajang. Di mana Laura?" Rena menanyakan putri su- 
lung Nayla yang sudah berusia lima tahun. 

“Dia akan datang besok bersama Mama dan Papa." 

“Kudengar Gabriel tidak betah dengan rumah sakit 
tempatnya bekerja sekarang." Komentar Destia. 

"Ya. Papa bilang suasana rumah sakit itu tidak nyaman. 
Padahal belum genap satu tahun Papa dipindahtugaskan ke 
sana." 

“Mungkin berhantu,” celetuk Rena, membuat Nayla dan 
Destia meringis ngeri. 

“Makanya sekarang Papa sedang mengusahakan agar 
bisa pindah kembali ke kota ini. Mungkin juga membuka 
klinik sendiri." 

“Memang sudah waktunya Gabriel punya klinik 
sendiri,” Destia menimpali. “Toh ada suamimu yang bisa 
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membantu." 

Naylah mengangguk setuju lalu mengedarkan pandang 
ke sekeliling kamar. Tampak Jessie dibantu beberapa wanita 
lain sedang mengaitkan rangkaian bunga di salah satu 
dinding kamar. 

“Di mana Carissa?" 

“Aku di sini." Carissa yang baru keluar dari kamar 
mandi langsung menyahut. 

“Hai, lama tidak bertemu." Nayla menyambut pelukan 
Carissa. 

“Makanya sering-sering main ke rumah, Kak." 

“Seharusnya kamu yang datang ke rumah Kakak." 

“Carissa sibuk." 

“Sibuk keluyuran dan membuat jantung Mama dan 
Papanya nyaris lepas," celetuk Destia. 

Carissa nyengir. 

“Dasar! Masih belum berubah juga,” Nayla hanya bisa 
geleng kepala. “Oh ya, si calon mempelai wanita di mana?" 

“Masih di kamar mandi membersihkan tangannya. Tadi 
kami bermain lem,” sahut Carissa. “Nah, itu dia. Kanza, ke- 
marilah. Ada yang ingin berkenalan denganmu." 

Kanza yang baru keluar dari kamar mandi segera men- 
dekat. 

“Hai, kenalkan aku Nayla. Sepupu Jessie.” Nayla meng- 
ulurkan tangan yang langsung disambut Kanza. 

“Dia putri Om Gabriel, adiknya Om Freddy." Carissa 
menambahi. 

Kanza manggut-manggut. "Aku Kanza." 
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“Senang sekali tahu si playboy itu akhirnya bertekuk 
lutut." 

"Ya." Carissa menyahut semangat. “Dia terjebak per- 
mainannya sendiri." 

BRAK!! 

Semua orang langsung menoleh ke arah pintu dengan 
kaget. Tampak Ratna berdiri di sana dengan napas terengah. 

“Gawat, Des! Para lelaki ada di rumahmu! Dan mereka 
bukan berkemah, tapi pesta piama!" 

Destia menggeram kesal. “Awas saja kalau sampai ada 
barang berhargaku yang ternoda. Akan kucincang mereka 
semua." 

Fachmi menggeram kesal sambil menatap pantulan 
dirinya di cermin kamar mandi. 

Seharusnya dia segera melarikan diri begitu rencana 
mengadakan pesta lajang ini diserukan oleh Freddy. Tapi sa- 
yang, saat itu Fachmi tidak berpikir betapa mengerikannya 
acara ini hingga semuanya terlambat sudah. 

Tok tok tok. 

“Fachmi, kau tidak bunuh diri di dalam, kan?” 

Itu suara Juan. Sepupu sekaligus sahabatnya itu tidak 
jauh beda dari Freddy. Begitu antusias dengan rencana pesta 
konyol ini. Ah, sebenarnya bukan Juan saja. Papanya sendiri, 
Om Alan, dan Farrel juga sama antusiasnya. Fachmi jadi 
bertanya-tanya, yang tidak waras di sini siapa? Dirinya atau 
mereka semua? 

“Fachmi! Aku akan mendobrak pintunya jika dalam 
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hitungan ketiga kau tidak segera keluar.” Kali ini suara 
Farrel. 

Grrr! 

Awas saja mereka semua kalau berani melanggar janji 
setelah berhasil membuatnya mau berpenampilan memalu- 
kan seperti ini. 

Sambil membawa pakaiannya di salah satu lengan, 
Fachmi keluar kamar mandi lalu melotot pada Juan dan 
Farrel yang tengah menunggunya. Bukannya takut, kedua 
lelaki itu terkekeh. 

“Daster bunga-bunga itu sangat cocok untukmu,” goda 
Juan. 

Mata Fachmi berkilat tajam, seolah siap membunuh 
Juan saat ini juga. 

“Ayolah, Kak. Tidak perlu tegang seperti itu. Kami kan 
sudah berjanji tidak akan merayakan pesta lajang untukmu 
kelak. Jadi nikmati pestaku saja.” Farrel buru-buru me- 
larikan diri saat dilihatnya Fachmi sudah siap melayangkan 
tinju ke wajahnya. 

“Fachmi, kau lupa tidak mengikat rambutmu,” tegur 
Juan seraya menunjuk rambutnya sendiri yang sudah diikat. 

“Kau mau mati?!" 

Sama seperti Farrel, Juan segera melarikan diri sebe- 
lum Fachmi lepas kendali lalu benar-benar membunuhnya. 

“Aku masih tidak percaya bahwa aku memiliki kakak 
dan adik seperti mereka,” geram Fachmi seraya melempar 
pakaiannya ke atas ranjang besar milik Alan dan Destia. 

Ya, atas usulan Om konyolnya si Freddy Keegan, 
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mereka berenam merayakan pesta lajang Farrel dengan 
menonton bersama di rumah Alan yang saat ini kosong 
karena Destia dan Carissa berada di rumah orang tua 
Fachmi. 

Yang tidak Fachmi duga, ternyata mereka harus 
mengenakan daster yang sudah siap di rumah Alan. Entah 
milik siapa gaun rumahan itu. Yang jelas pasti bukan milik 
Carissa ataupun Tante Destia karena Fachmi tahu persis 
keduanya tidak suka mengenakan daster. 

Sebenarnya Fachmi sudah menolak keras dan siap 
melarikan diri. Tapi mereka malah mengancam akan 
mengadakan pesta lajang yang lebih 'seru' untuk Fachmi 
kelak. Akhirnya Fachmi mengalah dan bersedia mengikuti 
kemauan mereka setelah kelima orang sinting itu berjanji 
tidak akan ada pesta lajang untuk Fachmi. 

Farrel dan Juan tertawa keras seraya berjalan menuju 
ruang tv. Di sana tampak Alan sedang memilih film apa yang 
akan mereka tonton malam ini sementara Freddy sedang 
menyisir rambut Rafka lalu mengikatnya dengan pita di atas 
kepala. 

"Sebenarnya aku malu mengakui mereka sebagai Papa 
dan Om-ku." Farrel meringis. 

"Ya, aku juga. Tapi ini menyenangkan. Toh tidak ada 
orang lain yang melihat." 

Farrel terkekeh seraya mengangguk setuju. Yah, bagai- 
mana tidak memalukan? Tiga lelaki gagah yang usianya 
sudah lebih dari setengah abad mengenakan daster bunga- 
bunga dan saling membantu menguncir rambut satu sama 
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lain. Bahkan otot lengan mereka tampak bertonjolan karena 
daster itu berlengan pendek. Belum lagi tubuh mereka yang 
tinggi, membuat daster yang mereka kenakan hanya sampai 
beberapa senti di bawah lutut hingga betis mereka terbuka, 
menampakkan bulu-bulu kaki yang hitam. 

Farrel hanya bisa geleng kepala. Toh penampilannya 
sendiri sama memalukannya. Untung saja Kanza tidak 
melihatnya dalam penampilan seperti ini. Bisa-bisa wanita 
itu melarikan diri dan menolak menikah dengannya. 

“Farrel, sini! Kau perlu dipoles make-up." 

Mata Farrel melebar mendengar ucapan Freddy setelah 
lelaki itu selesai mengikat rambut Rafka. “Tidak mau!" 

“Memangnya kenapa? Toh besok juga kau akan dipoles 
make-up." 

Farrel pasti sudah gila jika mengizinkan Papa konyol- 
nya itu mencorat-coret wajahnya. “Pokoknya tidak!" Farrel 
bersikeras. 

“Ayolah, sekalian jadi banci jangan setengah-setengah." 
Juan turut mendesak sambil menahan tawa. 

“Kalau begitu kau saja, Juan." 

Juan terbelalak menatap Papanya. “Tidak mau, Pa!" 

“Huh, dasar," cibir Farrel. “Kau mendesakku tapi dirimu 
sendiri menolak." 

Juan hanya nyengir. 

“Nah, itu Fachmi. Ayo sekarang waktunya menonton 
film.” Rafka menempatkan diri duduk di salah satu sudut 
sofa panjang sementara Freddy di sudut yang lain. Tak lama 
kemudian Alan duduk di antara mereka berdua setelah 
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memasukkan keping DVD ke DVD Player. 

Meja kaca yang biasanya ada di depan sofa sudah 
dipindah, membuat Farrel dan Juan bisa duduk bersandar di 
lantai dengan leluasa. Keduanya tertawa geli melihat Fachmi 
datang dengan raut kakunya, jalan tegap serta langkah lebar, 
dan jangan lupakan daster bunga-bunga. 

Fachmi mengabaikan kedua saudaranya itu lalu segera 
duduk di antara mereka. 

“Fachmi, jangan terlalu tegang begitu. Nikmati saja 
filmnya." Alan menepuk bahu Fachmi dengan gaya bijak. 

"Memangnya film apa yang akan kita tonton?” tanya 
Fachmi. 

Alan meringis. “Snow White." 

“Oh, Astaga! Apa tidak ada yang punya obat bius? Aku 
rela tidak sadarkan diri malam ini." 

Seketika tawa semua orang pecah. Yah, semua orang 
kecuali Fachmi karena dia benar-benar serius dengan 
ucapannya. 

Beberapa menit kemudian, ruangan itu menjadi hening 
karena mereka berlima mulai fokus pada film sementara 
Fachmi menguap beberapa kali. Dia sudah nyaris terlelap 
saat pekikan itu terdengar. 

“Demi Tuhan! Apa yang kalian lakukan?!" 

Enam pasang mata di depan tv langsung menoleh ke 
arah pintu. Mereka ternganga karena aksi mereka diketahui 
para wanita. 

Tanpa dikomando, Destia, Rena, Ratna, dan Kanza 
langsung menyerang pasangannya masing-masing. Menarik 
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telinga para lelaki itu atau mencubiti mereka gemas. Jessie 
juga melakukan hal yang sama pada Juan. Menarik keras 
kuncir rambut Juan seraya mengomel betapa memalukan- 
nya tingkah sang Kakak. 

Kini di ruangan itu tinggal Carissa yang berdiri bingung 
dan Fachmi yang masih duduk bersandar di lantai dengan 
raut wajah bosan sekaligus kesal. Carissa menggigit bibir, 
berusaha menahan tawa melihat penampilan Fachmi yang 
biasanya selalu tampak dingin dan kaku. 

Mendadak Fachmi menoleh ke arah Carissa, melempar- 
kan tatapan dinginnya. “Apa?" 

Buru-buru Carissa menggeleng lalu bergegas pergi se- 
belum Fachmi membuatnya terkapar tak bernyawa karena 
sinar laser dari matanya. 

Air mata haru sekaligus bahagia memenuhi rumah 
keluarga Effendi yang dijadikan tempat prosesi pernikahan 
begitu sepasang mempelai dinyatakan sah menjadi suami- 
istri. 

Ucapan doa dan selamat mengalir bagi keduanya. 
Semua orang diselimuti kebahagiaan, terlebih lagi Farrel dan 
Kanza yang baru saja terikat tali pernikahan. Namun ada 
sesuatu yang mengganjal hati keduanya. Ini berhubungan 
dengan Fachmi. Bahkan meski semalam Farrel sudah bisa 
bercanda kembali dengan saudara kembarnya itu, namun 
rasa bersalah masih terus bertahan di hatinya. 

Terutama hari ini. 

Yah, seharusnya hari bahagia ini milik Fachmi. Seharus- 
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nya Fachmi yang berdiri di pelaminan dan menerima ucapan 
selamat dari semua orang. Tapi nyatanya Farrel yang ada di 
sini, di samping Kanza, sementara Fachmi berbaur dengan 
para tamu layaknya keluarga mempelai pada umumnya. 

“Aku masih merasa bersalah pada Fachmi,” gumam 
Kanza. 

Farrel tersenyum menenangkan. “Jangan khawatir. Dia 
pasti akan segera bertemu pasangan hidupnya." 

“Itu pasti. Tapi aku tetap tidak bisa berhenti merasa 
bersalah." 

Farrel mengangguk mengerti. Yah dia juga merasakan 
hal itu. “Mau meminta maaf secara langsung padanya? Sejak 
dia meminangmu untukku, kita belum meminta maaf ber- 
sama secara langsung." 

Setelah kejadian itu, Farrel dan Kanza disibukkan 
dengan persiapan pernikahan. Ditambah lagi, Farrel mulai 
aktif di perusahaan dan Fachmi juga seolah menghindari 
mereka. Baru di pesta lajang semalam mereka bisa bersama 
seperti dulu. Itu sebabnya Farrel tidak mau merusak pesta 
dengan meminta maaf pada Fachmi dan membuatnya ter- 
ingat pengkhianatan dirinya dan Kanza. 

Kanza mengangguk, menanggapi pertanyaan Farrel 
sebelumnya. “Dan juga berterima kasih. Kita tidak mungkin 
bersama kalau bukan karena dia." 

Farrel tersenyum setuju lalu mencium punggung 
tangan Kanza. “Aku mencintaimu." 

“Aku juga mencintaimu," balas Kanza dengan tatapan 
penuh cinta. 
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“Baiklah, sudah cukup mesra-mesraannya. Masih ba- 
nyak tamu yang antri dan aku diminta menyerahkan buket 
bunga ini untuk mempelai pria dari mantan kekasihnya, 
Abey. Dia ada urusan hingga tidak bisa datang." 

Farrel meringis seraya menerima buket bunga itu dari 
Fachmi. 

“Abey?” tanya Kanza. “Wanita yang kau cium di 
minimarket?" nada suara Kanza berubah kesal. 

“Wow, sepertinya ada yang akan kehilangan momen 
malam pertamanya," goda Juan yang tiba-tiba sudah berdiri 
di samping Fachmi. 

“Sayang, kami hanya berteman sekarang." Farrel ber- 
usaha menenangkan Kanza. 

“Ya, teman bermain di ranjang." 

Farrel melotot ke arah Juan tapi hanya dibalas cengiran 
oleh sepupunya itu. 

"Sayang—" 

“Fachmi, kebetulan kau ada di sini.” Kanza memotong 
ucapan Farrel. “Meski sudah terlambat, aku masih hendak 
minta maaf padamu atas apa yang sudah terjadi di antara 
kita bertiga. Dan terima kasih. Bagaimanapun kau yang 
sudah membawaku ke dalam keluargamu dan memberiku 
kebahagiaan yang tidak pernah kubayangkan." 

Fachmi tersenyum. Senyum tulusnya yang langka. Lalu 
dengan sikap seorang Kakak, dia menepuk lembut pipi 
Kanza. “Aku tidak pernah marah padamu. Jadi tidak perlu 
minta maaf. Dan sama-sama. Aku juga berterima kasih 
karena kau sudah mengikat playboy satu ini." 
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Lagi-lagi Farrel meringis. “Bisakah berhenti membawa- 
bawa urusan playboy? Apalagi membahasnya di depan 
istriku." 

“Ah, jadi kau lebih suka membahas petualanganmu ber- 
main wanita di belakang istrimu?" celetuk Juan. 

Farrel kembali melayangkan tatapan membunuh ke 
arah Juan. “Jangan jadi kompor, Juan. Urus saja percintaan- 
mu yang tidak ada ujungnya itu." 

Seketika Juan merengut. “Jangan ingatkan aku. Mama 
melarangku membawa Kirana ke acara ini." 

Farrel menyeringai senang. “Baguslah.” Lalu dia meng- 
alihkan perhatian pada Fachmi. “Aku juga minta maaf, Kak 
dan terima kasih atas semuanya." 

“Aku tidak mau memaafkanmu." 

“Hah, kenapa?" Farrel menatap Fachmi bingung. 

“Kau belum mengembalikan warna dinding di kamar 
yang ditempati Kanza menjadi seperti semula. Memangnya 
kau mau aku tidur di kamar itu sambil memperhatikan 
wajah Kanza tiap malam?" 

Farrel terbelalak lalu segera menggeleng. “Aku akan 
mengecatnya ulang." 

“Bagus. Aku harus menemui tamu kembali. Ngomong- 
ngomong, selamat untuk kalian berdua." Setelahnya Fachmi 
berbalik diikuti Juan. 

“Sepertinya kau belum memberitahu mereka kejadian 
yang sebenarnya. Bahwa sedari awal kau memang berniat 
menjodohkan mereka." 

"Memang." 
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Juan terkekeh. “Aku tidak sabar menunggu saat mereka 
tahu. Mungkin Farrel akan membuat wajahmu sedikit lebam 
karena sudah mempermainkan hati mereka." 

Fachmi hanya tersenyum tipis sebagai tanggapan. 
Biarlah itu menjadi urusan nanti. Yang penting kini adiknya 
bahagia bersama wanita yang dicintainya. Sekarang giliran- 
nya mencari pendamping hidup. Dan entah mengapa, saat 
memikirkan pendamping hidup, mata Fachmi mengarah 
pada gadis cantik yang kini berbincang akrab dengan Jessie 
dan para tamu. 


END 
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Pertenuan 
Pertama 


Bocah sembilan tahun itu menghentakkan kakinya 
kesal seraya membuntuti kedua orang tuanya. Dia merajuk 
karena tidak mendapat izin datang ke festival ini dengan 
teman-teman sekelasnya. 

“Farrel, jangan jalan sambil menghentak-hentakkan 
kaki seperti itu," tegur Rafka, Papa Farrel. 

“Farrel, jangan begini. Farrel, jangan begitu.” Farrel 
mencibir dengan suara pelan. 

“Kau seperti anak perempuan,” ejek Fachmi, saudara 
kembar Farrel yang mendengar cibiran bocah itu. 

“Kau seperti patung es," balas Farrel tajam. 

Fachmi hanya mengangkat bahu sebagai tanggapan. 

Memang dibanding Farrel, Fachmi lebih mudah me- 
ngontrol emosi. Bahkan bocah yang baru duduk di kelas 
empat SD itu sudah pandai memainkan raut wajah. Dia bisa 
tetap mempertahankan raut datar meski menganggap apa 
yang dilihatnya sangat lucu. 
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“Farrel, lihat! Banyak olahan hati sapi di sebelah sana." 
Rena, Mama Farrel dan Fachmi, menunjuk ke salah satu stan 
makanan. 

“Tidak tertarik.” Farrel memalingkan wajah, sengaja 
menujukkan kekesalannya. 

“Duh, anak Mama satu ini masih marah, ya?" goda Rena 
seraya mencubit pipi Farrel. 

“Mama, Farrel sudah besar.” Kembali Farrel meng- 
hentakkan kaki. Menurutnya hanya anak kecil yang pipinya 
dicubit-cubit. 

“Ups, Mama lupa kalau anak Mama sudah besar." Rena 
nyengir. 

“Bagaimana kalau ice cream cone ukuran besar? Ada 
yang mau?" tawar Rafka. 

Kali ini Fachmi tidak bisa menyembunyikan senyum- 
nya. Dia melompat-lompat girang sambil mengacungkan jari 
telunjuk. “Fachmi mau! Fachmi mau!" 

"Hanya Fachmi yang mau?" Rafka menahan senyum 
melihat Farrel yang masih bertahan dengan raut merajuk- 
nya. “Baiklah kalau—" 

“Farrel mau rasa vanila dan cokelat." Tiba-tiba Farrel 
berkata, namun masih tidak mau menatap orang tua dan 
saudara kembarnya. 

Rafka dan Rena menyeringai. 

“Kalau begitu biar Papa yang beli ice cream dan kalian 
ikut Mama, oke? Antrian ice creamnya lumayan panjang. 
Fachmi mau rasa cokelat?" 

"Iya, Pa." 
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“Oke. Ma, nanti Papa tunggu di sebelah sana, ya?" Rafka 
menunjuk barisan meja dan kursi yang memang disediakan 
pihak panitia festival makanan itu untuk tempat para pe- 
ngunjung bersantai. 

Setelahnya Rafka menuju penjual ice cream sementara 
Rena mengajak si kembar melihat-lihat tiap stan makanan. 
Kali ini tujuan mereka mencari olahan udang untuk Fachmi. 

Beberapa menit kemudian, Rafka menelepon meminta 
mereka segera ke tempatnya menunggu sebelum ice cream 
yang dibelinya mencair. Dengan beberapa kantong plastik 
berisi makanan yang dibelinya, Rena serta si kembar menuju 
tempat Rafka berada. 

“Pa, coba ini. Sedap sekali.” Fachmi mempromosikan 
kue di salah satu kantong plastik yang dibawanya. 

“Suapi Papa." 

Rafka membuka mulut dan dengan senang hati Fachmi 
langsung menyuapi Papanya. 

“Hmm, benar-benar enak," puji Rafka. 

“Fachmi sudah makan dua bungkus, Pa." 

"Oh ya?" 

Fachmi mengangguk seraya menjilat ice cream cone di 
tangannya. 

Rafka tersenyum sambil menepuk lembut puncak ke- 
pala Fachmi lalu beralih pada Farrel yang tampak menikmati 
ice cream dengan wajah kesalnya yang belum pudar. 

“Kalau Farrel sudah mencoba makanan apa?" 

Tidak ada sahutan. 

“Mungkin Farrel sakit gigi, Pa,” goda Rena seraya me- 
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nyuapi Rafka. 

“Wah, sepertinya besok kita perlu ke dokter gigi." 

Farrel sama sekali tidak mendengarkan pembicaraan 
Mama, Papa, dan Kakaknya. Dia lebih memilih menikmati ice 
cream dengan perasaan kesal. 

Tapi kemudian, Farrel tertegun melihat segerombolan 
anak seusia dirinya melambai seolah mengajak bergabung. 
Farrel memperhatikan anak-anak itu lebih seksama, lalu 
hatinya diliputi perasaan senang begitu mengenali mereka. 
Rupanya gerombolan itu adalah teman-teman sekelasnya. 

“Farrel, ayo Mama suapi." 

Perhatian Farrel kembali ke arah orang tuanya lalu 
perasaan kesalnya kembali timbul. 

“Mungkin Farrel mau makan sendiri,” usul Rafka. 

Farrel tetap tidak menanggapi. Otaknya mulai berputar 
mencari ide untuk melarikan diri dari mereka bertiga. Yah, 
dia sudah merasa cukup besar untuk pergi bersama teman- 
temannya. 

Rena meletakkan sebungkus kue di hadapan Farrel 
sesuai saran Rafka. “Makan kuenya dulu. Nanti lanjut makan 
ice cream." 

Kali ini Farrel pura-pura menurut. Dia menggigit pelan 
pinggiran kue yang menyerupai pai berukuran kecil itu dan 
ternyata rasanya memang lezat. 

Setelah gigitan kedua, sebuah ide melintas di benak 
Farrel. Dia menjatuhkan kertas pembungkus kue ke bela- 
kang bangku yang ia dan papanya tempati lalu segera turun 
untuk memungutnya. Rafka hanya menoleh sekilas untuk 
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melihat apa yang Farrel lakukan lalu kembali melanjutkan 
obrolannya dengan Rena. 

Saat itulah kesempatan bagi Farrel tiba. Dengan posisi 
merangkak dan ice cream di salah satu tangan, dia bergegas 
meninggalkan tempat itu. Ramainya pengunjung membuat 
Farrel lebih mudah menyembunyikan diri. Dalam sekejap 
dia sudah bisa berjalan normal kembali seraya mencari-cari 
keberadaan teman-temannya. 

Kening Farrel berkerut bingung setelah beberapa lama 
menyusuri area festival itu dan tidak menemukan keberada- 
an teman-temannya. Tadi dia yakin melihat mereka di dekat 
penjual pizza. Namun setibanya di sana, Farrel tidak mene- 
mukan satu pun wajah yang familiar. 

Lelah mencari, Farrel duduk di salah satu kursi taman 
di pinggiran lokasi festival seraya menjilati ice creamnya. 
Sementara tangannya yang lain mengipasi wajahnya yang 
mulai terasa gerah karena matahari semakin terik. 

Tak jauh dari situ, gadis kecil berusia tiga tahun terus 
memperhatikan Farrel. Lebih tepatnya memperhatikan ice 
cream di tangan Farrel. Entah mengapa ice cream itu terlihat 
sangat menggiurkan padahal tadi ayahnya sudah membeli- 
kan ice cream yang sama namun tidak dia makan. 

Gadis kecil itu mendongak, menatap ayah dan ibunya 
yang masih tampak asyik berbincang dengan orang asing di 
depan mereka. Yah, bagi si gadis kecil memang orang asing. 
Tapi mungkin orang itu adalah teman lama orang tuanya. 

Dengan pikiran polos anak kecil yang suka mendekati 
apapun yang menarik perhatiannya tanpa memikirkan 
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bahaya, gadis kecil itu menghampiri si bocah lelaki lalu ber- 
diri diam di hadapannya. Sesekali dia menatap bergantian 
antara bocah lelaki itu dan ice cream di tangannya. 

Farrel yang semula sibuk mengedarkan pandang ke 
sekeliling tertegun melihat gadis kecil yang kini sudah 
berdiri di hadapannya. Selama beberapa saat keduanya 
saling pandang. Farrel dengan tatapan bingung sementara 
gadis kecil itu dengan tatapan penuh harap. 

“Siapa kau?" akhirnya Farrel menyuarakan pertanyaan. 

Tidak ada tanggapan. Gadis kecil itu hanya terus 
menatap Farrel sambil sesekali melirik ice cream di tangan 
Farrel. 

Farrel mengikuti arah pandang gadis kecil itu lalu 
mengangkat ice creamnya. “Kau mau ini?" 

Tak disangka, gadis kecil itu mengangguk antusias 
sambil tersenyum lebar. 

"Sana minta pada orang tuamu. Aku kepanasan di sini. 
Nanti kalau aku haus bagaimana? Aku tidak bawa uang." 

Gadis kecil itu merengut namun tidak beranjak dari 
hadapan Farrel. 

Kesal karena merasa terganggu akibat kehadiran gadis 
kecil itu, Farrel berdiri lalu kembali berbaur dengan kera- 
maian. Dia terus berjalan tenang hingga beberapa saat ke- 
mudian penasaran apa gadis kecil itu masih berdiri di depan 
kursi taman. 

Akhirnya Farrel berhenti lalu menoleh. Dan perasaan 
kaget melingkupi dirinya menyadari si gadis kecil tepat 
berdiri di belakangnya. 
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“Kau mengikutiku?" tanya Farrel kesal. 

Sama seperti tadi, gadis kecil itu tidak menjawab. 

“Kau tidak bisa bicara?" 

Gadis kecil itu hanya menatap Farrel dalam diam. 

Farrel mengentakkan kaki kesal seraya berbalik lalu 
segera melangkah dengan cepat. Namun langkahnya ter- 
henti saat ia mendengar suara ribut di belakangnya. 

“Tidak tahu ini anak siapa." 

“Tadi dia lari-lari, makanya tidak sengaja terbentur." 

“Hei, Nak. Di mana orang tuamu?" 

Farrel yakin anak yang dimaksud adalah anak yang 
tadi. Dia menggigit bibir bingung, harus terus melangkah 
pergi atau berbalik menghampiri gadis kecil itu. Tapi begitu 
mendengar suara tangis pelan dari sela kerumunan, Farrel 
langsung memutuskan untuk kembali. 

“Maaf, permisi.” Farrel menyeruak kerumunan untuk 
melihat dengan jelas. Dan ternyata benar, itu memang gadis 
kecil tadi. 

“Hei, apa ini adikmu?” 

Farrel menoleh ke arah Bapak berkumis tebal yang 
baru saja bertanya. Ragu selama dua detik, akhirnya Farrel 
memilih mengangguk. 

“Jangan ditinggal. Kalau dia hilang bagaimana?" 

Seorang wanita berkacamata membantu gadis kecil itu 
berdiri lalu menepuk-nepuk bagian belakang gaunnya yang 
kotor. “Sudah, jangan menangis, ya." Wanita itu menghibur 
seraya menghapus air mata di pipi si gadis kecil. Lalu tiba- 
tiba, dia meraih tangan Farrel dan meletakkan tangan gadis 
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kecil itu ke dalam genggaman Farrel. “Jangan dilepas!" 

Lagi-lagi Farrel hanya mengangguk lalu segera berjalan 
menjauhi kerumunan seraya menggandeng tangan si gadis 
kecil yang hingga saat ini belum ia ketahui namanya. 

Setelah beberapa menit berjalan tanpa arah, Farrel ber- 
henti lalu mendongak. Matahari semakin tinggi dan tempat 
itu kian ramai. Dia menyeka keringat di keningnya dengan 
punggung tangan lalu kembali menjilat ice cream yang mulai 
mencair. 

Farrel menoleh dan mendapati gadis kecil yang tinggi- 
nya hanya sebatas perutnya itu tengah memperhatikan lidah 
Farrel yang menjilati ice cream, lalu menelan ludah. 

“Kau mau?" 

Kali ini bukan sekedar pertanyaan. Farrel juga meng- 
ulurkan tangannya hingga puncak ice cream berada tepat di 
depan bibir si gadis kecil. 

Sejenak gadis itu menatap bergantian antara mata 
Farrel dan ice cream di hadapannya. Kemudian tanpa ragu 
lagi, dia membuka mulutnya lebar dan langsung melahap ice 
cream itu. 

Farrel terkekeh melihat si gadis kecil meringis karena 
suhunya yang dingin dan bibirnya berlumur ice cream. “Kau 
makan seperti anak kecil. Eh, tapi kau kan memang anak 
kecil." 

Gadis kecil itu tersenyum lebar melihat Farrel tertawa. 
Lalu dengan berani dia menarik tangan Farrel, kembali 
melahap ice cream di tangan bocah lelaki itu. 

"Jangan dihabiskan!” seru Farrel lalu segera menjilati 
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ice creamnya. Tapi kemudian dia kembali mengulurkan ice 
cream itu ke depan mulut si gadis kecil yang langsung 
melahapnya dengan riang. Akhirnya mereka menikmati ice 
cream bergantian hingga tandas. 

“Nah, sekarang kita mau ke mana?" 

Gadis kecil itu menggeleng. 

“Kalau begitu ikut denganku mencari orang tua dan 
kakakku. Tadi mereka di sana." Farrel menunjuk tempat 
orang tua dan kakaknya tadi menikmati makanan. 

Farrel dan gadis kecil itupun kembali menyeruak 
kerumunan. Tapi tiba di tempat yang mereka tuju, kening 
Farrel berkerut bingung karena tidak menemukan orang 
tuanya di sana. Hanya orang-orang asing yang tampak 
menikmati makanan dan saling bercanda. 

“Apa mereka pulang duluan, ya?" Farrel mendesah, 
ingat jarak tempat itu dan rumahnya lumayan jauh. 

Yah, sama sekali tidak ada rasa takut di hati bocah 
sembilan tahun itu meski saat ini dia sendirian dan kemung- 
kinan besar ditinggal pulang oleh orang tua dan kakaknya. 
Dia hanya berpikir bagaimana caranya pulang sekarang, 
tanpa ponsel dan uang. 

Tarikan lembut di tangannya membuat Farrel menoleh 
ke arah gadis kecil itu. “Ada apa?" 

“Lapar.” Untuk pertama kalinya si gadis kecil bersuara 
sambil menunjuk salah satu stan makanan. 

"Wah, ternyata kau bisa bicara." 

“Lapar,” ulang gadis kecil itu. 

“Aku tidak punya uang." 
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Gadis kecil itu merengut. 

“Hhh, baiklah. Ayo coba ke sana." 

Wajah si gadis kecil langsung berbinar. Sama seperti 
tadi, dia membuntuti bocah lelaki itu menuju stan penjual 
ayam panggang. 

“Mau beli apa, Dek?" 

“Mau beli ini.” Farrel menunjuk paha ayam dengan ta- 
buran bumbu dan masih mengepulkan asap. “Tapi aku tidak 
bawa uang. Nanti setelah bertemu Mama dan Papa, aku akan 
membayarnya." 

Raut wajah Ibu penjual ayam panggang yang semula 
ramah langsung berubah kesal. “Kalau begitu belinya tunggu 
Mama dan Papamu saja," sahutnya ketus. 

“Aku dan adikku lapar." Farrel mencoba menampilkan 
wajah memelas yang biasanya berhasil meluluhkan hati 
Mamanya. 

“Cih, bukan urusanku. Sana pergi!" 

Kelakuan si penjual ayam panggang menarik perhatian 
penjual aneka kue di sebelahnya. Wanita itu langsung 
menghampiri Farrel dan si gadis kecil. 

“Kalian mau kue?" 

Farrel menoleh ke arah wanita itu lalu mengangguk 
antusias. “Tapi aku tidak punya uang." 

“Tidak perlu bayar. Gratis untuk kalian.” Wanita itu 
tersenyum ramah. 

Farrel menoleh ke arah si gadis kecil yang juga 
menatapnya dengan wajah berbinar. Kemudian ia kembali 
menatap wanita itu. “Terima kasih, Tante." 
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"Sama-sama. Ayo ke sini." 

Wanita itu membantu Farrel dan si gadis kecil duduk di 
kursi panjang belakang stannya. Kemudian dia menyerah- 
kan kue muffin ukuran besar untuk mereka berdua. 

“Di mana orang tua kalian?" tanya wanita itu beberapa 
saat kemudian. 

“Tadi Mama dan Papaku duduk di sebelah sana." Farrel 
menunjuk. “Lalu aku kabur karena ingin bermain bersama 
teman-temanku." 

“Berarti orang tuamu tidak tahu kalau kau pergi?" 
wanita itu tercengang. 

Farrel hanya mengangkat bahu sambil mengunyah kue 
di tangannya. 

“Mereka pasti khawatir." Wanita itu mulai terlihat 
cemas sambil menatap sekeliling. Kemudian dia berkata 
pada temannya yang sedang melayani pembeli, “Aku harus 
menemui panitia festival agar mereka mengumumkan ke- 
beradaan anak-anak ini." 

"Sepertinya tadi panitia mengumumkan ada orang tua 
yang mencari anaknya. Mungkin kedua anak itu yang dimak- 
sud. Aku tidak terlalu mendengarkan." 

“Kalau begitu aku langsung ke sana saja." Wanita itu 
kembali beralih pada Farrel dan si gadis kecil. “Hei, anak- 
anak. Ayo ikut Tante menemui orang tua kalian." 

Farrel langsung melompat turun dari kursi. “Tante tahu 
di mana mereka?" 

“Iya.” Wanita itu mengangguk lalu segera menuntun 
kedua anak itu. 
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Air mata tidak bisa berhenti mengalir membasahi pipi 
Rena. Fachmi yang melihat itu menahan kesal. Awas saja 
kalau nanti Farrel datang. Fachmi akan memukulnya karena 
sudah membuat Mamanya menangis. 

Jemari Rena saling meremas. Sesekali dia melihat layar 
ponsel namun tidak ada panggilan telepon ataupun pesan 
dari suaminya yang kini tengah menyusuri area festival itu 
untuk menemukan Farrel. 

“Pak, apa tidak perlu diumumkan lagi?” tanya wanita di 
sebelah Rena yang juga kehilangan anaknya. Tadi mereka 
tiba di tempat panitia bersamaan. Suami wanita itu juga 
pergi bersama Rafka dan beberapa petugas keamanan untuk 
mencari secara langsung. 

“Kita sudah mengumumkannya empat kali, Bu. Tunggu 
sebentar lagi, setelah itu akan kami umumkan kembali.” 

Wanita itu mengangguk seraya menyeka air matanya. 
Sementara Rena memeluk Fachmi semakin erat. 

“Permisi, Pak. Aku menemukan anak-anak ini.” 

Serempak semua orang di tempat itu langsung menoleh 
ke arah wanita yang baru datang. Refleks Rena memekik lalu 
segera menarik Fachmi ke arah seorang bocah yang digan- 
deng wanita itu. 

“Farrel!” seru Rena seraya berlutut lalu memeluk 
putranya. Dia menangis semakin keras. Perasaan lega me- 
nyelimuti hatinya. 

PLAK. 

“Aduh! Kau ini kenapa?" tanya Farrel kesal karena baru 
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saja mendapat pukulan di kepalanya dari Fachmi. 

“Kau sudah membuat Mama menangis, bodoh!" Tapi 
entah kenapa, suara Fachmi malah serak. Padahal dia mau 
menunjukkan kekesalannya. 

Rena tersenyum lalu menarik kedua putranya ke dalam 
pelukan. “Fachmi juga sangat mencemaskanmu. Makanya 
dia marah,” ujar Rena lembut lalu mengecup pipi Farrel. 
“Jangan berbuat seperti ini lagi, oke? Kami semua cemas. 
Papa bolak-balik mencarimu." 

Mata Farrel berkaca-kaca melihat Mamanya menangis 
hingga matanya bengkak seperti itu. “Maafkan Farrel, Ma. 
Farrel tidak akan mengulanginya lagi." 

“Anak pintar.” Rena kembali mendekap Farrel erat lalu 
berdiri. Perhatiannya kini tertuju pada wanita yang tadi juga 
kehilangan anaknya. Ternyata gadis kecil yang datang bersa- 
ma Farrel adalah anak wanita itu. Wanita itu juga menangis 
sambil memeluk putrinya. 

“Ma, tadi Tante ini memberi Farrel kue yang sangat 
lezat. Katanya tidak perlu bayar." 

Saat itulah Rena baru menyadari wanita yang telah 
menolong mengantar Farrel dan si gadis kecil. Dia segera 
menghampiri wanita itu lalu menggenggam salah satu 
tangannya erat. “Terima kasih. Terima kasih. Saya tidak tahu 
lagi bagaimana jadinya kalau Anda tidak mengantar putra 
saya ke sini." 

Wanita itu tersenyum. “Saya juga seorang ibu. Jadi saya 
mengerti perasaan Anda." 

Rena langsung memeluk wanita itu penuh syukur. 
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“Saya juga berterima kasih." Kini giliran ibu si gadis 
kecil yang berkata. 

“Oh, Anda ibu gadis kecil itu?” tanya si wanita penolong 
seraya menunjuk si gadis kecil. 

"Iya." 

“Saya pikir mereka Kakak-Adik. Mereka datang ber- 
sama." 

"Oh ya?" 

Rena dan ibu si gadis kecil saling pandang. 

“Tadi dia mengikuti Farrel, Ma. Dia suka ice cream milik 
Farrel,” jelas Farrel. 

Ibu si gadis kecil tersenyum lalu membelai puncak 
kepala Farrel. “Terima kasih sudah menjaga Kanza, ya." 

“Oh, namanya Kanza. Dia tidak mau bicara. Hanya ber- 
kata lapar lalu menunjuk ayam panggang. Tapi ibu penjual 
ayam panggang sangat galak. Kami diusir karena tidak bawa 
uang. Lalu Tante ini mengajak kami makan kue,” Farrel ber- 
cerita. 

“Oh, Sayang.” 

Dengan air mata yang kembali mengalir, Rena menarik 
Farrel ke dalam pelukannya. Ibu Kanza juga melakukan hal 
yang sama. Hati keduanya sangat sakit mendengar anak 
mereka diperlakukan seperti itu. 

“Farrel!” 

“Kanza!” 

Semua orang menoleh ke arah para lelaki yang baru 
memasuki area panitia. Rafka langsung menghampiri Farrel 
lalu mengangkatnya ke dalam gendongan. Ayah Kanza juga 
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melakukan hal yang sama pada putrinya. 

“Jangan lakukan hal seperti itu lagi, mengerti?!" Rafka 
berkata, antara marah, cemas, dan haru. 

Melihat wajah cemas Papanya, Farrel tidak sanggup 
menahan air mata. Dia menangis seraya mengalungkan 
kedua lengan di leher Papanya. “Maaf, Pa." 

Rafka berusaha meredam perasaannya lalu mengecup 
sisi kepala Farrel yang masih memeluknya erat. Dia tidak 
lagi sanggup berkata-kata. 

Rena yang menggandeng erat Fachmi mengelus pung- 
gung Rafka lembut. “Sebaiknya kita pulang saja." 

Rafka mengangguk setuju. 

Di sisi lain, Kanza yang melihat bocah pemilik ice cream 
itu hendak menjauh langsung menunjuk-nunjuk. 

“Sepertinya dia ingin berterima kasih pada anak lelaki 
yang sudah menjaganya itu," Ibu Kanza berkata. 

"Yang mana?" Ayah Kanza menoleh ke arah yang 
ditunjuk. 

“Anak yang tadi juga dicari orang tuanya. Ayo, Yah." 

Mereka bertiga langsung menghampiri keluarga yang 
memiliki anak kembar itu. 

“Maaf, sepertinya Kanza ingin berterima kasih secara 
langsung pada—Farrel, ya?" Ibu Kanza ingat bocah itu 
menyebut dirinya sendiri Farrel. 

“Oh.” Rafka langsung mendekatkan Farrel yang masih 
ia gendong ke hadapan gadis kecil yang juga tengah digen- 
dong ayahnya, meski tidak mengerti apa hubungan Farrel 
dengan gadis kecil itu. 
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CUP. 

Tak disangka, Kanza langsung mencium pipi Farrel 
yang membuat orang dewasa di sana tertawa. 

Farrel tersenyum lalu melambai. “Dah, Kanza." 

Kanza balas melambai dan keduanya saling melempar 
senyum. Bahkan meski jarak di antara keduanya kian lebar 
seiring langkah mereka ke arah berlawanan, pandangan 
mereka masih terus beradu bagai janji bahwa suatu ketika 
mereka akan bertemu kembali. 
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“Farrel, ayo bangun! Kau bilang mau mulai bekerja hari 
ini.” Kanza mengguncang lembut bahu Farrel yang tengah 
tidur membelakanginya. Ya, ini adalah hari pertama Farrel 
bekerja setelah bulan madu mereka. Dan sekarang mereka 
tinggal di rumah yang dihadiahkan orang tua Farrel untuk 
mereka. 

"Hmm, lima menit lagi.” Farrel menggumam, semakin 
erat memeluk guling. 

Kanza menahan senyum lalu mendaratkan ciuman 
lembut di pipi Farrel. “Kau sudah mengatakan itu sejak lima 
belas menit yang lalu." 

Hening. Hanya terdengar dengkuran lembut dari sela 
bibir Farrel. 

Kanza terdiam, memikirkan cara yang paling efektif 
untuk membangunkan Farrel. Sebuah ide melintas di 
benaknya. Dengan mata berkilat geli, Kanza mendaratkan 
kecupan-kecupan lembut di leher Farrel, terus turun ke 
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pundaknya. Sesekali ia menyelingi dengan gigitan kecil yang 
akhirnya berhasil menarik Farrel dari alam mimpi. 

Terdengar erangan Farrel seraya tubuh lelaki itu 
berubah posisi menjadi telentang. “Sayang, jangan ganggu." 

Tak menyia-nyiakan kesempatan, Kanza melakukan hal 
yang sama pada dada Farrel. Kecupan lembut diselingi 
gigitan kecil. Hanya dalam dua menit, mata Farrel sudah 
terbuka lebar dan menatap Kanza dengan senyum mesum. 

"Sudah semakin berani, hm?" 

Mendadak lelaki itu menarik tubuh Kanza lalu mem- 
balik posisi mereka. Kini Kanza yang berada di bawah 
himpitan tubuh Farrel yang hanya mengenakan bokser 
hitam. 

“Kamar mandi di sebelah sana.” Kanza menampilkan 
tatapan tegas sementara dalam hati meringis karena kali ini 
dia harus mengecewakan suaminya. 

"Ya, aku tahu,” gumam Farrel seraya mengecup lembut 
kening Kanza, terus turun di alisnya. 

“Kalau begitu sana cepat mandi. Kau pasti tidak mau 
terlambat masuk kerja untuk pertama kali setelah bulan 
madu kita, kan?" 

“Hmm,” gumam Farrel seraya mengecup pipi Kanza dan 
kali ini tampak mengincar bibir wanita itu. “Tapi aku mau 
sarapan dulu." 

“Sarapan?” 

Farrel nyengir. “Sarapan favorit.” 

Kali ini Kanza tidak bisa menahan diri untuk meringis. 
“Aku—aku datang bulan.” 
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Gerakan Farrel yang hendak mengecup bibir Kanza 
langsung berhenti. Keningnya berkerut seolah apa yang di- 
katakan Kanza merupakan kalimat asing yang belum pernah 
didengarnya. “Lalu kenapa?" 

“Jangan berubah jadi lamban, Farrel.” 

Salah satu alis Farrel terangkat, masih menunjukkan 
ekspresi bingung. 

Kanza gemas melihat itu dan ingin sekali menggigit 
bibir Farrel. Tapi dia tidak ingin menambah penderitaan 
suaminya pagi ini. “Kau tahu itu kan, Sayang? Tamu bulanan 
wanita. Jadi tidak ada sarapan untukmu pagi ini." 

“Tidak ada?" 

Kanza menepuk pipi Farrel lembut. “Jadi sekarang 
cepatlah mandi. Aku akan ke dapur membuat sarapan yang 
sebenarnya." 

Saat Kanza hendak menyingkir dari bawah tubuhnya, 
Farrel terbelalak seolah kepalanya baru saja disiram air es 
hingga dia mengerti seperti apa situasi yang dihadapinya 
kini. “Kau datang bulan? Jadi tidak ada jatah untukku selama 
seminggu?!" 

Lagi-lagi Kanza meringis. “Biasanya aku datang bulan 
selalu lebih dari seminggu. Paling tidak sepuluh hari." 

Mata Farrel semakin terbuka leber, seolah akan keluar 
dari rongganya. “Kau bercanda kan, Sayang?" 

“Hmm, sebenarnya tidak." 

“Shit!” Umpatan-umpatan kasar keluar dari sela bibir 
Farrel seiring dia menjauh dari atas tubuh Kanza. 

Kanza mengubah posisi menjadi duduk di tengah ran- 
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jang, menahan tawa memperhatikan sang suami tampak 
begitu frustasi. “Sepuluh hari tidak lama kok." 

“Tidak lama? Kau—" Farrel mengacak-acak rambutnya. 
“Kau tidak lihat aku sudah begitu tegang? Tapi—aku masih 
harus menunggu selama sepuluh hari? Rasanya aku mau 
mati.” Farrel memegang dadanya dengan gaya dramatis. 

Kanza berdecak. “Tidak perlu berlebihan seperti itu. 
Sudah sana mandi." Ia turun dari ranjang lalu melangkah ke 
pintu. 

“Apa aku perlu mencari wanita cadangan, ya?" 

Langkah Kanza langsung terhenti. Dia menoleh ke arah 
Farrel dengan senyum di bibirnya yang tampak mengerikan. 
“Aku baru beli satu set pisau daging di dapur. Apa kau mau 
mencobanya?" 

Farrel bergidik ngeri lalu buru-buru angkat tangan. “Se- 
pertinya mandi air dingin lebih ampuh." Dia segera berbalik 
menuju kamar mandi. 

Kanza menata makanan di meja makan dengan hati 
kesal. Otaknya masih terus terngiang kata-kata Farrel tadi di 
kamar. Tanpa bisa dicegah, ingatan tentang Farrel yang 
mencium wanita bernama Abey di minimarket dua bulan 
lalu kembali memenuhi benaknya bagaikan mimpi buruk 

Dia sungguh tidak suka jika Farrel berkata demikian 
meski hanya candaan. Yah, wanita mana sih yang suka? 
Awas saja suaminya itu. Kanza akan membalasnya. Mungkin 
membuat Farrel sedikit menderita adalah ide yang bagus. 

Selesai menata makanan, Kanza kembali ke kamar 
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untuk memanggil Farrel. Tampak lelaki itu sudah selesai 
mengenakan celana kain dan kemeja, namun belum menge- 
nakan dasinya. 

“Biar aku yang pakaikan.” Kanza mengambil alih dasi di 
tangan Farrel. Ia mengalungkan dasi itu di leher Farrel lalu 
mulai membuat simpul yang rapi. 

“Kau terlihat tampan dan gagah dengan setelan jas 
seperti ini, Suamiku.” Kanza sengaja merayu. Dia berjinjit, 
menanamkan kecupan ringan di bibir Farrel, sekaligus 
menggesekkan tubuh bagian depannya ke tubuh sang suami. 

Terdengar erangan dari sela bibir Farrel. Tubuhnya 
yang tadi sudah tenang setelah mandi air dingin, dalam 
sekejap kembali menegang. 

“Sial! Seharusnya kau tidak melakukan itu,” geram 
Farrel seraya menahan pinggang Kanza agar tetap merapat 
ke tubuhnya. Lelaki itu menunduk, membalas kecupan 
singkat Kanza tadi dengan lumatan kasar. 

Nyaris saja Farrel hilang kendali. Dia bahkan sudah 
berpikir untuk memaksa Kanza tetap melayaninya, tidak 
peduli keadaan wanita itu. Tapi beruntung akal sehatnya 
masih bekerja. Di detik terakhir sisa pertahanan dirinya, 
Farrel berhasil menarik diri. Dia melepas dekapannya di 
tubuh Kanza lalu mundur. 

"Sebaiknya kita langsung sarapan,” suara Farrel serak, 
tanda gairah masih melingkupinya. 

Kanza hanya mengangguk singkat. Dengan sengaja ia 
menggandeng lengan Farrel keluar kamar, menempelkan 
tubuhnya sedekat mungkin dengan sisi tubuh sang suami. 
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“Sial, Kanza!” lagi, Farrel mengumpat. “Tolong jangan 
sedekat itu denganku." 

Ucapan Farrel membuat Kanza mematung dan segera 
melepas rangkulannya di lengan Farrel. Dia menampakkan 
wajah tersinggung. Tapi tentu saja itu hanya pura-pura. “Kau 
ingin aku menjauh? Baiklah, aku—" 

Gerakan Kanza yang hendak menjauh dari Farrel lang- 
sung terhenti saat merasakan tangannya dicekal lelaki itu. 

“Sayang, bukan seperti itu maksudku," Farrel berusaha 
menjelaskan. “Hanya jangan terlalu menempel padaku 
selama kau masih—yah, tamu bulanan itu. Rasanya kepala- 
ku nyaris pecah saat tubuhku bergairah tapi tidak bisa me- 
lampiaskannya." 

Kanza mengangguk. “Kalau begitu aku akan menjaga 
jarak darimu." 

“Tidak perlu sampai menjaga jarak. Argh!" Farrel meng- 
acak rambutnya yang semula sudah tertata rapi. 

Melihat itu, Kanza nyaris saja menyemburkan tawanya. 
Namun dia masih sanggup menampilkan raut polos, seolah 
tidak mengerti apa yang tengah dialami sang suami. Tapi di 
lain sisi, Farrel terlihat begitu menggemaskan. Dia tidak mau 
Kanza mendekat namun juga tidak mau istrinya itu menjauh. 

“Hm, aku mengerti. Tidak boleh menjaga jarak, tapi 
jangan menempel." 

Farrel diam sejenak, lalu mengangguk. “Yah, seperti 
itulah." 

“Lalu bagaimana dengan rambutmu? Aku tidak boleh 
membantu merapikannya?" 
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“Biar aku merapikannya sendiri.” Farrel menyisir 
rambutnya dengan jemari tangan. Yah, sangat berbahaya 
membiarkan Kanza berjinjit untuk menggapai rambutnya. 

“Baiklah." 

Keduanya berjalan beriringan menuju meja makan. 
Tiba di sana, seperti biasa dengan sigap Kanza melayani 
sang suami. Menyendokkan nasi, lengkap dengan lauk dan 
sayurnya ke piring Farrel lalu memilih duduk di samping 
suaminya itu. 

Baru beberapa menit berlalu, mendadak Kanza me- 
ringis seraya memejamkan mata. Salah satu tangannya 
langsung meremas paha Farrel, setengah senti dari pangkal 
paha. 

Gerakan itu terlihat sangat alami. Seolah Kanza hendak 
meminta bantuan Farrel untuk menyingkirkan debu yang 
baru saja masuk ke matanya. Namun gerakan itu hanya 
akting, bagian dari rencananya untuk membalas sang suami. 
Dan Kanza berhasil. Seketika tubuh Farrel membeku karena 
semburan gairah yang langsung menerjangnya. 

Berbagai umpatan berkumpul di otak Farrel. Tapi dia 
menahan diri untuk tidak mengeluarkannya dan memilih 
memperhatikan Kanza. “Ada apa, Sayang?" 

Shit! 

Tangan Kanza kembali meremas pahanya dan sedikit 
bergeser ke atas, membuat tubuhnya di bawah sana seolah 
berubah jadi batu saking tegangnya. Buru-buru Farrel 
meraih tangan Kanza lalu menggenggamnya dengan kedua 
tangan sebelum wanita itu berhasil membunuhnya hanya 
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dengan sentuhan kecil. 

“Kau baik-baik saja?" suara Farrel serak. Dia menyen- 
tuh pipi Kanza lembut untuk mencari tahu apa yang tengah 
dialami sang istri. Sungguh, kondisi ini membuat otak Farrel 
kacau hingga dia sangat lamban menyadari bahwa Kanza 
hanya kelilipan. 

“Ya. Tadi ada debu yang masuk ke mataku." 

“Oh. Sini biar kulihat.” Farrel mencondongkan tubuh ke 
arah Kanza dan seketika menyesali perbuatannya. 

Aroma lembut Kanza yang semakin familiar terendus 
indera penciumannya. Rasanya menenangkan sekaligus 
memabukkan. Terutama dalam kondisi Farrel yang bisa 
dibilang berada dalam tegangan tinggi. 

Segera Farrel menegakkan tubuh sebelum sempat 
memeriksa mata Kanza. “Aku harus berangkat sekarang." 
Sebelum kepalaku yang terasa berdenyut pecah. 

“Tapi, kau belum menghabiskan sarapanmu." 

“Masukkan saja ke kotak bekal. Aku akan memakannya 
nanti di kantor.” Farrel berdiri, hendak menuju kamar untuk 
mengambil tas dan jasnya. 

Sepeninggal Farrel, Kanza terkikik geli. Suruh siapa 
membuatnya kesal. Biar Farrel menikmati hukumannya. 
Hmm, kira-kira apalagi yang akan dilakukannya nanti? 

Malam ini Kanza dan Farrel menghadiri pesta keluarga 
di rumah keluarga Keegan senior. Lebih tepatnya rumah 
orang tua Freddy. Namun pesta yang biasanya meriah dan 
penuh tawa serta canda, kini berubah muram. Semuram 
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suasana hati Farrel. 

Apalagi penyebabnya kalau bukan karena kehadiran 
Kirana Wakely. Sosok wanita yang dicintai Juan sejak kecil 
namun tidak diterima ibu dan adik Juan. Tentu saja wanita 
itu datang bukan atas undangan Juan. Juan tidak pernah 
berani melakukan itu karena dia masih menghormati dan 
menyayangi mamanya. Kehadiran Kirana adalah atas per- 
mintaan Jeremy Keegan. 

“Sayang, kenapa semua orang tampak begitu tegang?" 
tanya Kanza seraya dengan sengaja meletakkan tangannya 
di atas paha Farrel. Sebagai orang baru dalam keluarga itu, 
tidak heran jika Kanza belum mengetahui tentang hubungan 
buruk ibu dan adik Juan dengan wanita yang Juan cintai. 

Sekilas Farrel melirik tangan Kanza di pahanya lalu 
menepis tangan itu. “Mungkin istri mereka sedang datang 
bulan," sahut Farrel acuh. 

Seketika tawa Kanza pecah. Suaminya sangat meng- 
gemaskan kalau sedang merajuk seperti ini. Tawa Kanza 
langsung berhenti saat dia menyadari tatapan semua mata 
di ruangan itu mengarah pada dirinya. 

“Ups.” Kanza nyengir malu. “Maaf.” 

“Pengantin baru memang beda," komentar Jeremy sera- 
ya terkekeh. “Selalu dipenuhi energi dan kebahagiaan tidak 
peduli suasana sekitarnya semuram pekuburan." Terdengar 
jelas ada sindiran dalam kalimat Jeremy. 

“Kakek, Jessie tidak suka mendengar Kakek menyindir 
seperti itu. Ini tentang Jessie dan Mama yang tidak menyukai 
wanita itu, kan?" Sengaja Jessie tidak menyebut nama Kirana 
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untuk menunjukkan seberapa besar rasa tidak sukanya. 

Merasa dirinya yang menjadi penyebab suasana jadi 
tidak nyaman seperti ini, Kirana angkat bicara. “Maaf, seha- 
rusnya aku memang tidak datang. Aku sudah mengacaukan 
semuanya." 

“Kalau kau sadar, maka pergilah!" 

“Jessie.” Freddy menegur putrinya. 

“Kirana, ayo kita pergi dari sini.” Juan yang tidak tahan 
lagi mendengar kekasihnya direndahkan, merangkul pundak 
Kirana lalu mengajaknya keluar dari kediaman Keegan. 

Sepeninggal Juan dan Kirana, ruangan itu menjadi he- 
ning. Semua orang bungkam, tidak tahu harus mengatakan 
apa. 

Ratna mendekati Jessie lalu merangkul pundak putri- 
nya lembut. Dia tahu betul bagaimana perasaan Jessie. Orang 
lain hanya melihat dari luar. Menurut mereka Jessie berlebih 
an karena menolak wanita pilihan sang Kakak. Tapi Ratna 
mengerti, betapa terlukanya hati Jessie karena kehadiran 
Kirana. 

“Mau jalan-jalan di taman belakang bersama Mama?" 

Jessie menoleh menatap Mamanya, tampak jelas tengah 
menahan air mata. “Jessie mau pulang saja, Ma." 

Freddy mendekati putri dan istrinya. “Tunggu sebentar 
lagi setelah itu kita pulang," janjinya. 

Melihat semua itu, Kanza berbisik pada Farrel. “Apa ini 
gara-gara aku tertawa keras tadi?" 

“Bukan.” 

“Lalu kenapa? Aku masih tidak mengerti.” 
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“Ini gara-gara wanita harus mengalami yang namanya 
datang bulan. Semuanya jadi tegang." 

Kali ini tidak ada tawa. Kanza menatap Farrel kesal. 
Dalam situasi seperti ini, bisa-bisanya yang dia pikirkan 
hanya urusan datang bulan. 

Di sisi lain, Carissa mencari ide untuk mencairkan 
suasana. Membahas Kirana memang akan selalu berakhir 
seperti ini. Dan ketegangan ini tidak akan mereda sebelum 
perhatian semua orang teralihkan. 

Tapi bagaimana caranya? 

Carissa mengedarkan pandangan lalu tatapannya 
terhenti pada sosok Fachmi yang tengah duduk menikmati 
minuman. Senyum Carissa merekah. Dia punya ide bagus. 

“Kanza, kau memang terlihat lebih cerah setelah bulan 
madu. Jangan lupa aku masih menunggu oleh-oleh darimu. 
Dan juga cerita perjalanan kalian." 

Farrel melotot ke arah Carissa. “Kau masih terlalu kecil 
untuk mendengar cerita saat kami berbulan madu." 

Carissa berkacak pinggang seraya balas melotot. “Aku 
tidak mau dengar cerita kalian di ranjang." 

Pipi Kanza memerah mendengar urusan ranjang di- 
bawa-bawa dalam pembicaraan di hadapan keluarga besar. 

“Cerita bulan madu tentu saja berhubungan dengan 
ranjang," Farrel ngotot. 

Carissa mendengus lalu memilih mengalihkan perhati- 
an pada Kanza. “Kau tidak membeli sesuatu sebagai hadiah 
untuk Kak Fachmi? Bagaimanapun dia yang sudah menjo- 
dohkan kalian." 
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“Uhukk...hukk..." 

Untuk pertama kalinya Carissa melihat seorang Fachmi 
yang biasanya dingin dan tenang tersedak minumannya. Pa- 
dahal Carissa hanya asal menebak. Tapi sepertinya Fachmi 
memang belum memberitahu kebenarannya pada Kanza 
dan Farrel. 

“Menjodohkan?" Farrel tampak bingung tapi kemudian 
menatap sang Kakak dengan penuh sayang. Pasti maksud 
Carissa adalah kenyataan Kanza dan Farrel bertemu melalui 
Fachmi. Jika Fachmi tidak pernah berniat memperistri 
Kanza, tentu Farrel dan Kanza tidak akan pernah bertemu. 

Mata Carissa menyipit melihat senyum Farrel. Seperti- 
nya Farrel salah mengerti maksudnya. Mungkin lebih baik 
Carissa berkata dengan lebih terus terang. "Ya, menjodoh- 
kan. Aku tidah tahu bagaimana caranya, tapi itu keren. 
Hanya dengan memperhatikan Kanza sekilas saja, Kak 
Fachmi langsung merasa bahwa Kanza cocok untuk Kak 
Farrel. Lalu dengan alasan ingin menjadikannya istri, dia 
membawa Kanza ke apartemennya.” Carissa menoleh ke 
arah Fachmi yang sudah selesai minum dan kini tengah 
balas memandangnya dengan raut datar yang biasa. Marah- 
kah? Terserah. 

Kanza dan Farrel ternganga lalu saling pandang. 

Farrel mengedarkan pandangan ke sekeliling ruangan, 
menatap wajah-wajah di sana, termasuk orang tuanya. Tidak 
ada raut kaget seperti dirinya dan Kanza. Yang ada hanya 
raut—gelisah? 

Sial! Apa semua orang sudah tahu kecuali dirinya dan 
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Kanza? 

“Aku mau keluar untuk merokok." Tiba-tiba Fachmi 
berkata seraya berdiri. 

“Tunggu dulu, Bro!” Farrel turut berdiri lalu berjalan 
mendekati Fachmi. “Apa itu artinya sedari awal kau memang 
tidak berniat menikahi Kanza dan hendak menjodohkan 
Kanza denganku?" 

Fachmi menghela napas dan akhirnya memilih jujur. 
“Ya. Aku tahu jika langsung menjodohkan kalian, kau akan 
menolak. Jadi kugunakan cara itu." 

“Jadi Juan juga berbohong saat mengatakan kau men- 
cintai Kanza?" 

"Ya." 

BUGH! 

Para orang tua meringis melihat hal itu namun tidak 
melerai. Sementara Carissa menahan senyum puas. 

Bukan tanpa alasan Carissa tidak menyukai Fachmi. 
Awalnya dia hanya segan terhadap saudara kembar Farrel 
itu karena selalu tampak dingin dan jauh. Tapi kemudian, 
Carissa mendengar bahwa Fachmi beberapa kali hendak 
bertunangan lalu tiba-tiba memutuskan rencana itu secara 
sepihak tanpa alasan yang jelas. Carissa bahkan pernah me- 
lihat sendiri bagaimana calon tunangan Fachmi memohon di 
bawah kaki lelaki itu agar tidak membatalkan rencana per- 
tunangan mereka. Sejak itu rasa tidak suka Kanza terhadap 
Fachmi muncul. 

Fachmi meringis seraya menyentuh pipinya. Biasanya 
dia yang selalu menghajar Farrel. Tapi kali ini Farrel yang 
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melayangkan tinju ke arahnya. “Aku tidak akan minta maaf 
atas apa yang sudah kulakukan. Tidak peduli cara yang 
kugunakan. Yang penting hasil akhirnya." 

“Tapi kau membuat kami frustasi dan terus merasa 
bersalah. Entah berapa kali Kanza menangis hanya karena— 
karena sesuatu yang ternyata rekayasa." 

“Yakin hanya Kanza yang menangis?" Rafka tidak tahan 
untuk tidak menggoda putranya. 

Farrel menutupi perasaan malunya dengan berkacak 
pinggang menghadap Rafka. “Papa juga sama saja. Tidak 
mengatakan apapun padahal tahu rencana Fachmi." 

“Papa tahu di detik terakhir. Jadi tidak sempat mem- 
beritahumu." Rafka nyengir. 

“Intinya kalian berdua sekarang bahagia. Itu yang 
paling penting." Alan turut bicara. 

Jessie tersenyum melihat keluarga besarnya. Ya, ke- 
napa harus bersedih hanya karena wanita jalang itu merebut 
perhatian kakaknya. Dia masih punya mereka semua. 

Jessie menuju meja hidangan, mengambil salah satu 
gelas berisi minuman lalu mengangkatnya tinggi. “Bersulang 
untuk pengantin baru." 

Yang lain melakukan hal yang sama. “Bersulang!!" 

Fachmi pindah lalu berdiri tepat di samping Carissa. la 
berbisik pelan yang hanya bisa didengar gadis itu. “Jangan 
terlalu membenci seseorang. Bisa jadi orang itu adalah 
jodohmu.” Tanpa menunggu tanggapan, Fachmi berbalik 
meninggalkan Carissa seraya mengeluarkan sebungkus 
rokok dari saku. 
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“Sayang, mau makan sate?" tanya Farrel seraya mem- 
belai perut rata Kanza. 

Kalau bukan karena keterangan dokter, dia tidak akan 
percaya bahwa Kanza hamil sudah dua bulan. Perut wanita 
itu masih rata dan dia juga tidak mengalami mual-mual 
seperti ibu hamil pada umumnya. 

“Tidak. Kau mau?" 

“Iya, aku ingin sekali. Di rumah makan dekat apartemen 
Fachmi rasanya lezat." 

“Mau kesana sekarang?" 

“Kau tidak lelah?" 

Kanza menggeleng. 

“Kalau begitu ayo!" 

Farrel tampak begitu semangat seperti anak kecil yang 
akan dibelikan mainan kesukaannya. Kadang Kanza berpikir 
bahwa suaminya yang sedang merasakan fase ngidam. Dia 
sering menginginkan sesuatu yang tidak biasa. 
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Tiba di rumah makan yang dimaksud Farrel, mereka 
langsung memesan satu porsi sate kambing. Dari dulu Kanza 
memang tidak suka sate, terutama sate kambing. Jadi dia 
hanya akan menemani Farrel makan. 

Keduanya memilih tempat duduk di sudut ruangan. 
Kanza tersenyum melihat betapa lahapnya Farrel makan. 
Tapi semakin lama, kening Kanza berkerut. Kenapa makan- 
an itu jadi tampak menggiurkan? 

“Enak?" Kanza tidak bisa menahan diri untuk bertanya. 

“Iya, mau?" Farrel mendorong piringnya ke tengah agar 
Kanza bisa turut mengambil. 

Ragu, Kanza mengambil satu tusuk sate lalu menggigit 
ujungnya. Tidak enak! 

Kanza meringis lalu mengembalikan sate ke piring. 
Sementara yang di dalam mulutnya terpaksa dia telan. Buru- 
buru dia meneguk jus yang dipesannya. 

Farrel terkekeh. “Padahal enak sekali." 

Kanza hanya mengangkat bahu sambil kembali mem- 
perhatikan Farrel. Lagi-lagi keningnya berkerut. Kenapa 
daging sate yang digigit Farrel tampak sangat lezat? Bahkan 
Kanza sampai menelan air liur. 

“Sayang, suapi." Tiba-tiba Kanza meminta. 

Farrel tampak bingung tapi segera meraih satu tusuk 
sate yang masih utuh lalu menyodorkan ke depan mulut 
Kanza. 

“Kamu dulu yang makan." 

Masih dengan ekspresi bingung, Farrel menggigit ujung 
sate lalu kembali menyodorkannya ke depan mulut Kanza 
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yang langsung dilahap wanita itu. 

“Hmm, enak." 

Farrel ternganga. “Apa bedanya dengan yang tadi?" 

“Tidak tahu." 

Farrel berdecak. “Bilang saja minta disuapi." Tiba-tiba 
dia tersenyum mesum. “Atau kau ingin aku suapi pakai 
bibir?" 

“Kedengarannya lezat." Kanza tersenyum malu. 

Farrel terkekeh. “Nanti aku pesan lagi untuk dibawa 
pulang." 

Kanza terdiam, teringat samar kejadian masa kecilnya. 
“Dulu aku pernah membuntuti anak lelaki yang membawa 
ice cream. Entah kenapa ice cream di tangannya terlihat 
lezat. Padahal sebelum itu Ayah sudah membelikan ice 
cream yang sama tapi tidak kumakan." 

Farrel merengut. “Itu berbahaya sekali. Bagaimana 
kalau tiba-tiba kau melihat ada seorang lelaki yang makan 
ice cream di jalan lalu membuntutinya?" 

Kanza menahan senyum. Gemas melihat wajah merajuk 
sang suami. “Itu tidak mungkin karena sudah ada lelaki 
tampan yang mengikatku. Kalaupun aku menginginkan ma- 
kanan yang dimakan orang lain, pasti orang lain itu adalah 
suamiku sendiri. Buktinya sekarang.” Kanza menunjuk sate 
di piring. 

“Lega mendengarnya." Farrel kembali melahap sate 
dengan nikmat sambil sesekali menyuapi Kanza. 
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Farrel gelisah. Dia sama sekali tidak bisa memejamkan 
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mata padahal Kanza sudah tidur sejak dua jam lalu. 

Sungguh, dirinya sangat lelah. Tapi dia tidak bisa tidur. 
Lebih tepatnya tidak bisa tidur di sini. Dia ingin tidur di tem- 
pat lain. Tempat dirinya dan Kanza pernah menghabiskan 
malam bersama. 

"Sayang." Farrel menepuk-nepuk pipi Kanza. 

Sebenarnya dia tidak tega membangunkan sang istri 
tengah malam seperti ini. Tapi Farrel tidak bisa menyiksa 
diri lebih lama. 

“Hmm, kenapa?" tanya Kanza tanpa membuka mata. 

“Pergi ke apartemen Fachmi, yuk. Aku ingin tidur di 
sana." 

"Jangan bercanda, Sayang. Aku masih ngantuk.” Kanza 
membalikkan badan memunggungi Farrel. 

Tentu saja Farrel tidak akan menyerah. Dia turun dari 
ranjang, mengenakan kaus dan celana jins serta jaket tebal. 
Setelahnya Farrel mengambil pakaian untuk Kanza. Sweater 
dan celana training. 

"Sayang, ayo pakai baju dulu." Dengan lembut, Farrel 
membantu Kanza duduk, bahkan sebelum wanita itu mem- 
buka mata. 

“Kau ini—" 

Farrel langsung melumat bibir Kanza sekilas untuk 
menghentikan protesnya lalu segera memakaikan sweater 
melewati kepala Kanza tanpa menunggu persetujuan sang 
istri. 

“Nanti lanjut tidur lagi di apartemen Fachmi,” bujuk 
Farrel. 
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“Kau kenapa sih? Ini masih tengah malam dan—dan 
aku tidak pakai pakaian dalam." 

“Tidak perlu cemas. Besok pagi kita langsung pulang." 

Kanza ternganga dengan tingkah Farrel. Segera dia me- 
rebut celana training di tangan Farrel lalu mengenakannya 
dengan raut kesal. “Harusnya aku yang merepotkan karena 
aku yang hamil,” gerutunya. 

Farrel nyengir seraya membantu Kanza mengenakan 
jaket. “Pasti bayi kita sangat menyayangiku. Itu sebabnya 
aku yang mengalami fase ngidam." 

Kanza merengut. “Itu namanya merusak kesenangan 
wanita. Mengidam itu adalah kesempatan wanita menjadi 
ratu." 

“Padahal sudah setiap hari aku memperlakukanmu se- 
perti ratu. Jadi kenapa harus menunggu saat ngidam?" goda 
Farrel. 

Kanza masih merengut namun tidak menanggapi 
godaan Farrel karena itu benar. Suaminya memang selalu 
memanjakan Kanza tiap hari, memperlakukan dirinya bak 
ratu. 

CUP. 

“Jangan merengut terus. Ayo berangkat!" 

Farrel hanya membawa dompet, ponsel, dan kunci 
mobil sementara Kanza tidak membawa apapun. Lagipula 
untuk apa repot-repot membawa banyak barang karena 
yang Farrel inginkan hanya tidur di apartemen Fachmi. 

Dalam perjalanan, Kanza kembali terlelap. Dia mering- 
kuk bagai bola di jok mobil. Bahkan tidurnya sama sekali 
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tidak terganggu meski mobil sudah berhenti di area parkir 
apartemen Fachmi. 

Tidak tega mengganggu tidur Kanza lagi, Farrel me- 
milih membopong sang istri memasuki gedung apartemen. 
Sama sekali tidak sulit baginya karena berat badan Kanza 
tidak bertambah meski hamil. Kadang hal itu membuat 
Farrel cemas. Apalagi porsi makan Kanza masih sama 
seperti sebelum dia hamil. Bukankah wanita hamil makan 
lebih banyak dan berat badannya kian bertambah? Tapi 
kenapa Kanza tidak? Apa kehamilannya baik-baik saja? 
Kalau sudah seperti itu, pasti Kanza hanya mengejek bahwa 
Farrel berlebihan. 

“Farrel? Kau sedang apa malam-malam datang ke sini?" 
Cade bertanya seraya mensejajari langkah Farrel. Lelaki itu 
pasti akan kesulitan menekan tombol lift. 

“Kau lebih percaya mana, rumahku digusur atau aku 
sedang merindukan Fachmi?" Farrel nyengir. 

Cade menggaruk kepalanya tidak mengerti seraya me- 
nekan tombol lift lalu ikut masuk. “Tidak mungkin rumahmu 
digusur." 

“Kalau begitu opsi kedua." 

“Memangnya besok kau mau ke mana hingga tidak bisa 
menahan perasaan rindu itu beberapa jam saja?" 

“Tidak ke mana-mana sih." 

Cade geleng-geleng kepala, memutuskan tidak bertanya 
lebih jauh sebelum dia semakin bingung. Memang dari dulu 
saudara kembar Fachmi ini sulit ditebak kelakuannya. 

Tiba di depan pintu apartemen Fachmi, lagi-lagi Cade 
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yang menekan bel. Sampai saat itu, Kanza masih tetap 
terlelap. Dia hanya sesekali menggeliat lalu kembali tidur 
nyenyak. 

Hampir sepuluh menit berlalu, masih tidak ada tanda- 
tanda Fachmi akan membukakan pintu. Lengan Farrel mulai 
pegal dan kantuk perlahan menyerangnya. 

“Kau yakin Fachmi ada di dalam?" tanya Farrel. 

"Ya. Aku ingat dia baru pulang saat aku berganti giliran 
jaga dengan temanku," sahut Cade yakin. 

Farrel hanya mengangguk sebagai tanggapan semen- 
tara Cade kembali menekan bel. 

Mendadak pintu apartemen terbuka, menampakkan 
sosok Fachmi dengan rambut acak-acakan dan mata merah- 
nya. “Kalian mau mati, hah?" 

Fachmi sama sekali tidak menaikkan nada suaranya na- 
mun Cade langsung merinding. Berbeda sekali dengan Farrel 
yang masih tampak tenang, seolah tidak terganggu dengan 
kemarahan Fachmi. 

“Terima kasih atas bantuanmu, Cade. Kak, kami menum 
pang tidur di sini.” Tanpa menunggu persetujuan Fachmi, 
Farrel langsung menerobos masuk. 

Cade menelan ludah dengan susah payah karena diting- 
gal berdua dengan Fachmi. “Mung—mungkin, rumah Farrel 
benar-benar sedang digusur." Cade langsung menyesali ucap 
annya karena tatapan Fachmi semakin tajam. Seharusnya 
dia tidak bicara dan langsung kabur. “Ehm, aku harus kem- 
bali.” Buru-buru Cade berbalik lalu bergegas menuju lift. 

BRAKK! 
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Dengan kasar Fachmi menutup pintu lalu kembali ke 
kamarnya. Dia tidak mau tahu apa yang dilakukan sang adik 
dan apa alasannya. 

Sementara itu di kamar tamu yang dulu digunakan 
Kanza, Farrel membaringkan sang istri dengan lembut lalu 
membantu melepas jaket dan sandalnya. Farrel terkekeh 
pelan melihat Kanza benar-benar tidak terganggu. 

Setelah melepas pakaian dan hanya menyisakan celana 
bokser, Farrel membaringkan diri di sebelah Kanza. Sekilas 
dia mengecup bibir Kanza lalu memeluk wanita itu erat. 

Hmm, nyamannya. 

Sejak kapan tidur di sini jadi terasa senikmat ini? 
Mungkin dia akan membeli satu apartemen di gedung ini 
juga untuk dirinya dan Kanza. Dengan pikiran terakhir itu, 
alam mimpi mulai membuai Farrel. 

Kanza merasa tidak enak hati begitu terjaga dan sadar 
dirinya ada di mana. Buru-buru dia membersihkan diri di 
kamar mandi dan masih dengan pakaian yang sama seperti 
tadi malam, segera menuju dapur untuk membuat sarapan. 

Kanza tersenyum melihat bahan makanan di kulkas 
Fachmi. Selalu ada udang. Lelaki itu benar-benar menggilai 
makhluk air satu ini. Akhirnya Kanza memutuskan memasak 
nasi goreng udang untuk dirinya sendiri dan Fachmi serta 
nasi goreng tanpa udang untuk Farrel. 

Beberapa saat kemudian, dapur itu dipenuhi aroma 
lezat dari masakan Kanza. Entah karena aroma itu atau 
memang Fachmi sudah terjaga sedari tadi, lelaki itu keluar 
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dari kamar menuju dapur lalu duduk nyaman di salah satu 
kursi meja makan. 

“Eh, aku tidak mendengarmu datang,” ujar Kanza be- 
gitu menyadari keberadaan Fachmi. 

“Baru saja." 

“Mau kubuatkan Kopi atau teh?" 

“Kopi, terima kasih." 

“Tentu.” 

Seolah di rumah sendiri, Kanza mulai menyiapkan 
bahan untuk membuat kopi. Tidak heran karena dia pernah 
tinggal di apartemen itu. 

Dari pantulan kaca di lemari pantri, Fachmi menyadari 
kedatangan Farrel. Mendadak dia sangat ingin membuat 
kesal sang adik. Anggap saja balasan karena sudah meng- 
ganggu tidurnya semalam. 

“Kanza, kau sangat cekatan di dapurku. Seharusnya kau 
jadi istriku saja.” 

Kanza mengerutkan kening mendengar kalimat Fachmi 
yang terkesan merayu. Padahal selama dia tinggal di aparte- 
men ini dulu, tidak pernah sekalipun Fachmi bersikap lebih 
daripada seorang Kakak meski kadang-kadang dia meminta 
Kanza belajar menjadi istri. 

Belum sempat Kanza menanggapi, Farrel lebih dulu 
berkata seraya duduk di depan Fachmi dengan raut kesal. 
“Kanza cekatan di dapur mana pun. Jadi tidak perlu merayu- 
nya seperti itu.” 

Kanza menahan senyum, mulai mengerti mengapa 
Fachmi berkata seperti tadi. Rupanya Fachmi hendak meng- 
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goda sang adik. 

Fachmi mendesah. “Tapi aku merasa tempat yang 
cocok untuk Kanza adalah di sini, bersamaku. Mungkin aku 
akan mempertimbangkan untuk berpura-pura menjadi diri- 
mu agar bisa merebut Kanza." 

“Tidak lucu." 

“Apa aku tampak seperti sedang melucu?" 

Kesal, Farrel menoleh ke arah Kanza yang masih sibuk. 
“Lain kali kau tidak boleh menginjakkan kaki di apartemen 
ini lagi." 

Kanza membawa dua cangkir kopi ke meja untuk kedua 
lelaki itu. “Bukan aku yang memaksa datang ke sini dini hari 
tadi.” Kanza menahan senyum geli. 

“Baiklah, lain kali aku tidak akan membawamu ke sini 
lagi." Farrel berkata tegas, seolah janji pada dirinya sendiri. 

Fachmi berdecak. “Benar-benar kekanakan." 

"Sarapan sudah siap!" Kanza berseru untuk menghenti- 
kan Farrel yang tampak akan mendebat Fachmi. 

Tiga piring nasi goreng siap di meja. Aromanya benar- 
benar menggugah selera. 

Kening Farrel berkerut karena nasi goreng di piringnya 
tidak sama dengan nasi goreng di piring Kanza dan Fachmi. 
“Kenapa punyaku tidak sama?" 

Fachmi hanya melirik sang adik sementara Kanza yang 
hendak menyuapkan nasi ke mulutnya menjadi urung. 
“Apanya?” 

“Lihat saja!” nada suara Farrel terdengar merajuk se- 
raya menunjuk piring di hadapannya. 
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Kanza dan Fachmi saling pandang. 

“Kau mau ini?" Kanza bertanya. “Ini ada udangnya. Kau 
kan alergi udang." 

Tanpa mempedulikan ucapan Kanza, Farrel menukar 
piring di depannya dengan piring di depan Kanza lalu segera 
makan dengan lahap. Melihat itu, Kanza melirik cemas ke 
arah Fachmi, berharap Fachmi melakukan sesuatu. 

“Turuti saja. Paling parah seluruh tubuhnya gatal-gatal 
dan membengkak. Atau sakit perut.” Fachmi mengangkat 
bahu tak acuh. 

“Tidak perlu dengarkan dia. Aku akan baik-baik saja, 
Sayang. Makanlah. Kasihan anak kita lapar.” Farrel membelai 
pipi Kanza untuk menenangkan. 

“Cih, pamer," cibir Fachmi. 

“Iri?” Farrel tersenyum bangga. la kembali makan 
dengan lahap lalu bergumam, “Udang memang lezat." 

Kanza masih tampak cemas. Tapi tidak ada yang bisa 
dia lakukan selain membiarkan Farrel menikmati sarapan- 
nya. 

Belum selesai menghabiskan sarapan, rasa gatal mulai 
menyerang daun telinga Farrel. Semakin digaruk, gatalnya 
semakin terasa dan mulai merambat. 

"Wow, reaksinya sangat cepat." Fachmi terkekeh geli 
melihat Farrel mulai menggaruk tubuhnya. 

Kanza mulai panik. “Bagaimana ini? Apa kita periksa 
saja ke dokter?" 

“Tidak perlu,” geram Farrel sambil terus menggaruk. 

Sial! Ternyata ngidam tidak seasyik kedengarannya. 
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Putra Mantan 
Gigolo? 


Kehamilan Kanza sudah memasuki bulan keempat. Tu- 
buhnya mulai tampak berisi dan telihat jelas ada gundukan 
di perutnya tempat sang buah hati berbaring nyaman. 

Tidak ada masalah dengan kehamilannya ini. Kanza 
masih terlihat lincah seperti biasa. Bahkan dia semakin aktif 
membantu kegiatan sosial Mama mertuanya. Berbeda 
dengan Farrel yang kian hari tampak kian lesu. Dia semakin 
sulit menelan makanannya dan kerap kali merasa lapar pada 
jam-jam yang tidak biasa seperti dini hari. 

“Pak Farrel, Anda baik-baik saja? Wajah Anda sangat 
pucat." 

Farrel memaksakan seulas senyum ke arah lelaki be- 
rambut putih yang baru saja bertanya. “Saya baik-baik saja. 
Hanya sedikit lelah." 

“Istri Farrel sedang hamil, Mr. Takuto.” Rafka yang juga 
hadir dalam rapat itu mencoba menjelaskan. 
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Lelaki berambut putih yang dipanggil Mr. Takuto 
mengangkat salah satu alis, tanda dia tidak mengerti apa 
hubungan kehamilan istri Farrel dengan kondisi Farrel saat 
ini. 

Rafka tersenyum, lalu melanjutkan penjelasannya. 
“Entah kenapa dia yang merasakan mual-mual, mengidam, 
dan lainnya. Sementara sang istri tampak sehat." 

Seketika Mr. Takuto tertawa. “Wah, sepertinya Pak 
Farrel sangat menyayangi istri. Jadi dia mengambil alih tang- 
gung jawab istrinya." 

Rafka turut tertawa sementara Farrel hanya tersenyum 
simpul. 

Rasanya Farrel ingin merebahkan diri di sofa empuk 
restoran mewah itu. Tapi tentu saja, itu sangat tidak sopan 
mengingat mereka berempat—Farrel, Rafka, Mr. Takuto, 
dan asistennya yang lebih sering diam—sedang membicara- 
kan kerja sama perusahaan. 

Seharusnya tadi Farrel membiarkan Fachmi saja yang 
pergi bersama Papanya. Tapi dia tidak bisa terus-menerus 
mengalihkan tanggung jawab pada sang Kakak. Karena itu 
dia memaksakan diri untuk mengikuti rapat ini. 

Dua jam berlalu, akhirnya mereka mencapai kesepakat- 
an yang menguntungkan kedua belah pihak. Mr. Takuto dan 
asistennya langsung pamit. Mereka harus segera kembali ke 
hotel untuk bersiap melakukan penerbangan ke negara me- 
reka besok pagi. 

“Tidak mau pulang bersama Papa?" Rafka memastikan 
seraya mengenakan jas yang ia lepas selama rapat. 


298 


Farrel menggeleng. “Kanza sudah dalam perjalanan ke 
sini. Mungkin sepuluh menit lagi sampai." Rasanya Farrel 
tidak punya tenaga lagi, bahkan untuk sekedar bicara. 

“Kanza yang menyetir? Bukannya dia baru belajar?" 
Rafka tampak tidak setuju. 

“Diantar sopir, Pa." 

Rafka terkekeh melihat putranya tampak begitu lemas. 
“Jangan pasang tampang menderita begitu. Apa yang kau 
alami ini belum seberapa dibanding apa yang Papa alami 
saat kau dan Kakakmu lahir." 

Farrel segera angkat tangan. “Tidak perlu ceritakan. 
Aku sudah mendengarnya berkali-kali." 

Rafka tergelak. “Kalau kau butuh pembimbing untuk 
menghadapi rasa sakit saat melahirkan nanti, Papa dengan 
senang hati menawarkan diri." 

Farrel merinding. “Tidak akan sampai sejauh itu. Aku 
hanya mual dan ngidam.” Dia seperti meyakinkan dirinya 
sendiri. 

Dengan senyum geli di bibir, Rafka menepuk pelan 
pundak Farrel. “Sebaiknya Papa pulang sekarang. Papa su- 
dah janji mau menemani Mamamu berbelanja lalu kembali 
ke kantor." 

Farrel hanya mengangguk sebagai tanggapan. 

Sepeninggal sang Papa, Farrel benar-benar merebah- 
kan diri di sofa melingkar itu. Dia sama sekali tidak khawatir 
akan ada yang menegur karena restoran itu milik sahabat 
papanya, Om Alan, dan hampir semua pegawai tahu siapa 
dirinya. 
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“Kau terlihat sangat lelah." 

Suara asing itu membuat Farrel terpaksa membuka 
mata. Pandangannya langsung tertuju pada wanita yang 
tengah menatapnya intens. Menurut perkiraan Farrel, pasti 
wanita itu seumuran Neneknya. Tapi karena perawatan dan 
make-up, dia terlihat lebih muda dari usia sebenarnya. 

Senyum lembut di bibir wanita itu perlahan berubah 
menjadi raut khawatir. “Apa kau sakit?" 

“Hmm, tidak." 

Farrel hendak bangkit dari posisi tidurnya tapi men- 
dadak wanita itu mencegah seraya turut duduk di sofa 
sementara telapak tangannya diletakkan di dada Farrel. 

Kening Farrel berkerut memperhatikan tangan wanita 
itu lalu beralih pada matanya yang berwarna biru karena 
lensa kontak. Nampaknya ada gelagat yang tidak baik. 

“Tidak perlu memaksakan diri. Kau berbaring saja." 
Suaranya berubah lembut, merayu. 

“Aku baik-baik saja.” Farrel bersikeras duduk hingga 
sentuhan wanita itu di dadanya lepas. “Apa kita saling 
mengenal?" 

Wanita itu tersenyum lalu dengan sengaja meletakkan 
tangannya di paha Farrel. Kembali Farrel memperhatikan 
tangan itu, dan sangat tergoda untuk menepisnya. 

“Bisa tolong singkirkan tangan Anda? Orang lain bisa 
salah paham." 

“Ups.” Wanita itu tersenyum malu yang dibuat-buat 
seraya menarik tangannya. “Sepertinya kau masih baru 
dengan pekerjaan ini." 
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Pekerjaan? 

“Pasti Anda salah orang." Sejenak Farrel menyesap teh 
mint yang dipesankan papanya tadi. “Bisa tolong Anda tidak 
mengganggu? Anda lihat sendiri kondisi saya sedang tidak 
baik." 

Bukannya tersinggung, wanita itu tertawa kecil. “Kau 
pasti mendapatkan banyak pelanggan. Itu sebabnya kau 
tampak kelelahan seperti ini. Seharusnya kau minta Rafka 
membagi tips dan triknya agar tetap segar meski jadwalmu 
padat." 

“Anda mengenal Rafka?" sengaja Farrel tidak memberi- 
tahu bahwa Rafka adalah papanya. 

"Ya, aku salah satu pelanggan tetapnya. Sayang sekali 
aku kehilangan kontak dengannya sejak Fly Club diambil 
alih dan dia menghilang." 

Pelanggan tetap? 

Fly Club diambil alih? 

Papa menghilang? 

Sebenarnya wanita itu bicara apa? 

"Saya benar-benar tidak mengerti apa maksud Anda." 
Farrel menyandarkan punggung, mulai hilang kesabaran. 

“Kau dan Rafka bekerja di tempat yang sama, kan?" 

Ragu, Farrel mengangguk. 

“Ah, ternyata begitu. Rafka pindah tempat kerja sejak 
Fly Club tidak lagi menyediakan pelacur." 

“Pelacur?” nada suara Farrel berubah rendah dan 
dalam, sementara matanya menyipit tajam. Orang yang 
mengenalnya pasti akan menjaga jarak jika Farrel sudah 
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bersikap demikian. 

“Ya. Dulu Rafka salah satu favorit di Fly Club. Kesayang- 
an Maya. Tidak heran sih. Selain tampan servisnya juga 
memuaskan. Aku sampai ketagihan hanya dengan sekali 
mencoba.” Wanita itu mendesah dengan ekspresi menera- 
wang. “Sepertinya hari ini adalah hari keberuntunganku. 
Tadi aku masih tidak percaya bahwa itu Rafka saat dia 
berbincang denganmu. Begitu yakin, dia sudah terlanjur 
keluar. Tapi beruntung kau tidak buru-buru pergi." 

Gigi Farrel bergemeletuk. “Jadi maksudmu papaku 
adalah gigolo? Pelacur yang bisa disewa?" 

Senyum wanita itu lenyap. “Papa? Rafka papamu?" se- 
lanjutnya dia tersenyum lebar, seolah belum paham bahaya 
di hadapannya. “Astaga, kenapa aku tidak bisa menebaknya? 
Padahal kau memang mirip dengan Rafka. Aku jadi tidak 
sabar. Kau pasti sama menggairahkannya seperti Rafka. Apa 
aku bisa menyewamu malam ini? Aku akan memberimu tips 
yang besar." 

PLAK! 

“Jalang!” 

Setelah mendaratkan tamparan keras di pipi wanita itu, 
Farrel mencekiknya dengan seluruh tenaga. 

Pengunjung serta pelayan memekik kaget melihat 
kejadian itu. Para lelaki dengan sigap menahan tubuh Farrel 
dan berusaha melepas tangannya sebelum wanita itu benar- 
benar tewas. 

Begitu cekikan Farrel berhasil lepas, dua wanita lain 
yang datang bersama wanita itu langsung memeluknya. 
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Salah satu dari mereka melotot ke arah Farrel. 

“Ini penganiayaan! Kami akan melaporkannya ke pihak 
berwajib." 

Farrel yang masih terengah karena amarah bergolak di 
dadanya, menampilkan senyum yang tampak mengerikan. 
“Lakukan saja. Tapi sebelum aku dipenjara, aku akan men- 
congkel mata dan memotong lidah jalang itu lebih dulu." 

“Sebenarnya apa salah Stacey?” 

“Jalang itu menghina papaku. Seharusnya aku langsung 
menghantam kepalanya dengan botol kaca." 

Mendadak wanita yang dipanggil Stacey melepas rang- 
kulan temannya lalu kembali menatap Farrel dengan mata 
sembabnya. “Rafka memang gigolo! Apa aku perlu memba- 
wa mantan klien Rafka ke hadapanmu agar kau percaya?!" 

“Bitch!” 

Farrel meronta hendak melepaskan diri, tapi beruntung 
ada lebih dari dua orang lelaki yang menahan tubuhnya. 

“Pak, tenangkan diri Anda." 

“Nyonya, tolong jangan diteruskan." 

“Iya, sebaiknya jangan memperkeruh suasana." 

Orang-orang di sekeliling mereka memberi nasihat, 
berharap keduanya bisa lebih tenang. 

“Apa yang terjadi?" 

Suara itu membuat beberapa orang menghela napas 
lega, terutama pelayan yang langsung mengenali lelaki yang 
baru turun dari tangga menuju lantai dua. 

“Farrel, ada apa?" tanya Alan bingung begitu ia berdiri 
di samping lelaki yang sudah ia anggap seperti putranya 
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sendiri. 

“Jalang itu... dia berani menghina Papa," Farrel menje- 
laskan dengan gigi terkatup rapat. Kedua tangannya masih 
ditahan beberapa orang yang khawatir Farrel akan kembali 
menyerang jika dilepas. 

Baru saja Alan menoleh untuk melihat orang yang 
dimaksud Farrel, mendadak Stacey berseru. “Kau Alan, kan?! 
Aku tidak mungkin salah ingat." 

Alan mematung. Dia langsung mengenali wanita de- 
ngan penampilan yang agak berantakan itu sebagai salah 
satu pelanggan tetap Fly Club. 

“Nah, kebetulan Alan ada di sini.” Stacey menyeringai. 
“Coba jelaskan pada bocah itu bahwa aku tidak berbohong. 
Rafka memang gigolo di Fly Club, anak asuh Maya. Iya, kan?" 

Suara terkesiap terdengar dari seseorang yang baru 
saja menerobos kerumunan. Perkataan wanita itu sangat 
tidak bisa dipercaya. Bagaimana bisa dia menuduh papa 
mertuanya adalah seorang gigolo? 

“Tutup mulut kotormu itu, jalang!" lalu Farrel beralih 
pada Alan. “Om, robek saja mulutnya!" 

Tidak ada yang bisa Alan lakukan selain menghela 
napas. Farrel pasti akan sangat terluka begitu tahu semua 
yang dikatakan wanita itu memang benar. 

“Dari tadi kau terus-menerus menyebutku jalang. Lalu 
aku harus menyebutmu apa? Anak gigolo?" Wanita itu me- 
lotot ke arah Farrel, tidak terima dirinya terus dihina. 

Sebelum Farrel berhasil melepaskan diri dari orang- 
orang yang menahan tubuhnya, Alan segera berkata, “Saya 
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sungguh minta maaf atas kejadian ini, Nyonya. Tapi saya 
harap Anda bersedia meninggalkan tempat ini." 

Stacey dan kedua temannya terbelalak. 

“Apa ini?!” salah satu teman Stacey berseru. “Anak itu 
yang membuat ulah tapi kenapa kami yang diusir?" 

Dengan menahan perasaan marah, Stacey menyentuh 
pundak temannya. “Aku baru ingat bahwa Alan adalah sa- 
habat baik Rafka. Mereka dulu sama-sama gigolo kebanggan 
Fly Club.” Sengaja ia menekan kata gigolo. “Kita pergi saja. 
Tapi bukan berarti aku akan melupakan kejadian ini. Yang 
jelas aku akan menuntut bocah itu." 

Sambil merapikan penampilannya yang berantakan, 
Stacey berbalik diikuti kedua temannya. 

“Om, kenapa mereka dibiarkan pergi begitu saja?!" 
Farrel kembali meronta namun tubuhnya masih ditahan ka- 
rena Stacey baru keluar dari pintu restoran. Jika dibiarkan, 
tidak sulit bagi Farrel untuk mengejarnya. 

Kanza yang semula hanya jadi penonton, segera meng- 
hampiri Farrel lalu memeluk lengannya erat. Perlahan Farrel 
berhenti meronta. Walau masih diliputi amarah, dia ingat 
betul istrinya tengah hamil. Dia tidak mau kelakuannya 
malah membuat istri dan anaknya terluka. 

Yakin Farrel mulai tenang, orang-orang yang semula 
menahan tubuhnya mulai mundur menjauh. 

Alan menunggu sejenak, hingga Stacey sudah jauh dari 
jangkauan. Kemudian dia berbalik menghadap Farrel dan 
beberapa pengunjung lain yang masih berkerumun. 

"Saya sungguh minta maaf atas kekacauan ini dan 
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terima kasih atas bantuannya.” Alan berkata singkat lalu 
beralih pada Kanza dan Farrel. “Kalian berdua ikut Om ke 
atas." Tanpa menunggu tanggapan, Alan berbalik menuju 
ruangannya di lantai dua. 

Sesekali terdengar desah lelah dari sela bibir Alan. 
Padahal Alan, Rafka, Freddy, dan para istri mereka sudah 
bertekad tidak mengungkit masa lalu itu dan memastikan 
anak-anak mereka tumbuh tanpa mengetahui masa-masa 
kelam Alan, Rafka, dan Ratna yang pernah bersinggungan 
dengan Fly Club. Tapi ternyata mereka tidak bisa menyem- 
bunyikan hal itu selamanya. Cepat atau lambat, anak-anak 
mereka pasti tahu. Alan hanya berharap, semoga mereka 
bisa menerima kenyataan ini dan tetap hidup normal layak- 
nya orang lain. 

“Kenapa Om diam saja dan membiarkan jalang itu 
pergi?" akhirnya Farrel tidak sanggup lagi menahan diri 
untuk bertanya. “Dia juga menghina Om, dia merendahkan 
kita. Atau Om berencana menghubungi Papa Freddy untuk 
menuntutnya?" 

Tidak ada yang bisa Kanza lakukan selain menenang- 
kan sang suami dengan membelai lengannya. 

“Sebaiknya kita bicara di dalam.” Alan membuka pintu 
lalu membiarkan Farrel dan Kanza masuk. Setelahnya dia 
turut masuk, tak lupa menutup pintu rapat. 

“Ini tidak bisa dibiarkan, Om!" Farrel masih tidak 
menyerah untuk mendesak Alan. 

“Duduklah dulu," pinta Alan seraya dirinya turut duduk 
di sofa tunggal dalam ruang kerjanya. 
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Dengan kesal Farrel menghempaskan diri di sofa yang 
diikuti Kanza di sebelahnya. “Kenapa Om seolah mengulur 
waktu? Kalau Om tidak mau melakukan apapun, biar aku 
sendiri yang akan menghubungi Papa Freddy." 

Bukan sekali dua kali Alan dan Rafka harus menerima 
penghinaan karena pekerjaan mereka di masa lalu. Namun 
yang paling membekas dalam ingatan Alan adalah saat Papa 
Destia menghina dirinya dan Rafka di rumah Rena. Dia 
merasa begitu lemah dan tak berdaya karena apa yang 
dilontarkan padanya memang benar. 

Sekarang Alan merasakan hal yang sama. Begitu tak 
berdaya karena hinaan itu memang benar. Sekaligus malu 
pada Farrel dan Kanza yang tidak mengetahui kehidupan 
kelam dirinya dan Rafka. 

Pikiran Alan jadi bercabang. Dia memikirkan Carissa. 
Farrel bisa merasa begitu terluka dan terhina saat fakta 
dilemparkan ke hadapannya. Padahal dia seorang lelaki 
yang seharusnya lebih tangguh dari wanita. Lalu bagaimana 
dengan Carissa? Dia seorang wanita dan masih begitu muda. 
Akankah Carissa bisa menerima kenyataan ini dengan 
lapang dada? 

Lalu Juan dan Jessie. Kira-kira bagaimana reaksi 
mereka begitu tahu bahwa ibu mereka pernah dijual kepada 
lelaki hidung belang oleh nenek mereka sendiri? Ah, jangan 
lupakan Fachmi yang pasti juga akan sangat terluka setelah 
tahu Papa yang begitu ia hormati dan sayangi pernah men- 
jual diri hanya demi beberapa lembar uang. 

"Om melamun?!” Farrel semakin hilang kesabaran. 
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“Kalau begitu sebaiknya aku pulang saja dan langsung 
menghubungi Papa Freddy. Ayo, Kanza!" 

Farrel hendak berdiri namun Kanza menahannya. 
“Tunggu dulu sebentar." 

“Untuk apa kita di sini? Om Alan tidak mau melakukan 
apapun." 

“Kita tidak perlu melakukan apapun.” Akhirnya Alan 
buka suara. “Tapi aku memang berencana menghubungi 
Freddy dan pengacara keluarga. Bukan untuk menuntut. 
Tapi bersiap diri jika wanita itu benar-benar menuntutmu. 
Jelas tamparan kerasmu akan membekas dan bisa dijadikan 
bukti." 

“Om, aku tidak peduli jalang itu hendak melakukan apa. 
Tapi aku tidak bisa diam saja dan bersikap seolah tidak 
terjadi apapun seperti yang Om lakukan. Wanita itu harus 
tahu apa akibatnya jika berani menghina orang tuaku." 

“Wanita itu sama sekali tidak menghina, Farrel.” 

“Dia mengatakan Papaku adalah gigolo. Pelacur! Bagai- 
mana bisa Om menganggap itu bukan hinaan?" 

Lagi-lagi Alan menghela napas lalu menatap Farrel 
dengan sorot sedih. “Itu sama sekali bukan hinaan karena— 
apa yang dikatakan wanita itu adalah fakta, Farrel. Aku dan 
Rafka adalah mantan gigolo. Kami pernah menjual diri demi 
bertahan hidup." 

DEG. 
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Luka Hati 


Rafka berjalan tergesa menuju mobil yang diparkir di 
parkiran khusus perusahaan. Jantungnya berdegup kencang 
hingga terasa menyakitkan sementara benaknya terus 
mengulang pembicaraan dengan Alan tadi. 

“Farrel sudah tahu semuanya." 

Rafka mengabaikan nada sedih dalam suara Alan. 
Masih sambil mencorat-coret sesuatu di atas dokumen yang 
tengah dibacanya, dia bertanya, “Apa maksudmu?" 

“Mengenai pekerjaan kita di masa lalu. Dia sudah tahu." 

DEG. 

Pena di tangan Rafka jatuh seolah si empunya tak lagi 
sanggup memegang benda kecil itu. Perlahan dia mendo- 
ngak, menatap sahabatnya dengan raut tak percaya. 

“Bagaimana bisa?" 

“Ada seorang wanita. Aku ingat dulu dia salah satu 
pelanggan di Fly Club. Entah bagaimana awalnya, Farrel me- 
nyerang wanita itu karena berkata kau adalah gigolo.” Alan 
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mendesah. “Jadi tidak ada yang bisa kulakukan selain mem- 
beritahu Farrel kenyataannya, bahwa yang dikatakan wanita 
itu benar." 

Rafka meletakkan kedua siku di atas meja sementara 
tangannya menggosok wajah dengan kasar. Akhirnya ter- 
bongkar juga. Apa yang dirinya sembunyikan dari anak- 
anaknya. Padahal dirinya berharap anak-anaknya hidup 
tanpa embel-embel anak mantan gigolo. 

“Apa yang harus kulakukan sekarang?” nada suara 
Rafka terdengar begitu sengsara. 

Alan menyandarkan punggung di kursi depan meja 
kerja Rafka. “Sudah saatnya kita memberitahu anak-anak 
kita." 

Rafka menatap serius ke arah Alan, masih diliputi kese- 
dihan. “Seberapa banyak yang bisa kuceritakan? Apa mereka 
sanggup menerima kenyataan bahwa aku pernah—pernah... 
dengan Maya—" 

“Kurasa tidak perlu sampai sejauh itu. Fokus saja pada 
kita berdua selama di Fly Club. Bahkan kita tidak perlu 
melibatkan Ratna. Itu tidak akan sulit karena Ratna hanya 
pernah berurusan dengan satu orang. Sementara kita—" 
Alan angkat bahu. “Mantan klien kita terlalu banyak." 

Rafka mengangguk setuju. “Kau benar. Dan kurasa ti- 
dak perlu melibatkan Carissa juga. Aku hanya perlu berbica- 
ra dengan Farrel, dan mungkin Fachmi juga. Aku tidak bisa 
menceritakan hal ini hanya pada salah satu dari mereka." 

Alan tertunduk. “Kalaupun sekarang aku tidak membe- 
ritahu Carissa, suatu hari nanti dia bakal tahu juga seperti 
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yang dialami Farrel.” 

“Ya, biarkan saja. Setelah dia tahu, baru kita ungkapkan. 
Jika tidak, bukankah itu sangat bagus? Carissa tidak perlu 
hidup dengan fakta bahwa dirinya putri mantan gigolo. Dia 
tidak akan merasa berbeda dari teman-temannya. Dia tidak 
akan merasa hina dan rendah." 

Alan tidak menanggapi, masih terus menunduk me- 
natap ujung sepatunya, seolah akan menemukan jawaban di 
sana. Akhirnya Rafka memilih berdiri. Dia harus segera ber- 
bicara dengan Farrel. Semakin lama masalah ini dibiarkan, 
lubang yang menganga di hati Farrel akan semakin lebar. 

“Sebaiknya aku menemui Farrel sekarang." Rafka ber- 
gegas mengenakan jasnya yang tersampir di sandaran kursi 
lalu keluar ruangan. 

Dan disinilah ia berada. Mengemudi dengan jantung 
berdegup semakin kencang sementara otaknya menyusun 
kalimat apa saja yang bisa dia katakan pada Farrel. 

Setelah dipikir lagi, mungkin ada sesuatu yang terjadi 
setelah ia meninggalkan Farrel di restoran milik Alan. Pasti 
wanita yang Alan maksud juga ada di restoran itu. Mungkin 
sudah cukup lama dia mengawasi Rafka dan Farrel lalu 
menunggu kesempatan hingga Rafka pergi. 

Brengsek! Seharusnya dia tidak buru-buru pergi tadi. 

Tapi apakah itu akan ada bedanya? Seperti kata Alan, 
mantan klien mereka terlalu banyak. Hanya tinggal tunggu 
waktu sampai ada yang mengungkit masa lalu mereka. Tapi 
Rafka benar-benar berharap Carissa tidak akan pernah tahu. 


kkk 
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Kanza berdiri di depan pintu kamar utama dengan 
perasaan ragu. Di tangannya ada nampan berisi sebotol mi- 
numan beralkohol dan gelas kecil. Kanza menggigit bibirnya 
pelan, menimbang-nimbang hendak membawa minuman itu 
ke dalam kamar atau berbalik dan menggantinya dengan 
minuman lain. 

Selama dua detik yang terasa lama sekali, Kanza buru- 
buru berbalik menuju dapur. Dia segera membuat teh mint 
yang beberapa bulan terakhir merupakan minuman favorit 
Farrel. Bukan berarti karena dia suka. Hanya saja, minuman 
itu bisa meredakan mual-mual yang kerap kali menyerang. 
Selesai dengan minuman yang dibuatnya, Kanza segera kem- 
bali ke kamar. 

Klek. 

Perlahan Kanza masuk kamar menghampiri sang suami 
yang tengah duduk di sofa yang menempel di ujung ranjang 
dan menghadap jendela besar. Dia tampak melamun, namun 
kesedihan terukir jelas dalam sorot matanya. 

Hati Kanza terasa pedih melihat itu. Farrel yang selalu 
ceria seolah tidak pernah ada duka dalam hidupnya kini 
tampak begitu lemah dan terpuruk. 

Kanza mendesah seraya meletakkan nampan di atas 
nakas. Kemudian dia membawa cangkir dan tatakannya ke 
tempat Farrel berada. 

“Sayang, minum dulu." Kanza duduk di sebelah Farrel 
seraya menyerahkan teh mint di tangannya. 

Farrel menoleh lalu kerutan tampak di keningnya saat 
melihat minuman yang dibawa Kanza. "Aku kan minta 
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whisky. Kenapa kau bawa ini?" nada suara Farrel yang biasa- 
nya lembut dan menggoda, kini terdengar jauh dan dingin. 
Lebih dingin dari nada suara yang sering digunakan Fachmi. 

“Sayang, kondisi tubuhmu sedang tidak baik. Jadi 
sebaiknya—" 

“Kubilang ambilkan whisky!" 

Seketika keduanya terdiam. Mereka sama-sama kaget 
mendengar bentakan itu. 

Rasa bersalah menyelimuti dada Farrel. “Sayang, aku— 
maaf...” 

Mendadak Kanza berdiri lalu berbalik menuju nakas. 
Farrel tertegun. Tidak pernah sebelumnya Kanza mengabai- 
kan dirinya seperti ini. Tapi sebelum dia sempat melakukan 
apapun, Kanza berbalik kembali ke tempatnya duduk. Hanya 
saja, tanpa membawa gelas yang sedari tadi dipegangnya. 

“Sayang, tadi itu—" 

“Sssttt.” Kanza kembali duduk di sofa lalu menepuk 
pahanya. “Berbaring di sini.” Perintahnya tegas tanpa me- 
naikkan nada suara. 

Farrel menurut seraya melirik wajah Kanza dengan 
raut khawatir. Apa istrinya itu masih marah? 

"Maaf," ujar Farrel lirih. 

Di luar dugaan, Kanza tersenyum manis. “Aku tidak 
marah. Asal kau tidak mejauh saja. Sejak meninggalkan res- 
toran tadi, kau berada tepat di sebelahku tapi jiwamu seolah 
berada sangat jauh. Itu membuatku sedih.” Jemari Kanza 
membelai lembut rambut Farrel. 

“Maaf untuk itu juga." Farrel mendesah. Ia meraih 
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tangan Kanza yang bebas lalu diletakkan di dadanya. “Tidak 
ada yang bisa kupikirkan selain rasa sakit di sini. Pedih 
sekali.” 

Dada Kanza terasa sesak. Dia juga merasakan apa yang 
Farrel rasakan karena baginya Rafka sudah seperti papa 
sendiri. Tak disangka Rafka yang tampak begitu perhatian 
dan penuh kasih sayang pernah menjadi seorang gigolo. 
Pasti hidupnya sangat menderita. 

Yah, berbeda dengan Farrel yang menunjukkan amarah 
untuk menyembunyikan luka hati. Tapi intinya sama saja. 
Mereka terluka, seolah bisa membayangkan hari-hari yang 
telah dilewati Rafka. 

“Aku juga merasakannya karena dia juga Papaku.” 

“Tapi yang kurasakan lebih dari sekedar rasa sakit. Aku 
juga marah dan kecewa. Sudah dua puluh tujuh tahun sejak 
aku lahir, tapi aku tidak pernah mengetahui tentang masa la- 
lu Papa itu. Papa tidak cukup percaya padaku untuk berbagi. 
Dan sekarang aku malah harus tahu dari orang lain yang 
merendahkannya.” 

“Pasti Papa punya alasan sendiri.” 

Farrel tidak menanggapi. Hatinya sedang penuh dengan 
perasaan yang campur aduk. Saat ini menurut Farrel tidak 
ada alasan apapun yang bisa membenarkan tindakan sang 
Papa menutupi kenyataan ini. 

“Menurutmu apa Mama tahu?” 

Kanza terdiam, tampak berpikir. “Kemungkinan besar 
iya. Mereka tidak mungkin bisa bertahan menjadi pasangan 
selama ini jika salah satunya masih memiliki rahasia.” 
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Farrel setuju dengan pendapat Kanza. Tapi semakin 
dipikirkan, semakin banyak pertanyaan yang timbul. “Lalu 
Kakek, Nenek, apa mereka juga tahu? Dan Tante Ratna, dia 
adik Papa. Apa dia juga pernah mengalami nasib yang sama? 
Ah, Kakek Arman dan Nenek Mayangsari juga. Di mana me- 
reka saat itu sampai Papa harus menjual diri demi bertahan 
hidup?" 

Masih dengan gerakan teratur, Kanza membelai lembut 
rambut Farrel yang mulai panjang. “Pasti Papa sudah me- 
lewati banyak hal untuk menjadi dirinya yang sekarang. 
Kenapa kau tidak tanya langsung padanya daripada terus 
membuat kesimpulan sendiri?" 

Bibir Farrel mengerucut. Ia membalikkan tubuh hingga 
wajahnya terbenam di perut sang istri. “Aku masih marah. 
Jadi kapan-kapan saja aku bertanya padanya." 

Kanza menahan senyum geli. Kalau sudah seperti ini, 
Farrel benar-benar mirip anak kecil yang sedang merajuk. 

Ting tong. 

Kening Kanza berkerut. “Sepertinya kita kedatangan 
tamu." 

“Itu Fachmi,” sahut Farrel seraya mengangkat kepala- 
nya agar Kanza bisa bangun. 

Kanza segera berdiri. “Kau ada janji dengan Fachmi?" 

“Tidak.” 

Raut bingung tampak jelas di wajah Kanza. “Lalu bagai- 
mana kau tahu bahwa itu Fachmi?" 

Setelah berbaring kembali di sofa dengan nyaman, baru 
lah Farrel menjelaskan. “Kami sering begitu. Bisa merasakan 
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jika yang lain sedang ada masalah. Tentu saja bukan sekedar 
masalah sepele. Biasanya sesuatu yang amat menyakitkan 
seperti yang kurasakan sekarang." 

Kanza berdecak mendengar hal itu. “Sebagai istrimu 
aku sungguh merasa cemburu.” Dia menghentakkan kaki 
saat menuju pintu kamar. 

Farrel terkekeh. “Jangan menghentak-hentakkan kaki 
seperti itu. Kasihan bayi kita." 

BRAK. 

Farrel masih tersenyum geli selama beberapa saat, tapi 
kemudian senyumnya lenyap, digantikan raut terluka yang 
nampak jelas. 

Pedih, sangat! 

Siapa yang tidak? Papa yang dikenalnya selama ini, 
ternyata pernah berada di masa yang begitu kelam. Menjadi 
orang yang berada di tempat paling rendah. Dan dirinya 
tidak tahu apapun. Hanya menikmati kerja keras sang ayah, 
bahkan menghambur-hamburkannya. 

Klek. 

Farrel tidak perlu menoleh ke arah pintu untuk tahu 
siapa yang baru saja masuk. 

“Minggir!” Fachmi memukul keras kaki Farrel yang ter- 
julur memenuhi sofa. 

Farrel hanya berdecak sebal lalu memposisikan dirinya 
duduk bersandar di sudut sofa sedangkan kedua kakinya 
dilipat. 

Tanpa permisi, Fachmi menghempaskan diri di sudut 
sofa yang lain seraya melepas dasi dan menggulung lengan 
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kemejanya. “Ada apa?" 

“Kenapa tidak coba baca pikiranku?" 

Fachmi melemparkan tatapan dinginnya yang khas. 
“Mau kupukul? Kau mengganggu pekerjaanku." 

Farrel angkat bahu. “Aku tidak menyuruhmu datang." 

Kali ini Fachmi tidak menanggapi. Bukan sekali dua kali 
Farrel bersikap menyebalkan seperti itu saat ada yang 
melukai perasaannya. Karena itu Fachmi memilih diam, 
membiarkan Farrel berkutat dengan perasaannya sendiri 
hingga dia bosan dan memilih bercerita. 

“Dengar, aku tidak butuh kau lagi untuk berbagi suka 
dan duka. Aku sudah punya Kanza." 

“Terserah.” Fachmi bergeser mencari posisi yang nya- 
man lalu mulai memejamkan mata. 

Farrel mendengus kesal. Kakaknya memang keras 
kepala. Tapi kalau dipikir lagi, dirinya juga begitu jika ada 
sesuatu yang melukai perasaan Fachmi. Meski Fachmi ber- 
sikap semakin dingin dan bahkan terang-terangan meng- 
usirnya, Farrel tidak akan menjauh sebelum sang kakak 
menceritakan apa masalahnya. 

Klek. 

Pintu kamar terbuka pelan dan menampakkan Kanza 
yang membawa nampan berisi secangkir kopi untuk Fachmi. 

“Apa Fachmi tidur?" tanya Kanza dengan suara pelan. 

“Tidak.” Fachmi membuka mata lalu tersenyum singkat. 
“Terima kasih." 

Kanza berjalan menuju nakas tempat teh mint yang ia 
buat untuk Farrel belum tersentuh. “Aku letakkan di sini." 
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“Iya. Harusnya kau tidak perlu repot. Perhatikan keha- 
milanmu.” Fachmi memberi nasihat. 

“Hanya membuat kopi dan membawanya ke sini. Tidak 
repot." 

Farrel melemparkan tatapan tidak suka pada Fachmi. 
“Tidak perlu sok perhatian pada istriku. Walau kau bersikap 
manis, dia tidak akan berpaling padamu." 

Rasanya Fachmi ingin mencekik saudara kembarnya 
itu. Cemburunya tidak tahu tempat padahal sudah jelas dari 
awal Fachmi tidak pernah menaruh hati pada Kanza. Dia 
hanya ingin menjodohkan mereka. 

“Apa?!” sergah Farrel karena Fachmi menatapnya se- 
olah akan menelan dirinya hidup-hidup. 

Kanza berdecak malas melihat kelakuan sang suami. 
“Sebaiknya aku keluar sekarang. Aku sudah janji hendak 
menelepon Ayah sore ini.” 

Sepeninggal Kanza, ruangan itu kembali hening. Tidak 
ada yang memulai percakapan hingga akhirnya Farrel meng- 
hela napas lelah. 

“Fly Club itu, dulunya milik siapa?” tanya Farrel tiba- 
tiba. 

Pertanyaan itu di luar dugaan Fachmi. “Mungkin milik 
orang tua Om Alan. Keluarga Rayyandra memang punya 
banyak bisnis, kan?” 

Aku baru ingat bahwa Alan adalah sahabat baik Rafka. 
Mereka dulu sama-sama gigolo kebanggan Fly Club. 

Kening Farrel berkerut. Satu lagi pertanyaan muncul. 
Mengingat betapa kayanya keluarga Rayyandra, bagaimana 
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bisa Alan malah bekerja sebagai gigolo? Dan lagi, kenapa 
Alan harus mengubah nama belakangnya yang semula 
Rayyandra menjadi Prayoga? 

“Apa kau tahu kenapa Om Alan mengubah nama bela- 
kangnya?" 

“Katanya dia tidak suka dikenal sebagai keturunan 
Rayyandra yang kaya raya. Karena itu dia pergi jauh dari 
kampung halaman ke Kota ini lalu mengganti nama." Fachmi 
menatap sang adik tajam. “Kenapa kau terus menerus ber- 
tanya tentang Om Alan?" 

Farrel membalas tatapan tajam sang Kakak, tidak bisa 
menahan diri lagi untuk mengajukan pertanyaan yang meng 
ganggu pikirannya. “Apa kau tahu bahwa Om Alan pernah 
menjadi gigolo di Fly Club?" 

Mata Fachmi melebar. Tampak jelas dia kaget karena 
informasi ini. “Jangan bercanda, Farrel." 

“Apa aku terlihat seperti bercanda?" 

Fachmi terdiam sejenak. “Om Alan keturunan keluarga 
kaya. Kalaupun dia memilih pergi tanpa menyandang nama 
keluarga, tidak mungkin keluarga Rayyandra membiarkan- 
nya hidup sebagai gigolo. Terutama Om Viktor.” Fachmi 
ingat betul betapa sayangnya Viktor pada Alan. 

Farrel angkat bahu. “Sepertinya ada banyak hal yang 
kita tidak tahu." 

“Apa ini yang membuatmu merasa sangat sakit?" Yah, 
meskipun mereka sangat dekat dengan Om Alan, Fachmi 
ragu adiknya akan merasa sesakit ini hanya karena kenyata- 
an bahwa Alan pernah menjadi seorang gigolo di masa lalu. 
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Farrel kembali bungkam. Kali ini tatapannya mengarah 
ke luar jendela. “Apa kau percaya bahwa Papa dan Om Alan 
bersahabat sejak SMA?" Farrel malah balik tanya. 

“Kenapa kau bertanya begitu?" 

“Karena aku tidak ingat pernah melihat ijazah Papa. Ka- 
dang aku berpikir Papa tidak pernah lulus sekolah. Bahkan 
ijazah SD pun tidak ada. Jadi bagaimana dia bisa masuk 
SMA?" 

Fachmi memijit pelipisnya. “Jangan bertele-tele, Farrel. 
Langsung saja pada intinya." 

Kembali Farrel menatap saudara kembarnya itu. Kali 
ini dengan kesedihan yang tampak jelas dalam sorot 
matanya. “Menurutku Papa dan Om Alan bersahabat bukan 
karena mereka sekolah di SMA yang sama. Tapi karena 
mereka bekerja di tempat yang sama. Di Fly Club sebelum 
dimiliki Om Alan. Menjadi pemuas nafsu wanita-wanita 
kesepian. Menjadi gigolo." 

Fachmi ternganga. Jantungnya seolah ditikam belati 
tajam. Pedih, hingga bernapas terasa sulit. “Tidak mungkin." 
Suaranya seperti orang yang tercekik saat mengatakan itu. 

Farrel tertunduk, terlihat begitu tak berdaya. “Aku juga 
berharap itu tidak benar. Tapi sepertinya harapanku tidak 
bisa terkabul." 
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Pedukan 
Hangat 


Mata Fachmi berkaca-kaca dan semakin lama dadanya 
kian terasa sesak. Farrel sudah menceritakan semua. Ten- 
tang pertemuannya dengan nenek-nenek itu di restoran dan 
mengenai penjelasan singkan Alan. 

Ya, Farrel hanya bertahan sampai Alan membenarkan 
apa yang dikatakan nenek tua itu. Setelahnya dia langsung 
berdiri dengan hati berdarah, keluar dari ruangan Alan. Dia 
bahkan mengabaikan keberadaan Kanza. Pikirannya dipenu- 
hi kabut hitam. Penyangkalan silih berganti bersuara dalam 
benaknya. 

"Seharusnya aku bertanya lebih jauh pada Om Alan. 
Tapi aku tidak sanggup." Farrel tercekat. 

“Aku juga mungkin akan melakukan hal yang sama jika 
berada di posisimu." 

Lalu hening. Keduanya sama-sama berkutat dengan 
pikiran masing-masing. Berusaha menemukan jawaban atas 
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segala pertanyaan yang mendadak timbul. 

Ting tong, ting tong. 

Fachmi dan Farrel tersentak mendengar suara itu. Me- 
reka saling pandang selama beberapa saat lalu Farrel angkat 
bahu. Menjawab pertanyaan tak terucap Fachmi. 

“Mungkin sebaiknya kita bertemu Papa dan menanya- 
kannya secara langsung," usul Fachmi kemudian. 

Farrel mendesah. “Kanza juga sudah mengusulkan begi- 
tu. Tapi aku merasa tidak siap bertemu Papa dan mendengar 
semuanya." 

“Kau takut terluka lebih daripada yang sekarang kau 
rasakan." Itu bukan pertanyaan. 

"Yah, aku memang pengecut." 

Fachmi tidak menanggapi. Keduanya lagi-lagi terdiam. 

Klek. 

Tidak ada yang tertarik untuk menoleh ke arah pintu 
masuk. Mereka sama-sama yakin bahwa itu Kanza. 

Rafka yang melihat kedua putranya melamun dengan 
tatapan menerawang langsung meringis. Dia yakin yang 
mereka lamunkan adalah dirinya. 

Setelah menutup pintu pelan, Rafka masuk lalu duduk 
di ranjang besar di belakang mereka. Dia hanya bersandar 
diam di kepala ranjang selama beberapa saat, hingga akhir- 
nya memilih buka suara. 

“Apa ada yang ingin kalian tanyakan pada Papa?" 

Seketika tubuh Fachmi dan Farrel menegang begitu 
mendengar suara yang amat familiar itu. Keduanya menoleh 
bersamaan, tidak bisa menyembunyikan perasaan kaget me- 
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lihat sosok yang sejak tadi mereka bicarakan. 

“Papa sejak kapan ada di situ?" Fachmi yang bertanya. 

“Baru saja. Kalian melamun saat Papa masuk." 

Mendadak Farrel berdiri. “Sebaiknya aku keluar." Lalu 
dia bergegas menuju pintu masuk. 

“Farrel, kemarilah." 

Langkah Farrel terhenti di tengah ruangan. Dadanya 
sesak. Dia hendak pergi bukan karena marah pada Papanya. 
Tapi rasanya—rasanya sakit sekali membayangkan papanya 
pernah begitu menderita dalam hidup. 

“Jangan kabur seperti anak kecil," ejek Fachmi. 

Farrel berbalik lalu melotot ke arah Fachmi. Ragu, dia 
melirik sang Papa yang menepuk ranjang di depannya seba- 
gai isyarat agar Farrel duduk. Akhirnya tidak ada yang bisa 
Farrel lakukan selain menuruti perintah sang Papa karena 
Fachmi dengan santainya sudah menaikkan kaki, menguasai 
seluruh sofa. 

Begitu dirinya duduk nyaman di ranjang, sekilas dia 
melirik papanya yang ternyata juga sedang menatapnya 
dengan kesedihan yang tampak jelas di wajah. Dibanding 
dirinya, pasti sang Papa jauh lebih terluka karena rahasia 
yang berusaha ia tutupi dari kedua putranya terbongkar. 

“Om Alan sudah menceritakan semuanya pada Papa. 
Karena itu Papa buru-buru ke sini.” Rafka tersenyum sedih. 
“Jadi apa yang ingin kalian tanyakan? Papa akan berusaha 
menjawab." 

“Berusaha? Maksudnya Papa tidak akan sepenuhnya 
jujur?" nada suara Farrel terdengar kecewa. “Ternyata Papa 
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tidak cukup percaya pada kami." 

“Ini bukan masalah kepercayaan, Nak. Tapi ini masalah 
perasaan. Ada hal-hal yang bahkan Papa sendiri tidak mau 
mengingatnya. Jadi untuk apa Papa ungkapkan jika hanya 
akan melukai kita bertiga?” Rafka berkata jujur. “Jadi coba 
tanyakan saja apa yang mengganggu benak kalian. Selama 
Papa bisa menjawabnya, akan Papa jawab." 

Farrel terdiam, tidak tahu harus mulai dari mana. 
Akhirnya Fachmi yang memulai pertanyaan. “Jadi, itu benar? 
Papa dan Om Alan pernah sama-sama menjadi... ehm, yah 
menjadi itu di Fly Club?" 

Rafka mengangguk tanpa ragu. “Ya, di sana kami saling 
mengenal lalu menjalin persahabatan. Mungkin karena kami 
berbagi suka dan duka selama belasan tahun hingga hubu- 
ngan kami sangat dekat layaknya saudara kandung." 

“Belasan tahun?!" nada suara Farrel meninggi. “Di mana 
Kakek dan Nenek saat Papa mengalami penderitaan itu? 
Papa bilang Kakek Arman dan Nenek Mayangsari sangat 
menyayangi Papa dan Tante Ratna." 

Ada perasaan sedih sekaligus cinta yang semakin besar 
terhadap Farrel saat Rafka melihat amarah dalam sorot 
matanya. “Saat itu mereka berdua sudah meninggal. Papa 
dan Tante Ratna mengalami masa sulit. Kami butuh uang 
tapi Papa tidak punya pekerjaan. Akhirnya Papa mengambil 
jalan pintas dengan bekerja menjadi salah satu gigolo di Fly 
Club. Dan ketika Tante Ratna mengalami kecelakaan hingga 
amnesia, Papa merasa sangat bersyukur. Dia tidak perlu 
tahu bahwa kakaknya melakukan pekerjaan kotor. Karena 
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itu Papa langsung mengirim Tante Ratna ke panti asuhan 
dan hanya mengawasinya dari jauh." 

Dalam hati Rafka mencatat harus segera menceritakan 
bualannya ini pada Rena agar cerita mereka sama. Yah, 
memang tidak sepenuhnya bualan. Secara umum memang 
benar. Tapi jelas Rafka mengubah alurnya. 

“Tante Ratna pernah amnesia?" tanya Fachmi. 

“Ya, cukup lama. Dia baru mengingat Papa kembali 
menjelang pernikahannya." 

Farrel mengungkapkan pertanyaan yang tadi sudah ia 
bicarakan dengan Fachmi. “Bukankah Om Alan keturunan 
orang kaya? Jadi kenapa dia harus bekerja di Fly Club juga?" 

Berapa banyak yang bisa dia ceritakan? Rafka menim- 
bang dalam hati. 

“Waktu itu di keluarga Rayyandra ada konflik perebut- 
an harta. Bukan hanya saling menjatuhkan. Para pelaku 
tidak segan membunuh. Orang tua Om Alan juga menjadi 
korbannya. Jadi Om Viktor yang saat itu dituduh sebagai 
pelaku, membuat Om Alan pergi sejauh mungkin dari ke- 
luarga Rayyandra sementara dirinya sendiri tetap berada di 
kediaman Rayyandra untuk memastikan tidak ada yang 
mengendus keberadaan Om Alan. 

“Awalnya kehidupan Om Alan baik-baik saja dengan 
dua orang mantan pembantu di kediaman Rayyandra yang 
mengurusnya dengan baik. Tapi kemudian kedua orang itu 
meninggal saat usia Om Alan masih sangat muda. Lalu sama 
seperti Papa, dia berakhir di Fly Club demi bisa bertahan 
hidup." 
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“Jadi itu sebabnya Om Alan mengubah nama belakang- 
nya." Fachmi menyimpulkan. “Lalu bagaimana bisa Fly Club 
menjadi milik Om Alan?" 

Ini yang sulit. Tapi Rafka sudah menyiapkan cerita da- 
lam perjalanan ke sini tadi. 

“Pemilik Fly Club sebelumnya punya masalah hukum 
yang serius. Om Freddy yang saat itu memimpin penangkap- 
an. Kebetulan dia memang sudah menjalin hubungan de- 
ngan Tante Ratna hingga kami saling mengenal. Bahkan Om 
Alan yang membantu mengumpulkan beberapa bukti. Tapi 
sebagai gantinya, dia meminta bantuan Om Freddy untuk 
mengalihkan kepemilikan Fly Club pada dirinya karena 
pemiliknya tidak memiliki ahli waris.” Rafka geleng-geleng 
kepala seolah tidak habis pikir dengan kelakuan Alan. “Dia 
selalu menganggap Fly Club adalah rumah. Karena itu dia 
menginginkannya." 

Dalam hati Rafka berdoa semoga kedua putranya 
menerima penjelasan yang ia kemukakan tanpa banyak ber- 
tanya. Dia tidak mau berbohong lebih banyak lagi. 

“Jadi bisa dibilang, Fly Club yang menyatukan Papa, Om 
Alan, dan Papa Freddy." Farrel menyimpulkan. 

"Yah, begitulah." 

“Lalu, apa Mama tahu?" Farrel bertanya lagi. “Kakek 
dan Nenek juga." 

Rafka berpikir sejenak. Sepertinya bukan masalah jika 
dia menceritakan secara jujur kisah cinta dirinya dengan 
Rena. Bagaimana awal pertemuan mereka. 

“Mama kalian itu salah satu klien Papa.” Rafka terse- 
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nyum melihat kedua putranya terbelalak. “Tidak, tidak 
seperti yang kalian pikirkan. Mama tidak pernah mau 
dianggap sebagai klien. Papa adalah kekasihnya, begitu yang 
ia katakan. Lagipula dia tidak pernah mengeluarkan uang 
untuk bisa bersama Papa. Tapi di depan pemilik Fly Club, 
kami bersikap seolah gigolo dan kliennya. Rasa cinta dan 
kelembutan Mama yang berhasil meluluhkan hati Papa. Dia 
yang menjadi alasan Papa untuk berjuang melepaskan diri 
dari belenggu Fly Club." 

“Belenggu? Memangnya Papa tidak bisa langsung ber- 
henti saja?” Fachmi bertanya penasaran. 

“Sayangnya tidak. Sulit menjelaskannya. Tapi bisa dibi- 
lang Papa terikat." 

“Kakek dan Nenek, apakah mereka juga tahu?" Farrel 
mengulang. 

"Ya, mereka tahu. Itu sebabnya Papa sangat menghor- 
mati mereka. Orang tua lain pasti tidak akan merelakan 
putrinya menikah dengan mantan gigolo seperti Papa. Tapi 
mereka tidak. Bahkan mereka mengajari Papa banyak hal 
dan memperlakukan Papa layaknya anak kandung.” Rafka 
tersenyum lembut mengingat mertuanya. “Sebenarnya per- 
temuan pertama Mama dan Papa bukan di Fly Club. Kalian 
bisa tanya langsung pada Mama. Papa yakin Mama pasti 
sangat antusias untuk menceritakannya." 

Untuk pertama kalinya sejak mengetahui masa lalu 
sang Papa, ketegangan yang dialami kakak beradik itu per- 
lahan mengendur. 

“Ya, Mama pasti akan sangat senang menceritakan hal 
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itu dan tak lupa melebih-lebihkan di bagian kisah cintanya." 
Fachmi terkekeh sementara Farrel hanya tersenyum geli. 

“Ada lagi yang ingin kalian tanyakan?" Rafka bertanya 
hati-hati, ingin memastikan tidak ada lagi yang mengganjal 
hati kedua putranya. 

“Ehm, rasanya tadi ada banyak hal yang ingin kutanya- 
kan.” Farrel menggaruk pelipisnya. “Tapi sekarang, pertanya 
an-pertanyaan itu melayang entah ke mana." 

“Jadi, apa itu artinya Papa dimaafkan?" 

“Maaf, untuk apa?" Fachmi tersenyum. “Kami tidak ma- 
rah karena masa lalu Papa. Lebih tepatnya terluka karena 
Papa yang kami sayangi harus mengalami hal itu." 

Farrel mengangguk setuju dengan penjelasan sang 
Kakak. “Ya, benar. Aku memang sempat marah dan kecewa 
karena Papa tidak pernah memberitahu kami. Tapi sekarang 
aku mengerti alasan Papa." 

Mata Rafka berkaca-kaca. “Boleh Papa minta pelukan?" 

Farrel meringis. “Yang benar saja, Pa. Kami bukan lagi 
anak—" dia tidak sempat melanjutkan kata-katanya dan ha- 
nya melotot ke arah sang Kakak yang tiba-tiba sudah berdiri 
menghampiri Papa mereka lalu memeluknya erat. “Dasar 
bocah!" 

Fachmi menoleh ke arah sang adik lalu dengan sengaja 
menjulurkan lidah. 

“Tidak apa-apa. Fachmi saja. Farrel sudah besar." Rafka 
membalas pelukan Fachmi yang tengah berlutut di samping 
ranjang. 

“Cih, kalian berdua." 
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Tapi dua detik kemudian, Farrel bergegas menghampiri 
Papa dan Kakaknya lalu memeluk keduanya sekaligus. Tawa 
geli terdengar memenuhi ruangan itu. 

Begitu mobil yang ditumpangi Farrel dan Rafka meng- 
hilang dari pandangan, Kanza merapatkan diri pada sang 
suami lalu memeluk pinggangnya erat. Keduanya masih ber- 
diri di beranda, menatap keluar pagar. 

“Bagaimana perasaanmu sekarang?” tanya Kanza de- 
ngan kepala bersandar di bahu Farrel. 

“Sudah lebih baik. Tidak lemas dan mual lagi." 

“Ish!” Kanza mencubit lengan Farrel karena gemas. 
“Menyebalkan. Terserahlah!" 

Farrel menahan senyum geli lalu mengecup puncak ke- 
pala Kanza sekilas. “Rasanya lega setelah berbincang dengan 
Papa dan Fachmi. Tapi bukan berarti rasa sakit itu hilang. 
Masih terasa pedih di sini.” Farrel menepuk dadanya sendiri. 

“Itu karena kau sangat menyayangi Papa." 

"Ya," Farrel membenarkan. “Sakit sekali mengetahui 
Papa pernah berada di posisi itu selama belasan tahun. Seki- 
las aku menghitung, pasti Papa memulai pekerjaan itu ketika 
dia masih remaja.” Mata Farrel terasa panas dan tenggoro- 
kannya tercekat. 

Kanza pindah berdiri di hadapan Farrel tanpa melepas 
lengannya yang masih melingkari pinggang sang suami. 
Perut buncitnya belum menjadi halangan untuk mereka 
saling memeluk berhadapan. 

“Menangislah jika kau ingin menangis." 
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Satu tetes air mata Farrel jatuh. Tapi hanya itu karena 
Farrel buru-buru menyeka matanya lalu menghela napas 
untuk meredakan perasaan sesak di dada. “Kurasa tidak. 
Aku sudah akan menjadi seorang Ayah." 

“Tidak ada larangan seorang Ayah menangis." 

“Diriku sendiri yang melarang." 

“Baiklah, tuan tangguh. Silakan lakukan apapun yang 
kau inginkan." 

Farrel terkekeh. Tapi beberapa detik kemudian tawa 
dan senyumnya menghilang. “Kurasa masih ada banyak hal 
yang tidak Papa ungkapkan." 

“Kalau hanya akan menyakiti kalian, untuk apa diung- 
kapkan?" 

Jadi untuk apa Papa ungkapkan jika hanya akan 
melukai kita bertiga? 

Farrel tersenyum. “Kau menguping, ya?" 

“Tidak, memangnya kenapa?" 

“Papa juga berkata seperti itu." 

“Karena itu memang benar." 

“Ah, iya. Kenapa aku bisa lupa? Nyonya Kanza memang 
selalu memilih jalan yang tidak menyakitkan." 

“Aku anggap itu sebagai pujian.” Kemudian Kanza ber- 
jinjit, menanamkan sebuah kecupan manis di bibir sang 
suami. “Sudah punya ide untuk warna cat dan lukisan di 
kamar Farrel Junior?" 

Farrel terkekeh. “Kau yakin sekali dia anak lelaki, ya?" 

"Ya. Tapi kalau perempuan pun bukan masalah. Dia 
tetap buah hati kita." 
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“Mungkin biru atau merah. Warna yang cocok untuk 
lelaki atau perempuan." 

Kanza mengangguk setuju. “Sekarang ayo masuk. Tadi 
kau bilang tidak sempat makan siang karena terus merasa 
mual. Aku sudah menyiapkan makanan kesukaanmu." 

“Hmm, mendadak aku merasa lapar." 

“Oh, si adek juga lapar, Pa." 

“Oh ya?" Farrel membelai lembut perut Kanza. “Kalau 
begitu ayo kita makan bersama." 

Farrel merangkul pinggang sang istri yang sudah sema- 
kin melebar. Senyum tampak di bibir keduanya saat mereka 
berbagi cerita. Sesekali diiringi kecupan lembut yang Farrel 
daratkan di kening dan puncak kepala Kanza. 

Sekarang dia mengerti seperti ini rasanya cinta yang 
sesungguhnya. Bukan sekedar obsesi, bukan sekedar ambisi 
untuk memiliki. Melainkan perasaan yang murni, tulus dari 
dalam hati. Untuk orang tua yang telah menghadirkannya ke 
dunia dan membesarkannya. Untuk sang Kakak yang sampai 
sekarang pun Farrel sebut belahan jiwa. Dan untuk Kanza, 
kekasihnya, istrinya, dan pemilik jiwanya. 
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Gengas 
S danjutnya 


“Elisca Naira Keegan! Sedang apa kau di situ?!” Devian 
Aditama Effendi berkacak pinggang sambil melotot ke arah 
gadis cantik yang tengah memasukkan—ugh—seekor katak 
ke dalam tas berwarna pink di bangku paling depan. 

“Sssttt, diamlah, Kak!" gadis yang lebih suka dipanggil 
Nai itu dengan santainya menutup ritsleting tas lalu segera 
berdiri menghampiri Devian. “Jangan melotot seperti itu. 
Nanti bola matamu jatuh." 

“Kau—" Tidak ada gunanya mendebat gadis itu. Ujung- 
ujungnya hanya membuat sakit kepala. “Cepat cuci tangan- 
mu. Itu menjijikkan.” 

“Aku malah berencana menjilatnya." 

Grrr!! 

Ingin sekali Devian melemparkan gadis itu keluar jen- 
dela. Akhirnya dia hanya angkat bahu karena jika diterus- 
kan, Naira akan terus memberikan jawaban menyebalkan. 
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“Lakukan saja. Bukan aku yang akan merasa jijik dan sakit 
perut. Aku mau kembali ke lapangan.” Kemudian Devian 
berbalik meninggalkan Naira. 

Dia tahu betul kenapa Naira melakukan hal itu. Teman 
sekelas mereka yang tasnya baru saja ia masukkan katak, 
dengan tega melontarkan kata-kata kasar pada Aaric— 
saudara sepupu Devian—karena dengan bodohnya Aaric 
mengungkapkan perasaan cinta padanya. 

Devian sama sekali tidak berusaha mencegah apa yang 
Naira lakukan karena dia juga kesal pada gadis sok cantik 
itu. Tapi tetap saja, Devian merasa Aaric benar-benar bodoh. 
Memangnya tidak ada gadis lain di sekolah ini hingga dia 
harus bertahan menyukai gadis sombong itu? 

Terik matahari menyapa Devian begitu ia meng- 
injakkan kaki di lapangan. Tampak teman-teman sekelasnya 
sudah bersiap melakukan pemanasan sebelum memulai 
pelajaran olahraga yang sebenarnya. Kalau tidak salah, hari 
ini mereka akan bertanding voli. Devian tidak terlalu 
memperhatikan karena pelajaran olahraga bukan kesuka- 
annya. Dia suka sesuatu yang berhubungan dengan seni, 
terutama seni melukis. Persis seperti Papanya, Farrel 
Aditama Effendi. 

“Di mana Naira?" Aaric langsung menodong Devian 
dengan pertanyaan begitu ia berdiri di sampingnya. 

“Dalam perjalanan ke sini. Nah itu dia!” Devian 
menunjuk. “Tidak perlu terlalu mengkhawatirkannya seperti 
pengasuh bayi. Kita sudah kelas dua SMP." 

“Lalu apa bedanya? Usia Nai tetap dua tahun lebih 
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muda dari kita. Seharusnya dia masih kelas enam SD 
sekarang. Karena itu aku tidak bisa berhenti mencemas- 
kannya." 

Ya, itu benar. Seharusnya Naira masih SD sekarang. 
Tapi sejak di Taman Kanak-kanak, Naira suka mengekori 
Devian dan Aaric. Akhirnya orang tua Naira membiarkannya 
namun berpesan pada guru pengajar agar tidak perlu naik 
kelas. 

Tapi ternyata Naira tetap naik kelas karena menurut 
para guru dia mampu mengimbangi teman-teman sekelas- 
nya. Hingga kini, mereka bertiga terus bersama. Bahkan 
selalu sekelas karena Naira pasti akan menangis dan 
merengek pada orang tuanya jika berpisah dari Devian atau 
Aaric. 

Dengan tampang tak bersalah, gadis yang tengah 
dipikirkan Devian berdiri di antara teman-teman mereka 
yang lain lalu mulai bersiap mengikuti arahan guru. 

Devian menahan senyum. Dia jadi tidak sabar melihat 
wanita yang disukai Aaric menjerit ketakutan karena 
menemukan katak di tasnya. Lihat saja, tidak akan ada yang 
menuduh Naira sebagai pelakunya karena Naira adalah 
murid paling pintar seangkatan mereka dan kelakuannya 
sangat sopan tanpa cela. 

Ckckck! 


"KYAAAAA! 


Satu kelas dihebohkan oleh teriakan Starla begitu 
membuka tas dan mendapati seekor katak melompat keluar. 
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Tentu saja, teriakan itu disusul anak-anak perempuan yang 
lain ketika katak melompat ke sana kemari. 

"WUAAAAA! 

Suasana kelas semakin heboh saat katak lain juga 
melompat dari tas Starla. Devian yang melihat itu terbelalak. 
Ternyata bukan hanya satu katak yang dimasukkan Naira 
dan mungkin—ugh—lebih dari lima karena sekarang tas 
Starla bergerak-gerak seolah para katak di dalamnya 
terganggu karena suara teriakan. 

Tatapan Devian dan Aaric bertemu. Lalu seperti 
dikomando, keduanya menoleh ke arah Naira yang kini naik 
ke kursi dengan raut meringis seolah jijik dengan katak yang 
berusaha ditangkap anak lelaki. 

Dasar! Benar-benar ratu drama! 

"KYAAAAA!! 

Kembali teriakan bersahutan terdengar begitu dua 
katak lagi melompat keluar secara bersamaan dari tas Starla. 
Bahkan si pemilik tas sudah menangis di atas meja salah 
satu teman perempuannya. 

“Biar aku bawa tasnya keluar!" seru Aaric yang 
langsung disambut setuju teman-temannya sementara 
Devian turut membantu menangkap katak yang melompat 
ke arahnya. Bagaimana pun dia harus pura-pura tidak tahu, 
kan? 

“Ada apa ini?!” guru lelaki killer yang tampaknya 
mengajar kelas sebelah berkacak pinggang di ambang pintu 
kelas. Di belakangnya ada banyak murid yang penasaran. 

“Anu, Pak." Aaric tidak sempat menjelaskan karena 
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buru-buru hendak membawa tas di tangannya keluar. 

Merasa diabaikan, guru killer itu geram lalu menepis 
tas di tangan Aaric yang berusaha melewatinya. 

PLAK! 

BRAK! 

"KYAAAAA! 

Tas yang kini tergeletak menyedihkan di lantai dalam 
posisi terbuka seolah menyemburkan enam katak keluar. 

“Whoaaa!!" Si guru killer yang melihat itu tanpa sadar 
juga berteriak lalu melompat naik ke salah satu bangku di 
dekatnya. 

Anak perempuan yang semula mengintip di luar kelas 
langsung lari berhamburan diiringi jerit dan pekik keta- 
kutan. Sementara anak lelaki yang cukup berani segera 
masuk untuk membantu menangkap katak-katak itu. 

Oh, astaga! 

“Naira, bisa kita mengobrol di taman belakang dulu 
sebentar?" 

Devian yang tengah menunggu Naira selesai mengemas 
buku turut menoleh ke arah Aaric yang kini berdiri di 
samping bangku Naira. Ya, ini sudah jam pulang sekolah dan 
hanya ada tersisa mereka bertiga di kelas. 

Lalu bagaimana dengan insiden katak tadi? 

Sudah ada tiga siswa yang dipanggil karena diduga 
sebagai pelaku. Ketiganya merupakan anak lelaki yang 
memang suka membuat onar. Ckckck! 

“Mengobrol tentang apa?" Devian yang bertanya. 
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“Tidak ada hubungannya denganmu." 

Devian meringis. Kalo sudah menampilkan nada 
dinginnya seperti itu, Aaric sangat persis dengan papanya, 
Om Fachmi. “Baiklah, baiklah. Kalo begitu aku pulang 
duluan." 

Devian langsung berbalik lalu keluar kelas. Namun dia 
tidak menuju gerbang melainkan ke taman belakang, ber- 
sembunyi di balik salah satu dedaunan lebat yang dibentuk 
menyerupai gajah. 

Tentu saja Devian sangat penasaran, meski dia sudah 
menduga apapun yang hendak dibicarakan Aaric ber- 
hubungan dengan insiden katak tadi. Ya, apapun mengenai 
Naira tidak boleh terlewatkan olehnya. 

Lebih dari lima menit menunggu, akhirnya Aaric dan 
Naira muncul. Devian cukup beruntung karena kedua orang 
itu memilih berdiri di dekat tempat persembunyiannya. 

“Mengenai yang tadi itu, tolong jangan lakukan lagi." 
Terdengar suara Aaric berkata. 

“Memangnya apa yang kulakukan?” 

“Jangan sakiti gadis yang kusukai." 

Devian mengintip dari sela dedaunan untuk melihat 
reaksi Naira. Tampak gadis itu membeku sejenak sebelum 
mengangkat dagunya tinggi dengan sikap menantang. 

“Itu tidak ada hubungannya denganmu. Yang kulakukan 
demi kesenanganku sendiri." 

Ada jeda sejenak sebelum Aaric berkata, “Aku tahu kau 
menyukaiku lebih dari seorang kakak, Nai. Tapi aku tidak 
bisa membalas perasaanmu. Aku menyukai gadis lain." 
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DEG. 

Bukan hanya Naira yang terbelalak karena ucapan 
Aaric. Devian juga. Dia tidak pernah tahu bahwa Naira 
menyukai Aaric seperti itu. Dia pikir selama ini Naira hanya 
menganggap Aaric seorang kakak, seperti gadis itu meng- 
anggap dirinya. 

“Jadi kumohon, Nai. Hentikan sampai di sini. Bagiku kau 
adalah adik kecilku. Dan selamanya itu tidak akan berubah." 

Aaric berbalik hendak meninggalkan Naira namun 
langkahnya terhenti mendengar ucapan gadis itu. 

“Kau bodoh! Masih saja menyukai gadis itu padahal dia 
sudah terang-terangan menolakmu." 

Tanpa membalikkan tubuh, Aaric berkata, “Kau juga 
bodoh jika terus menyukaiku padahal aku sudah terang- 
terangan menolakmu." Setelahnya dia melanjutkan langkah. 

Selama beberapa saat, Naira tetap berdiri di sana. 
Tampaknya gadis itu akan menangis. Tapi kemudian dia 
menghela napas lalu segera pergi meninggalkan area taman 
belakang itu. 

Begitu sosok Naira hilang dari pandangan, Devian 
berdiri, keluar dari persembunyiannya. Senyum sedihnya 
tampak menghiasi bibir. “Dan akulah yang paling bodoh di 
antara kita bertiga. Aku tetap akan menyukai Naira meski 
Naira sudah menolakku bahkan sebelum dia tahu pe- 
rasaanku." 

Devian melangkah menuju gerbang sekolah dengan 
kepala tertunduk. Sesekali terdengar hela napas berat dari 
sela bibirnya. 
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Ternyata seperti ini rasanya patah hati. Biasanya 
Devian hanya mengejek teman-temannya yang murung 
hanya karena patah hati. Ternyata memang tidak enak. 
Sesak dan—entahlah. Dia tidak tahu bagaimana menggam- 
barkannya. 

BRUK. 

“Ugh!” Devian mundur seraya menggosok keningnya 
yang baru saja menabrak dada seseorang. Dia mendongak, 
dan seketika raut wajahnya berbinar melihat siapa yang 
berdiri di hadapannya. “Papa!" 

“Hei, jagoan! Oh!" Farrel terkekeh melihat Devian tanpa 
malu-malu langsung memeluknya di depan gerbang sekolah. 
Padahal dulu seusia Devian, dirinya merasa malu jika tam- 
pak seperti bocah manja di depan teman-temannya. “Kau 
merindukan Papa, eh?" 

"Ya, sangat,” sahut Devian jujur, masih dengan kedua 
lengan melingkari pinggang Papanya. 

“Padahal Papa pergi hanya tiga hari.” Dengan lembut, 
Farrel membelai rambut Devian. 

Ya, sudah tiga hari dia pergi ke luar kota untuk meng- 
urus kerjasama perusahaan. Hari ini dia kembali dan 
langsung menuju sekolah Devian, berharap putranya itu 
belum pulang bersama teman-temannya seperti biasa. Dan 
ternyata dirinya beruntung, Devian memang belum pulang. 

“Mau pergi ke taman hiburan hari ini?" 

Devian mendongak menatap Papanya dengan senyum 
merekah di bibir. “Sekarang? Papa tidak lelah?" 

“Sama sekali tidak. Kita akan coba banyak wahana 
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permainan." 

“Yeayyy! Asyik!” Devian melepas pelukannya di ping- 
gang sang Papa lalu melompat sambil meninju udara. 

Farrel kembali terkekeh sambil geleng kepala. “Ayo 
pulang dulu. Kita ganti pakaian dan jemput Mama serta adik- 
mu." 

“Siap, Bos!" 


BUKUMOKU 
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